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Abstract

The purpose of this study was to analyze the impact of understanding accounting and the use of information
technology on the effectivenes of acoounting information system in the development of micro, small and medium
enterprises in the city of Surabaya. This reseaarch is a quantitativ descriptive research. The population used by the
researcher is all MSMEs in the city of Surabaya as many as 63 MSMEs. The sample used by the researcher is
MSMEs in the city of Surabaya as many as 31 MSMEs in 2019 - 2020. The deterimination of the sample in this study
used purposive sampling. In this study, researchers used quantititative research methods. The results of this study
the researchers prove that simultaneously also partial understanding of accounting and the use of information
technology have an impact on the effectivenes of acoounting information system for micro, small and medium
enterprisess in the city of Surabaya.

Keywords: MSMEs, understanding of accounting, the use of informations technology and the effectivenes of
acounting informations systems

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa dampak pemahaman akuntansi dan pemanfatan teknologi informasi
terhadap efektivitas system informasi akuntansi dalam pengembangan usaha umkm di wilayah Surabaya. Penelitian
ini ialah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi yang akan digunakan peneliti adalah seluruh umkm di Kota
Surabaya sebanyaknya 63 UMKM. Sampel digunakan dalam peneliti yakni UMKM di Kota Surabaya sebanyaknya
31 UMKM tahun 2019 - 2020. Penentuan sampel pada penelitian ini peneliti memakai Sampling Purposive.
Penelitian ini peneliti memakai metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini peneliti membuktikan yakni secara
simultan juga parsial pemahaman akuntansi dan pemanfatan teknologi informasi berdampak pada efektivitas sistem
informasi akuntansi usaha mikro kecil menengah di Kota Surabaya.

Kata Kunci : UMKM, pemahaman akuntansi, pemanfatan teknologi informasi dan efektivitias system informasi
akuntansi

PENDAHULUAN

Usaha UMKM suatu segi keekonomisan nasional yang paling strategis dan menyangkut hidup banyak orang, agar
menjadi tulang punggung keekonomisan nasional (Sulistyowati & Lestari 2016). Era globalisasi zaman ini identik
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dengan kebutuhan yang cepat, mudah, dan instan. Perkembangan pesat juga terjadi di hampir semua bidang seperti
ilmu pengetahuan, teknologi dan bisnis. Perkembangan yang semakin menjadi tempat persaingan yaitu dunia bisnis,
dimana para pelaku bisnis dituntut untuk selalu berinovasi guna mempertahankan eksistensinya di dunia bisnis.
Penyediaan informasi yang cepat dan tepat waktu merupakan suatu keharusan dan harus dimiliki oleh setiap pelaku
bisnis untuk mengambil keputusan, agar bisnis yang dijalankan selalu bertahan atau bahkan dapat menguasai pasar
dunia hingga ke seluruh penjuru dunia.

Teknologi informasi yaitu suatu teknologi yang digunakan dalam mengolah data, termasuk memproses, data
dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, dan informasi yang relevan, juga akurat dan
tepat waktu, yang akan digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan merupakan informasi yang strategis dalam
pengambilan keputusan Sutabri (2015: 3).. Pada era sekarang banyak usaha mikro kecil dan menengah di
Indonesia yang masih melakukan sebuah transaksi pencatatan keuangan dan pembuatan laporan keuangan secara
manual atau tulis tangan. Sistem yaitu kumpulan atau grup dari sub system komponen apapun baik fisik ataupun non
fisik yang tetap saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk menciotakan tujuan tertentu (Azhar
Susanto 2017:22). Sedangkan Informasi sebuah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat (Azhar
Susanto 2017:38). System Informasi Akuntansi (SIA) merupakan system informasi untuk menangatasi segala
sesuatu berkenan dengan akuntansi. Gorda,dan Mahaputra (2017) menerangkan bahwa umkm didapat mengatasi
sebuah masalah pengganguran dalam meningkatkan sebuah kesejahteraan dalam masyarakat.

TELAAH PUSTAKA

Pemahaman Akuntansi

Arikunto (2019) menyatakan, pemahamaan yaitu sebagaimana seseorang mempertahankan, memperluas,
menyimpulkan, menuliskan kembali, Sedangkaan akuntansi suatu prosess dalam pencatatan, pengolongan,
pengikhtisasaran sesuatu transaksi keuangan dan akan diakhiri dengan sesuatu pembuatan laporan keuangan.
Sedangkan pemahaman dalam Kamus Bahasa Indonesia Poerewadarminta (2015) memberikan artian pandai,
mengerti kebenaran sedanggkan pemahaman adalah procses, cara perbuatan memahami atau memahamkan ini
berarti bahwa orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang yang pandai dan mengerti benar tentang
akuntansi.

Pemanfaatan Teknologi infromasi

Teknologi informasi merupakan alat yang membantu dalam pelaksanaan sistem informasi. Lucas (2015: 83).
Menjelaskan bahwa teknologi informasi meliputi perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan suatu
tugas memperocses data seperti menagkap, mengirimkan, menyimpan, mengambil, memanipulasi dan
menampilkan data. Pengaruh strategis pengunaan teknologi informasi bagi organisasi dapat dilihat dari dapat atau
tidaknya teknologi informasi mendukung dan membantu organisasi dalam mengimplementasikan dan mencapai
strategi organisasi secara keseluruhan.

Efektivitias System Informasi Akuntansi

Luuh Putuh Eka Argustina Pratiwi dan Ida Bagus Dharmadiaksa (2018) Efektivitias merupakan suatu
pencapaian target yang telah ditetapkan. Efektivitas sistem informasi akuntansi dapat mengukur sejauh mana target
dapat dilakukan dari sumber daya yang didefinisikan untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data
elektronik. Kemudian, itu dapat diperlakukan dalam informasi yang bermanfaat dan menyajikan laporan resmi yang
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diperlukan sebagai kualitas dan periode yang pada akhirnya akan digunakan dalam pengambilan keputusan untuk
sebuah perusahaan.

Kerangka Konseptual

e(***- B \< BT
: fa -
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Poulasi yang digunakan peneliti ialah seluruh UMKM di Kota Surabaya sebanyak 63 UMKM. Sample yang digunakan
peneliti adalah UMKM di Kota Surabaya sebanyak 33 UMKM tahun 2019 — 2020. Penentuan sampel pada penelitian
ini peneliti memakai Sampling Purposive. Penelitian ini peneliti memakai metode penelitiaan kuantitatif.

Teknik Analisis Data

Teknik analisisa yang akan dipakai ialah teknik analisa statistik dengan memakai program Statistic Program For
Social Science (SPSS) versi 25.0. pengujian ini memakai validitas uji juga reabilitas uji ini memakai validitas uji juga
reabilitas uji (normalitas uiji), asumsi klasik uji, autokorelasi uji, multikolinearitas uji, juga heteroskedastitas ui,
hipotesis uji (t uji dan f uji).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen

Hasil Uji Validitas

Cotrelatio Cotrelatio Cotrelatio

Variabel | Uraian Kriteria | Ket. | Variabel | Uraian Kriteria | Ket. | Variabel | Uraian Kriteria | Ket.
s s s
Penerapan
Persepsi | . . Sistem ' ~ |Keberhasi ) -
Xu 097% | 030 | Valid | X 0921 030 | Valid Yuu 0907 030 | Valid

Pengusahal Informasi anUsaha
Akuntansi

Xy X2 0933 030 | Valid (x) X2 0904 030 [ Valid (Y) Yi2 0897 030 [ Valid

Xia 089 030 | Valid X 0880 030 [ Valid Yo 0904 030 [ Valid
Xt 0875 030 | Valid Xt 0920 030 [ Valid Yoz 0885 030 [ Valid
Xis 0916 030 | Valid Xas 0934 030 [ Valid Yar 0757 030 [ Valid
Xis 0946 030 | Valid Xag 0887 030 [ Valid Yaz 0834 030 [ Valid
Xi7 0813 030 | Valid Yur 0912 030 [ Valid
X8 | 087 030 | Valid Yaz 0,388 030 [ Valid

Ys; 0879 030 | Valid
s 089 030 | Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian yaitu persepsi
pengusaha (X), penerapan sistem informasi akuntansi (Xz) dan keberhasilan usaha (Y) menunjukkan nilai
correlations lebih besar dari 0,30 (correlations > 0,30). Artinya semua item instrument penelitian telah valid.
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Hasil Uji Reliabilitas

Model Cronbach’s Alpha Kriteria Ket.
Pemahaman Akuntansi (X1) 0,964 0,70 Reliabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi (Xy) 0,956 0,70 Reliabel
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0,966 0,70 Reliabel

Sumber Data diolah SPSS Ver 25.0

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian yaitu persepsi
pengusaha (X), penerapan sistem informasi akuntansi (X2) dan keberhasilan usaha (Y) menunjukkan nilai
crronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 (crronbach’s alpha > 0,70). Artinya data instrument penelitian yang
digunakan peneliti telah andal atau reliable.

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Asumsi Klasik
Pengujian Hasil Keterangan
Uji Normalitas Sign=0,031 (> Normal
0,05)

Uji Multikolinieritas

Pemahaman Akuntansi VIF =2,026 (<10)  Bebas

(X4) dan tolerance Multikolinieritas
sebesar 0,494
mendekati 1

Pemanfaatan Teknologi VIF =2,026 (< 10) Bebas

Informasi (X2) dan tolerance Multikolinieritas
sebesar 0,494
mendekati 1

Uji Autokorelasi Sign. = 0,924 (> Bebas Autokorelasi
0,05)

Uji Heteroskedastitas

e iy b
Sipare e Vo

Fagravea Taudiet 1 d Fal-aan

Sesuai hasil pengujian pada gambar diatas menunjukkan poin titik-titik ada pola jelas, tidak membentuk suatu pola
tertentu, serta titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastitas.
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Artinya model regresi telah terbebas dari heteroskedastisitas. Sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada tahap
berikutnya.

Regesi Linier Berganda

Hasil Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 6,023 5,351
Persepsi Pengusaha (X1) 0,245 0,190
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2) 1,126 0,285
(Data Diolah SPSS Ver. 25.0)
Uji Hipotesis
Tabeld 9
Hasxil Ui Pamsial {Ujit)
Variabel t Sipm. Beteranpgan
Femahaman A Sk S e
Alaivitanel D 1,289 O, 20005 ":-:]::;.:l.:ll:lkan
Pedmanfaatan
leknoloq Idoranast
{5z)
3055 0000 Sigivitikar

Sesuai dengan hasil pengujian pada tabel diatas, maka hasil pengujian dari masing-masing variabel dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

a. Pada penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis pertama (H1) berbunyi, “Pemahaman akuntansi berpengaruh
terhadap efektivitas system informasi akuntansi dalam pengembangan UMKM di kota Surabaya”. Berdasarkan
hasil dari tes diatas peneliti mendapatkan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (0,207 < 0,05). Maka dapat menyimpilkan
sehingga hipotesis yang mana diajukan peneliti diterima. Artinya Pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap
efektivitas system informasi akuntansi dalam pengembangan UMKM di kota Surabaya.

b. Pada penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis kedua (Hz) menafsirkan, “Pemanfatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap efektivitlas system informasi akuntansi dalam pengembangan UMKM di kota Surabaya”.
Berdasarkan hasil tes dalam percobaan diatas peneliti mendapatkan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Maka dapat menyimpulkan sehingga hipotesis yang mana diajukan peneliti diterima. Artinya Pemanfatan
teknologi informasi berpengaruh terhadap efektivitias system informasi akuntansi dalam pengembangan UMKM
di kota Surabaya.
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Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model F Sign. Keterangan
1 24,870 0,000 Signifikan

Dalam hasil penguijian table diatas peneliti mendapatkan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat
menyimpulkan sehingga hipotesis yang mana diajukan peneliti diterima. Artinya pemahaman akuntansi dan
pemanfatan teknologi informasi berpengaruh dengan simultan pada efektivitias system informasi akuntansi dalam
pengembangan UMKM di Kota Surabaya.

PEMBAHASAN
Pemahaman Akuntansi Pada Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Dalam hasil penelitian yang dilakukan, peneliti membuktikan bahwa terdapat pengaruh Pemahaman akuntansi
terhadap efektivitas system informasi akuntansi dalam pengembangan UMKM di Kota Surabaya. Hasil penelitian ini
memenuhi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wilfa (2016) yang menetapkan sehingga pemahaman
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan pada efektivitas system informasi akuntansi dalam pengembangan
UMKM. Ini menunjukan yang terbaik pemahaman akuntansi maka semakin baik pula keberhasilan usaha yang
dijalankannya. Menurut Gefen (2015) Sejauh ini, TAM adalah model yang paling banyak digunakan untuk
memprediksi pendapatan teknologi informasi. Model TAM secara lebih rinci menjelaskan penerimaan informasi
dengan dimensi tertentu yang mana dengan mudah mempengaruhi dalam menerima pemahaman akuntansi
terhadap efektivitas system informasi akuntansi dalam pengembangan usaha.

Pemanfatan Teknologi Informasi Akuntansi Pada Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi informasi memengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi
internal. pengembangan UMKM di kota Surabaya. Hasil tes dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan pada efektivitias system informasi akuntansi. Efek
signifikan dapat dilihat berdasarkan tabel hasil tes penting. Hasil penelitian ini mematuhi penelitian yang dilakukan
oleh Setiaingsih & Inditia (2017), yang Buktikan bahwa ada efek signifikan antara kualitas sistem informasi dan
efektivitas sistem informasi akuntansi dan Menurut Putra (2015). menyatakan bahwa penggunaan teknologi
informasi memiliki efek positif pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Salah satu peran tersebut untuk
memenuhi kebutuhan dan sebagai langkah pengambilan keputusan manajemen. Dengan adanya pemanfaatan
teknologi, diharapkan, dapat meningkatkan informasi yang dihasilkan oleh system yang ada sehingga aktivitas
usaha dapat berjalan efektif dan efisien.

Pemahaman Akuntansi Dan Pemanfatan Teknologi Informasi Akuntansi Pada Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang mana dilakukan, peneliti membuktikan bahwa terdapat pengaruh
pemahaman akuntansi dan pemanfatan teknologi informasi terhadap terhadap efektivitias system infromasi
akuntansi UMKM di Kota Surabaya.
Pemahaman akuntansi dan pemanfatan teknologi informasi berpengaruh pada efektivitias system informasi
akuntansi dalam pengembangan UMKM di Kota Surabaya, hal ini merupakan arti dalam efektivitas system informasi
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akuntansi dapat dipengaruhi oleh pemahaman akuntansi yang di dapat sebuah perusahaan, Selain itu, ini dapat
memfasilitasi penggunaan pekerjaan yang diperlukan teknologi informasi untuk menghalangi suatu kesalahan dan
|dentifikasi risiko yang mungkin terjadi. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi terbaik dan pemanfatan
teknologi informasi semakin baik pula efektivitas system informasi akuntansi dalam pengembangan UMKM di Kota
Surabaya.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang mana dilakukan peneliti dalam bab sebelumnya, dapat ditarik pada kesimpulan berikut:

1. Terdapat pengaruh pemahaman Akuntansi terhadap efektivitas sistem infromasi akuntansi dalam
perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Surabaya.

2. Terdapat pengaruh pemanfatan teknologi informasi terhadap efektivitias system infromasi akuntansi dalam
perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Surabaya.

3. Secara simultan terdapat pengaruh pemahaman akuntansi dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
efektivitas system informasi akuntansi dalam perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di kota Surabaya.

MPLIKASI
1. Bagi Pelaku Usaha Usaha Mikro Kecil Menengah
a. Diharap dapat meneruskan peningkatan proses belajarnya dan dapat mengikuti dalam pelatihan yang
dapat meningkatkan skill individu, terutama pelatihan tentang pemahaman akuntansi. Sehingga pelaku
usaha umkm dapat pencapai keberhasilan usaha yang diinginkan.
b. Selain itu diharapkan pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah diharapkan dapat mengingkatkan skill
yang dimilikinya dibidang entrepreneur.
2. Bagi Pemerintah
Diharapkan pemerintah dapat menetapkan kebijakan dan membuka pelatihan atau pembinaan sebanyak-
banyaknya pada pelaku usaha kecil. Karena keberhasilan ekonomi suatu negara tidak jauh dari partisipasi
bisnis, pemerintah harus selalu memberikan pelatihan dan pelatihan kepada wirausahawan kecil tidak hanya
dalam akuntansi tetapi juga di daerah lain.
3. Bagi Peneliti Sendiri
Dapat berharap peneliti seterusnya dapat membangun riset ini menjadi lebih luas dari segi sampel penelitian
maupun variabel lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa pengaruh profitabilitas, likuiditas serta ukuran perusahaan pada fax
avoidance dalam lenbaga perbankan yang telah didaftarkan di BEI periode 2017-2019. Kajian ini memakai
metode purposive sampling sehingga didapatkan sampel sejumlah 10 lembaga usaha. Analisa datanya
dijalankan dengan memakai analisa linier berganda. Hasil dari kajian ini memperlihatkan jika profitabilitas
memberikan pengaruh negatif serta signifikan pada tax avoidance, profitabilitas, likuiditas serta ukuran
perusahaan tidak memberi pengaruh secara simultan pada tax avoidance.

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance

ABSTRACT

In this study, the author will carry out an analysis of company ratios, liquidity, and profit levels in an
effort to avoid paying taxes in banking companies registered in IDX for the period 2017-2019. In this
paper, using purposive sampling technique, therefore obtained a sample of 10 business institutions. The
data analysis carried out in this paper uses the type of multiple linear analysis. The results of the analysis
show that profitability has a negative and significant impact on efforts to avoid taxes. Liquidity and
company ratios do not have a joint effect on efforts to avoid taxes, and profitability, liquidity and company
ratios do not have a joint impact on efforts to avoid taxes.

Keys: Profitability, Liquidity, Company Size, Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Perekonomian saat ini mengalami persaingan yang luar biasa dengan perusahaan lainnya. Dengan
adanya persaingan tersebut maka banyak perusahaan yang meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan
perusahaan secara optimal. Motivasi utama perusahaan dalam jangka pendek adalah mendapatkan
keuntungan, terutama perusahaan atau industri di Indonesia khususnya perusahaan perbankan.

Perbankan memiliki peran yang besar dalam menggerakan perekonomian khususnya di Indonesia.
Peran tersebut berpengaruh terhadap pajak perusahaan terutama pada lembaga usaha yang
menjalankan suatu perbuatan menghindari pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan
dikatakan tidak melanggar hukum apabila melakukannya sesuai dengan peraturan undang-undang.
Penghindaran pajak yang dijalankan oleh lembaga usaha biasanya diberikan pengaruh oleh rasio
keuangan.
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Terdapat berbagai aspek yang dapat memberi pengaruh tax avoidance seperti profitabilitas, likuiditas
serta ukuran perusahaan yang digunakan peneliti pada kajian ini. Aspek pertama yang memberi pengaruh
penghindaran pajak yaitu profitabilitas. Profitabilitas dijelaskan sebagai kompetensi lembaga usaha dalam
mendapatkan keuntungan (Sartono dalam Fatmawati, 2017:19). Profitabilitas perusahaan yang tinggi
cenderung melakukan tfax avoidance dalam upaya untuk menciptakan pajak yang maksimal dan
mengurangi beban pajak yang dimiliki.

Faktor kedua yang mempengaruhi, yakni likuiditas yang dijelaskan sebagai kompetensi suatu
perusahaan untuk memenuhi periode jangka pendeknya (Wild, et.al dalam Fatmawati, 2017:22). Dalam
laporan keuangan perusahaan perbankan, likuiditas adalah salah satu rasio keuangan yang penting.
Karena dengan mempertahankan likuditas perusahaan dapat memperkecil dana perusahaan yang
menganggur dan dapat juga meningkatkan pendapatan dengan resiko yang sekecil mungkin.

Faktor ketiga, yaitu ukuran perusahaan yang bisa dikelompokkan ukurannya sebuah perusahaan
yang bisa dilakukan pengukuran dengan jumlah aktiva. Perusahaaan cenderung melakukan tax
avoidance dengan memanfaatkan beban penyusutan dari aset yang dimiliki perusahaan.

Penghindaran pajak yang dijalankan perusahaan dijadikan sebagai sebuah cara untuk meringankan
atau meminimalkan beban pajak. Melakukan tindakan tersebut harus sesuai dengan ketentuan yang
sudah ditetapkan agar tidak terjadi pelanggaran hukum.

KERANGKA KONSEPTUAL

P P e L E L L L e PP L L I e A R T S P TS SR FFT TR R

Profitabdlitas ()

¥

Likwiditas (M) Tax Aveidana ()

Tkugan

Perusahaan (X3)

# = Berpengarah secara parsial

Ll Derpengamh secara simultan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Populasi pada kajian ini berjumlah 44 perusahaan, serta sampel sebanyak 10 lembaga perbankan
yang tercatat di BEIl priode 2017-2019. Pada kajian ini memakai tehnik purposive sampling, yakni
pengambilan sampel yang dihasilkan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

Oine Sample Eelmagaroe Smirnoy Test

Lirei tamdardezed

Residual

) a0
Nlormal Faragnsisessd Mlwam 0OF-T

Sad

e AE554647
Ivioet Exboenne Abroiude JdZ
L i _Pooitire A2

Plarm bzva <23
'H-:|||n||:::r:n.'-"'||:||:r.:n.' Z 1324
Acvng. Sig (2-taded) A0

LA ".'h..‘p-.'.! RELL
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan

Kolmogorov-Smimnov (K-S), memperlihatkan angka normalitas Asymp Sig. (2-tailed) senilai 0,060 >
0,05 sehingga dikatakan bahwa data tersebut mempunyai distribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Miodel Collinearity Stabshcs
Toleramce WIF

(Comstant)

Profitabilitas 212 1954

Likuiditas ALS L1960

Ukuran Perisahaan ald 3.090

Sumiwr ¢ Ofpud SPSS

Menurut analisis pada tabel 2, diketahui nilai tolerance untuk variabel profitabilitas sebesar 1,954
<10, likuiditas sebesar 2,196 <10 dan ukuran perusahaan sebesar 3,090 < 10. Sebaliknya, nilai VIF
untuk variabel profitabilitas sebesar 1,954 < 10, likuiditas sebesar 2,196 < 10 dan ukuran perusahaan
sebesar 3,090 < 10. Maka dalam data tersebut disimpulkan bahwa tidak timbul multikolonieritas.

3. Uji Autokorelasi
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Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Dharbire-Piataod

2072

Swmber @ Oumut SF55

Dilihat dari Tabel 3 tersebut, hasil dari uji autokorelasi Durbin-Watson (DW) senilai 2,072.
Berdasarkan pada hasil nilai dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

THes
I.'ri_hm'rﬂ.-h'h:'l'

o L g
[ : W 1 e
P ae g

B e et ol Pl i
W 2

S7. .Q,r_.
N I I L
R R ]

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Scatterplot

Berdasarkan Gambar 1 di atas, hasil dari uji heteroskedastisitas metode scatterplot
menunjukkan bahwa terdapat titik-titk yang tidak beraturan dan tersebar luas, yang dapat
diartikan data tersebut terbebas dari gangguan heteroskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardired
Wlodel
Coetficienis Coetiicienis
i
B Esta
Error
(Constant) Jin1 AT
Proditabdlitasz -1,131 ARR -5T?
Liknsiditas AR 1M1 - 114
Uenran Ferunahaan il 1B JE6

Sumber ¢ Cutpnt SF55

Dilihat dari Tabel 4, hasil pengujian regresi linier berganda di atas menampilkan rumus
variabel profitabilitas, likuiditas serta ukuran perusahaan adalah sebagai berikut :
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Y =0,011-1,131X; + 0,000X + 0,011X3 - 0,572

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

K Adjusted E Std. Error of
siodel R .
Squiare Soquare the Ectimats
1 A3 AED AR5 AE82370

Seember ¢ Ouiput SPS55

Dalam tabel 5, menghasilkan nilai R-Square senilai 0,189. Sehingga disimpukan bahwa
pengaruh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahan sebesar 18,9% terhadap tax avoidance,
sedangkan sisanya sebesar 0,811 atau 81,1% diberikan pengaruh oleh variabel independen
lainnya yang tidak dilakukan penelitian.

Uji Hipotesis
1. Uji-t (parsial)

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)

Model k g
{Constant) Q19 DE5
Profitabdlitas -1,.31% noza
Likusditas ot d 061
Lkuran Perusahaan 500 Aad

Sumber ; Quiput SFS5

Dari tabel di atas, diperoleh hasil thng dari profitabilitas sebesar -2,319 dengan nilai Sig.
senilai 0,029 yang artinya profitabilitas memberi pengaruh negatif dan signifikan pada
penghindaran pajak, dengan demikian Hs diterima. Likuiditas senilai -0,443 dengan nilai Sig.
senilai 0,661 yang maknanya likuiditas tidak memberi pengaruh signifikan, dengan demikian H
ditolak. Ukuran perusahaan senilai 0,599 dengan nilai Sig. sebesar 0,554 yang maknanya ukuran
perusahaan tidak memberi pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, dengan demikian
Hs dinyatakan ditolak.

2. Uji-F (simultan)
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Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan)

F Siz.
2,016 1360

Sumber ¢ Cutput SPS55

Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan nilai Friung Senilai 2,016 dengan nilai Sig. senilai
0,136 sehingga Sig. F > 0,05 (0,136 > 0,05), dengan demikian H. ditolak. Artinya Profitabilitas
(X1), Likuiditas (X2), dan Ukuran Perusahaan (Xs) tidak memberi pengaruh pada tax avoidance,
dengan demikian Hs ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi dan Charoline Cheisviyanny
(2015), menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap fax avoidance. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Deddy Dyas Cahyono, Rita Andini dan Kharis Andini (2016), profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat terjadi karena semakin tinggi nilai profitabilitas, maka
semakin tinggi tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Laba yang besar akan meningkatkan jumlah
pajak penghasilan, karena laba yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan dasar pengenaan pajak
penghasilan sehingga perusahaan akan berusaha untuk menghindari kenaikan jumlah beban pajak
dengan melakukan tindakan tax avoidance.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sri Ayu Agustina (2016) yang
menyatakan bahw likuiditas tidak berpengaruh terhadap praktik tax avoidance, serta penelitian yang
dilakukan oleh Maria M. Ratna Sari (2013). Namun penelitian ini berbeda dengan hasil peelitian yang
dilakukan oleh Novia Bani Nugrah (2016) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian ini mendukung penlitian yang dilakukan oleh Dewi dan Jati (2014) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance karena
membayar pajak merupakan kewajiban perusahaan, sehingga baik perusahaan besar maupun kecil akan
selalu dikejar oleh fiskus apabila melanggar ketentuan perpajakan.

SIMPULAN

1. Profitabilitas memberi pengarug negatif serta signifikan pada penghindaran pajak.

2. Likuiditas dan ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh pada penghindaran pajak.

3. Secara simultan, profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh pada
penghindaran pajak

IMPLIKASI

Hasil kajian memperlihatkan jika salah satu variabel bebas, yaitu profitabilitas berpengaruh pada
variabel dependen, yaitu penghindaran pajak pada perushaan perbankan. Sangat penting bagi
perusahaan dalam mengelola aktiva lancar agar menghasilkan profitabilitas yang maksimal, tentu saja hal
ini agar perusahaan dapat membayar utang yang menjadi tanggungan dalam periode tertentu.

KETERBATASAN MASALAH
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1. Pelaporan data atau informasi keuangan tahunan perusahaan yang terdapat di BEI tidak semua
dapat digunakan, karena terdapat data yang tidak dipublikasikan sehingga harus mencari secara teliti
data laporan keuangan tahunan lengkap untuk periode 2017-2019.

Sampel yang digunakan terlalu sedikit yakni 10 perusahaan.

3. Diharapkan untuk penulis berikutnya supaya menggunakan variabel lain agar lebih variatif,

o
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ABSTRAK

Salah satu tantangan suatu perusahaan dalam memasarkan suatu produk adalah dengan
membuat konsumen tertarik terhadap produk yang akan dijual untuk itu setiap pemasar harus dapat
memhami perilaku konsumen. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
testimoni dan harga terhadap minat beli. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 126 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan kuesioner. Dan dianalisis menggunakan Regresi Linear Berganda.
Setelah melakukan analisis ditemukan secara parsial variabel Testimoni (X+) diketahui nilai sig. 0,025<
0,05 dan nilai T-hitung 2,266 > T-tabel 1,987, artinya Testimoni (X1) berpengaruh terhadap Minat Beli (Y)
Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop, Pada variabel Harga diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan
nilai T-hitung 3,632 > T-tabel 1,987. artinya Harga (X2) berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) Top Up Game
Arena Of Valor di Yuriko Shop, dan secara simultan diketahui nilai F htinung sebesar 21,134 > F- Tabel
3,10 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan Testimoni (X1) dan Harga (X2) berpengaruh terhadap
terhadap Minat Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop.
Kata Kunci : Testimoni, Harga, dan Minat Beli

ABSTRACT

One of the challenges of a company in marketing a product is to make consumers interested in the
product to be sold for it every marketer must be able to understand consumer behavior. This research is
intended to find out and analyze the influence of testimonials and prices on buying interests. The sample
in this study was 126 people. Data collection techniques used by questionnaires. And analyzed using
Multiple Linear Regression. After performing the analysis was found partially testimonial variable (X1)
known sig value. 0.025< 0.05 and T-calculated value 2,266 > T-table 1,987, means Testimonial (X1)
affects The Buy Interest (Y) Top Up Game Arena Of Valor in Yuriko Shop, On the variable Price known
value sig. 0.000 < 0.05 and T-calculated value 3.632 > T-table 1.987. means Price (X2) affects The Buy
Interest (Y) Top Up Game Arena Of Valor in Yuriko Shop, and simultaneously known value of F-calculated
value 21,134 > F- Table 3.10 and sig value of 0.000 < 0.05 then it can be interpreted Testimonials (X1)
and Price (X2) affect the Buy Interest (Y) Top Up Game Arena Of Valor at Yuriko Shop.
Keywords : Testimonials, Prices, and Buying Interests

PENDAHULUAN
Latar belakang

Dalam era globalisasi ini persaingan bisnis dapat terelakkan. Pemasar yang akan menjual
produknya, berupa barang dan jasa harus mampu memenuhi apa yang dibutuhkan dan
diinginkan para konsumennya. Sehingga bisa memberikan nilai yang lebih baik daripada
pesaingnya. Pemasar harus mencoba mempengaruhi konsumen dengan segala cara agar
konsumen bersedia membeli produk yang di tawarkannya, bahkan yang semula tidak ingin,
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menjadi ingin membeli. Minat Beli merupakan suatu yang berhubungan dengan rencana
konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada
periode tertentu. Dapat dikatan bahwa minat beli merupakan pernyataan mental dari konsumen
yang merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu. Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi minat beli pada toko online shop dinataranya Harga dan
Testimoni.

Pada penjualan online faktor harga dapat meningkatkan minat beli konsumen karena salah
satu tujuan utama konsumen melakukan pembelian melalui media online karena harga di toko
online jauh lebih murah daripada toko offline. Harga Menurut Kotler dan Keller (2012:410) adalah
suatu produk harus mencerminkan nilai konsumen yang bersedia membayar suatu produk
daripada harus melihat biaya dalam pembuatan produk ataupun pelayanan yang diberikan.selain
harga testimoni merupaka salah satu hal penting untuk dipertimbangkan penjual online.

Menurut Gariffith (2014), testimonial adalah cara untuk membangun kredibilitas, informasi
yang dipublikasikan di media harus memihak kepada orang banyak dibandingkan dengan
kepentingan pribadi. menurut Rachmad Kurniawan (2020) bahwa tingkat kepercayaan konsumen
pada menggunakan testimonial lebih tinggi dibandingkan dengan resensi, persepsi resiko
konsumen yang menggunakan testimonial Dan minat beli untuk produk yang menggunakan
testimonial memiliki rata-rata yang lebih tinggi.

Pada toko yurikho shop saat ini banyak permintaan pembelian voucher game terutama
game Arena Of Valor (AOV) hal ini karena pengguna game tersebut semakin meningkat setiap
tahunnya Berdasarkan data yang diambil dari Esport Charts, AOV mengumpulkan total 72 juta
penonton sepanjang tahun 2019. Pada turnamen AOV World Cup (AWC) 2019, AQV berhasil
mencatat penonton terbanyak sebanyak 764 ribu penonton yang menyaksikan babak final secara
bersamaan. Jumlah penonton tersebut meningkat dua kali lipat jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh testimoni terhadap minat beli.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga kerja terhadap minat beli.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh testimoni dan harga terhadap minat beli.

Kajian Literatur Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang akan dijadikan referensi bagi peneliti adalah sebagai berikut :

1. Arief Adi Satria (2017) “Pengaruh Harga, Promosi Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli
Konsumen Pada Perusahaan A-36". hasil penelitian menunjukan bahwa variabelharga,
promosi, kualitas, kualitas produk, berpengaruh secara sinultan terhadap minat beli. Variabel
harga, promosi dan kualitas produk memiliki pengaruh secara parsial terhadapan keputusan
pembelian. Konstribusi variabel bebas (harga, promosi, dan kualitas produk) terhadap variabel
terikat (minat beli) adalah sebesar 68,9%.

2. Oleh Riski Adi Perwira (2017 “Pengaruh Kepercayaan, Harga, Dan Kemudahan Terhadap
Minat Beli Konsumen Pada Toko Online”. Berdasarkan analisis data statistik Variabel
kepercayaan berpengaruh positif signifikan dengan nilai koefisien regresi 0,168 lalu variabel
harga berpengaruh positif signifikan dengan nilai koefisien regresi 0,457 dan variabel
kemudahan berpengaruh positif signifikan dengan nilai koefisien regresi 0,190. Dengan ini
menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu kepercayaa, harga dan kemudahan
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berpengaruh positif terhadap variabel minat beli dengan ini menandakan bahwa terdapat
hubungan antara kepercayaan, harga dan kemudahan terhadap minat beli konsumen disitus
olx.

3. Oleh Fitri Nur Febriyanti (2019) “Pengaruh Kepercayaan Online, Testimonial, Dan
Pengalaman Pembelian Terhadap Minat Beli Online (Studi Kasus pada Aplikasi Shopee).
Shopee merupakan situs marketplace yang memperoleh peringkat yang cukup tinggi di
Indonesia. Situs ini dapat dengan mudah diakses melalui aplikasi ataupun website. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial kepercayaan online,
testimonial, dan pengalaman pembelian terhadap minat beli pada situs Shopee. Variabel
penelitian ini adalah kepercayaan online, testimonial, dan pengalaman pembelian dan minat
beli online dengan populasi dan sampel penelitian 97 pelanggan Shopee yang telah
bertransaksi sebelumnya untuk menjawab perumusan dan hipotesis penelitian, teknik analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil pengujian secara simultan sebesar
19.180 lebih besar dari F tabel dapat disimpulkan bahwa kepercayaan online (X1), testimonial
(X2), pengalaman pembelian (X3), mempengaruhi minat beli online (Y). Hasil pengujian
secara parsial menyimpulkan bahwa: a) Karena t hitung dengan hasil 0.692 lebih kecil dari t
tabel maka variabel Kepercayaan Online (X1) secara parsial tidak mempengaruhi minat beli
(Y) pada situs Shopee, b) Sedangkan t hitung untuk variabel testimonial (X2) adalah 2.315,
dan pengalaman pembelian (X3) dengan hasil 4.644 yang terhitung lebih besar dari t tabel
dapat diartikan kedua variabel tersebut secara parsial mempengaruhi minat beli online (Y)
pada situs Shopee

4. Oleh Rachmad Kurniawan (2020) “Pengaruh Testimonial Terhadap Minat Beli Untuk Produk
Buku Bacaan Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNAIR Surabaya”. Kesimpulan
yang bias diambil pada penelitian ini adalah testimonial lebih mempengaruhi believability atau
keyakinan partisipan atas buku dibandingkan dengan resensi. Penelitian ini juga menemukan
bahwa tingkat kepercayaan konsumen pada buku yang menggunakan testimonial lebih tinggi
dibandingkan dengan resensi, persepsi resiko konsumen pada buku yang menggunakan
testimonial lebih kecil dibandingkan dengan persepsi resiko pada buku yang menggunakan
resensi. Dan niat beli untuk produk buku yang menggunakan testimonial memiliki rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata niat beli pada buku yang menggunakan
resensi

Telaah Pustaka
Testimoni (X1)

Menurut (Kurniawan, 2020) Testimoni merupakan salah satu cara agar orang percaya.
Testimoni atau dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebut testimonuium adalah catatan
ungkapan pelanggan atau konsumen mengenai produk/jasa serta pelayanan yang dilakukan oleh
toko online yang disediakan di halaman web atau media social.

Menurut Rhenald Kasali dalam Cahya (2018) sebuah Testimoni perlu diperhatikan elemen-
elemen proses komunikasi AIDCA, yaitu terdiri dari :

1. Attention (perhatian)

2. Interest (minat)

3. Desire (kebutuhan/keinginan)

4. Conviction (rasa yakin)
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5. Action (tindakan)

Harga (X2)

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atau dikenakan atas sebuah produk, dengan
lain harga merupakan sebuah nilai yang harus ditukarkan dengan produk yang dikehendaki oleh
konsumen (Swasta, 2008 dalam Murty dan Imroatul, 2016). Menurut Stanton dalam Lembang
(2010:24) indicator adalah sebagi berikut :

1. Keterjangkauan harga

2. Daya saing harga

3. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
4. Kesesuaian harga dengan manfaat produk.
5.

Minat Beli (Y)

Minat Beli merupakan suatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli
produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Menurut
Ferdinand dalam faradiba dan Sri (2013). Minat beli di identifikasi melalui indicator-indikator
sebagai berikut:

1. Minat Transaksional,.
2. Minat Referensial

3. Minat Prefensial

4. Minat Eksploratif

Kerangka Konseptual

Testimoni
(X1)

T

Minat
Beli(y)

Harga (X2)

Gambar 1 Kerangka konseptual

METODE
Populasi

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi selurun Konsumen yang telah melakukan Top
Up Voucher Game Arena Of Valor Di Yuriko Shop yang berlokasi di jemur andayani VIl Surabaya
pada bulan September — November 2020. sebanyak 184 responden.
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Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2015:116) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini jumlah sampelnya menggunakan rumus
slovin :

N

1+ Ne*

Dimana :

N= Populasi

e = Batas Toleransi kesalahan

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung sebagai berikut:
184

1+(184x0,0025)
=126

Teknik pengambilan Sampel

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling yaitu
Sampling Acindental yaitu dimana jika konsumen vyang dirasa cocok maka akan digunakan
sebagai Responden

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi Linear berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS V. 24. untuk membantu peneliti dalam mendapat hasil penelitian
dan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti.

HASIL
Uji Validitas

Dari hasil pengujian validitas pada pernyataan yang ada pada variabel Testimoni, Harga,
dan Minat Beli diketahui nilai R-hitung pada masing-masing pernyataan > R-tabel maka dapat
diartikan pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini Valid dan dapat digunakan sebagai alat
ukur penelitian.

Uji reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Hasil Nilai kritis Keterangan
Testimoni 0,897 0,70 reliabel
Harga 0,853 0,70 reliabel
Minat Beli 0,870 0,70 reliabel

Dari hasil uji reliabilitas diketahui hasil pada masing-masing variabel < 0,7 maka dapat
diartikan seluruh pernyataan dalam penelitian ini reliabel.

Uji Normalitas
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Tabel 3. Hasil uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 126
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

Pada hasil uji normalitas diketahui nilai sig. 0,200 > 0,05 maka data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas
Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF
Testimoni 941 1.063
Harga 941 1.063

Dari hasil analisis diketahui nilai VIF pada variabel Testimoni dan harga sebesar 1,077 <
10 maka dapat dikatakan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil uji autokorelasi
Durbin-Watson

1,671
Diketahui nilai du sebesar 1,702 > 1,671 < 4-1,702 maka dapat diartikan tidak terjadi
autokorelasi negatif 1 maka model regresi yang digunakan sudah layak.

Uji Heterokedastisitas
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Gambar 2

Hasil uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil analisis uji heterokedastisitas diketahui Titik-titik data menyebar di atas
dan di bawah atau di sekitar angka 0, Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
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bawah saja. Maka dapat diartikan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
heterokedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Variabel B Std. Error

(Constant) 13.323 4.242
Testimoni 172 076
Harga 424 A17

Berdasarkan hasil analisis diatas didapatkan model persamaan regresi adalah sebagai
berikut:

Y =13,323 + 0.172X1 + 0.424X, + e

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 13,323 Menunjukkan bahwa jika Koefisien regresi pada konstanta
adalah sebesar 13,323. Artinya apabila variabel testimoni dan harga nilainya adalah 0 maka
minat beli nilainya sebesar 13,323.

2. Nilai koefisien variable testimoni (X1) sebesar 0.172 Artinya bahwa setiap kenaikan atau
penambahan satu satuan testimoni (X1) akan mengakibatkan meningkatnya minat beli (Y)
sebesar 0,172.

3. Nilai koefisien variabel Harga (X2) sebesar 0.424 Artinya bahwa setiap kenaikan atau
penambahan satu satuan Harga (Xz) akan mengakibatkan meningkatnya minat beli (Y)
sebesar 0,424

Uji t
Tabel 6. Hasil uji t
Variabel T Sig.
Testimoni 2,266 0,025
Harga 3,632 0,000

Diketahui nilai t hitung pada penelitian ini yaitu sebesar 1,9872. Berdasarkan tabe hasil uji t Maka
hasil uji d dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pada variabel Testimoni (X1) diketahui nilai sig. 0,025 < 0,05 dan nilai T-hitung 2,266 > T-tabel
1,987 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Testimoni (X1) berpengaruh terhadap Minat
Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop

2. Pada variabel Harga diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai T-hitung 3,632> T-tabel 1,987
maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Harga (X2) berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) Top
Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop.

Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F

Model Df F Sig.

Regression 2 21,134 .000r
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Dari hasil uji diketahui nilai F htinung sebesar 21,134 > F- Tabel 3,10 dan nilai sig 0,000 <
0,05 maka dapat diartikan Testimoni (X1) dan Harga (X2) berpengaruh terhadap terhadap Minat
Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop.

Pembahasann

Berdasarkan hasil uji t Pada variabel Testimoni (X1) diketahui nilai sig. 0,025 < 0,05 dan
nilai T-hitung 2,266 > T-tabel 1,987 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Testimoni (X1)
berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop. Hal ini karena
sebagian besar responden tertarik untuk melakukan pembelian ketika melihat testimoni dari
konsumen yang pernah membeli. Menurut (Kurniawan, 2020) Testimoni merupakan salah satu
cara agar orang percaya. Testimoni atau dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebut
testimonuium adalah catatan ungkapan pelanggan atau konsumen mengenai produk/jasa serta
pelayanan yang dilakukan oleh toko online yang disediakan di halaman web atau media social.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitri Nur Febriyanti
(2019) dan Rachmad Kurniawan (2020) yang menyatakan testimony berpengaruh terhadap minat
beli.

Berdasarkan hasil uji t Pada variabel Harga diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai T-
hitung 3,632 > T-tabel 1,987 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Harga (X2) berpengaruh
terhadap Minat Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop. Hal ini karena sebagian
besar responden merasa harga yang diterapkan sudah sesuai dengan nominal voucher yang
didapatkan serta terjangkau sehingga konsumen tertarik untuk membeli. Harga adalah sejumlah
rupiah yang bisa dibayarkan oleh pasar terhadap perusahaan dari sudut pandang pemasaran
merupakan satuan moneter atau sebagai alatukur suatu produk yang akan ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan dari suatu produk. Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan
atau dikenakan atas sebuah produk, dengan lain harga merupakan sebuah nilai yang harus
ditukarkan dengan produk yang dikehendaki oleh konsumen (Swasta dalam Murty dan Imroatul,
2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riski Adi
Perwira (2017} yang menyatakan harga berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka peneliti menarik kesimpulan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t Pada variabel Testimoni (X1) diketahui nilai sig. 0,025 < 0,05 dan nilai
T-hitung 2,266 > T-tabel 1,987 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Testimoni (X1)
berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop.

2. Berdasarkan hasil uji t Pada variabel Harga diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai T-hitung
3,632 > T-tabel 1,987 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Harga (X2) berpengaruh
terhadap Minat Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop.

3. Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai F hitung sebesar 21,134 > F- Tabel 3,10 dan nilai sig
0,000 < 0,05 maka dapat diartikan Testimoni (X1) dan Harga (X2) berpengaruh terhadap
terhadap Minat Beli (Y) Top Up Game Arena Of Valor di Yuriko Shop.

IMPLIKASI

Untuk pihak manajemen Yuriko Shop sebaiknya terus melakukan promosi dengan cara
memberikan ulasan dari konsumen yang telah melakukan pembelian voucher game. Arena Of
Valor agar kepercayaan konsumen terus meningkat serta dapat menimbulkan minat beli bagi
calon konsumen. Hal ini karena dari hasil analysis diketahui testimoni dapat mempengaruhi minat
konsumen.

KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam proses pengambilan data informasi yang diberikan responden terkadang kurang
jujur atau bukan pendapat responden yang sebenarnya hal ini karena perbedaan pemikiran dan
pendapat serta jawaban responden yang sudah di batasi menngunakan skala likert sehinnga
peneliti tidak dapat memahami lebih dalam mengenai pandangan responden tentang Minat beli,
Harga, dan Testimoni.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa pengaruh motivasi dan pengaruh lingkungan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. riset menggunakan metode analisis kuantitatif, populasinya
178 mahasiswa dan sampel 123 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dan dokumen. Dalam prosesnya peneliti menggunakan teknik
proporsional stratified random sampling. pada uji t variabel motivasi dengan nilai sig
0,169 artinya nilai sig (0,169> 0,05). variabel lingkungan nilai sig 0,001, artinya (0,001
<0,05). Untuk uji f nilai signya 0,00 yang artinya (0,000 <0,05), baik motivasi maupun
lingkungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
berwirausaha.

Kata kunci : motivasi, lingkungan, minat berwirausaha.
ABSTRACT

This study analyzes the influence of motivation and the influence of the environment on
students' interest in entrepreneurship. This study used quantitative analysis method.
The population was 178 students and a sample was 123 students. Data collection was
carried out using questionnaires and documents. In the process, the researcher used
proportional stratified random sampling technique. on the t test the motivation variable
with a sig value is 0.169, it means that the sig value (0.169> 0.05). For environmental
variable, the sig value is 0.001, it means (0.001 <0.05). For the f test, the sig value is
0.00 which means (0.000 <0.05),both motivation and the environment simultaneously
have a significant effect on student interest in entrepreneurship.

Keywords: motivation, environment, interest in enterpreneurship

Pendahuluan

Indonesia saat ini memasuki ke 75 tahun kemerdekaan, namun masih
banyak hal dari sektor ekonomi yang perlu ditingkatkan. Memasuki
perkembangan zaman yang semakin maju dan jumlah sarjana yang semakin
banyak menimbulkan persaingan kerja yang semakin berat, begitulah yang
dirasakan oleh kebanyakan lulusan sarjana saat ini.

Di indonesia pengangguran justru banyak diciptakin oleh kelompok
terdididk, penganguran itu terjadi akibat meningkatnya angkatan kerja yang
tidak sepenuhnya terserap oleh lapangan pekerjaan. Kebanyakan Ilulusan
perguruan tinggi adalah pencari kerja dan jarang menciptakan pekerjaan.
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Akibatnya, pengusaha muda yanh bermunculan realtif sedikit, sehingga perlu
ditumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa.

Menurut (ansory dan indrasari,2018) masyarakat menyakini bahwa
perilaku manusia disebabkan oleh motivasi yang mendorong (memotivasi)
seseorang untuk melakukan sesuatu. motivasi juga termasuk hal penting dalam
berwirausaha yaitu sebagai faktor pendorong keberanian seseorang untuk bisa
mengambil keputusan. Hal ini sesuai dengan penelitian (yunus dkk,2020)
dimana variabel motivasi ada pengaruh yang positif terhadap minat
berwirausaha, dengan hasil nilai koefisien 0,550. Hal ini dikarenakan
mahasiswa ingin memiliki penghasilan dan ingin memiliki usaha.

Selain itu, lingkungan juga memiliki pengaruh terhadap minat
berwirausaha, lingkungan yang dimaksud vyaitu lingkungan dimana kita
berinteraksi kepada siapa saja dalam sehari-hari seperti: lingkungan keluarga,
lingkungan akademik/sekolah, lingkungan tetangga dan lingkungan dalam
media sosial. Menurut (ginting, 2015) minat dapat berubah sesuai dengan
faktor yang mempengaruhi, terutama faktor lingkungan.

Universitas bertanggung jawab atas pendidikan dan memberikan
pengetahuan kewirausahaan kepada semua lulusan dan memberikan motivasi
serta menciptakan lingkungan belajar yang memiliki kontribusi dalam
wirausaha, karena tidak semua Ilulusan akan ditampung oleh lapangan
pekerjaan yang terbatas. riset ini dimaksudkan untuk meniliti dan menganalisa
bukti dalam bentuk statistik mengenai “pengaruh motivasi dan lingkungan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa program studi akuntansi fakultas
ekonomi dan bisnis universitas pgri adi buana surabaya”.

Landasan Teori
A. Motivasi

Motivasi adalah suatu hal yang dapat menimbulkan dorongan
atau kegiatan, konsep ini menguraikan tentang kekuatan yang terdapat
dalam diri setiap individu untuk memulai serta mengarahkan perilaku
kepada sebuah tindakan. Menurut (Handoko, 2016) keadaan dalam diri
setiap individu yang menggerakkan (memotivasi) seseorang dalam
berkeinginan melakukan suatu kegiatan tertentu dalam mencapai tujuan.
Sedangkan menurut (anwar, 2017) menyatakan motivasi sebagai suatu
kondisi yang mengarahkan individu kepada tujuan tertentu.

Menurut pendapat para ahli diatas motivasi baik bagi karyawan
dan maupun individu. Jika pemberian motivasi kepada mahasiswa baik,
maka minat mahasiswa akan semakin besar dalam berwirausaha begitu
pula sebaliknya. Motivasi pada individu sangat penting karena motivasi
dapat mempengaruhi perilaku seseorang, apabila motivasi yang
diberikan sangat kuat maka akan semakin besar minat wirausahanya
dan akan lebih menentukan terhadap perilaku yang ditampilkannya, baik
dalam hal belajar ataupun dalam kehidupan sehari-hari lainnya.

B. Lingkungan
Dalam keseharian hidup Manusia tidak lepas dari lingkungan,
terdapat hubungan antara manusia dengan lingkungannya, lingkungan
mencakup beberapa stimulus, interaksi dan kondisi lingkungannya,
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menurut (octavianica, 2016) lingkungan sangat dahsyat pengaruhnya
bagi seorang wirausaha, lingkungan yang dimaksud yaitu lingkungan
dengan siapa individu itu berbaur. seperti lingkungan eksternal dan
internal yang meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan akademik,
lingkungan tetangga dan lingkungan media.

C. Minat Berwirausaha

Menurut  (Dharmawati, 2016) terdapat kecenderungan,
meningkatnya taraf pendidikan semakin tinggi hasrat menerima
pekerjaan yg aman. Mereka tidak berani menerima resiko pekerjaan
misalnya berwirausaha. Kalangan Ilulusan terdidik biasanya lebih
menghindari pilihan profesi menjadi wirausaha lantaran menurut
perhitungan biaya yang sudah mereka keluarkan selama menjalani
pendidikan serta mengharapkan hasil pengembalian yg sebanding.

METODE PENEITIAN

Jenis peneilitian ini menggunakan metode kuantitatif, lokasi terdapat
pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
instrumen penelitian yang dipakai yaitu angket, dan dalam menguiji instrumen
peneltian menggunakan bantuan aplikasi Spss versi 25, menggunakan
pengujian validitas dan reabilitas data. teknik analisis regresi linier berganda
yang mencakup uji normalitas, heterokedastisitas, multikolonieritas, dan
autokolerasi. uji t serta uji f.

HASIL

Berdasarkan hasil, penulis akan menguraikan dan mebahas mengenai
‘pengaruh motivasi dan lingkungan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
program studi akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis universitas pgri adi buana
surabaya” dan akan dipaparkan dalam bentuk tabel maupun gambar. Dari data
yang telah diperoleh akan dilakukan pengolahan data dalam bentuk statistik.

1. Uji validitas
a. Motivasi
Tabel 1. Hasil validitas motivasi
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L} 133 133 ¥ 133
412 P waEn Lo et ko =13 1 qEs" 5
15 tmileel jeill] i | s (1]
.| 1 1 2% v
13 Eamiean it ne 439" [ 5 b ol |
Ty G-} Eu [ 1} LElil
M 1za 173 2 =
FAGTI &S] Feapon Sommeipom [ 5Tin EEET T
R -milsdl ] [ 1] T

&) 1373 123 ¥ 121

"L oevm labisn o SrfnMcorest &8 e D07 Pl G 2K i)

Sumher  data diclah dengan 5PSS versi 25
Sesuai data tabel diatas seluruh item valid , nilai dari semua item
pernyataan berada lebih besar dari 0,3.
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b. Lingkungan
Tabel 2. Hasil validitas
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Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Sesuai data di atas seluruh item valid, karena nilai seluruh item
pernyataan diatas 0,3.

c. Minat Berwirausaha
Tabel 3. Hasil validitas
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Sumber: data diolah dengan SP5SS versi 25
Sesuai data diatas diketahui bahwa seluruh item valid, nilainya
dari semua item berada di atas 0,3.

2. Uji Reabilitas
Tabel 4. Hasil reabilitas

L 15 “Faarizkaal Coriznbrsmezh s S ipha rdCYF b=
1 A Ll w smsd o, 7ahe =
b L irgk e n 1, Fus a
a Balirnmwd Ferwwivsiinsnbn 0,729 a

Sumber : data diclah dengan SPSS versi 25
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Sesuai data diatas diketahui bahwa nilai seluruh item masing-masing
variabel >0,70, seluruh item kuesioner dari seluruh variabel telah reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Tabel 5. Hasil normalitas
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el red serd vew O 14 sow s ual
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Sumber : data diolah dengan SPS5S verzsi 25
Sesuai tabel 5, telah terbukti data berdistrbusi normal, karena
memiliki nilai sig 0,061.

b. Uji Multikolonieritas

Tabel 6. Hasil Multikolonieritas

W abel Milai Talerance ViF
blotiva s 0,862 1.161
Lingkungan 0, B0 1,161

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Sesuai tabel diketahui bahwa nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF

dibawah 10 sehingga dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas.
c. Uji heterokedastisitas
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Gamibrar 1. Hasil keterokedastisitas
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Sesuai gambar terlihat bahwa tidak ada pola yang terbentuk
sehingga dapat dikatakan tidak terdapat heterokedastisitas.

d. Uji Autokolerasi

Tabel 7. Hasil autokolerasi

WModal Durbin watson
| 20919

Sumber : data diclah denaan SPSS versi 25
Hasil data tabel menunjukkan bahwa nilai dubin watson adalah

2,019. Dan sesuai ketentuan nilai autokolerasi penelitian masuk antara
1,5-2,5 yang artinya tidak ada autokolerasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier

Un=tandardized Coethicientis

g led s L ] Sid. Lorraer

1 {C onstant} 4. 834 312
MOTIVAE] 117 CES
LAMHG KR MG AN 333 nes

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Y=a+b1 X1+b2 X2+e
Y=4,834+0,117 X1+ 0,333 X2+e

Dimana :
Y : minat berwirausaha
X1 : motivasi

X2 : lingkungan

Berdasarkan dari model persamaan diatas , dapat diinterprestasikan yaitu

sebagai berikut:

1). Koefisien konstanta (a) sebesar 4,834 yang artinya nilai variabel motivasi
dan lingkungan sebesar 0 satuan, sehingga nilai minat berwirausaha sebesar
4,834.

2). Koefisien regresi (b1) sebesar 0,117 menunjukkan hubungan yang positif.
Jika motivasi dinaikkan satu satuan dengan nilai variabel lingkungan tetap,
maka berwirausaha akan meningkat 0,117 satuan. Begitupun jika motivasi
diturunkan 1 satuan, maka dengan asumsi lingkungan konstan maka variabel
minat berwirausaha akan turun 0,117

3). Koefisien regresi (b2) sebesar 0,333 menyatakan korelasi yang positif , jika
lingkungan dinaikkan satu satuan maka minat berwirausaha akan naik
sebesar 0,333 satuan dengan nilai variabel motivasi tetap. Begitu pula
sebaliknya jika lingkungan diturukan satu satuan maka minat dalam
wirausaha akan turun sebesar 0,333 dengan nilai motivasi tetap.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

31



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

a. Uji Parsial (uji t)

Tabel 9. Hasil Uji t

Madal T S
1 {Carsant) 525 000
MOTHAST 1 385 1&9
UG KL R AN A AME am

@ Dwpenclent Vanm s BINAT BERWIRAUSAH &

Sumber : data hasil SPSS versi 25
Berdasarkan tabel data diatas terlihat nilai sig variabel motivasi
sebesar 0,169 yang artinya >0,05, maka motivasi tidak akan
berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Untuk variabel
lingkungan nilai sig sebesar 0,001 yang artinya <0,05, maka lingkungan
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha.

b. Uji Simultan
Tabel 10. Hasil Uji Simultan
ANDWA®
I aan
Mol ovice | Sum of Sguares  DF Sguare I =g
1 Hegression BO.HEE 2 20,471 1LZED oo
A esidual 4730548 120 3.942
Faaiul 553 019 122

a, Dgpenden Yarablo: MINAT BERWIRALUSAH A
b. Predictors: [Constant), LINGEUNGAN, MOTWASE
Sumber: data hasil Spss versi 25
Sesuai tabel data diatas diketahui nilai fsig 0,000 yang berarti
(0,000<0,05) yang Dberarti secara simultan motivasi dan lingkungan
menunjukkan adanya pengaruh signifikan motivasi dan lingkungan terhadap
minat mahasiswa dalam berwirausaha.

SIMPULAN
Dapat diambil kesimpulan dari hasil yang dilakukan peneliti, sebagai berikut:

Disimpulkan hasil signifikasi dari variabel motivasi secara parsial yaitu
0,169>0,05, sehingga dapat simpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha, variabel dari lingkungan
memiliki nilai signifikasi yaitu 0,001<0,05, sehingga disimpulkan bahwa
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
berwirausaha, namun secara bersama motivasi dan lingkungan memiliki nilai
0,000<0,5 artinya secara simultan berpengaruh.
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IMPLIKASI

Berdasarkan hasil dari penelitian dan hasil dari simpulan maka yang dapat
diajukan dalam penelitian ini yaitu untuk universitas pgri adi buana surabaya
hendaknya menciptakan lingkungan yang membuat mahasiswa lebih mengenal
wirausaha, dan memberikan pelatihan kepada para mahsiswa tentang
kewirausahaan agar mahsiswa lebih berani dalam memulai wirausaha, serta
memberikan support dan dukungan, misalkan berupa modal bagi mahasiswa
yang memiliki nilai tinggi dalam praktek wirausaha agar mahasiswa semakin
percaya diri dan semangat serta memiliki keinginan atau minat dalam
berwirausaha.

KETERBATASAN PENELITIAN

batasan peneliti dalam penelitian ini yaitu pada proses megumpulkan data .
aktivitas yang padat dan terbatas serta tidak adanya kontak langsung maupun
secara media kepada sebagian responden sehingga bisa memakan waktu yang
lumayan lama karena saat ini juga masih dalam pandemi. Untuk meminimalisir
peneliti meminta bantuan beberapa responden yang dekat atau kenal dengan
responden lain.
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ABSTRAK

PT Bambang Djaja ialah produsen terkemuka yang memproduksi transformator power dan
distribusi instrumen di Indonesia. Riset ini memakai pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi. Hasil riset bahwa strategi perencanaan dan pengembangan SDM untuk
meningkatkan kinerja perusahaan PT Bambang Djaja Surabaya, sebagai perusahaan dibidang
manufaktur. PT Bambang Djaja harus memahami Kompensasi, kedisiplinan, keterampilan,
kemampuan teknologi, efektif, dan kualitas pada perusahaan. Disimpulkan untuk mencapai sebuah
strategi perencanaan serta pengembangan sumber daya manusia yang telah ditetapkan perusahaan
dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif, maka para pemimpin perusahaan, manajer HRD,
harus bekerja dalam sebuah sistem yang ada pada proses strategi perencanaan dan pengembangan
sumber daya manusia agar lebih efektiv.
Kata kunci: PT Bambang Djaja, Perencanaan, Pengembangan Sumber daya manusia & Efektivitas
Kinerja Perusahaan.

ABSTRACT

PT Bambang Djaja is a leading manufacturer that produces power transformers and instrument
distribution in Indonesia. This research uses data collection by observation, interview, documentation.
The research results show that HR planning and development strategies to improve the performance
of the company PT Bambang Djaja Surabaya, as a company in manufacturing. PT Bambang Djaja
must understand Compensation, discipline, skills, technological ability, effectiveness, and quality in
the company. It was concluded to achieve a planning strategy and human resource development that
has been set by the company in order to achieve competitive advantage, the company leaders, HRD
managers, must work within a system that is in the process of planning and developing human
resource strategies to be more effective.

Keyword: PT Bamabang Djaja, Planning, development of human resources the effectiveness of
company performance.
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Latar Belakang

Memasuki era bisnis moderen serta kecanggihan teknologi semakin tak terbendung
manjadikan perusahaan untuk mengikuti revolusi ini, dengan memaksimalkan potensi SDM serta
manajemen organisasi atau perusahaan dengan baik menjadi langkah strategis dalam mengikuti
arus zaman. Ornganisasi atau perusahaan dengan strategi matang akan memenangkan persaingan
dalam jangka waktu panjang, perusahaan harus mempunyai target serta visi-misi sebagai pondasi
berdirinya organisasi serta sebagai pedoman operaional perusahaan.

Perusahaan dengan strategi perencanaan yang matang akan lebih berani mengambil risiko
serta mengambil kesempatan yang ada untuk dijadikan sebagai langkah kongkrit dalam
membangkitkan kinerja SDM  yang dimiliki perusahaan. Organisasi atau perusahaan perlu
melakukan pengembangan SDM sebagai wujud nyata perusahaan dalam memaksimalkan potensi
yang ada.

Pengembangan SDM dengan metode-metode ilmiah dan dilaksanakan dengan teknis yang
tepat akan merangsang potensi keterampilan SDM yang dibutuhkan perusahaan dengan cepat dan
baik, perusahaan masakini membutuhkan pekerja dengan kedisiplinan tinggi serta dengan komitmen
kerja yang tinggi, pekerja dengan potensi serta skill yang tinggi dapat memberikan sumbangsih besar
akan kemajuan perusahaan, ektivitas kerja menjadi hal yang dipertarunkan sebagi wujud visi-misi
perusahaan. Dalam mencapai efektivitas kerja yang baik dibutuhkan kerjasama yang baik antara
pekerja & manajemen perusahaan.

Dijelaskan fenomena diatas disimpulakn rumusan masalah pada riset ini sebagai berikut :

Rumusan Masalah
Bagaimana strategi perencanaan serta pengembangan sumber daya manusia untuk meningkat
efektivitas kinerja PT. Bambang Djaja Surabaya?

Kerangka Konseptual

Mengingat pentingnya sumber daya manusia maka setiap perusahaan harus memperhatikan
tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para karyawannya. Didalam perusahaan diperlukan adanya
kinerja yang tinggi untuk meningkatkan mutu dan kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri.
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Maka
perusahaan perlu memberikan perencanaan dan pengembangan SDM karena hal tersebut
sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Perencananaan
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METODE
Dijelaskan riset ini memakai pendekatan kualitatif, pengambilan data dengan wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Subyek penelitian yaitu karyawan yang bekerja diperusahaan, Obyek
penelitian yaitu sebagian karyawan PT. Bambang Djaja Surabaya.

HASIL

A. Perencanaan Strategi Untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan PT Bambang Djaja
Surabaya
Perencanaan melibatkan pendefinisian tujuan organisasi, penentuan strategi untuk mencapai
tujuan dan mengembangkan rencana untuk mengintegrasikan serta mengoordinasikan kegiatan
kerja karyawan dan staf. Perencanaan berhubungan dengan hasil akhir dan sasaran.

Perencanaan sering disebut fungsi manajemen yang utama karena menentukan dasar untuk
semua hal lainnya yang dilakukan para manajer ketika mengelolah, memimpin, dan mengendalikan.
Perencanaan melibatkan dua aspek penting, kompensasi dan kedisiplinan.

Kompensasi adalah hasil yang diinginkan atau target yang diinginkan oleh karyawan dan staf. Hal
itu memandu keputusan manajemen dan membentuk kriteria terhadap hasil kerja yang diukur.
Karena itulah kompensasi sering disebut dasar perencanaan. Karyawan dan staf harus tahu target
atau hasil yang diinginkan sesbelum karyawan dan sataf dapat menentukan rencana untuk
mencapainya, strategi perencanaan serta kedisiplinan menjadi hal yang akan menjawab tercapainya
visi-misi perusahaan serta efektivitas kerja.

Dalam mencapai strategi perencanaan yang telah ditetapkan oleh organisasi rangka mempunyai
keunggulan kompetitif, maka para pemimpin perusahaan, manajer HRD, haruslah bekerja dalam
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sebuah sistem yang ada pada proses strategi perencanaan. Salah satu tanggung jawab pimpinan
adalah memutuskan kemana ia menginginkan perusahaannya berada dan bagaimana cara untuk
sampai ke puincak yang lebih tinggi.

Ada pun dua alasan seorang manajer melakukan perencanaan. Pertama, perencanaan
memberikan arah kepada manajer dan nonmanajer. Kedua, Ketika karyawan dan staf mengetahui
apa yang berusaha dicapai oleh organisasi atau unit kerja mereka dan apa yang harus mereka
kontribusikan untuk mencapai tujuan itu.

Berdasarkan paparan diatas maka strategi perencanaan yang dilakukan oleh HRD PT Bambang
Djaja Surabaya untuk meningkatkan kinerja Perusahaan yaitu setiap karyawan dan staf harus selalu
diikutkan dalam berbagai pelatihan, baik yang diadakan oleh perusahaan maupun diluar.

Jadi, menurut HRD bahwa standar kerja ada di PT Bambang Djaja Surabaya mengacu pada
standar kerja yang diberikan dari kantor pusat yang juga berlaku di cabang-cabang lain PT Bambang
Djaja, tentu sesuai dengan Departemen masing-masing, karena setiap bagian berbeda-beda
standar kerjannya. Sistem ini menempatkan standar kerja yang digunakan dalam mengevaluai
kinerja perusahaan

Langkah-langkah menentukan standar pengawasan kinerja yang berkaitan dengan tujuan
organisasi yakni, membangun kinerja yang sebenarnya telah dilakukan, membandingkan kinerja
nyatanya dengan standar kinerja yang dfitentukan, mengambil tindakan yang diperlukan, artinya bila
kinerja aktualnya lebih buruk dari standar kinerja, berati perlu pembentukkan kepada karyawan
bersangkutan untuk memperbaiki kinerjanya

Peran pimpinan dalam meningkatkan kinerja perusahaan merupakan sala satu kunci bagi
keberhasilan suatu organisasi. Dengan demikian ada beberapa strategi khusus dalam meningkatkan
kinerja perusahaan di lembaga pimpinan, hal ini yang dilihat oloeh peneliti dalam melakukan
penelitian : adanya aturan-aturan tentang kedisiplinan masuk jam kerja harus tepat waktu,
memberikan keteladanan terhadap semua karyawan dan staf, menciptakan suasana kerja yang
kondusif penuh dengan kekeluargaan antara karyawan dan staf, meningkatkan kesejahteraan atau
gaji karyawan dan staf serta memberikan motivasi kepada karyawan dan staf melalui pelatihan.

Jadi, pimpinan PT Bambang Djaja Surabaya, strategi yang harus diterapkan dalam perusahaan,
antara lain menerapkan kedisiplinan (masuk kerja tepat waktu) disiplin yang paling baik adalah
disiplin diri. Kedisiplinan pada PT Bambang Djaja di setiap Masuk Kerja produktif, setiap senin-
jumat, waktu pada saat masuk kerja senin-kamis: 07.30-17.00. pada saat hari jumat : 07.30-17.30
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karena pada hari jumat kepotong dengan jumatan. Disiplin dalam berpakaian, setiap karyawan pasti
memakai baju dan topi kuning, sepatu sefty untuk masuk kedalam pabrik yang ada diperusahaan,
untuk para staff displin berpakain merupakan suatu hal yang sangat penting, berpakian yang rapi
yaitu berkerak, bersepatu dan rapi.

B. Pengembangan SDM Untuk  Meningkatkan Kinerja Perusahaan PT Bambang Djaja

Surabaya

Dalam waktu yang akan datang PT Bambang Djaja bakal ada Pengembangan SDM dibidang
kompetensi masing-masing karyawan, Develompment operator, staf-staf, sampai ke atasan dan
manajer juga. Mungkin biasa disebut HipoDevelompment.

Untuk mengoptimalkan potensi pengembangan SDM yang ada pada PT Bambang Djaja
Surabaya, penyusunan jadwal untuk pengembangan SDM ini juga didasarkan atas hasil analisis
terhadap penawaran dan permintaan yang akurat dan efektif serta terstruktur.

Peningkatan pengembangan sumber daya manusia PT Bambang Djaja Surabaya melalui
pendidikan dan pelatihan yang diadakan pada setiap tahunnya untuk meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan keterampilan bisnis dan kemampuan teknologi yang semakin meningkat setiap
tahunnya. Pengembangan SDM dilakukan secarah menyeluruh baik proses seleksi, penilaian kinerja,
serta pelatihan dan pendidikan.

Untuk mewujudkan peningkatan kinerja yang telah ditargetkan, PT Bambang Djaja Surabaya
mempunyai komitmen untuk terus mengembangkan potensi karyawan dan staf secara konsisten dan
berkesinambungan melalui proses pembelajaran, antara lain menyelenggarakan berbagai
pendidikan, pelatihan dan workshop baik secara internal maupun secara eksternal bekerjasama
dengan lembanga pendidikan. Pendidikan dan pelatihan diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan keterampilan dan kemampuan teknologi pada karyawan dan staf dalam meningkatkan
produktivitas kerja, pengelolaan resiko, budaya perusahaan serta profesionalitas

PT Bambang Djaja Surabaya memberikan kesempatan yang sama bagi karyawan dan staf
untuk mengikuti program pendidikan dan pelatihan.

Program pelatihan tersebut disusun berdasarkan kebutuhn pengembangan individu untuk
menunjang keberhasilan kinerja karyawan dan staf dalam mengembangkan perusaan PT Bambang
Djaja surabaya.
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PT Bambang Djaja Surabaya memberikan kesempatan yang sama bagi karyawan dan staf
untuk mengikuti program pendidikan dan pelatihan.

Program pelatihan tersebut disusun berdasarkan kebutuhn pengembangan individu untuk
menunjang keberhasilan kinerja karyawan dan staf dalam mengembangkan perusaan PT Bambang
Djaja Surabaya.

PT Bambang Djaja Surabaya memandang bahwa sumber daya manusia merupakan komponen
yang sangat penting dalam rangka mempertahankan keunggulan kompetitif dan mendukung strategi
bisnis. PT Bambang Djaja Surabaya terus berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
karena PT Bambang Djaja Surabaya menyakini bahwa kualitas sumber daya manusia sangat
berperan dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Upaya tersebut salah satunya dilakukan
melalui pelatihan profesional yang berkelanjutan dengan merekrut sumber daya manusia yang
berkualitas.

PT Bambang Djaja Surabaya memandang bahwa sumber daya manusia merupakan komponen
yang sangat penting dalam rangka mempertahankan keunggulan kompetitif dan mendukung strategi
bisnis. PT Bambang Djaja Surabaya terus berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
karena PT Bambang Djaja Surabaya menyakini bahwa kualitas sumber daya manusia sangat
berperan dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Upaya tersebut salah satunya dilakukan
melalui pelatihan profesional yang berkelanjutan dengan merekrut sumber daya manusia yang
berkualitas.

PT Bambang Djaja Surabaya senantiasa berupaya meningkatkan kesejahteraan karyawan dan
staf berdasarkan pencapaian kinerja perusahaaan secara adil dan objektif, pemberiaan penghargaan
kepada karyawan dan staff yang telah menunjukkan prestasi kerja yang baik merupakan bagian dari
kebijakan PT Bambang Djaja Surabaya dalam membina, memotivasi dan membangun loyalitas
karyawan dan staf. Setiap tahun PT Bambang Djaja Surabaya memeberikan penghargaan bagi
karyawan dan staf yang berprestasi dalam mendukung pencapaian bisnis perusahaan.

C. Efektivitas Kinerja Untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan PT Bambang Djaja
Surabaya
PT Bambang Djaja Surabaya menilai bahwa efektivitas kinerja merupakan tanggung jawab
bersama untuk mendukung kesuksesan kinerja perusahaan.
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Efektivitas kinerja sangat penting di perusahaan, disamping sebagai bahan koreksi juga sekaligus
untuk membangkitkan semangat karyawan dan staf untuk selalu berubah lebih baik lagi. PT
Bambang Djaja surabaya yaitu dengan cara memeberikan reward kepada karyawan dan staf yang
mencapai target, memberikan kompensasi, memberikan pelatihan dan memotivasi karyawan dan
staf untuk semangat dalam bekerja, sistem ini merupakan standar dalam kinerja perusahaan untuk
melatih karyawan dan staf lebih efektif dan efisien.

SIMPULAN

Perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia pada PT Bambang Djaja Kota
Surabaya merupakan tujuan organisasi. Penentuan strategi untuk mencapai tujuan mengembangkan
rencana dalam mengintegrasikan serta mengordinasikan kegitan kerja karyawan dan staf. Agar
mencapai sebuah strategi perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia yang telah
ditetapkan oleh organisasi dalam rangka mempunyai keunggulan kompetitif, maka para pemimpin
perusahaan, manajer HRD, harus bekerja dalam sebuah sistem yang ada pada proses strategi
perencanaan dan pengembanga sumber daya manusia agar lebih efektiv pada perusahaan PT
Bambang Djaja Kota Surabaya.

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini menunjukkan pada PT Bambang Djaja Surabaya. Dampak yang terjadi pada
perusahaan tersebut merupakan kurangnya pengembangan dalam efektivitas kinerja perusahaan
tersebut.

KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan penelitian ini pengambilan data yang diperolah tidak bisa secara detail karena data
bersifat rahasia.
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ABSTRAK

Dalam sebuah perusahaan banyak sektor yang harus diperhatikan demi mencapai kesuksesan salah
satunya yakni sektor sumber daya manusia. Karenanya berbagai cara digunakan perusahaan untuk
meningkat rasa komitmen agar karyawan loyal terhadap perusahaan. penelitian ini dibuat guna
mengetahui “Pengaruh pelatihan kerja dan kompensasi terhadap komitmen organisasi dengan motivasi
kerja sebagai variabel intervening pada karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya”. Populasi sebanyak
48 orang lantaran jumlahnya terbatas jadi semua akan dibuat sampel. Data diambil menggunakan
kuesioner dan selanjutnya dilakukan Validitas tes dan Reliabilitas tes. dan Uji asumsi klasik, Uji T dan
Path Analysis guna di buat manganalisis data yang didapatkan. Hasil pengujian Uji T variabel Pelatihan
kerja dan Kompensasi berdampak positif secarah parsial pada motivasi kerja dan komitmen organisasi.
Dan hasil pengujian Path Analysis variabel motivasi kerja berhasil memediasi Pelatihan kerja dan
kompensasi berdampak positif terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. Putra Kedung Turi
Surabaya
Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Kompensasi, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi

Abstract

In a company many sectors must be considered in order to achieve success, one of which is the human
resources sector. Because of the various ways companies use to increase a sense of commitment so that
employees are loyal to the company. This research was made to find out "The effect of job training and
compensation on organizational commitment" with work motivation as an intervening variable. to the
employees of PT. Putra Kedung Turi Surabaya ". The population is 48 people because the number is
limited so all samples will be made. Data was taken using a questionnaire and then performed test validity
and test reliability. and the classic assumption test, T test and Path Analysis to make the analysis of the
data obtained. Test results T-test variable Job training and compensation have a partially positive impact
on work motivation and organizational commitment. And the results of the Path Analysis test of work
motivation variables successfully mediated work training and compensation had a positive impact on
organizational commitment at PT. Putra Kedung Turi Surabaya

Keywords: Job Training, Compensation, Work Motivation and Organizational Commitment
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Manusia merupakan sala satu modal sangat penting guna mencapai target yang telah
diharapkan sebuah organisasi.Jika pengelolaan karywan di lakukan secara tidak tepat dan
seefisien mungkin pasti akan berpengaruh langsung terhadap perkembangan sebuah
organisasi. Sebab itu, karyawan yang di rekrut perusahaan harus mempunyai kualitas
pribadi yang bagus, skill yang mumpuni dan bisa kerjasama antar individu sesuai dengan
apa yang di harapkan organisasi. Banyak solusi yang dapat dilakukan guna meningkatkan
skill dan etos kerja yang sesuai keinginan perusahaan. Salah satunya memperbaiki
kualitas setiap SDM melalui diadakan pelatihan kerja.

Pelatihan ialah suatu cara pembentukan, pembekalan karyawan beserta menambah
pengetahuan kemampuan ,keahlian dan etos kerjanya. Artinya sebuah pelatihan yang
diberikan akan membentuk sikap atau etos kerja karyawan sesuai standart perusahaan.
seterusnya pelatihan juga memberi bekal karyawan dengan berbagai ilmu, keahlian dan
pengalaman yang sesuai dengan bidang pekerjaanya. Kasmir (2016:126). Pelatihan kerja
yang di berikan secara baik akan mempengaruhi para pegawai untuk bisa mencapai tujuan
perusahaan.Selain itu  perusahaan juga mempunyai kewajiban untuk membalas
jasaltenaga yang telah di keluarkan karyawan yaitu dengan memberikan kompensasi.

Kompensasi adalah pendapatan bisa berupa dana, barang, fasilitas yang di berikan
pada karyawan dari perusahaan sebagai imbalan atas tenaga atau fikiran yang telah
dikeluarkan. Hasibuan (2016:118). Dengan pemberian kompensasi yang setimpal, akan
membikin karyawan merasa lebih di hargai oleh atasan. Dengan adanya pemberian
kompensasi dari perusahan beguna juga untuk menumbuhkan motivasi diri pada setiap
karyawan.

Motivasi oleh Robbins dan Judge (2012:222) merupakan proses dimana intensitas
manusia atau berhubungan dengan seberapa rajin seseorang akan usahanya , namun
jika hanya intensitas belum bisa menciptakan sebuah prestasi kerja yang diharapkan
kecuali di barengi dengan arah yang benar dan sesuai keinginan pihak organisasi. Dan
ketekunan individu ukuran berapa lama seseorang bisa kukuh akan usahanya untuk
melakukan tugas yang diberikan dalam waktu yang cukup lama demi mancapai tujuan
mereka. Pemberian akan motivasi dapat membuat karyawan merasa lebih diperhatikan
sehingga karyawan akan semakin berkomitmen kepada perusahaan.

Komitmen Organisasi merupakan lloyalitas dari setiap individu untuk tetap berkarya
dalam suatu organisasi dan rasa iingin tetap bertahan di organisasi tersebut.Khaerul
Umam (2018:259). Jadi komitmen organisasi ini menerangkan dimana seseorang telah
memiliki rasa nyaman selama bekerja di perusahaan. dan siap melaksanakan tugas
apapun yang diberikan oleh perusahaan kepadanya. Jadi sebuah komitmen karyawan
terhadap perusahaan perlu ditumbuhkan pada diri setiap karyawan agar perusahaan bisa
lebih maju dan dapat memenuhi target yang telah ditentukan organisasi.
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PT Putra Kedung Turi yang beralamatkan di Jalan Kedung Indah No. 1 Surabaya
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang gas bumi sebagai penyuplai tabung
gas LPG 3 Kg di wilayah Surabaya dan Sidoarjo di bawah kendali PT. Pertamina Rayon
Jawa Timur. PT. Putra Kedung Turi menerapkan pelatihan kerja pada setiap karyawan
agar bisa bekerja secara maksimal dan bisa seefisien mungkin. PT. Putra Kedung Turi
juga memberikan kompensasi untuk setiap karyawannya baik berupa uang maupun
fasilitas tunjangan kesejahteraan. Yang bertujuan  memovitasi karyawan untuk
menyelesaikan tugas yang di berikan organisasi secara maksimal dan bisa meningkatkan
rasa komitmen setiap individu terhadap perusahaan.

dengan latar belakang di atas, jadi judul penelitian ini ialah: “Pengaruh pelatihan
kerja dan kompensasi terhadap komitmen organisasi dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening pada karyawan PT Putra Kedung Turi Surabaya”

Rumusan masalah
Dilihat pada pendahuluan sebelumnya diatas , berikut rumusan di artikel penelitian ini

1. Apakah ada pengaruh pelatihan kerja terhadap motivasi kerja pada karyawan PT
Putra Kedung Turi Surabaya?

2. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja pada karyawan PT
Putra Kedung Turi Surabaya?

3. Apakah ada pengaruh pelatihan kerja terhadap komitmen organisasi pada
karyawan PT Putra Kedung Turi Surabaya ?

4. Apakah ada pengaruh kompensasi tterhadap komitmen organisasi karyawan PT.
Putra Kedung Turi Surabaya ?

5. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pada
karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya?

6. Apakah ada pengaruh pelatihan kerja komitmen organisasi melalui motivasi kerja
pada karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya?

7. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap komitmen organisasi melalui motivasi
kerja pada karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya ?

Landasan Teori
Berikut teori-teori yang dipakai landasan dalam penelitian ini :
1. Pelatihan Kerja

Widodo (2018:6) mendifinisikan pelatihan sebagai mekanisme yang mempunyai alur
yang bertujuan melengkapi kekurangan pada diri karyawan. Seperti meningkatkan skill
pengetahuan, dan pengalaman guna sesuai apa yang diharapakkan perusahaan.
2. Kompensasi

Hasibuan(2016:118) Kompensasi yakni semua pemberian perusahaan yang di

berikan kepada karyawan untuk membalas jasa dan tenaga karyawan yang telah
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dikeluarkan. Penyerahan kompensasi bukan sekedar berupa uang semata, tetapi bisa
berbentuk fasililitas di kantor dan tunjangan.
3. Motivasi Kerja

Hasibuan dalam Sutrisno (2017:110) motivasi menjelaskan persoalan tentang cara
merangsang seorang individu agar bisa bekerja dengan tekun. Dan mengeluarkan semua
kemampuan yang dimiliki guna sampai pada maksud perusahaan.
4. Komitmen Organisasi

Ada dua cara jikalau hendak mengartikan maksud komitmen organisasi. yang

kesatu membahas komitmen berkaitan dengan bagaimana usaha seseorang dalam
melaksanakan sebuah kewajiban yang diberikan kepadanya. Kedua dapat menyisihkan
hal-hal lain dan menomorsatukan relevansi organisasi. Umam (2018:257)

Kerangka Konseptual

Sugiyono (2018:60) menyatakan Kerangka fikir sebagai penjelasan teoritis pada
variabel yang akan dipakai penelitian. Didalam artikel ini variabel independen iialah
pelatihan kerja (X;) , kompensasi (X2) dan variabel dependen yang di gunakan komitmen
organisasi (Y2) dan motivasi kerja variabel penengah/intervenign (Y1), berikut kerangka fikir
disajikan dibawah ini:

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis
Berikut jawaban sementara atau hipotesis pada penelitian ini :
Hi = Ada pengaruh parsial pelatihan kerja terhadap motivasi kerja pada karyawan
PT. Putra Kedung Turi Surabaya.
H2 = Ada pengaruh parsial kompensasi terhadap motivasi kerja pada karyawan PT.
Putra Kedung Turi Surabaya.
Hs = Ada pengaruh parsial pelatihan kerja kerja terhadap komitmen organisasi pada
karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya.
Hs= Ada pengaruh parsial kompensasi terhadap komitmen organisasi pada
karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya.
Hs = Ada pengaruh pasial motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pada
karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya.
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He = Ada pengaruh pelatihan kerja terhadap komitmen organisasi melalui motivasi
kerja pada karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya.

H7 = Ada pengaruh Kompensasi terhadap komitmen organisasi melalui oleh motivasi
kerja pada karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya.

METODE

Populasi dan Sampel
Seluruh pegawai PT. Putra Kedung Turi Surabaya nan berjumlah 48 orang ialah
populasi penelitian ini. Gara-gara sedikit, segenap karyawan dijadikan sampel.

Jenis dan Sumber data
informasi yang dipergunakan ada dua macam berupa sumber data yang diambil secara
langsung pada PT Putra Kedung Turi Surabaya. dan data pada penelitian sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan datai di aplikasikan dengan kuesioner

Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel bebas (X) :
-Pelatihan Kerja (X1)
1) Instruktur. 2) Peserta. 3) Materi. ~ 4) Metode. 5) Tujuan. 6) Sasaran.
-Kompensasi (X2)
1) Gaji. 2) Bonus. 3) Komisi. 4). Insentif. 5) Tunjangan Kesehatan. 6) Tunjangan Liburan.
7) Tunjangan Hari Raya
2. Variabel terikat (Y2) :
-Komitmen Organisasi (Y2)
1) Affective Commitment.
2) continuance commitment.
3) normative commitment.
3. Variabel intervening (Y1) :
-Motivasi Kerja (Y1)
1) Kepentingan Fisiologis. 2) Keinginan Rasa Aman. 3) Keinginan akan Hubungan Sosial.
4) Keinginan Pengakuan. 5) keinginan akan Aktualisasi Diri
Hasil Penelitian
Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan perbandingan nilai (a) harus lebih > 0,70. Berikut hasil

analisis, koefisien reliabilitty sebagai berikut :
Tabel 1 Uji Reliabilitas
Sumber : Lampiran Output SPSS Uji Reliabilitas, Data diolah 2020

Dari keempat variabel dapat disimpulkan bahwa instrumen atau kusioner yang digunakan
reliabel.
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Nilai Cronbach

Variabel Alpha Nilai Kritis Keterangan
Pelatihan Kerja (X1) 0,900
Kompensasi (Xz) 0,868
0,70 Reliabel
Motivasi Kerja (Y1) 0,829
Komitmen Organisasi (Y2) 0,761

2. Pengujian Validitas
Pengujian dilakukan dengan cara melihat nilai Rhitung dan Rtable. Dikataken valid apabila

Rhitung diatas nilai Rtable.
Tabel 2 Uji Validitas

Variabel Itgm qurela R Ketera
Variabel tions Table Ngan
Pelati X1.1..a 588"
han X1.1.b 720
Kerja X1.2.a 667"
(X1) X1.2.b 562"
X1.3.a 650"
X1.3..b 781" )
\14a P 0,284 Valid
X1.4.b 733"
X15.a 609"
X1.5.b 687"
X16.a 782
X1.6..b 707"
Kompen X2.1.a 588
sasi X2.1.b 720°
(X2) X2.2.a 692"
X2.2..b 701"
X2.3..a 613’
X2.3.b 745"
X2.4..a 559" 0,284 Valid
X24.b A4
X2.5..a 594"
X2.5.b 587"
X2.6..a 516"
X2.6.b 631"
X2.7..a 652"
X2.7..b 646"
Moti Y1.1.a 641"
vasi Y1.1.b 610
Kerja Y1.2.a 735
(Y1) Y1.2.b 685
Y1.3.a 608"
Y1.3.b 589" 0,284 Valid
Y14.a 665"
Y14.b 618’
Y15.a 542"
Y1.5.b 670"
Komi Y2.1.a 691"
tmen Y2.41.b 664" 0,284 Valid
Organ Y2.2.a 654"
isasi Y2.2.b 710
(Y2) Y2.3.a 870"
Y2.3.b 698"

Sumber : Hasil Olah data primer, 2020

Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas tes
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berikut hasil normalitas tes yang dilakukan peneliti dengan soffware SPSS Versi 25
Gambar 2 : Normalitas test Motivasi Kerja (Y1)

Dilihat dari gambar 2 probability plots bintik-bintikk menyebar dan berhimpitan garis
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diagonal, maka dapat diartikan bentuk regresi pelatihan kerja (X1) dan kompensasi (X2)
terhadap motivasi kerja (Y1) memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar 3 : Normalitas test Komitmen Organisasi (Y2)
pada gambar 3 bintik-bintik normal probability plots merambat pada garis , maka dapat

diartikan model regresi variabel pelatihan kerja (X1), kompensasi (X2) dan motivasi kerja
(Y1) terhadap komitmen organisasi dikatakan normal.
2. Multikolonieritas test

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk melihat apakah ada antara variabel

bebas. Berikut diperoleh hasil multikolonieritas uji dengan program SPSS 25 :
Tabel 3 : Uji Multikolonieritas

Variabel Collinearity Statistic Y+
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Tolerance VIF
Pelatihan Kerja (X1) ,543 ,1843
Kompensasi (Xz) ,543 ,1843

Collinearity Statistic Y2
Variabel

Tolerance VIF
Pelatihan Kerja (X1) 483 ,2066
Kompensasi (X2) ,542 ,1845
Motivasi Kerja (Y1) ,7196 ,1256

Sumber : Lampiran Output SPSS Uji Multikolonieritas, 2020
Dilihat dari tabel diatas dinyatakan bahwa Collinearity Statistic Y1 maupun Collinearity
Statistic Y. mempunyai hasil Tolerance lebih besar dari >0,10 dan hasil VIF lebih kecil dari
<10,00 maka artinya tidak terindikasi Multikolonieriatas.

3. Heteroskedastisitas test
Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ketidaksamaan antara
varians menggunakan grafik scaterplott. Berikut diperoleh hasilnya:
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Gambar 4 ;
Heteroskedastisitas test Motivasi Kerja (Y1)
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Dari gambar 4 titik-titik berhamburan secara random baik di atas ataupun dibawah nilai 0
pada sudut Y. yang artinya theteroskedastisitas tidak terjadi pada jenis regresi pertama
selang variabel pelatihan kerj(X1) dan kompensas(Xz) terhadap motivasi kerja (Y+).
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Gambar 5 ; Heteroskedastisitas test Komitmen Organisasi (Y2)

Dari gambar 5 diketahui titik/corak bertabur secara awur tidak menunjukkan pola tertentu
di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. yang artinya heteroskedastisitas tidak
terjadi pada jenis regresi yang kedua yaitu variabel pelatihan kerja (X1), kompensasi (X2)
motivasi kerja (Y1) terhadap komitmen organisasi (Y2).

4, Linearitas Test

Cara pengujian linearitas dilaksanakan dengan perbandingan antara nilai Sig. Deviation
freom linearity dengan tingkat signifikasi (a) pada ANOVA tabel. Andaikan skor Sig.
Deviation from linearity lebih banyak dengan skor signifikansi (<0,05) maka tipe regresi
sanggup membeberkan variabel yang dipergunakan. Adapun hasil tes melalui program
SPSS Versi 25 :

Tabel 4 : Uji Linearitas

Anova Tabel Sig.

Pelatihan Kerja* Motivasi kerja Combined ,030
Linearity ,001

Deviation fron Linearity 128

Kompensasi* Motivasi kerja Combined ,158
Linearity ,019

Deviation fron Linearity ,255

Pelatihan Kerja * Komitmen Organisasi Combined 011
Linearity ,000

Deviation fron Linearity 525

Kompensasi * Komit Combined 015
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men Organisasi Linearity ,000
Deviation fron Linearity 437

Motivasi Kerja * Komitmen Organisasi Combined ,008
Linearity ,000

Deviation fron Linearity ,084

Sumber : Olah data, 2020
Hasil Uji Hipotesis Penelitian
1.Uji T
a. Hipotesis 1 dan 2
Tabel 5: Uji T Hipotesis 1 dan 2

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 3,743 ,001
Pelatihan Kerja 3,419 ,001
(Constant) 4,385 ,000

? Kompensasi 2,347 ,023

Sumber : Hasil Olah data ,2020

1. Skor Thiung variabel pelatinan kerja (X1) sejumlah 3,419 lebih tinggi dari skor Tiapel
>2.015 dan Sig. pelatihan kerja pada Coefficient tabel senilai 0,001 <0,05. Maka boleh
diartikan pelatihan kerja punya pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Jadi artian (H1) diterima (Ho) ditolak.

2. Nilai Thiung variabel kompensasi (X2) berskor 2,347 lebih tinggi Ttanel >2.015 dan nilai
Sig. kompensasi pada Coefficient tabel berskor 0,023 lebih kecil dari <0,05. Maka
dapat diartikan kompensasi punya pengaruh positif/signifikansi terhadap motivasi kerja.
Sebab itu (H2) diterima (Ho) ditolak.

c. Hipotesis 3,4, dan 5
Tabel 6 : Uji T Hipotesis 3,4 dan 5

Coefficients
Model T Sig.
(Constant) 4,262 ,000
1
Pelatihan Kerja 6,282 ,000
4,275 ,000
(Constant)
2 ) 6,048 ,000
Kompensasi
(Constant) 5,503 ,000
3
Motivasi Kerja 3,856 ,000

Sumber : Hasil Olah data,2020

1. Skor Thiung Variabel Pelatihan kerja (X1) senilai 6,282 lebih tinggi dengan skor Tiave >2.015 dan
nilai Sig. pelatihan kerja pada Coefficient tabel dengan skor 0,00 < 0,05. Maka mempunyai
artian pelatihan kerja berdampak signifikansi terhadap komitmen organisasi. Jadi bisa
disimpulkan (Hs) diterima.
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2. angka Thiwng Vvariable kompensasi(X2) berangka 6,048 lebih tinggi dengan skor Tiape >2.015
dan nilai Sig. Kompensasi pada Coefficient tabel sebesar 0,000 <0,05. Maka memiliki arti
bahwa kompensasi berdampak positif/signifikan terhadap komitmen organisasi. Jadi boleh
disimpulkan, (Hs) diterima.

3. angka Thiung variabel motivasi kerja (Y1) berangka 3,856 lebih tinggi dari angka Tiabe >2.015 dan
nilai Sig. motivasi kera pada Coefficient tabel senilai 0,00<0,05. Maka memiliki artian motivasi
kerja mempunyai dampak positif/signifikan pada komitmen organisasi. berarti (Hs) diterima

2. Path Analysis

a. Hipotesis 6
Tabel 7
pelatihan kerja (X1) * motivasi kerja (Y1):
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

1 4502 ,203 185
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1
(Constant) 19350 5,169
Pelatihan Kerja ,363 ,106 450

Sumber : Hasil Olah data Primer,2020

Skor Standardized Coefficients pada kolom beta senilai 0,450 (P1). Skor R Square
berangka 0,203 Dan untuk mencari nilai e1 di hitung dengan rumus e1=V(1-0,203)=
0,893.

Tabel 8
Pelatihan kerja (X1) * komitmen organisasi (Y2) di mediasi motivasi kerja (Y1)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,791 2,358
Eheill?] Kerja 232 048 573
\'Ylaost: Kerja 119 059 236

Sumber : Hasil Olah data Primer,2020
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Dan nilai pengaruh tidak langsung Standardized Coefficients beta Motivasi kerja (Y1)
sebesar 0,236 (P2) dan pelatihan kerja (X1) seniali 0,573 (P3). Dan nilai R Square 0,506
Untuk mencari nilai e2=+(1-0,506)= 0,703.
Gambar 6 : Model Analisis jalur He
P3 atau pengaruh langsung berangka 0,573. P1 ke P2 lalu P3 pengaruh tidak langsung
harus dihitung dengan mangalikan (0,450) x (0, 236) = 0,1062. Jadi pengaruh tidak
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langsung dengan total 0,1062 > 0,573 pangaruh langsung, maka dapat disimpulkan
pelatihan kerja (X1) melalui motivasi kerja (Y+) variabel intervening berpengaruh terhadap
komitmen organsisasi (Y2) yang berarti Hs diterima.

b. Hipotesis 7
Tabel 9
kompensasi (X2) terhadap motivasi kerja (Y1)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
1 327 107 088

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,080 5,491
Kompensasi 1246 105 327

Sumber : Hasil Olah data Primer,2020

angka Standardized Coefficients beta kompensasi (X2) terhadap motivasi kerja (Y1)
senilai 0,327 (P1). Dan besarnya nilai R Square sebesar 0,107 Dan untuk mencari nilai e1
di hitung melalui cara e1=/(1-0,107)= 0,945.

Tabel 10
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Kompensasi (X2) *komitmen orgamisasi (Y2) melalui motivasi kerja (Y1)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
1 7278 ,529 ,508
Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,564 2,411
K‘:gsie” 213 041 564
Mofivasi 155 054 310

Kerja
Sumber : Hasil Olah data ,2020
Kolom skor Standardized Coefficients beta Motivasi kerja (Y+) berangka 0,310 (P2) dan
kompensasi (X2) t senilai 0,564 (P3). dan mempunyai nilai R Square 0,529 Untuk mencari
nilai e2=v/(1-0,529)= 0,687.
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Gambar 7 : Model analisis jalur Hr

Hasil analisis jalur menunjukkan, jalur P1 (pengaruh langsung) senilai 0,564.
Sedangkan untuk mendapatkan hasil pengaruh tidak langsung dilakukan dengan cara P2
dikali P3 (0,327) x (0,310) = 0,1014.

Jadi pengaruh tidak langsung dengan total 0,1014 lebih besar >0,564 pangaruh
langsung, maka dapat disimpulkan kompensasi (X2) melalui motivasi kerja (Y1) variabel
intervening berpengaruh terhadap komitmen organsisasi (Y2) yang berarti H; diterima.

Pembahasan
1. Ada pengaruh parsial variabel pelatihan kerja dan kompensasi terhadap motivasi
kerja

Dapat diketahui besarnya angka Thitung pelatihan kerja senilai 3,419 > t-tabel=2.015
dengan tingkat Sig. 0,001<0,05 dan skor t-hitung variabel kompensasi 2,347 > t-tabel
= 2,015 dengan tingkat Sig. 0,023<0,05. diartikan, (X1)pelatihan kerja dan
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(X2)kompensasi berdampak positif/signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT.
Putra Kedung Turi Surabaya

Jadi semakin sesuai metode pelatihan yang diberikan bisa menimbulkan semangat
kerja setiap karyawan. Begitu juga dengan pemberian kompensasi, bila imbalan yang
dikasihkan setara dengan kualitas kerja yang dikeluarkan, karyawan akan lebih
dihargai dan dapa memotivasi karyawan dalam bekerja.

Ada dampak secara parsial variabel pelatihan kerja, kompensasi dan motivasi kerja
terhadap komitmen organisasi.

Dapat diketahui besarnya angka Thitung (X1) pelatihan kerja 6,282 > Ttabel=2.015
dengan tingkat Sig. 0,00<0,05 dan skor Thitung variabel kompensasi 6,048 > 2,015
dengan tingkat Sig. 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai t-hitung variabel motivasi kerja
3,856 > t-tabel = 2,015 juga tingkat Sig. 0,000 < 0,05. Dapat diartikan, pelatihan
kerja, kompensasi dan motivasi kerja mempunyai pengaruh positif/signifikan terhadap
komitmen organisasi karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya

dengan metode pelatihan yang tepat, pembagian imbalan yang pas dapat
kemungkinan besar akan merubah sikap dan perilaku seseorang dan memotivasi
karyawan agar semakin berkomitmen kepada perusahaan.

Ada dampak pelatihan kerja dan kompensasi bagi komitmen organisasi melalui
motivasi sebagai variabel penengah

Dapat diketahui besarnya dampak langsung X1 pada Y2 berskor 0,564 dan pengaruh
secara tidak langsung melalui Y1 sebesar 0,1014. Dan besarnya pengaruh langsung
variabel X2 pada Y2 berskor 0,573 dan dampak tidak langsung melalui Y1 sebesar
0,1062. Artinya variabel motivasi kerja berhasil atau mempunyai pengaruh dalam
memediasi variabel pelatihan kerja dan kompensasi pada komitmen organisasi
karyawan pada PT. Putra Kedung Turi surabaya . dari hasil analisis tersebut bahwa
dengan adanya pelatihan dan kompensasi yang sesuai dapat menimbulkan semangat
kerja atau memotivasi setiap karyawan untuk menyelesaikan tahapan kerja yang
diberikan dan guna melahirkan sikap loyal terhadap perusahaan.

Simpulan

1.

Pelatihan Kerja dan Kompensasi ada dampak parsial yang bersifat positif/signifikan
terhadap motivasi kerja dan komitmen organisasi. Dan motivasi kerja(X2) juga
berdampak secara parsial terhadap (Y2)komitmen organisasi pada karyawan PT.
Putra Kedung Turi

Motivasi kerja(X2) berhasil memediasi (X1)pelatihan kerja dan motivasi kerja(X2)
terhadap komitmen organisasi(Y2) pada karyawan PT. Putra Kedung Turi Surabaya

Implikasi
Dari kesimpulan telah mengetahui dengan memberikan pelatihan kerja tepat juga
pemberian kompensasi yang dirasa sesuai oleh karyawan bisa meningkatkan motivasi
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kerja setiap karyawan dan dapat menimbulkan rasa komitmen atau loyal terhadap
peruasahaan.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti Cuma pakai 4 variabel yaitu Pelatihan kerja, Kompensasi, Motivasi Kerja dan
Komitmen Organisasi yang dijadikan Keterbatasan penelitian. maka diharapkan pada
penelitian lanjutan lebih baik memilih atau menambahkan variabel lain, sehingga dapat
mengembangkan pemahaman tentang motivasi kerja maupun komitmen organisasi.

Daftar Rujukan

Arikunto, Suharsimi. 2014. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekata Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta

Ghozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hasibuan, S.P. Malayu.2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Bumi Aksara

Kasmir.2016.Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). Jakarta: Raja
Grafindo Persada

Robbins, Stephen P. dan Timothy A. Judge. 2012. Perilaku Organisasi; Organizational
Behavior. Jakarta: Salemba Empat.

.Sudaryo, Yoyo. Agus Aribowo. Dan Nunung Ayu Sofiati. 2018. Manajemen Sumber Daya
Manusia; Kompensasi Tidak Langsung Dan Lingkungan Kerja Fisik. Yogyakarta:
Andi Offset.

Sutrisno.Edy.2017. Manajemen Sumber Daya Manusia. Kencana: Jakarta.

Umam, Khaerul. 2018. Perilaku Organisasi. Bandung: Pustaka Setia.

Widhiarso, W. 2010. Catatan pada uji linearitas hubungan : Fakultas Psikologi UGM

Widodo, Suparno Eko.2018. Manajemen Pelatihan.Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

56



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 3 No 3 Desember 2022

Pengaruh Modal Kerja, Simpanan Anggota dan Pinjaman Anggota Terhadap

Perolehan SHU Koperasi Waru Buana Putra Sidoarjo

Yolla Pidiana Krismonita', R. Bambang Dwi Waryanto? Nurdina’
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email : ypidiana@gmail.com, nurdina@unipasby.ac.id
Koresponden : bambangdwi275@gmail.com

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari modal kerja, simpanan anggota dan pinjaman
anggota terhadap sisa hasil usaha pada Koperasi Waru Buana Putra. Metode kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Sampel didapat dengan teknik purposive sampling yaitu laporan rapat anggota tahunan
Koperasi Waru Buana Putra tahun 2007 hingga 2019. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
analisa regresi berganda. Hasil analisis data yang dilakukan dengan mengunakan uji-t, ditarik kesimpulan
bahwa variabel modal kerja dan simpanan anggota tidak berpengaruh terhadap SHU pada Koperasi Waru
Buana Putra tahun 2007 hingga 2019. Sedangkan variabel pinjaman anggota berpengaruh terhadap SHU
pada Koperasi Waru Buana Putra tahun 2007 hingga 2019. Dan secara simultan variabel modal kerja,
simpanan anggota, dan pinjaman anggota berpengaruh terhadap SHU pada Koperasi Waru Buana Putra
tahun 2007 hingga 2019.

Kata kunci : Modal Kerja, Simpanan, Pinjaman, SHU

ABSTRACT

This research intended to see the influence of working capital, member savings and member loans on the
remaining operating income at the Waru Buana Putra Cooperative. Quantitative methods are used this
study. Sample obtained by purposive sampling technique is the annual member meeting report of the
Waru Buana Putra Cooperative from 2007 to 2019. The data were analyzed using descriptive statistics
and multiple regression analysis. The results of data analysis using the t-test, it is concluded that working
capital and member savings variables do not have influence on the residual income of the cooperative
Waru Buana Putra 2007-2019. Meanwhile, the member loan variable has a influence on the remaining
operating income at the Waru Buana Putra Cooperative for the years 2007-2019. And simultaneously
working capital variables, member savings, and member loans have influence on the remaining operating
income at the Waru Buana Putra Cooperative in 2007-2019.

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu gerakan ekonomi dan sosial yang bertujuan untuk
mendorong peran serta seluruh lapisan masyarakat dengan upaya untuk memperkuat sistem
ekonomi nasional melalui demokrasi ekonomi yang berdasar atas kekerabatan. Maka dari itu,
peran dari koperasi sangat penting bagi pertumbuhan dan berkembangnya potensi ekonomi
rakyat dan terwujudnya demokrasi ekonomi yang dilihat dari kedudukan koperasi. Koperasi
membutuhkan adanya keuntungan yang biasa disebut sisa hasil usaha, keuntungan tersebut
digunakan dalam rangka untuk mengembangkan dan menumbuhkan kegiatan koperasi (Winarko,
2014). Sisa hasil usaha yang diperoleh menjadi salah satu ciri keberhasilann koperasi. Kinerja
koperasi dapat tercerminkan dari sisa hasil usahanya. Dengan tingginya sisa hasil usaha yang
dicapai koperasi, maka semakin lama umur koperasi tersebut dalam menjalankan usahanya
(Igbal dan Widiya, 2018). Agar kebutuhan anggota koperasi dapat terpenuhi dan sisa hasil usaha
yang dicapai dapat meningkat, koperasi membutuhkan dana atau modal yang jumlahnya tidak
sedikit. Ketersediaan modal kerja akan mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan. Modal
kerja yang tersedia dalam jumlah yang cukup dapat memudahkan koperasi melakukan berbagai
upaya untuk memungkinkan perusahaan beroperasi secara ekonomis meningkatkan sisa hasil
usaha, sehingga tidak mengalami kesulitan keuangan (Susanto, 2013). Besar kecilnya modal

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 57



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 3 No 3 Desember 2022

koperasi yang ada akan mempengaruhi kegiatan koperasi itu sendiri, maka faktor permodalan
koperasi adalah salah satu alat yang sangat menentukan kemajuan koperasi. Modal koperasi
menurut UU Tentang Perkoperasiaan Pasal 41 No. 25 Tahun 1992, terdiri atas modal sendiri,
modal pinjaman dan modal penyertaan. Dalam hal ini modal sendiri yaitu bersumber dari
simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan dan hibah. Hal ini menjadikan simpanan
anggota koperasi menjadi bagian penting dalam menentukan kegiatan koperasi. Selain itu, agar
aktivitas koperasi bisa berjalan lancar, dibutuhkan adanya keikutsertaan, dukungan, dan peranan
aktif para anggota dalam menjalankan koperasi berupa kegiatan pinjaman sebagai penentu
banyaknya sisa hasil usaha yang akan diperoleh (Ariesta dan Yolandamalinda, 2015). Kebutuhan
modal tambahan ini dapat dipenuhi melalui pinjaman anggota.

Koperasi Waru Buana Putra didirikan dan dikembangkan oleh para pengrajin logam pada
tahun 1978 dan merupakan salah satu koperasi yang didalamnya terdapat beberapa unit usaha
yang salah satunya yaitu unit simpan pinjam. Dalam perkembangannya, koperasi Waru Buana
Putra mengalami perolehan sisa hasil usaha yang berfluktuatif setiap tahunnya.

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi sisa hasil usaha menunjukkan hasil yang berbeda, ada yang
bertentangan dan ada yang sejalan. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuk dan Utama (2013)
tentang pengaruh jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah pinjaman dan jumlah modal kerja
terhadap SHU pada KSP di Kabupaten Badung Provinsi Bali menunjukkan hasil bahwa variabel
jumlah simpanan dan jumlah pinjaman tidak mempunyai pengaruh sedangkan untuk variabel
jumlah anggota dan jumlah modal kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
positif terhadap SHU koperasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan dan Purba (2019) tentang pengaruh simpanan
anggota dan pinjaman anggota terhadap SHU di CU. Maju Bersama Kabupaten Simalungun
menyatakan bahwa simpanan anggota dan pinjaman anggota mempunyai pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap SHU Koperasi CU Maju Bersama.

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh modal kerja,
simpanan anggota, dan pinjaman anggota terhadap perolehan SHU pada Koperasi Waru Buana
Putra Sidoarjo. Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
modal kerja, simpanan anggota, dan pinjaman anggota terhadap sisa hasil usaha pada Koperasi
Waru Buana Putra di Sidoarjo. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, bisa dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk koperasi ketika mengambil keputusan untuk meningkatkan
sisa hasil usahanya melalui modal kerja, simpanan anggota, dan pinjaman anggota.

Tinjauan Pustaka
Koperasi

Koperasi merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang ekonomi yang dibuat secara
bersama-sama, anggotanya berasal dari mereka yang memiliki ekonomi lemah yang berperan
secara sukarela dan setara, serta memiliki tanggung jawab untuk menjalankan usahanya yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan anggotanya (Albana, 2015).

Modal Kerja
Modal kerja yaitu jumlah aktiva lancar yang disediakan perusahaan, atau sebagai dana yang
harus selalu ada untuk membelanjai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari (Sawir, 2005).

Pinjaman

Pinjaman yaitu sejumlah uang yang diberikan dari satu pihak (perorangan, perusahaan, dan
lembaga keuangan) kepada pihak lain dan peminjamnya diwajibkan untuk melunasinya sesuai
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jangka waktu yang ditentukan beserta banyaknya bunga yang disepakati oleh kedua belah pihak
(Winarno & Ismaya. 2003).

Simpanan

Simpanan yaitu sejumlah dana yang diberikan oleh anggota koperasi, calon anggota, dan
koperas lainnya atas kepercayaannya terhadap koperasi yang berbentuk tabungan maupun
simpanan koperasi berjangka (Haqiqi dkk, 2020).

Sisa Hasil Usaha

Sisa hasil usaha yaitu suatu pendapatan yang dihasilkan oleh koperasi sesudah dikurangi
biaya-biaya, depresiasi serta kewajiban lainnya (termasuk pajak) selama tahun buku terkait
(Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Lokasi dalam penelitian ini
berada di Koperasi Waru Buana Putra. Penelitian ini didasarkan pada populasi yang didapat dari
laporan rapat anggota tahunan (RAT) pada Koperasi Waru Buana Putra di Sidoarjo dari tahun
1978 hingga 2019. Sedangkan untuk sampelnya yaitu laporan rapat anggota tahunan (RAT)
selama tiga belas tahun pada Koperasi Waru Buana Putra di Sidoarjo dari tahun 2007 hingga
2019. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan
sampelnya, dan kriteria sampelnya adalah laporan rapat anggota tahunan (RAT) Koperasi Waru
Buana Putra periode 2007-2019. Dokumentasi dipilih sebagai teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data berupa informasi mengenai
gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, job deskripsi, modal kerja, simpanan anggota,
pinjaman anggota dan SHU Koperasi Waru Buana Putra pada tahun 2007 hingga 2019. Analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, koefisien determinasi, dan uji
hipotesis digunakan sebagai teknik analisis data pada penelitian ini

HASIL
Statistik Deskriptif
Dibawah ini merupakan hasil statistik deskriptif dari olah data yang telah dilakukan :

Tabel 1.1 Statistik Deskriptif

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Modal 13 | 1624424446 | 2916590357 | 2216234906,46 | 414321619,69
Kerja
Simpanan | 13 | 44503453 177395918 91062561,61 41032899,61
Anggota
Pinjaman 13 | 762127397 1552872142 | 1159427630,84 | 227189173,48
Anggota
Sisa Hasil | 13 | -8593526 158102713 85467165,23 53434364,60
Usaha

Sumber : Data Diolah (Output SPSS Ver.20)
Dalam tabel di atas, menunjukkan hasil dari jumlah sampel sebanyak 13. Dari 13 sampel

tersebut nilai minimum untuk variabel modal kerja sebesar Rp. 1.624.424.446 diperoleh
pada tahun 2007. Nilai maksimumnya sebesar Rp. 2.916.590.357 diperoleh di tahun 2019.
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Rata-rata (mean) dari modal kerja sebesar Rp. 2.216.234.906,46 dan nilai dari standart
devisiasi sebesar Rp. 414.321.619,69.

Variabel simpanan anggota menunjukkan hasil dari jumlah sampel sebanyak 13. Dari 13
sampel tersebut nilai minimum sebesar Rp. 44.503.453 diperoleh pada tahun 2007.
Sedangkan nilai maksimumnya sebesar Rp. 177.395.918 diperoleh pada tahun 2019. Rata-
rata (mean) dari simpanan anggota sebesar Rp. 91.062.561,61 dan nilai dari standart
devisiasi sebesar Rp. 41.032.899,61.

Variabel pinjaman anggota menunjukkan hasil dari jumlah sampel sebanyak 13. Dari 13
sampel tersebut nilai minimum sebesar Rp. 762.127.397 diperoleh pada tahun 2007.
Sedangkan nilai maksimum nya sebesar Rp.1.552.872.142 diperoleh pada tahun 2019. Rata-
rata (mean) dari pinjaman anggota sebesar Rp. 1.159.427.630,84 dan nilai dari standart
devisiasi sebesar Rp. 227.189.173,48.

Variabel sisa hasil usaha menunjukkan hasil dari jumlah sampel sebanyak 13. Dari 13
sampel tersebut nilai minimum sebesar Rp. -8.593.526 diperoleh pada tahun 2014.
Sedangkan nilai maksimum nya sebesar Rp. 158.102.713 diperoleh pada tahun 2017. Rata-
rata (mean) dari sisa hasil usaha sebesar Rp. 85.467.165,23 dan nilai dari standart devisiasi
sebesar Rp. 53.434.364,60

Uji Normalitas

Tabel 1.2 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Test
Uji Asumsi Hasil Kriteria Keterangan

Uji Normalitas 0,523 > 0,05 Normal
Sumber : Output SPSS Ver.20

Dari Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,523. Nilai
signifikansi yang telah dihasilkan 20,05, yang artinya data memenuhi kriteria. Maka bisa
disimpulkan bahwa data tersebut telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 1.3 Hasil Uji Multikolinearitas
Uji Asumsi VIF Kriteria Keterangan
Uji Multikolinearitas

Modal Kerja 4,766 <10 Tidak ada
multikolinearitas

Simpanan Anggota 8,072 <10 Tidak ada
multikolinearitas

Pinjaman Anggota 4.890 <10 Tidak ada

multikolinearitas

Sumber : Output SPSS Ver.20

Dari hasil uji multikolinearitas tersebut diperoleh nilai VIF nya untuk variabel modal kerja
sebesar 4,766, simpanan anggota sebesar 8,072 dan pinjaman anggota sebesar 4,890. Nilai VIF
yang dihasilkan dari ketiga variabel tersebut yaitu <10. Sehingga bisa disimpulkan bahwa pada
ketiga variabel tidak ada multikolinearitasnya.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 1.4 Hasil Uji Heteroskesdasitas Dengan Uji glejser

Uji Asumsi Hasil Kriteria Keterangan

Uji Heteroskedastisitas

Modal Kerja 0,296 > 0,05 Tidak ada gejala
heteroskedastisitas

Simpanan Anggota 0,286 > 0,05 Tidak ada gejala
heteroskedastisitas

Pinjaman Anggota 0,944 > 0,05 Tidak ada gejala
heteroskedastisitas

Sumber : Output SPSS Ver.20
Berdasarkan tabel 1.4, nilai probabilitas untuk variabel modal kerja sebesar 0,296,
simpanan anggota sebesar 0,286 dan pinjaman anggota sebesar 0,944. Nilai probabilitas yang
dihasilkan dari ketiga variabel yakni > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
ketiga variabel tersebut tidak ada gejala heteroskedastisitas.
Autokorelasi

Tabel 1.5 Hasil Autokorelasi

Uji Asumsi Hasil Kriteria Keterangan
Uji Autokorelasi 2,465 Dw antara 2,1841 Tidak ada
s/d 3,2835 autokorelasi

Sumber : Output SPSS Ver.20

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan hasil bahwa nilai DW sebesar 2,465. Sehingga
akan akan didapatkan hasil 2,1841<2,465<3,2835. Maka dapat dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak ada autokorelasi.

Analisis Linier Berganda

Dibawah ini merupakan persamaan regresi dari hasil analisis regresi linear berganda dari olah

data yang telah dilakukan :

Y=-5353061048,6 + (-0,084 X1) + 0,611 X2 + 0.185 X3

Persamaan regresi di atas dapat diartikan seperti berikut :

a. Konstanta sebesar -5.353.061.048,6, artinya jika modal kerja (X1), simpanan anggota (X2),
dan pinjaman anggota (X3) memiliki nilai nol, maka sisa hasil usahanya (Y) bemilai -
5.353.061.048,6

b. Koefisisen regresi untuk variabel modal kerja (X1) sebesar -0,084, artinya apabila ada
kenaikan modal kerja 1 point, akan mengakibatkan penurunan pada sisa hasil usahanya
sebesar 0,084. Dari hasil nilai koefisien yang negatif tersebut menunjukkan hubungan yang
negatif, sehingga semakin naik modal kerja maka semakin menurun sisa hasil usahanya.

c. Koefisisen regresi untuk variabel simpanan anggota (X2) sebesar 0,611, artinya apabila ada
kenaikan simpanan anggota 1 point, akan mengakibatkan peningkatan pada sisa hasil
usahanya sebesar 0,611. Dari hasil nilai koefisien yang positif tersebut menunjukkan
hubungan yang positif, sehingga semakin naik simpanan anggota maka sisa hasil usaha
semakin meningkat.
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d. Koefisisen regresi untuk variabel pinjaman anggota (X3) sebesar 0,185, artinya apabila
setiap ada kenaikan pinjaman anggota 1 point akan mengakibatkan peningkatan pada sisa
hasil usahanya sebesar 0,185. Dari hasil nilai koefisien yang positif tersebut menunjukkan
hubungan yang positif, sehingga semakin naik pinjaman anggota maka sisa hasil usaha
semakin meningkat.

Koefisien Determinasi

Tabel 1.6 Hasil Koefisien Determinasi
Uji Hipotesis Adjusted R square

Uji 0,533
Koefisien Determinasi
Sumber : Output SPSS Ver.20

Dari hasil olah data di atas menggunakan SPSS memperlihatkan nilai Adjusted R
square sebesar 0,533. Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk variasi naik turunnya sisa hasil
usaha koperasi sebesar 53% persen dipengaruhi oleh variabel modal kerja, simpanan anggota,
pinjaman anggota, sedangkan untuk sisanya (100%-53% = 57%) diakibatkan oleh faktor lain
diluar variabel penelitian yang tidak dilibatkan ke dalam model penelitian.

Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 1.7 Hasil Uji t
Variabel t hitung Sign. Keterangan
Modal Kerja -0,899 0,392 Tidak signifikan
Simpanan Anggota 0,837 0,424 Tidak signifikan
Pinjaman Anggota 4,208 0,001 Signifikan

Sumber : Data Diolah (Output SPSS Ver.20)

a) Hasil uji t untuk variabel modal kerja pada tabel 1.7, diperoleh hasil t hitung sebesar -
0,899 dan nilai signifikansinya sebesar 0,392 > level of significant sebesar 0,05.
Artinya Ha ditolak, jadi modal kerja tidak berpengaruh terhadap SHU.

b) Hasil uji t untuk variabel simpanan anggota pada tabel 1.7, diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,837 dan nilai signifikansinya sebesar 0,424 > level of significant sebesar
0,05. Artinya Ha ditolak, jadi simpanan anggota tidak berpengaruh terhadap SHU.

c) Hasil uji t untuk variabel pinjaman anggota pada tabel 1.7, diperoleh nilai t hitung
sebesar 4,208 dan nilai sig sebesar 0,001 < level of significant sebesar 0,05. Artinya
Ha diterima, jadi pinjaman anggota berpengaruh terhadap SHU.

Uji F
Tabel 1.8 Hasil Uji F
F Hitung Sig Kriteria Keterangan
5,562 0,019 < 0,05 Signifikan

Sumber : Data Diolah (Output SPSS Ver.20)
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Hasil uji F pada tabel 1.8, memperlihatkan nilai F hitung sebesar 5,562 dan nilai sig
sebesar 0,019 < level of significant sebesar 0,05. Apabila nilainya sig. <0.05, artinya data
tersebut signifikan (Ghozali, 2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel modal
kerja, simpanan anggota dan pinjaman anggota berpengaruh terhadap SHU.

Pengaruh Modal Kerja Terhadap SHU

Berdasarkan pengujian hipotesis 1 yang telah dihitung menggunakan uji t menunjukkan
hasil bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha Koperasi Waru Buana
Putra Sidoarjo. Jumlah modal yang digunakan oleh koperasi tergantung dari perkembangan
usaha koperasi. Dengan semakin banyaknya dana atau modal yang digunakan koperasi untuk
membiayai kegiatan usahanya sehari-hari, maka kegiatan usahanya juga semakin berkembang.
Modal kerja memiliki keterkaitan yang erat dengan kegiatan koperasi sehari-hari, karena selalu
dikeluarkan secara terus menerus. Perusahaan dapat beroperasi secara ekonomis apabila modal
kerja tersedia dalam jumlah yang cukup. Dalam hal modal kerja, modal kerja yang digunakan
dengan baik bisa dipandang menurut besarnya modal kerjanya. Penentuan sisa hasil usaha yang
akan dicapai koperasi tergantung pada tingkat penggunaan modal kerja yang nantinya akan
menentukan banyaknya pendapatan usaha, kemudian menentukan sisa hasil usahanya. Apabila
modal kerja yang ada tidak digunakan seefektif mungkin dan dikelola secara tidak optimal, maka
dengan besarnya modal kerja tidak mampu untuk meningkatkan sisa hasil usaha yang diperoleh
koperasi. Hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aji,
Purwanto, dan Prasetyo (2020) yang menyatakan bahwa modal kerja tidak berpengaruh
terhadap SHU.

Pengaruh Simpanan Anggota Terhadap SHU

Berdasarkan pengujian hipotesis 2 yang telah dihitung menggunakan uji t menunjukkan
hasil bahwa simpanan anggota tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha Koperasi Waru
Buana Putra Sidoarjo. Hasil penelitian ini mendukung UU No. 25 Tahun 1995 yang
mengemukakan bahwa modal sendiri dan modal pinjaman dari anggota digunakan koperasi
sebagai simpanan simpanan, sehingga koperasi wajib membayarkan jasanya berbentuk bunga
simpanan. Simpanan anggota koperasi merupakan bagian penting dalam menentukan kegiatan
koperasi. Apabila jumlah simpanan yang disetorkan oleh anggota memiliki nominal yang kecil
berdampak pada perolehaan sisa hasil usahanya. Semakin kecil nilai simpanan anggota yang
ada dalam koperasi, maka semakin kecil pula sisa hasil usaha yang akan diperoleh. Sehingga
dengan nominal simpanan anggota yang kecil tidak mampu meningkakan perolehan sisa hasil
usaha koperasi. Hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Anindyatama (2019) yang menunjukkan bahwa simpanan anggota tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan secara parsial terhadap SHU.

Pengaruh Pinjaman Anggota Terhadap Perolehan SHU

Berdasarkan pengujian hipotesis 3 yang telah dihitung menggunakan uji t menunjukkan
hasil bahwa pinjaman anggota berpengaruh terhadap sisa hasil usaha Koperasi Waru Buana
Putra Sidoarjo. Penentuan besar kecilnya sisa hasil usaha yang akan diperoleh koperasi
ditentukan oleh bunga pinjaman yang merupakan sumber pendapatan koperasi. Sehingga sisa
hasil usahanya akan meningkat dengan semakin tingginya pinjaman yang diberikan karena
bunga yang diperoleh juga semakin banyak. Jadi semakin banyak partisipasi anggota, dalam
aktifitas meminjam, akan berpengaruh pada sisa hasil usahanya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasibuan (2019) yang mengemukakan bahwa
pinjaman anggota mempunyai pengaruh signifikan terhadap SHU.
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Pengaruh Modal Kerja, Simpanan Anggota Dan Pinjaman Anggota Terhadap Perolehan
SHU

Berdasarkan pengujian hipotesis 4 yang telah dihitung menggunakan uji F menunjukkan
hasil bahwa modal kerja, simpanan anggota dan pinjaman anggota secara simultan berpengaruh
terhadap sisa hasil usaha. Hal ini berarti usaha koperasi memiliki hubungan yang kuat yang
berkarakter khas yaitu dari, oleh dan untuk anggota. Karakteristik yang terkait yaitu variabel
modal kerja, simpanan anggota dan pinjaman anggota. Sehingga sisa hasil usaha yang diperoleh
koperasi akan semakin banyak apabila modal kerja, simpanan anggota, dan pinjaman anggota di
dalam koperasi juga semakin banyak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleH Ayuk (2012) yang mengemukakan bahwa jumlah anggota, jumlah
simpanan, jumlah pinjaman dan jumlah modal kerja mempunyai pengaruh signifikan secara
simultan terhadap sisa hasil usaha.

SIMPULAN

1. Variabel modal kerja tidak berpengaruh terhadap SHU pada Koperasi Waru Buana Putra
periode 2007 hingga 2019. Modal kerja yang dimiliki oleh koperasi Waru Buana Putra cukup
besar. Namun dengan besarnya modal kerja belum tentu mampu untuk meningkatkan sisa
hasil usahanya.

2. Variabel simpanan anggota tidak berpengaruh terhadap SHU pada Koperasi Waru Buana
Putra tahun 2007 hingga 2019. Hal ini karena simpanan anggota yang dimiliki oleh koperasi
relatif kecil. Sehingga kecilnya nilai simpanan anggota koperasi tidak mempunyai pengaruh
pada peningkatan sisa hasil usahanya.

3. Variabel pinjaman anggota berpengaruh terhadap SHU pada Koperasi Waru Buana Putra
periode 2007 hingga 2019. Karena banyaknya pinjaman yang diberikan oleh koperasi, maka
bunga yang akan didapat juga semakin besar. Sehingga semakin tinggi jumlah pinjaman
pada koperasi, maka berpengaruh dalam peningkatan sisa hasil usahanya .

4. Variabel modal kerja, simpanan anggota, dan pinjaman anggota secara simultan
berpengaruh terhadap SHU pada Koperasi Waru Buana Putra periode 2007 hingga 2019.
Jadi semakin banyaknya jumlah modal kerja, simpanan anggota, dan pinjaman anggota di
dalam koperasi, maka semakin banyak pula sisa hasil usahanya.

IMPLIKASI

Sesuai hasil penelitian didapatkan temuan baru bagi koperasi. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi koperasi sehingga bisa lebih bijaksana dalam pengambilan
keputusan mengenai modal kerja, simpanan anggota, dan piutang anggota dan sisa hasil usaha.
Agar dalam setiap keputusan yang akan diambil koperasi menghasilkan keputusan yang baik,
efektif dan berguna untuk meningkatkan pertumbuhan koperasi itu sendiri. Bagi penelitian
selanjutnya bisa melakukan penelitian yang serupa dengan memperbanyak sampel dan atau
menggunakan variabel dan alat analisis yang berbeda.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan metode ilmiah, tetapi juga memiliki keterbatasan
yakni peneliti hanya meneliti tiga variabel yaitu modal kerja, simpanan anggota, dan piutang
anggota sementara itu masih terdapat faktor-faktor lain yang ada diluar variabel yang telah diteliti
yang mampu mempengaruhi perolehan SHU pada koperasi.
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of lending, interest rates, and credit risk on probability (ROA)
obtained from the 2013 to 2020 obtained. This observation uses the analysis method of testing the classical
assumption test, multiple linear regression, and hypothesis testing. The results showed that the variable of credit
disbursement did not have a partial effect on probability (ROA), interest rates had a partial effect on probability
(ROA). Lending, interest rates, and credit risk simultanneously (together) affect probability (ROA).
Keywords: Lending, Interest Rates, Credit Risk, and Probability (ROA).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaahui pengaruh penyaluran kredit, suku bunga, dan risiko kredit
terhadap profitabilitas (ROA) yang diperoleh dari laporan keuangan bulanan tahun 2013 hingga 2020. Study ini
menggunakan lembaga BPR dalam delapan tahun pengamatan sehingga di peroleh 32 sampel. Observasi ini
menggunakan metode analisis pengujian uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukan bahwa variabel penyaluran kredit tidak berpengaruh secara persial terhadap profitabilitas
(ROA), suku bunga berpengaruh secara persial terhadap profitaabilitas (ROA), risiko kredit tidak berpengaruh
secara persial terhadap profitabilitas (ROA). Penyaluran kredit, suku bunga, dan risiko kredit secara simultan
mempengaruhi profitabilitas (ROA).
Kata Kunci: Penyaluran kredit, suku bunga, risiko kredit, dan profitabilitas (ROA).

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada era modernisasi saat ini, dalam suatu negara perbankan memegang peranan yang begitu penting
untuk mendorong perkembangan perekonomian. Kasmir (2014), berpendapat bahwa industri perbankan sangat
penting sehingga masyarakat beranggapan bahwa bank adalah “nyawa” yang mendorong pembangunan
ekonomi suatu negara. Asumsi tersebut tentunya tidaklah salah. “Menurut Undang-Undang Nomor 10 Industri
Perbankan tahun 1998 bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkaan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lain untuk meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak”.

Widayati (2019), mengatakan bahwa pada hakekatnya tugas pokok perbankan ialah menghimpun lalu
meneruskan dana kepada rakyat dalam wujud pinjaman. Putry (2020), dalam penelitiannya mengatakan kalau
penyaluran kredit sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, ini berarti semakin
meningkatnya kredit yang di salurkan maka akan menaikkan profitabilitas dalam sebuah bank.

Suhandi (2016), berpendapat bahwa harga yang menghubungkan masa sekarang dan masa yang
mendatang adalah suku bunga. interaksi antara permintaan dan penawaran di tentukan oleh tingginya tingkat
suku bunga bank. Pratiwi (2020), dalam penelitiannya mengatakan bahwa suku bunga sangat berpengaruh
negaatif dan tidak signifiikan terhadap profitabilitas, ini berarti jika suku bunga dalam suatu bank meningkat
maka profitabilitas bank juga akan ikut meningkat. Selain itu, risiko kredit juga mempengaruhi laba daalam suatu
perusahaan. Olwey (2015), mengatakan risiko kredit merupakan sebuah faktor yang mempengaruhi profitabilitas
(ROA) pada bank. Kredit yang bermaasalah dapat diukur dari kolektibilitas pada bank tersebut. Risiko kredit
dapat diketahui dari NPL. Anggita dan Hardiyanti (2020), dalam penelitiannya menunjukan terdapat pengaruh
negatif antara NPL dengaan profitabilitas, hal ini berarti jikka NPL meningkat maka laba pada suatu bank akan
menurun sehingga profitabilitas bank juga ikut menurun.Kasmir (2019), dalam jangka waktu yang lama
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keberhasilan suatu bank dapat dilihat dari profitabilitas bank tersebut. Salah satu alat ukur dari profitabilitas bank
menggunakaan ROA. ROA dipakai dalam mengukur efektifitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

PT. BPR Sinardana Buana kantor pusat Sidoarjo adalah salah satu lembaga perbankan yang kegiatan
utamanya tidak lepas dari bidang keuangan yang harus memperhatikan efektifitas dan efisiensi operasionalnya
serta memperhatikan keuntungan yang baaik. Dalam laporan keuangan PT. BPR Sinardana Buana kantor pusat
Sidoarjo tingkat penyaluran kredit di tahu 2019 mengalami penurunan. Penyaluraan kredit yang awalnya
berjumlaah Rp 30.807.155 di tahun 2018 menurun menjadi Rp 30.646.949 di tahun 2019.

Hal ini tentunya berpengaruh juga pada total aset perusahaan. Alasan melakukan penelitian ini yaitu
dilihat dari volume kredit yang menurun dari tahun 2018-2019 mengidentifikasikan bahwa konstribusi PT. BPR
Sinardana Buana kantor pusat Sidoarjo dalam memberikan kredit ternyata masih rendah. Maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tersebut guna untuk mengetahui tentang bagaimanaa pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Perbedaan penelitian yang sekarang ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
penelitiaan sebelumnya memakai variaabel yang berbeda dan juga periode pengamatan yang berbeda pula.
Penelitian ini dilakukan pada PT. BPR Sinardana Buana kantor pusat Sidoarjo yaang beralamatkan di Jalan
Raya Wonocolo No.59 Taman-Sidoarjo. Dengan judul penelitian “Pengaaruh penyaluran kredit, suku bunga, dan
risiko kredit terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. BPR Sinardana Buana kantor pusat SIDOARJO.

Rumusan Masalah

1. Apakah penyaluran kredit berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. BPR Sinardana Buana
kantor pusat Sidoarjo?

2. Apakah suku bunga berpengaruh terhaadap profitabilitas (ROA) pada PT. BPR Sinardana Buana kantor
pusat Sidoarjo?

3. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada PT.BPR Sinardana Buana kantor
pusat Sidoarjo?

4. Apakah penyaluran kredit, suku bunga, dan risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada
PT.BPR Sinardana Buana kantor pusat Sidoarjo?

METODE

Populasi di penelitian ini ialah PT. BPR Sinardana Buana kantor pusat Sidoarjo. Sedangkan sampel
diambil dari 8 tahun pengaamataan vyaitu dari tahun 2013-2020 dengan jumlah sampel sebanyak 32 sampel
dengan memakai analisis data sebagai berikut:
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Ghozali(2016), mengatakan maksud dari pengujian uji normalitas yaitu untuk mengetes apakah regresi
residual berdistribusi normal. Model regresi yang bagus ialah data normal atau mendekati data normal. Artinya
dengan menggunakan p-plot. Jika data berdistribusi mengelilingi diagonal dan mengikuti diagonal, regresi
tersebut memenuhi uji hipotesis klasik.
Uji Multikolineritas

Ghozali (2016), mengatakan bahwa bahwa uji multikolineritas bertujuan untuk menguiji apakah model
regresi menemukan korelasi korelasi yang baik. Sebaiknya multikolineritas tidak boleh terjadi. Agar bisa
mengetahui hal yang perlu dilakukan yaitu dengan melihat nilai VIF dan toleransinya. Adapun pedomannya
sebagai berikut:
1. Jika besar VIF < 10 berarti tidak ada multikolineritas.
2. Jika besar VIF > 10 berarti ada multikolineritas.
Uji Autokorelasi

Proyanto (2012), mengemukakan bahwa autokorelasi merupakan kondisi korelasi antara residual
periode sebelumnya (t-1)dalam model regresi keadaan dimana pada model regresi ada korelaasi antaraa
residual pada periode sebelumnya (t-1), medel regresi yaang baik adalah yaang tidak terdaapat maasalah
autokorelasi. Dalam uji autokorelasi ini digunakan Durbin Waston (DW). Sunyoto (2013), standar pengujiannya
adalah sebagai berikut:
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1. Nilai DW yang lebih rendah dari -2 menunjukan adanya autokorelasi.
2. Nilai DW yang lebih rendah dari -2 sampai +2 atau -2 < DW < +2 menunjukan tidak adanya autokorelasi.
3. Nilai DW yang lebih tinggi dari 2 atau DW > 2 menunjukan adanya autokorelasi negatif.
Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2016),tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguiji apakah terjadi perbedaan residual
dari satu pengamatan yang lain dalam satu model regresi yang digunakan. Pada peelitian ini uji
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot. Uji heteroskedastisitas dilihat dari ciri-ciri berikut:
1. Titik pada scatterplot menyebar tidak beraturan artinya bebas dari heteroskedastisitas
2. Titik pada scatterplot menyebar beraturan artinya terkena heteroskedastisitas
Uji Regresi Linier Berganda
Penguijian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan fungsional dua variabel bebas atau lebih terhadap
variabel terikaat. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu variabel penyaluran kredit, suku bunga, risiko
kredit dan profitabilitas. Rumus analisis regresi linier berganda yaitu:

Y = a + bixi+box,+bsxste

Keterangan:

Y : Profitabilitas

a : Konstanta
b?,b2,b3 : Koefisien regresi
X! : Penyaluran kredit
X2 - Suku Bunga

X3 - Risiko kredit

e : Error

Uji Hipotesis

Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukan seberapa besar pengaruh kedua variabel independen tersebut terjadi
pada saat yang sama ketika variabel dependen diterapkan. Penguijian tersebut dilakukan untuk menganalisis
pengaruh penyaluran kredit, suku bunga, dan risiko kredit terhadap profitabilitas. Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan perbandingan signifikansi dan tingkat signifikan sebesar 0,05 sebagai berikut:

1. Nilai sig < 0,05 dan Fhiwng < Fraber menunjukan bahwa variabel X terdapat pengaruh di variabel Y, atau
hipotesis diterima.

2. Nilai sig > 0,05 dan Fpiung > Ftaves menunjukan bahwa variabel X tidak ada pengaruh di variabel Y, atau
hipotesis ditolak.

Uji t

Menurut Wijayanto (2016), uji t merupakan uji persial yang di rancang untuk menguiji setiap variabel
penelitian. Beberapa ketentuan dalam pengambilan keputusan antara lain:

1. Nilai sig < 0,05 dan Friwng < Frabet menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel
Y, atau hipotesis diterima

2. Nilai sig > 0,05 dan Fnitng > Frabe menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y, atau hipotesis ditolak

Uji Koefisien Determinasi

Pengukuran koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui presentasi pengaruh variabel X
terhadap variabel Y . Dari ini diketahui sebesarapa besar variabel Y mampu dijelaskan oleh variabel X
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain . Intinya nilai koefisien determinasi adalah antar (0) atau (1).
Nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa kemamuan variabel X amat terbatas dalam menjelaskan variabel
Y nya Ghozali (2011). Namun jika mendekati (1) artinya variabel X pada penelitian ini membuktikan bahwa
memberikan informasi dibutuhkan untuk memprediksi variabel Y.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 68



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607

Vol 3 No 3 Desember 2022

HASIL
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Gambar 1. Uji Normalitas
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Berdasarkan uji asumsi klasi dijelaskan titik-titik daata menyebar di sekitaran garis dan menyebar

searah. Artinya data yang digunakan mempunyai distribusi normal.
Uji Autokorelasi

Tabel 1. Uji Multikolineritas
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Berdasarkan uji multikolineritas dijelaskan variabel X = nilai VIF < 10. Artinya model regresi ini tidak ada

gejala multikolineritasnya.
Uji Autokorelasi

Tabel 2. Uji Autokorelasi
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Berdasarkan uji autokorelasi dilihat DW pada model summary = 1,482. Dengan demikian dalam
pengambilan keputusan bahwa jika DW berada diantara -2 sampai +2 maka dikatakan model regresi tidak
mempunyai gejala.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan grafik sccatterplot menunjukan, titik-titik mempunyai pola. Data melebar dan
menggelombang, menunjukan tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda
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Y =2937-0,249 X1+ 0,590 X2 - 0,034 X3+ e
Berdasarkan persamaan linear diatas, persamaan tersebut menganalisis masing-masing variabel X
terhadap variabel Y sebagai berikut:
1. Bisa kita lihat bahwa jika variabel penyaluran kredit, suku bunga, dan risiko kredit bernilai 0 maka variabel
profitabilitas bernilai konstanta = 2,937
2. Jika nilai koefisien X1 = 0,249 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu penyaluran kredit, maka akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,249 dengan asumsi variabel lain tidak mempengaruhi
3. Jika nilai koefisien X2 = 0,590 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu suku bunga, maka akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,590 dengan anggapan variabel lain tidak mempengaruhi
4. Jika nilai X3 = -0,034 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu variabel risiko kredit, maka akan
meningkatkaan variabel profitabilitas sebesar -0,034 dengan anggapan variabel lain tidak mempengaruhi

HIPOTESIS
Uji F
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Tabel 4. Uji F
Kinsdsl quma gl TBE | Reen F Wi,
oLEnes s T
1
Hpmsimn | TERAF 8 BRER kT | iea
Tepohd | WRSsT B0 WEEH
| maR W

Pada tabel ini untuk besarnya nilai Friwng ialah 9,391 > dari rave yaitu sebesar 2,95 dan nilai sig. Yakni

0,000 < 0,005. Jadinya, Hy ditolaak dan Hy4 diterima. Dari itu bisa disimpulkan kalau terdapat pengaruh X1, Xz, X3
pada Y (Profitabilitas).

Uji t

Tabel 5. Uji t
rpedel t =g,

Conglant G000 1,000

%1 1,649 8,708

5 EXTT RN 15

i WEE - BaEm

Berdasarkan uji t diperoleh hasil analisis untuk mengetahui signifikansi variabel-variabel tersebut

sebagai berikut:

1.

Dilihat dari tabel di atas bahwa hasil penguji hipotesis penyaluran kredit, menunjukan Thiwng = 1,669 dengan
tariff signiifikan 0,106. Tarif signifikan itu < 0,05 dan nilai Thiwng < dari nilai Twbe. Maka dapat dijelaskan
bahwa hipotesis HO ditolak dan H; diterima, atau variabel penyaluran kredit secara persial tidak ada
pengaruh terhadap profiitabilitas.

Dilihat dari tabel di atas bahwa hasil penguiji hipotesis suku bunga, menunjukan nilai Thiwng = 4,669 dengan
tarif signifikan 0,000. Tarif signifikan itu < 0,05. Dan nilai Thiwng > dari nilai Twbe. Maka dapat dijelaskan
bahwa hipotesis HO diterima dan H, ditolak, atau dengan kata lain variabel suku bunga secara persial
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Dilihat dari tabel di atas bahwa hasil penguiji hipotesis risiko kredit, menunjukan nilai Thiung Sebesar -0,243
dengan tarif signifikan 0,810. Tarif signifikan itu > 0,05. Dan nilai Thiung < dari Tivel . Maka dapat dijelaskan
bahwa hipotesis HO ditolak dan Hs diterima, atau dengan kata lain variabel risiko kredit secara persial tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Uji R2

Tabel 6. Koefisien Determinasi

il k B Sniera Adsustod [
Aguare
i oainA madr .44
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Berdasarkan tabel uji R? ditemukan hasil = 0,502 antinya variasi dari profitabilitas yang dijelaskan dari
variabel X yang ditentukan dalam model yaitu 50,2% dan sisanya 49,8% akan paparkan oleh variabel lain.

SIMPULAN

1. Penyaluran kredit pada PT. BPR Sinardana Buanaa kantor pusat Sidoarjo tidak berpengaruh secara persial
terhadap profitabilitas (ROA). Pengaruh yang tidak signifikan tersebut disebabkan akibatkan oleh tingkat
penyaaluran kredit yang menurun sehingga prfitabilitas juga ikut menurun

2. Suku bunga pada PT. BPR Sinardana Buana kantor pusat Sidoarjo berpengaruh secara persial terhadap
profitabilitas (ROA). Pengaaruh yang tidak signifikan tersebut dikarenakan tingkat suku bunga yang
menurun sehingga permohonan kredit menjadi meningkat yang mengakibatkan profitabilitas pada PT. BPR
Sinardana Buana juga menurun.

3. Risiko kredit pada PT. BPR Sinardana Buana kantor pusat Sidoarjo tidak berpengaruh secara persial
terhadap profitabilitas (ROA). Pengaruh yang tidak signifikan tersebut disebabkan oleh jumlah kredit macet
yang meningkat sehingga berengaruh pada peningkatan profitabilitas (ROA).

4. Disimulkan bahwaa penyaluran kredit, suku bunga, risiko kredit secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitas (ROA).

IMPLIKASI

1. Penyaluran kredit sangaat mempengaruhi profitabilitas ROA oleh sebab itu penyaluran kredit harus
ditingkatkan agar profitabilitas ROA juga ikut naik.

2. Suku bunga mempengaruhi profitabilitas ROA karena suku bunga yang meningkat adalah pengaruh negatif
bagi ROA. Akibat peningkatan suku bunga mengakibatkan ROA jadi menurun.

3. Risiko kredit sangat berpengaruh terhadap profitaabilitas oleh sebab itu setiap bank harus menjaga tingkat
NPL agar melebihi batas maksimum yang ditentukan karena semakin tinggi risiko kredit maka profitabilitas
ROA akan semakin menurun.

KETERBATASAN PENELITIAAN

Penelitian ini memiliki keterbatasa yakni pada penelitian ini sekedar berfokus di 3 variabel saja untuk
mengetahui pengaruhnya pada tiap variabel. Pdahal variabel yang berpengaruh pada profitabilitas tidak hanya
itu saja. Oleh sebab itu diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk bisa menggunakan beberapa variabel
lain untuk melakukan penelitian terhadap profitabilitas ROA dan diharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan
perbandingan untuk penelitian yang selanjutnya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa terkait pengaruh tangibility, likuiditas,firm size, dan pajak
terhapad struktur modal. pendekatan yang dipakai ialah kuantitatif, dengan populasi perusahaan
consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 serta sampel yang dipakai 7 perusahaan
dengan memakai metode purposive sampling. data penelitian ini memakai data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan, serta memakai metode analisis data yaitu analisis regresi linier
berganda. didapatkan hasil yang sesuai uji statistik uji-t telah terbukti kalau tangibility berpengaruh
terhadap struktur modal, likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, firm size tidak
berpengaruh terhadap struktur modal, dan pajak tidak berpengaruh terhadap struktur modal. adapun
penguijian uji F memperlihatkan kalau tangibility, likuiditas, firm size, dan pajak berpengaruh terhadap
struktur modal.

Kata Kunci : Tangibility, Likuiditas, Firm Size, Pajak, Struktur Modal

ABSTRACT

This study aimsd to analyze the associated effect of tangibility, liquidity, firm size, and tax on capital
structure. The approach is quantitative, with a population of consumer goods companies listed on the IDX
for the 2015-2019 period as well as the sample used 7 companies using a purposive sampling method.
The research data uses secondary data obtained from the company's financial statements, as well as
untilization of data analysis method is multiple linear regression analysis. The results showed that
according to the t-test statistical test it has been proven that tangibility has an effect on capital structure,
liquidity has a significant effect on capital structure, firm size has no effect on capital structure, and taxes
have no effect on capital structure. As for testing the F test shows that tangibility, liquidity, firm size, and
the tax effect on capital structure.

Keywords : Tangibility, Liquidity, Firm Size, Tax, Capital Strukture

PENDAHULUAN

Struktur modal ialah komponen terpenting untuk suatu perusahaan sebab struktur modal
berpengaruh langsung terhadap posisi keuangan perusahaan, maka manajer keuangan bisa
mengidentifikasi beberapa faktor dan masalah yang bisa mempengaruhi struktur modal
perusahaan, sehingga dapat mengoptimalkan pemegang saham perusahaan(Sawitri & Lestari
2015). Beberapa faktor yang pengaruhi struktur modal antara lain tangibility, likuiditas, firm size,
dan pajak. Kebutuhan modal ialah komponen terpenting dalam menjamin serta melindungi
kelangsungan hidup perusahaan dan bisa pengaruhi keadaan serta nilai perusahaan dapat
mempengaruhi penilaian kinerja keuangan perusahaan, sehingga manajer keuangan wajib bisa
mengelola struktur modal secara maksimal ialah dengan menggabungkan sumber pendanaan
semacam dana yang bersumber dari dalam ataupun luar perusahaan secara pas guna
meminimalkan pengeluaran modal yang ditanggung oleh perusahaan sebab memiliki resiko
secara langsung dari keputusan yang diambil oleh manajer keuangan terpaut dengan struktur
modal(Mandana, 2015).
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Struktur modal yang terdapat di setiap perusahaan terkadang menjadi masalah yang
sangat penting apabila tidak dikendalikan dengan pengambilan keputusan yang tepat oleh
manajer dalam pengelolaannya, struktur modal peruahaan menjadi acuan dari posisi keuangan
perusahaan itu sendiri, apabila manajer perusahaan dapat melakukan fungsi kontrol dan
pengelolaan modal dengan baik, maka posisi keuangan perusahaan akan stabil. posisi keuangan
suatu perusahaan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan sebelum berinvestasi,
sehingga menarik investor sebanyak-banyaknya merupakan tugas utama dari manajer
perusahaan.. Untuk menjaga kondisi keuangan agar tetap stabil dari waktu ke waktu, manajer
perusahaan dapat memaksimalkan nilai perusahaan, pengoptimalan modal yang telah tersedia
harus mampu dijadikan sebagai penyeimbang modal pinjaman dan modal sendiri, agar para
investor tetap bersedia menanamkan modal, perusahaan harus menaikkan harga saham
perusahaan, langkah ini akan menjadi strategi agar investor dapat memperoleh deviden yang
lebih banyak.

Salah satu poin penting yang terdapat pada keputusan pendanaan ialah tangibility, setiap
perusahaan memiliki aset tetap yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh pinjaman dari pihak
kreditur, perusahaan bisa memaksimalkan aktiva tetap perusahaan untuk dipakai sebagai
jaminan dalam proses memperoleh modal atau pinjaman yang lebih banyak, salah satu variabel
terpenting dalam menentukan keputusan pendanaan ialah tangibility, setiap perusahaan besar
pasti melakukan pinjaman modal dengan cara mempertaruhkan aset tetap sebagai jaminan, hal
ini tentu saja dilakukan dengan proses pengambilan keputusan yang panjang dan telah
memperhitungkan segala risiko yang akan terjadi dikemudian hari, akan tetapi apabila manajer
perusahaan memiliki keberanian dan perusahaan mampu memperoleh laba yang stabil dari
waktu kewaktu akan menjadi salah satu alasan kuat perusahaan dapat memperoleh pinjaman
dengan mudah, karna kondisi keuangan menjadi salah satu kunci perusahaan memperoleh
modal dengan jumlah yang banyak.

Perusahaan seharusnya mampu untuk konsisten menjaga keuangan agar tetap stabil
meski ditengah perekonomian yang kurang baik, untuk menjaga kondisi keuangan agar tetap
stabil dari waktu ke waktu dan tetap prosuktif untuk mengembangkan usaha dalam jangka
panjang, manajer perusahaan dapat memaksimalkan nilai perusahaan, pengoptimalan modal
yang telah tersedia harus mampu dijadikan sebagai penyeimbang modal pinjaman dan modal
sendiri, agar para investor tetap bersedia menanamkan modal, perusahaan harus menaikkan
harga saham perusahaan, langkah ini akan menjadi strategi agar investor dapat memperoleh
keuntungan lebih banyak.

Selain itu terdapat faktor lain yang sangat penting yang ada di perusahaan, faktor tersebut
ialah likuiditas. Setiap perusahaan yang memiliki pinjaman modal memiliki kewajiban untuk
membayar hingga lunas, oleh sebab itu memperoleh laba sangat penting bagi perusahaan untuk
semaksimal mungkin agar mampu membayar kewajiban atau memenuhi kewajiban finansial
yang sifatnya harus segera dipenuhi. Terdapat hal lain terkait finansial perusahaan yang menjadi
poin penting yang menentukan jumlah modal, hal tersebut ialah firm size. Hal ini menjadi
cerminan keuangan perusahaan pada periode tertentu, oleh karna itu pengelolaan modal yang
dilakukan harus sangat hati-hati, manajer perusahaan dapat menaikkan nilai saham perusahaan
agar dapat menarik investor untuk mau menanamkan modalnya. Faktor lainnya yang
mempengaruhi struktur modal adalah pajak, pemerintah langsung menetapkan pajak dalam
bentuk pembayaran perusahaan, dan tarif pajak harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Untuk perusahaan dengan pajak tinggi, mengurangi biaya sangat penting. Oleh karena itu,
semakin besar pajak dan biaya perusahaan maka semakin besar pula keuntungan jika
perusahaan menggunakan hutang.
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Penelitian ini menggunakan perusahaan consumer goods karena penjualan produk
konsumsi yang relatif stabil dan tidak terlalu terpengaruh oleh kondisi ekonomi negara. Perihal ini
disebabkan barang konsumsi tercantum dalam kebutuhan tiap hari ataupun kebutuhan primer.
Oleh sebab itu, dengan kasus penjualan yang relatif stabil terdapat kecenderungan untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar, dan perusahaan dapat menggunakan dana tersebut
untuk mendanai lebih banyak proses operasionalnya. Sehingga akan pengaruhi struktur modal
atau dana perusahaan. Berdasarkan pada uraian latar belakang, terdapat beberapa faktor yang
bisa memberikan pengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang menimbulkan ketidak konsistenan terkait
pengaruh tangibility, likuiditas, firm size, dan pajak terhadap struktur modal sehingga peneliti
tertarik buat melakukan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, adapun populasi penelitian ini yakni
perusahaan consumer goods periode 2015-2019 yang terdaftar di BEI, serta sampel yang
digunakan ialah 7 perusahaan dengan pemilihan sampel memakai metode purposive sampling.
Teknik untuk pengumpulan data memakai metode terdokumentasi serta data sekunder berbentuk
laporan keuangan perusahaan.

HASIL PENELITIAN
Uji asumsi klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
Unstardandized Mesidual
[ 15
Asymp. 5k, (2-1aled) 169

Hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,189 > 0,05 dengan
nilai dari koefisien signifikan. Sehingga dapat dinyatakan kalau semua data berdistribusi
normal.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas

e Colinaarty Slatsles
VanaDg ;

Tokrae  WF
Tanghily 4 3 456
Uhadrias e 2610
Firm Size 552 1810
Pajat 530 t A5

Hasil dari tabel diatas dinyatakan bahwa data tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Karena nillai VIF semua variabel independen diperoleh nilai lebih kecil dari 10.
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3. Uji Heteroskedasitas

Tabel 3

Hasil Uji Heteroskedasitas

Mot T S
[anstanty 1683 10
Tanginliy B0 5
Likucitas 1,80 61
Firm Size 4704 [
Pajak M

Hasil dari tabel diatas dinyatakan kalau data ini tidak terjadi dari gejala

heterokedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

R 1 Adjusles S Emorof  Dudine
Souge  Riquae  theEsimale  Walsor
15 B B 26 220

Hasil dari tabel diatas dinyatakan kalau data ini tidak terjadi dari gejala autokorelasi.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel.5.
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

. Unstandardized Coefficients
Varabel B Std. Ermor
(Constant] 9,875 4,108
Tangibiliy 2 (158 458
Likueditas - 256 077
Firm Size - 282 A4
Pajak -1.308 3,061

Berdasarkan dengan tabel diatas, persamaan regresi adalah sebagai berikut :

Y=9,975 +2,058X1 - 0,256X> - 0,282 X3 - 1,305 X4+4,109
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Konstanta diperoleh sebesar 9,975. menunjukan bahwa variabel tangibility, likuiditas, firm
size dan pajak dianggap konstan, maka struktur modal naik sebesar 9,975.

variabel tangibility(X1) diperoleh nilai Koefisien regresi sebesar 2,058. Artinya kenaikan
tangibiliti maka diikuti dengan peningkatan struktur modal(Y) sebesar 2,058

variabel likuiditas(Xz2) diperoleh nilai Koefisien regresi sebesar -0,256. Artinya kenaikanl
likuiditas maka diikuti dengan penurunan struktur modal(Y) sebesar -0,256

variabel firm size(X3) diperoleh nilai Koefisien regresi sebesar -0,282. Artinya kenaikan firm
size maka diikuti dengan penurunan struktur modal(Y) sebesar -0,282

variabel pajak(X4) diperoleh nilai Koefisien regresi sebesar -1,305. Artinya kenaikan pajak
maka diikuti dengan penurunan struktur modal(Y) sebesar -1,305

Uji Koefisiensi Determinasi

Tabel 6
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

R RSqare  Adusted R Souere
[T 8% 110

Hasil dari tabel diatas menunjukkan hasil koefisien determinasi sebesar 0,837. Sehingga

variabel independen berkontribusi sebesar 83,7%. Adapun sisanya 0,163 atau 16,3%
dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Uji Hipotesis

1.

Uji-t
Tabel 7
Hasil Uji-t(Parsial)

\fariabel I Sig
[(Constant) 2427 021
Tangibility 2,148 040
Likuiditas SR J02
Firm Sizé -2,004d Qa4
Pajak 425 B73

Hasil t-hitung pada variabel tangibility sebesar 2,148>2,0427 serta sig. ,040<,05. Artinya
terbukti berpengaruh tangibility terhadap struktur modal.

Hasil t-hitung pada variabel likuiditas sebesar -3,332>2,0427 serta sig. ,002<,05. Artinya
terbukti berpengaruh likuiditas terhadap struktur modal.

Hasil t-hitung pada variabel firm size sebesar -2,008 < 2,0427 serta sig. ,054 > ,05.
Artinya terbukti tidak berpengaruh firm size terhadap struktur modal.

Hasil t-hitung pada variabel pajak sebesar -0.426 < 2,0427 serta sig. ,673>,05. Artinya
terbukti tidak berpengaruh pajak terhadap struktur modal.
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2. UjF
Tabel 8
Hasil Uji F(Simultan)

Macel F Sig
Regression 18067 000

Secara simultan didapatkan hasil f-hitung 18,037 > 2,68 serta sig. ,000 < ,05.
Terbukti kalau antara variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

PEMBAHASAN
Pengaruh Tangibility Terhadap Struktur Modal

Penelitian ini membuktikan kalau tangibility mempengaruhi signifikan terhadap struktur
modal. Perihal ini menampilkan bahwa bila tangibility bertambah sehingga struktur modal pula
akan bertambah. Perihal tersebut sesuai dengan pecking order theory yang meyakini jika
perusahaan yang asetnya layak dijadikan jaminan pinjaman cenderung lebih banyak memakai
hutang buat menggantikan pembiayaan eksternal. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu
(Kusno & Jonnardi, 2020) serta (Andika & Sedana, 2019)yang menampilkan kalau tangibility
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal, maksudnya semakin banyak aset
tetap perusahaan sehingga akan meningkatkan hutang perusahaan. Perusahaan dengan aset
tangibility yang besar merupakan industri yang matang, serta industri ini bisa menciptakan laba
yang relatif normal.

Pengaruh Likuidtas Terhadap Struktur Modal

penelitian ini membuktikan kalau likuiditas mempengaruhi signifikan terhadap struktur
modal. Perihal ini menampilkan bahwa bila likuiditas bertambah sehingga struktur modalnya akan
menurun. Perihal tersebut sesuai dengan pecking order theory yang meyakini kalau perusahaan
dengan likuiditas tinggi maka lebih cenderung memakai dana internal untuk memakai aset
likuidnya guna penuhi kebutuhan pendanaannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Zalukhu et al., 2020) serta (Yunita & Aji, 2018)yang menampilkan kalau likuiditas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal, maksudnya semakin besar tingkatan likuiditas
perusahaan. Pemakaian hutang yang lebih sedikit disebabkan Dengan jumlah aset yang besar
sehingga industri akan lebih memilih memakai dananya sendiri untuk mendanai aktivitas
usahanya.

Pengaruh Firm Size Terhadap Struktur Modal

Penelitian ini membuktikan kalau firm size tidak mempengaruhi signifikan terhadap struktur
modal. Perihal ini menampilkan bahwa bila suatu perusahaan bertambah besar, sehingga
struktur modalnya pula akan menurun. Perihal tersebut sejalan dengan pecking order theory,
dimana perusahaan lebih mengutamakan dana internal perusahaan daripada memakai hutang.
Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Yunita & Aji, 2018) serta (Cahyani & Handayani,
2017)yang menampilkan kalau firm size tidak mempengaruhi signifikan terhadap struktur modal,
maksudnya ukuran suatu perusahaan tidak pengaruhi kecil besarnya struktur modalnya. Perihal
ini mungkin terjadi sebab perusahaan lebih cenderung memakai dana dari dana internal untuk
melaksanakan bisnis perusahaan daripada dana eksternal, sebab risikonya relatif rendah.
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Pengaruh Pajak Terhadap Struktur Modal

Penelitian ini membuktikan kalau pajak tidak mempengaruhi signifikan terhadap struktur
modal. Perihal ini menampilkan bahwa bila pajak naik sehingga struktur modal akan menurun.
Perihal ini sejalan dengan trade- off theory, karna perusahaan tidak berani mengambil resiko
sangat banyak memakai hutang dalam mendanai aktivitas tersebut guna mengirit pajak dari
beban bunga dengan memikirkan semakin tingginya biaya kebangkrutan yang hendak
ditanggung perusahaan dibanding dengan penghematan pajak. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Zalukhu et al., 2020) serta (Widayanti et al., 2016)yang menampilkan
kalau pajak tidak mempengaruhi signifikan terhadap struktur modal, maksudnya tarif pajak yang
tinggi ataupun rendah akan tidak mengubah struktur modal perusahaan. Perihal ini bisa dilihat
dari data kalau pada saat pajak tinggi maka utang tidak bisa didetetapkan jadi tinggi, begitu pula
kebalikannya pada saat tarif pajak rendah maka utang tidak bisa didetetapkan jadi rendah.

Pengaruh Tangibility, Likuiditas, Firm Size, dan Pajak Terhadap Struktur Modal

Penelitian ini membuktikan kalau tangibility, likuiditas, firm size serta pajak mempengaruhi
signifikan terhadap struktur modal. Perihal ini menampilkan bahwa bila tangibility, likuiditas, firm
size serta pajak bisa menimbulkan kenaikan ataupun penurunan struktur modal. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Nengsih & Yanti, 2020) serta (Setyawan et al.,
2016)yang menampilkan kalau tangibility mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap struktur
modal, maksudnya perusahaan dengan struktur modal akan berakibat pada posisi keuangan
perusahaan sehingga manajer keuangan bisa mengidentifikasi beberapa faktor yang pengaruhi
keputusan struktur modal perusahaan adalah tangibility, likuiditas, firm size serta pajak.

SIMPULAN

Tangibiliti mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap struktur modal.
Maksudnya semakin tinggi tangibility sehingga membuat struktur modalnya semakin besar pula.
Kondisi ini menampilkan kalau semakin tinggi aset tetap yang dipunyai suatu perusahaan akan
semakin tinggi pula hutang yang digunakan dalam struktur modal.

Likuiditas mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap struktur modal.
Maksudnya semakin tinggi likuiditas sehingga membuat struktur modalnya semakin rendah pula.
Kondisi ini menampilkan kalau semakin besar tingkatan likuiditas perusahaan maka semakin
sedikit hutang yang digunakan dalam struktur modal.

Firm size tidak mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap struktur modal.
Maksudnya semakin besar ukuran perusahaan sehingga membuat struktur modalnya semakin
rendah pula. Kondisi ini menampilkan kalau besar kecilnya ukuran perusahaan tidak pengaruhi
struktur modal.

Pajak tidak mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap struktur modal.
Maksudnya semakin tinggi pajak sehingga membuat struktur modalnya semakin rendah pula.
Kondisi ini menampilkan kalau pajak yang lebih besar ataupun lebih rendah tidak pengaruhi
struktur modal.

Tangibility, likuiditas, firm size serta pajak mempunyai pengaruh signifikan secara simultan
terhadap struktur modal. Perihal ini membuktikan kalau variabel independen adalah tangibility,
likuiditas, firm size serta pajak akan pengaruhi besar ataupun rendahnya variabel dependen
adalah struktur modal.
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IMPLIKASI

Terkait hasil penelitian ini, pada suatu perusahaan pentingnya struktur modal sangat
menentukan posisi keuangan, oleh sebab itu peran manajer perusahaan sangat penting dalam
proses pengelolaan modal dan pengambilan keputusan. Dalam upaya menjaga kepercayaan
investor, perusahaan harus memberikan jaminan bahwa kegiatan operasional perusahaan telah
dijalankan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan, dengan selalu memperhatikan posisi
keuangan agar selalu stabil dan meminimalisir risiko kerugian. Modal sebagai kebutuhan utama
yang diperlukan oleh perusahaan memiliki peran penting agar berjalannya kegiatan operasional
menghasilkan kinerja yang baik, oleh sebab itu setiap pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh manajer harus dilakukan dengan matang dan bisa dipertanggungjawabkan dengan
memperoleh keuntungan semaksimal mungkin.

KETERBATASAN PENELITIAN

Terdapat keterbatasan yang terjadi selama proses penelitian antara lain populasi serta
sampel yang digunakan cuma sebatas perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI selama
5 tahun pengamatan. tidak hanya itu penelitian ini cuma memakai 4 variabel independen ialah
tangibility, likuiditas, firm size, serta pajak dimana keahlian variabel tersebut untuk menarangkan
variabel independen masih sangat terbatas.
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ABSTRAK

Dunia insdustri banyak terdampak akibat pandemi, sehingga dunia industri banyak yang
menghentikan kegiatan produksinya sehingga terjadi pengurangan tenaga kerja dalam berproduksi
dengan cara dirumahkan bahkan diputus hubugan kerjanya. Kondisi inilah yang membuat pemeritah
mengambil tindakan khususnya dalam hal ketenagakerjaan dalam memenuhi kewajibanya pembayaran
iuaran BPJS Ketenagakerjaan melalui kebijakan relaksasi atau kelunakan dalam membayar iuran.
Kebijakan lain yaitu pada pelayanan klaim peserta BPJS Ketenagakerjaan jika terjadi resiko yang
mengakibatkan realisasi klaim. Populasi serta sampel yang dipakai ialah peserta BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Gresik Driyorejo. Sesuai hasil uji statistik menunjukkan bahwa: pertama, kebijakan telaksasi
pembayaran iuan secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan pembayara iuran, kedua, kualitas
pelayanan klaim secara signifikan berpengaruh terhadap kesadaran pembayaran iuran, serta ketiga,
kebijakan relaksasi iuran dan kualitas pelayanan klaim secara signifikan berpengaruh terhadap kesaran
pembayaran iuran peserta BPJS Ketenagakerjaan Cabang Gresik Driyorejo.

Kata kunci: relaksasi, pelayanan dan kepatuhan

ABSTRACT

The industrial world has been affected a lot by the pandemic, so that many industrial worlds have
stopped their production activities so that there has been a reduction in the workforce in production by
being dismissed and even disconnected from their work. This condition is what makes the government
take action, especially in terms of employment in fulfilling the obligation to pay BPJS Ketenagakerjaan
output through a relaxation or softness policy in paying contributions. Another policy is the claim service
for BPJS Ketenagakerjaan participants if there is a risk that results in the realization of the claim. The
population and sample used were participants in the Gresik Driyorejo branch of BPJS Ketenagakerjaan.
According to the results of statistical tests, it shows that: first, the premium payment relaxation policy has a
significant effect on payment compliance, second, the service quality of claims has a significant effect on
awareness of premium payments, and third, the policy of relaxation of contributions and the quality of
claims services has a significant effect on the size of the payment. dues for BPJS Ketenagakerjaan
participants at the Gresik Driyorejo Branch

Key words: relaxation, service and obedience
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PENDAHULUAN

Akibat pandemi yang masih terjadi hingga saat ini mengakibatkan banyak sektor yang terganggu dan
berdampak buruk serta merugikan, hal ini tentu saja harus segera diselesaikan dengan jalan keluar yang
bisa dilakukan agar dampak buruk tidak terus membuat kerugian yang lebih besar, salah satu sektor yang
paling dirasakan akibat pandemiialah sektor bisnis. Dari awal terjadi pandemi hingga sekarang ini, sektor
bisnis menjadi sektor yang paling terdampak yang luar biasa, banyak perusahaan yang merugi atau
bahkan sampai harus tutup akibat tidak sanggup untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan yang
semakin meningkat, tentu saja keadaan seperti ini menjadi tantangan yang berat bagi semua pengusaha
dalam mempertahankan usahanya.

Keadaan yang buruk akibat dari pandemi sangat dirasakan hingga saat ini, perusahaan mengalami
penurunan permintaan dari pasar serta pengeluaran perusahaan yang semakin meningkat akibat
banyaknya komponen yang harus dipenuhi dalam melaksanakan kegiatan opersional perusahaan, selain
itu adanya fenomena pemutusan kontrak kerja serta pengurangan besar-besaran tenaga kerja yang
dilakukan oleh perusahaan atau industri semakin memperburuk keadaan, artinya pandemi telah
memunculkan banyak masalah yang mengakibatkan kerugian material yang sangat besar, sehingga hal
ini semakin memperburuk keadaan.

Kebijakan perusahaan yang memberikan arahan untuk para karyawan agar bekerja dari rumah
menjadi salah satu langkah yang dapat dilakukan agar menghindari dari risiko penuralan virus saat
kondisi pandemi saat ini. Berdasarkan survey yang dilakukan BPS RI, ditemukan bahwa 24.59%
perusahaan melakukan pengurangan jam kerja, selanjutnya 14.04% perusahaan melakukan
pemberhentian tenaga kerja. Data ini menunjukkan bahwa banyak tenaga kerja Indonesia yang diputus
hubungan kerja oleh perusahaan. Pemberlakukan PSBB menyebabkan pendapatan laba perusahaan
menurun, sehingga laba tidak dapat menutupi biaya operasional dan biaya pembayaran gaji tenaga kerja.
Kondisi ini rentan menyebabkan perusahaan melakukan.

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk menekan penegluaran yakni dengan
memanfaatkan adanya program relaksasi pajak yang telah diberikan oleh pemerintah, program ini
diberlakukan sebagai upaya untuk menyelamatkan dunia industri agar tidak mengalami kerugian lebih
banyak akibat pandemi, adanya relaksasi pembayaran iuran BPJS ini harusnya membuat kepatuhan
pembayaran iuran menjadi meningkat, akan tetapi kenyataannya dilapangan tidak demikian, sesuai data
dari BPJS Ketenagakerjaan per April 2020, sebanyak 142.947 perusahaan melakukan tunggakan
pembayaran iuran BPJS Ketenagakerjaan. Adapun, jumlah tunggakan untuk kategori peserta penerima
upah sebesar Rp2.398triliun. Hal ini mengidikasikan bahwa kepatuhan pembayaran iuran BPJS
ketenagakerjaan masih belum maksimal pada saat pandemi covid-19.

Pemberlakukan relaksasi pajak tidak serta merta membuat wajib pajak meningkatkan kepatuhan
untuk membeyar pajak, justru sebaliknya hal tersebut membuat penurunan kepatuhan pajak yang
mungkin saja terjadi karna masyarakat telah kehilangan pendapatan sehingga membuat tidak
kesanggupan membayar pajak, hal tersebut rupanya juga terjadi pada perusahaan atau industri yang juga
tidak mampu membayar pajak karyawannya, hal ini membuat pemasukan dari pajak jauh dari target yang
telah ditetapkan, dengan menurunnya pendapatan dari pajak tentu saja akan berdampak pada kinerja
keuangan yang dikelola oleh pemerintah menjadi lebih sediki.

Selain itu, kualitas layanan relaksasi klaim juga menjadi salah satu komponen yang mempengaruhi
kepatuhan peserta dalam melakukan pembayaran iuran BPJS. Kualitas pelayanan yang baik dapat
memberikan rasa aman dan nyaman kepada perserta BPJS Ketenagakerjaan terutama dalam
mendapatkan hak-haknya. Sehingga kualitas layanan yang baik dapat meningkatkan kepatuhan peserta
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dalam membayar iuran. Dalam meningkatkan kepatuhan pajak hal ini menjadi strategi yang dapat
diupayakan agar target yang telah didapatkan dalam pemungutan pajak dapat tercapai.
KERANGKA KONSEPTUAL
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Gambar 2.2
Kerangka Konsepbual

METODE PENELITIAN
Dijelaskan populasi riset ini ialah peserta aktif BPJS Ketenagakerjaan Cabang Gresik Driyorejo

yang berjumlah 1017 serta jumlah sampel yang dipakai sebanyak 90 orang.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas
Tabel 1.
Uji Validitas
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Warabel Uraian | Correfntion | Sig. T[al:u:i Keterangan
Kebigaan X110 | -1000 0000 | 07 | Vahid
[tr':::’ oima |ame 00 | 0207 | Valid
o I -1, 7 LMD | 207 .1|.'¢|'i|,:|
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f o L 0000 | 0207 | Valid
Sesuai penguijian diatas telah terbukti seluruh item telah valid
Uji Reliabilitas
Tabel 2
Uji Reliabilitas
Variabel Crrhach | Heliahilitas | Keterangan
Alfyrhn NI
Kebrignkan Helabeasi boram (%) | 5, 6dd T3 Relinhel
Kualitas Pelayaman Klaim (Xz) | 2388 06 Kuliabel
Kepatuban Pembayvara Juzan | 0,955 b Bl iabuesl

()
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Didapatkan hasil bahwa seluruh data telah reliabel

Uji Normalitas

Tabel 3
Uji Normalitas
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Sesuai gambar diatas telah terbukti data berdistribusi normal
Uji Multikolinearitas

Tabel 4
Uji Multikolineritas
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Didapatkan hasil bahwa seluruh data terbebas dari gejala multikolineritas

Uji Autokorelasi

Tabel 5
Uji Autokorelasi
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Sesuai hasil data diatas data terbebas dari gejala autokorelasi

Uji Heteroskedasititas
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Gambar 2

Uji Heterokedastisitas
Dijelaskan sesuai gambar diatas titk menyebar secara acak, artinya data terbebas dari gejala
heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier Ganda

Tabel 6
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Eel

L0 | Signifikan

Variabel | Unstandardice | Slanderdized | | Sig
4 Coefficients | Cosfiicients | lulung

- (B | Beta ——
Coneiani 45758 H.Eg
Kabijakan o 197
refakszasi 1,718 255 M g
luran |
Eualts: -
Falavanan 2000 1988 | 3042 L00
Hraim | 1
B =057
R Enuare = (],242
Adisten 8 Squgne = (1,641
F hiung = M7 A30
Sig. F = (1,0
i = (.05

Pengujian Hipotesis
Hipotesis Kesatu
Sesuai hasil uji-t kebijakan relaksasi didapatkan t-hitung 19,20 serta sig. ,000 < ,05. Terbukti

kebijakan relaksasi berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran iuran.

Hipotesisi Kedua
Sesuai hasil uji-t kualitas pelayanan klaim didapatkan t-hitung 30,420 serta sig. ,000 < ,05.
Terbukti kualitas pelayanan klaim berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran iuran.

Hipotesis Ketiga

Signifikan

Signifikan

Tabel 7
Uji-f

AN A

Mol =um ot it hean b S,

S |urares Square
apprisssiin 1567166 1 TR | 0T THNT
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a. Depemadent Variabde: KEPATURAN PLEMB AYARAN IUARAN

b Predicbors:

[Cumstant),

EEFUASAN PELAYANAN KLAIM
Sumber. Lampiran Oulput 5PSSRegrest Linier Berganda, dala

dinlah

KEBI]ARAN

RELAKSAS

[LIRA,

Sesuai hasil uji-f relaksasi pembayaran iuran & kualitas pelayanan klaim didapatkan f-hitung
707,930 serta sig. ,000 < ,05. Terbukti relaksasi iuran & kualitas pelayanan klaim berpengaruh terhadap
kepatuhan pembayaran iuran.

IV. SIMPULAN

1. Kebijakan relaksasi pembayaran iuran secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan
pembayaran iuran BPJS Ketegakerjaan.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

88



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

2. Kualitas pelayanan klaim secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS
Ketenagakerjaan

3. Secara bersama-sama kebijakan relaksasi pembayaran iuran dan kualitas pelayanan klaim secara
signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran iuaran BPJS Ketenagakerjaan

V. IMPLIKASI

1. Peserta BPJS Ketenagakerjaan perlu terus mendapat perhatian dalam kewajiban iuran dalam kondisi
pandemi

2. Pelayanan BPJS Ketenagakarjaan perlu ditingkatkan terus agar peserta tetap loyal dan menarik
peserta baru BPJS Ketenagakerjaan

VI. KETERBATASAN

Terdapat keterbatasan serta hambatan saat pelaksanaan penelitian ini yakni terbatasnya waktu dan
dana yang digunakan oleh peneliti, serta kondisi pandemi yang membuat penelitian ini masih belum
sempurna.
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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh hutang jangka panjang dan hutang
jangka pendek pada perusahaan subsektor makanan dan minuman go publik yang
terdaftar di BEI. Populasi diperoleh melalui metode purposive sampling dengan acuan
kriteria khusus yang sudah dirumuskan peneliti sehingga didapat sampel sebanyak 16
perusahaan. Metode analisis yang diakai peneliti adalah regresi linier berganda melalui
aplikasi pendukung yakni SPSS versi 20 sebagai alat analisis. Hasil dari penelitian ini
berdasarkan uji t memperlihatkan bahwasannya variabel pertama (X1) secara parsial
berpengaruh secara negatif terhadap profitabilitas perusahaan, variabel kedua (X2)
secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Mengacu
pada uji f variabel X1 (LTD) dan X2 (STD) secara bersama memiliki pengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027.

Kata kunci: Hutang jangka panjang(LTD), hutang jangka pendek(STD), dan
profitabilitas(ROA)

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of long and short term debt on the go public
food and beverage subsector companies listed on IDX. The population was obtained
through a purposive sampling method with reference to special criteria that have been
formulated by researchers in order to obtain a sample of 16 companies. The analytical
method used by researchers is multiple linier regression through supporting
applications, namely SPSS version 20 as the analysis tool. The reslts of this study based
on the t test show that the first variable (X]) partially has a negative effect on company
profitability, the second variable (X2) partially has no effect on company profitability.
Referring to the f-test variable, X1 (LTD) and X2 (STD) together have a positive effect

on company profitability with a significance level of 0.027.
Keywords: Long-term debt (LTD), short-term debt(STD), and profitability (ROA).

PENDAHULUAN

Kondisi dunia di bidang ekonomi di tahun ini berada pada fase ketidakseimbangan,
ditunjukkan oleh pertumbuhan ekonomi di berbagai belahan dunia yang tercatat oleh
banyak lembaga internasional. Kondisi seperti ini salah satunya disebabkan oleh
melemahnya perkembangan ekonomi yaitu pada negara berkembang maupun maju
(Elinur, 2010). Salah satu hal yang dapat mendukung perkembangan perekoomian suatu
negara adalah majunya teknologi industry yang digunakan perusahaan-perusahaan di
negara tersebut sehingga perusahaan dapat memberikan pemasukan yang lebih besar
bagi negara.

Pemasukan yang didapat perusahaan berasal dari keuntungan perusahaan karena
salah satu tujuan perusahaan ialah memaksimalkan adanya keuntungan (profit) (Reeve
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dkk, 2017). Tujuan perusahaan tersebut berlaku pada perusahaan public maupun go
publik. Perbedaan yang sangat terlihat diantara 2 tipe perusahaan ini adalah dimana
perusahaan yang telah go publik ini sudah melalui proses yang dikenal dengan
penawaran umum atau didebut dengan “ emiten”, sedangkan perusahaan pada sektor
publik menjadi perusahaan terbuka tanpa melewati proses penawaran secara umum.
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Berdasarkan gambar 1, pada tahun 2017 terdapat 24 perusahaan, pada tahun 2018
terdapat 26 perusahaan, dan pada tahun 2019 terdapat 28 perusahaan pada subsektor
makanan dan minuman tersebut, jumlah tersebut dapat bertambah atau berkurang pada
setiap tahunnya. Setiap perusahaan baik public maupun go public memiliki strategi dan
cara tersendiri dalam wusaha peningkatan profit perusahaan demi menjaga
keberlangsungan hidup perusahaan, salah satunya dengan memastikan tersedianya dana
yang cukup untuk digunakan dalam pengelolaan operasional perusahaan. Pengelola
perusahaan diwajibkan selalu memberi perhatian penuh terhadap permasalahan
penyediaan dana yang dapat bersumber dari berbagai sumber, baik internal berupa laba
ditahan dan berbagai sumber eksternal lain berupa modal saham, hutang jangka
panjang/pendek (Harahap, 2016). Dalam beberapa kondisi tertentu sangat mungkin
terjadi kekurangan dana dalam menjalankan sebuah perusahaan sehingga perusahaan
perlu mencar adanya tambahan, dana internal dapat berupa dana cadangan atau laba
ditahan sedangkan yang berasal dari luar bisa didapat dengan cara menerbitkan obligasi
atau mengajukan hutang ke berbagai pihak terkait.

Hutang dibagi menjadi 2 yaitu : hutang jangka panjang dan pendek (Maulana dan
Safa, 2017), kebijakan yang diambil perusahaan mengenai hutang dapat berdampak
terhadap profitabilitas perusahaan, menurut (Sheisarvian, 2015) profitabilitas tersebut
dapat berpengaruh secara signifikan serta berhubungan negative terhadap kebijakan
hutang. Profitabilitas sendiri dapat dikatakan sebagai kemampuan sebuah perusahaan
dalam proses perolehan laba yang berkaitan dengan penjualan, modal sendiri ataupun
aktiva total (Harjito, 2011). Semakin besar hutang yang dilakukan perusahaan akan
berakibat pada meningkatnya resiko yang dihadapi perusahaan. Hal tersebut berdampak
pada semakin tingginya harapan atas tingkat profitabilitas sebagai bentuk imbalan atas
resiko yang semakin tinggi. Ketika perusahaan memilih menggunakan hutang jangka
pendek untuk penemuhan dananya, perusahaan akan dihadapkan pada resiko-resiko
yang akan terjadi. Profitabilitas tertinggi umumnya merupakan kelompok perusahaan
yang tidak memakan hutang jangka panjang (Nurfikri, 2017). Terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang membahas pengaruh hutang terhadap profitabilitas. Seperti
yang dilakukan (Harahap, 2016) bahwasannya hutang jangka pendek secara parsial
memiliki pengaruh relevan atas profitabilitas, selain itu hutang jangka panjang juga
memiliki pengaruh relevan terhadap profitabilitas. Selain itu secara simultan kedua
variabel tersebut berpengaruh relevan terhadap profitabilitas. Penelitian (Sunaryo, 2018)
menunjukkan hutang jangka pendek memiliki pengaruh negatif relevan atas
profitabilitas, selain itu hutang jangka panjang tidak memiliki pengaruh relevan atas
profitabilitas. Dua penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda maka dari itu perlu
dilakukan penelitian lagi untuk mengetahui hasil penelitian pada periode yang berbeda.
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Berdasarkan adanya latar belakang yang ditulis peneliti, peneliti berminat melakukan
penelitian untuk mengetahui hasil penelitian berikutnya apabila dilakukan pada
subsektor makanan dan minuman pada periode 2017-2019.
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METODE
Teknik Penentuan Sampel

Pada penelitian kali ini teknik yang dipakai ialah purposive sampling yang termasuk
dalam jenis teknik Nomprobability Sampling, Teknik ini meupakan cara penentuan
sampel yang tidak memberi suatu kesempatan sepadan bagi setiap bagian populasi agar
dapat dijadikan sampel. Penentuan sampel dengan teknik ini dilakukan dengan
pertimbangan dan tujuan sesuai karakteristik khusus yang telah dirumuskan peneliti,
antara lain :

Tabel 1. Kriteria sampel

A, T it T PGy SO I A E IR, TS SR Tailr AR e AL R T

A

G T e e e AT C
B Pelesiimb TETy il enesT weiind el Sapan sunusias ol miporl meonm &
Ay HppEi
P e L Ty R Foc, L
IR e LR P 15

Teknik Pengumbulan Data

Pada penelitian ini teknik yang dipakai ialah metode dokumentasi. Pendapat
(Sugiyono,2017) “dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah beralu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya menumental dari seseorang”.
Dokumentasi data diperoleh peneliti melalui situs resmi perusahaan dan BEI.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2017) variabel suatu penelitian dapat dibedakan
menjadi 5, yakni : variabel terikat, bebas, intervening, control, dan moderator.
Sedangkan 2 variabel yang dipakai peneliti yaitu:
1. Variabel bebas (Independent)
Merupakan variabel yang berdiri sendiri dan tidak berpegang pada variabel lain,
dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel, yaitu:
a. Hutang Jangka Panjang (X1)
Merupakan nalar antara hutang jangka oanjang dan modal sendiri yang bertujuan
menaksirkan bagian setiap rupiah modal sendiri yang dipakai sebagai jaminan
hutang jangka panjang melalui perbandingan diantara modal sendiri dan hutang
jangka panjang yang disediakan perusahaan (Kasmir, 2016). Indikator yang

digunakan dalam menentukan hutang jangka panjang yaitu:

LTD = Loy — -:£le.1 ol i < 100%

Liguity
b. Hutang Jangka Pendek (X2)

Hutang jangka pendek adalah rasio antara modal sendiri dengan hutang jangka
pendek.Tujuannya untuk mengukur bagian dari setiap rupiah atas modal sendiri
yang digunakan dalam menandai kebutuhan penunjang aktifitas perusahaan yang
segera (tidak dapat ditangguhkan). Dan hutang ini wajib dibayarkan dalam
tempo kurang lebih satu tahun (Kasmir, 2016). Indikator yang digunakan dalam
menentukan hutang jangka pendek yaitu :

oD — Shenl — evTa dedd 100

Eguity
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2. Variabel terikat/ tergantung (Dependent)

Merupakan variabel yany ukurannya masih berpegang dan terpengaruh oleh
variabel bebasnya, peneliti menggunakan profitabilitas sebagai variabel terikat.

Profitabilitas dapat menggambarkan mengenai tingkat keuntungan yang berhasil
didapat perusahaan dari laba bersih sesudah pajak dengan modal, indikasi yang
dipakai ialah ROA (Return On Asset). Makin besar rasio profit, akan semakin
baik dimana kedudukan pemilik perusahaan menjadi semakin kuat, begitu pula
sebaliknya (Kasmir, 2016). Indikator yang dipakai dalam menentukan

Short — term deht
5Th = = = T00%,
Equity

profitabilitas yaitu :

TEKNIK ANALISIS DATA

k

Ui HESEROBKEDASTISITAS
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Gambar 2. Teknik Analrisis Data

Dari bagan pada gambar 2 tersebut kita dapat mengetahui bahwa teknik analisa
dalam penelitian ini terdiri atas 4, yaitu : Uji asumsi klasik, koefisien determinasi,
hipotesis, dan analis regresi linier berganda. Ternik tersebut digunakan peneliti dalam
melakukan proses pengolahan data melalui menggunakan aplikasi SPSS versi 20.

HASIL ANALISIS DATA
A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pada penelitian ini data diperoleh melalui proses analisis grafik dan statistik
melalui uji Kolmogorov Smirnov (KS). Pada uji KS data tersebut berdistribusi
normal saat nilai signifikansi hasil uji KS > 5% (Ghozali.2018).
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Gambar 3. Grafik Normalitas
Sumber : SPSS versi 20 (data diolah penulis 2021)

Dari gambar 3 dapat dilihat bahwa gambar grafik normalitas berdistribusi normal.
Salah satu indicator suatu data berdistribusi normal adalah apabila titik-titik pada
grafik tersebar tidak jauh dari garis serta searah dengan garis normal. Berikutnya
untuk memastikan data berdistribusi normal, dilakukan uji KS.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Cing-Sampla Kolmegorey-Smrney Tas:

nstandardized Fesidual
18

Sear OE-7

e Pommemsl o Haviation 1 TSGR
Mheonnn 114
b Exlreme Cifcrereca Pociliae: 118
Hegabf - DEO
{nimogoy-Emeirncy £ 16
A, Sig. | 2talad) 511

Sumber : SPSS versi 20 (data diolah penulis 2021)

Dari tabel 2 dapat kita lihat bahwa data yang digunakan sudah berdistribusi
normal, cara mengetahui bahwa data tersebut sudah berdistribusi normal ialah
dengan mengamati nilai signifikan pada table hasil uji normalitas, dalam table 2
diketahui nilai signifikasi sebesar 0,519
> 0,05, maka data yang diuji bisa dipastikan normal menurut uji Kolmogorov Smirnov
(KS).

2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas ditujukan untuk menguji munculnya korelasi antar variabel
bebas dalam suatu model regresi (Ghozali, 2018). Nilai standart untuk
memperlihatkan tidak ada gejala multikolonieritas yaitu nilai VIF < 10, sedangkan
untuk nilai folerance > 0,1, begitu juga sebaliknya.
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Tabal 3. Hasil Uji Mulikolznizritas

Coalfioants
Pl Colincarity Slatistcs
Tokeranca AF
{Carslant)
Hutang Jangka Pangang aeg 1,151
Hutang Jangks Pendek o i 151

Sumker: SFEE 2 deta dalzh penulis 2021

Dari tabel 3 didapati nilai VIF kedua veriabel hutang jangka panjang dan pendek
adalah sama dengan nilai 1,151 < 10. Sehingga disimpulkan terdeteksi tidak adanya
multikolonieritas, sedangkan nilai tolerance pada masing-masing variabel hutang
jangka panjang dan pendek adalah sama, dengan nilai 0,869 > 0.1 menunjukkan tidak
adanya multikolonieritas pada penelitian.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini berfungsi dalam menganalisis perbedaan varian residual antar pengamatan
dalam suatu model regresi. Salah satu cara mengetahui permasalahan
heteroskedastisitas ialah memperhatikan grafik plot antara suatu nilai residu
(SRESID) dengan nilai prediksi variabel dependen (ZPRED). Dasae analisa yang
digunakan yaitu :
1. Apabila kumpulan titik pada gambar grafik membentuk pola dan teratur

(menyempit, melebar,bergelombang ) maka terjadi heteroskedastisitas.

2. Apabila dalam grafik tidak terdapat pola tertentu, maka disimpukan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas (Adira,2016).
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Gambar 4. Grafik Scatterplot
Sumber : SPSS versi 20 (data diolah penulis 2021)

Dari gambar 4 dapat diamati bahwa hasil observasi pada grafik scatterplot berupa
kumpulan titik tersebar secara random (acak dan tersebar). Disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
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4. Uji Autokorelasi
Uji ini ditujukan untuk mengetahui keberadaan korelasi (kesalahan pengganggu)
yang ada pada periode t saat dibandingkan dengan periode sebelumnya (t-1).
Menurut (Ghozali,2018) model regresi yang tidak terdapat autokorelasi merupakan
model yang baik. Peneliti memanfaatkan uji Durbin Watson (DW). Menurut
(Sunyoto,2016) keputusan autokorelasi memiliki 3 kriteria seperti dijelaskan pada
tabel 4.

Takdl 4, Fengamailen kaputisan subbkonas

“ha, Hepukman Ketsranaan
1. Tedadigidokommas pooii IHY e
T T Rden pbokoeie e i
2. Tedsdisdokomies ranaf e

Sumber: Buku Metode Penelitian Akuntansi, Danang Sunyoto

Takeal & Hasil LIji fnskaralzs
Mradel SumrEn:
oo 4 F Square Phelusted B soare |Std Breor of e Sstimate Drurtin Wataon
1 Jaee | 149 11 11,08 146 i
Sumber : SPSS versi 20 (data diolah penulis 2021)

Dari tabel 5 dapat diamati bahwa nilai Durbin Watson (d) = 0,756, berikutnya
peneliti melihat tabel 4 untuk melihat keputusan autokorelasi, nilai DW=0,757 berarti
nilai tersebut masuk dalam kriteria ke 2 yaitu -2<DW<+2 berdasarkan kriteria nilai
itu kita bisa menyimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

B. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini merupakan model yang dipakai untuk mengenali pengaruh variabel
independen terhadap dependen. Data diolah dalam aplikasi SPSS versi 20 untuk
menghasilkan analisa regresi linier berganda yang kemudian diolah penulis untuk
mendapatkan persamaan t&g&sias! Analisis Hegresi Linizr Serganda

Creficients?
M e _ Lstandardized Gl eils | Sterdardized Seeffcints T Gig
B Std. Emor Beis
(Corstan] 5,666 2435 a7 | oo
1 Hulang ergss panjgng - 135 051 - 584 -2631 | 092
Fulamg jaragks pamdak a7 i ] 1867 | OEG

Sumber : SPSS versi 20 (data diolah penulis

2021) Dari tabel 6, didapati satu persamaan sebagai berikut :

Y =9,666 - 0,135X1 +0,074X2 + ¢

a. Konstanta (a) senilai 9,666, maka jika X1 (LTD) dan X2 (STD) dianggap nol,
besarnya nilai profitabilitas adalah 9,666.

b. Koefisien X1 (hutang jangka panjang) senilai -0,135, maka apabila variabel
hutang jangka panjang meningkat 1 satuan, tingkat profitabilitas perusahaan
menurun 0,135.

c. Koefisien X2 (hutang jangka pendek) sebesar 0,074, memperlihatkan apabila

variabel hutang jangka pendek meningkat sebesar 1 satuan, sehingga tingkat
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profitabilitas akan meningkat sebesar 0,074.
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C. Uji Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi pada penelitian dilihat melalui nilai Adjusted R square
latel £ Hasil U Kostser Determinas
Macsl Summary’
Mods F | R Sjuere Sdjusted R Squars Ste. Emoe of the Estimate Carkin-Watzzn
1 s b RER 11, (261486 ik
Sumbsr SFE5 20 data dinak penul= #7071

pada table
7.

Dari tabel 7 menjelaskan bahwa nilai Adjusted R square = 0,111. Nilai koefisien
determinasi yang dicerminkan melalui nilai Adjusted R square menunjukkan adanya
model regresi akibat interaksi variabel bebas. Nilai koefisien determinasi yang
didapat adalah 0,111 mengartikan bahwa variabel bebas mempunyai dampak sebesar
11% terhadap variabel terikaat profitabilitas dan sisanya yaitu sebesar 89% (100%-
11%) diakibatkan variabel lain diluar penelitian.

D. Uji Hipotesis
Pengujian variabel dependen terhadap independen pada penelitian ini dilakukan
melalui 2 tahapan, yaitu uji t dan f melalui aplikasi SPSS versi 20.

1. Uji t
Uji ini dipakai peneliti dalam mengamati pengaruh parsial atau individu antara X1
(LTD) terhadap Y (profitabilitas) dan dan X2 (STD) terhadap Y (profitabilitas), hasil

yang diperoleh sebagai berikut :
Faahl prall i

ol nmdnuteeifoed Socticlink  Diimodniond Srafidenssl -1 | g |

% B Fra e P

e EX5 g Al | A

U e PR P ST T R | EE2
LT g s R LA Y] s S

Tt BESE RO s b Dttt

Dari tabel 8 didapati bahwa nilai sig. variabel hutang jangka panjang (LTD)
adalah 0,012 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwasannya hipotesis diterima, nilai t
hitung ialah -2,631 artinya secara parsial variabel X1 (LTD) berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Nilai sig. pada variabel variabel hutang jangka pendek (STD)
adalah 9,069 > 0,05. Sehingga disimpulkan bahwasannya hipotesis ditolak. Secara
parsial variabel X2 (STD) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

2. Ujif f
Uji ini dipakai sebagai evaluator pengaruh semua variabel baik independen
maupun dependen secara simultan. Uji ini diperlihatkan melalui analisa varian
(Analisis Of Variance= ANOVA). Uji ini dapat mengetahui pengaruh variabel secara
simultan sesuai dengan signifikansinya.
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Tl ™ Hasi Ll
g e
_ Motz Sum cf ?wlm's L4 F-'-:ﬂS:ucr-j E Ei]._
Regreszon GEG T3 2 T8 AT B35 0ET
Residusl BATCOA 45 121,578
T alal G427 AT a7

Sumber 5PEE 21 dclah perois 21

Dari tabel 9 diketahui besarnya f hitung berdasarkan nilai (o) senilai 5% adalah
3,935 sedangkan tingkat signifikansi senilai 0,027 atau lebih kecil dari seharusnya
(sig. 0,027 < 0,05) maka hipotesis berdasarkan tingkat signifikansi diterima.
Disimpulkan bahwasannya antara hutang jangka panjang perusahaan dan hutang
jangka pendek perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh
positif secara simultan.

SIMPULAN

Bersumber atas hasil analisa data dan uji hipotesis pada penelitian “Pengaruh Hutang
Jangka Panjang dan Pendek terhadap Profitabilitas Perusahaan Subsektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI periode 2017-2019”, sehingga dirumuskan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hutang jangka panjang (LTD) memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas
perusahaan yang telah diteliti. Apabila nilai hutang jangka panjang meningkat
maka profitabilitas perusahaan akan menurun. Hipotesis diterima karena
berdasarkan uji t nilai signifikansi hutang jangka panjang lebih kecil dibandingkan
0,05.

2. Hutang jangka pendek (STD) tidaklah berpengaruh pada profitabilitas perusahaan
yang telah diteliti. Perusahaan dapat melakukan aktifitas tambahan untuk
mengimbangi pendapatan dan hutang sehingga hutang jangka pendek tidak
mempengaruhiprofitabilitas perusahaan. Hipotesis ditolak karena berdasarkan uji t
nilai signifikansi hutang jangka pendek lebih besar dibandingkan 0,05.

3. Hutang jangka panjang (LTD) dan hutang jangka pendek (STD) secara simultan
menunjukkan pengaruh positif atas profitabilitas perusahaan yang telah diteliti.
Hipotesis diterima karena berdasarkan uji f nilai signifikasi yang diperoleh lebih
kecil dari0,05.

IMPLIKASI
Saran ditulis berdasarkan hasil penelitian, suatu penelitian mejadi semakin berarti
jika mampu menyumbang kontribusi atau nilai manfaat tertentu bagi pengguna ataupun
penelitian berikutnya. Saran yang dapat dirumuskan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Investor
Sebelum memutuskan untuk berinvestasi kepada perusahaan khususnya yang
tercatat di BEI (subsektor makanan dan minuman) sebaiknya terlebih dahulu
memperhatikan rasio hutang jangka panjang dan pendek karena menurut
penelitian ini kedua rasio tersebut berpengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas perusahaan, artinya investor yang memilih berinvestasi pada
perusahaan dengan profitabilitas yang stabil atau menjanjikan dapat memberikan
keuntungan bagi investor tersebut.
2. Bagi Penelitian selanjutnya
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a. Sebaiknya peneliti bisa memperluas objek yang diteliti sehingga hasil
penelitian yang diperoleh nantinya sekamin meluas (misalnya menggunakan
sector industry barang konsumsi).

b. Pada penelitian berikutnya diharap untuk memasukkan variasi diluar variabel
penelitian ini yang terindikasi dapat mempengaruho profitabilitas perusahaan
subektor makanan dan minuman go publik, sehingga penelitian menghasilkan
nilai manfaat yang leih besar.
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c. Pada penelitian selanjutnya, dianjurkan untuk memakai periode pengamatan
lebih panjang agar hasil penelitiannya menjadi semakin akurat dan relevan
dengan perkembangan perusahaan terkait.

3. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan diharap untuk lebih mempertimbangkan berbagai factor yang
akan ditimbulkan dari penggunaan hutang jangka panjang dan pendek, Apabila
perusahaan melakukan hutang sebaiknya dibarengi dengan melakukan tinddakan
yang bisa menguntungkan perusahaan seperti menambah jumlah produksi atau
melakukan investasi agar hutang tersebut dapat memberi nilai manfaat bagi
perusahaan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini dibatasi dengan periode penelitian yang hanya dilakukan dalam 3
tahun, yaitu periode 2017-2019, selain itu variabel independen penelitian ini masih
sangat terbatas dimana banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan pada subsektor yang sama.
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ANALISIS PERBANDINGAN PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI
MENGGUNAKAN METODE FULL COSTING DAN VARIABLE COSTING UNTUK
MENENTUKAN LABA BERSIH PT. BHASKARA MADYA JAYA
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ABSTRAK
Dengan adanya penambahan laba maka perusahaan dapat membayar segala biaya beban yang

dikorbankannya, sehingga aktivitas operasi perusahaan terjamin dan dapat berjalan dengan baik.
Permasalahan yang dikaji dalam studi ini dirujukkan untuk melihat perbandingan pencatatan biaya memakai
teknik full costing serta variable costing berpengaruh kepada laba bersih PT Bhaskara Madya Jaya.Kedua
metode ini secara bersamaan melibatkan bahan baku, beban tenaga kerja langsung serta beban overhead
pabrik. Yang membedakan guna metode full costingmemakai beban overhead pabrik tetap serta variable
adapun jikavariable costing hanya menambahkan beban overhead variable saja. Biaya produksi yang tidak
termasuk dalam bahan baku serta beban tenaga kerja langsung adalah Beban overhead pabrik sendiri yang
membentuk. Metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif merupakan Model penelitian ini. Sampling jenuh
digunakan sebagai ekni pengambilan sampel. Dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data.Hasil
penelitian dan perincian yang diperoleh dengan membandingkan metode full costing serta variable costing .
Dalam perincian harga pokok produksi, metode full costing nilai angka yang dihasilkan lebih besar
dibandingkan variabel costing disebabkan metode full costing menjumlahkan keseluruhan biaya, biaya
variabel ataupun biaya tetap. Maka dari hasil perincian laba bersih, dengan memakai metode full costing
didapati nominal laba yang jauh lebih sedikit dibandingkan pada memakai teknik variabel costing.
Kata kunci: Full Costing, Variable Costing, Laba Bersih

ABSTRACT

With the addition of profits, the company can pay all costs that are sacrificed, so that the
company's operational activities are guaranteed and can run well. The problems examined in this study are
intended to find out how the comparison of recording costs using the full costing method and variable costing
affects the net profit of PT Bhaskara Madya Jaya. Both of these methods simultaneously involve raw materials,
direct labor costs and factory overhead costs. What distinguishes the full costing method using fixed factory
overhead loads and variable, if the variable costing only adds to the variable overhead load. Production costs
that are not included in the raw material and direct labor costs are the overhead of the manufacturing plant
itself. Descriptive method with a quantitative approach is the model of this research. With the use of saturated
sampling. Documentation is a data collection technique that researchers use. The results of the study and
details obtained by comparing the full costing method and variable costing. In detailing the cost of production,
the full costing method produced a greater than the costing variable, this is due to the full costing method
adding all the elements of costs, variable costs or fixed costs . Then from the results of the breakdown of net
income, using the full costing method, the nominal profit is found to be far less than using the variable costing
method.

Keyword: Full Costing, Variable Costing, Net Profit
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PENDAHULUAN

Aktivitas di bidang perkembangan ekonomi yang memiliki kontribusi penting dalam pelorehan acuan
pembangunan, guna menjangkau terealisasinya tujuan pengembangan nasional, jasa konstruksi biasanya
dilakukan sebuah perencanaan selaras. Besarnya beban yang harus dikorbankan, desain bangunan dan
imbas lain yang akan ditimbulkan saat pembangunan konstruksi. Hal ini memiliki keterterkaitian dengan
metode penentuan. Pembiayaan, imbas lingkungan, kenyamanan lingkungan ketersiapan material, logistic,
ketidaknyamanan publik terkait dengan aktivitas konstruksi, persediaan dokumen tender, dan sebagainya.juga
andil mempengaruhi suksesnya sebuah bangunan dan juga tidak akan lepas dengan perangkaan yang baik
dan matang.

Keunikan yang khas yang dimiliki perusahaan jasa konstruksi yaitu, dimana prosedur implementasi
proyek tidak terselesaikan semuanya dalam satu waktu atau tidak semua periode akuntansi di kerjakan
dimulai dari awal tahun. Hal ini mempengaruhi munculnya beberapa metode yang digunakan perusahaan
untuk mengakui pendapatannya yang merupakan salah satu komponen terbentuknya laba. Laba adalah
sasaran utama didirikannya suatu perusahaan. Karena pada umunya suatu perusahaan ingin melakukan
pengorbanan yang minimal dan menghasilkan keuntunngan yang maksimal guna membiayai seluruh kegiatan
aktivitas perusahaan, dengan keuntungan ini perusahaan berkembang dengan menggunakan kemampuan
lebih besar untuk berkembang.

Banyak metode yang akan diterapkan untuk mendapatkan laba yaitu dengan menekan biaya proyek
konstruksi yang akan dikeluarkan perusahaan. Biaya memegang penting dalam keberlangsungan
penyelenggaraan proyek. Biaya adalah merupakan pengorbanan atau beban yang dikeluarkan untuk
mencapai suatu tujuan yang bersifat khusus yang biasanya diukur dengan satuan mata uang. Dalam
pelaksanaan suatu proyek konstruksi pada dasarnya pasti akan mengeluarkn macam macam biaya dalam
prakteknya dan salah satunya adalah biaya konstruksi. Secara teori pada dasarnya biaya proyek konstruksi
sama halnya denga biaya produksi, hal ini didukung denga teori Hansen Seng (2017, 144-153), ditinjau dari
perspektif kontraktor, maka biaya proyek konstruksi diwujudkan dalam nilai kontrak pekerjaan konstruksi
tersebut yang merupakan pengorbanan yang mencerminkan total beban pekerjaan konstruksi yang harus
dibiayai oleh pemilik proyek kepada kontraktor atas pekerjaan yang telah dilakukan.

Tinggi rendahnya laba dipengaruhi oleh harga penjualan, lalu harga pokok produksi mendasari
persentase tinggi rendahnya harga jual. keputusan manajerial pada penentuan harga jual dipengaruhi pada
ditentukannya harga pokok produksi, hal ini dapat mngakibatkan pada laba yang rendah atau bahkan hingga
kemungkinan kerugian. Maka dari itu pengendalian terhadap biaya untuk menggapai laba yang diinginkan
oleh perusahaan merupakan salah satu unsur yang penting. Perusahaan akan mengorbankan beban biaya
dari mulai pembuatan hingga memperoleh produk jadi yang siap dijual di aktivitas produksinya. Biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik merupakan data yang dikalkulasikan pada
penentuan harga pokok produksi teknik full costing serta metode variable costing dapat dimanfaatkan dalam
penentuan harga pokok produksi. Jika memakai teknik full costing semua beban biaya dikalkulasikan baik
yaitu bersifat tetap ataupun variabel. Variable costing merupakan teknik akuntansi manajemen guna
menciptakan biaya produk. Yang menjadi keuntungan menggunakan teknik variable costing yakni untuk
perantara pengendali biaya yang harus dikeluarkan, karena metode ini menyemaikan semua biaya yang
digolongkan dalam biaya tetap digolongkan tersendiri pada satu golongan tidak di campur dengan biaya biaya
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lainnya, ditujukan agar memudahkan di pihak manajer pada memfokuskan pokok perhatian pada perlakuan
biaya tetap

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melaksanakan studi dengan judul “Pengaruh Biaya
Proyek Konstruksi Terhadap Laba Bersih Tahun 2016-2018 PT Bhaskara Madya Jaya”.

METODE
Metode

Studi ini memakai metode deskriptif dan analisa data secara kuantitatif. Serta sampel yang dipakai
adalah sumber data keuangan Laporan Laba Rugi PT Bhaskara Madya Jaya. Data dihimpun dengan cara
dokumentasii

Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono (2016:81) bertutur metode sampling ialah metode pengutipan sampel, guna memutuskan
sampel yang hendak dirujuk pada studi ditemukan bermacam metode sampling.

Metode non probability sampling adalah metode yang dipakai untuk studi ini, teknik sampling yang
dirujuk oleh peneliti adalah dengan fungsi teknik sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2001:61) sampel jenuh
merupakan metode pemilihan sampel jika seluruh unsur populasi dipakai untuk sampel

HASIL
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing:

Tabk-13
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Berdasarkan tabel tersebut bisa dikemukakan bila keseluruhan biaya produksi PT BHASKARA MADYA
JAYA tahun 2018 yaitu sebesar Rp 2.942.176.999

Hasil Perhitungan Laba Bersih Dengan Metode Full Costing:
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menurut tabel 4.10 bisa disebutkan jika seluruh laba bersih PT BHASKARA MADYA JAYA dengan
memakai teknik full costing selama periode 2018 yaitu sejumlah Rp 2.101.249.083
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Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Teknik Variabel Costing:
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Menurut tabel 4.11 bisa diketahui jika jumlah biaya produksi PT BHASKARA MADYA JAYA selama tahun
2018 yaitu sebesar Rp 2.057.806.244

Hasil Perhitungan Laba Bersih Dengan Teknik Variabel Costing:
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Menurut tabel 4.12 bisa diketahui jika keseluruhan laba bersih PT BHASKARA MADYA JAYA dengan
memanfaatkan metode variabel costing selama tahun 2018 yaitu sebesar Rp 3.897.639.065

Hasil Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Dan Laba Bersih Metode Full Costing Serta
Metode Variable Costing PT BHASKARA MADYA JAYA Tahun 2018

Taliked |
Polunndiarzan Falibnnsar bang paikede poale don
Vil Bvas b vkinks Fall Comtiar, don Blebade Yaridkle
Credmy FTREASRAR A RTADY 4 TAY A Taban 3115

Balzrargm | Foll< coting ‘ruria bl Sqllzhs
P ]
4 FTF e i T B e ) TR b H-dl o e
Fekck
Fearukd
Laby LAY | LI AVIAN Pl - e St )
Earilh |

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh perbedaan harga pokok produksi yakni sejumlah
Rp.884.370.755. Pengkalkulasian kedua harga pokok produksi secara teknik full costing serta teknik variable
costing mempunyai kharakteristik yang perpautan. harga pokok produksi dihasilkan lebih banyak
menggunakan metode fuill costing daripada dengan teknik variable costing. Sebab disebabkkannya dengan
memakai teknik full costing seluruh biaya dikalkulasi dengan gamblang, biaya overhead pabrik, biaya bahan
baku,serta biaya tenaga kerja. Sedangkan pengkalkulasian harga pokok lebih rendah menggunakan teknik
variable costing karena dalam biaya produksinya entitas tidak mengkalkulasi biaya overhead pabrik secara
detil. Yang dilaksanakan pengkalkulasian oleh entitas ialah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja serta biaya
overhead pabrik yang semata-mata bercirikhas variable saja atau yang dianggap karateristiknya tidak
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menentu. Sebab itu, perengkalkulasian biaya produksi variable costing lebih sedikit daripada dengan
memamkai teknik full costing.

Perbedaan laba bersih berdasarkan teknik full costing serta variabel costing sejumlah Rp.
1.796.389.982, ini disebab kan sebab teknik full costing masih melekat biaya overhead pabrik tetap.

SIMPULAN

Penelitian ini bermakna guna menjawab rumusan masalah, menurut nilai analisa serta pembahasan
yang dilaksanakan penulis, bahwa hasil penelitian bisa disimpulkan :

1. Pengkalkulasian harga pokok produksi memanfaatkan teknik full costing pada entitas PT BHASKARA
MADYA JAYA membuktikan bahwa harga pokok produksi sebesar Rp. 2.942.176.999 serta laba
bersih Rp.2.101.249.083

2. pengkalkulasian harga pokok produksi memanfaatkan metode variabel costing pada PT Bhaskara

Madya Jaya perusahaan mengeluarkan harga pokok yang lebih sedikit daripada teknik full costing
yakni sejumlah Rp. 2.057.806.244 serta laba bersih Rp.3.897.639.065

3. Kedua variabel ini memiliki karakteristik perpautan perhitungan harga pokok produksi serta laba
bersih ini dikarenakan perpautan munculnya pembenahan biaya mulai awal. Teknik full costing
hendak membebankan seluruh BOP baik yang berciri tetap ataupun yang berciri variable, lalu jika
teknik variable costing tidak mengkalkulasikan BOP tetap untuk biaya produksi. Peengkalkulasian
kedua teknik tersebut terdapat perbedaan harga pokok produksi sejumlah Rp. 884.370.755 serta laba
bersih Rp. 1.796.389.982

IMPLIKASI

Berdasarkan pembahasan dan analisis serta kesimpulan tersebut diatas maka penulis bisa

menyampaikan saran saran sebagai berikut:

1. Tindakan berikutnya yang harus direalisasikan adalah Pembetulan pada pengkalkulasian harga
pokok produksi wajib dilakukan sesuai dengan teknik full costing dengan mengkalkulasi serta
mengrekognisi beban bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik yang
harus menjadi pokok pemusatan khusus dari owner perusahaan guna memastikan harga pokok
produksi yakni perpautan karakteristik dari metode full costing dan variabel costing ini.

2. Metode variabel costing disarankan penulis untuk perusahaan yang melakukan adaptasi yang
berfokus pada volume penjualan, metode variabel costing sangat mendukung manajemen dalam
perencanaan jangka pende, misalnya yaitu dalam perancangan harga jual khusus.

3. Peragendaan ulang dan pengekangan biaya dapat dihasilkan dari pengkalkulasian harga pokok
produksi dengan teknik variabel costing pada entitas yakni laporan laba rugi yang disajikan dengan
teknik variabel costing yang juga berfungsikan alat bantu untuk manajer memutuskan kebijakan
ketetapan yang terkait dengan alur hidup entitas misalnya digunakan sebagai dasar dalam
melaksanakan evaluasi hubungan antara biaya, volume, serta laba (cost volum profit analysis).
Laporan laba rugi dengan memakai metode full costing karena tidak adanya pemisahan antara biaya
yang berkarakter tetap dan variabe selanjutnya dipakai sebagai acuan dasar dalam memfungsikan
evaluasi CVP (cost volum profit analysis) adalah.
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KETERBATASAN PENELITIAN

Peneliti telah membatasi penelitian ini pada variabel metode full costing dan metode variabel menjadi
variabel bebas dan variabel laba bersih menjadi variabel terikat pada PT BHASKARA MADYA JAYA
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Abstract

This research was conducted to determine accountability and transparency in the management of BOS Funds at SDN
Sawocangkring. The form of this research is descriptive qualitative research sourced from primary data, found by
observation, interviews, and documentation. For data analysis using validation through triangulation of sources and
techniques. The results showed that the handling of BOS funds carried out by SDN Sawocangkring was in
accordance with Permendikbud No. 8 of 2020, and also in accordance with good principles according to
Permendikbud No. 6 of 2018. BOS funds are used for school programs that are managed in an accountable and
transparent manner. The form of transparency in the management of BOS funds is that the school has attached the
school activity plans and budgets which has been approved by the Principal and the school committee, and the use of
BOS funds on the information board at the school.

Keywords : Accountability, Transparency, Management, BOSS Funds

Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui akuntabilitas serta transparansi dalam pengelolaan

BOS pada SDN Sawocangkring. Bentuk penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif kualitatif bersumber dari
data primer, ditemukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis data memakai validasi
melalui trianggulasi sumber dan teknik. Hasil analisis menunjukkan bahwa penanganan dana BOS yang
dilaksanakan SDN Sawocangkring sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 8 Tahun
2020, dan juga sesuai dengan prinsip-prinsip yang baik menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No.
6 Tahun 2018. Bantuan Operasional Sekolah dimanfaatkan sebagai program sekolah dikelola secara akuntabel serta
transparan. Bentuk transparansi dalam pengelolaan dana BOS yaitu sekolah telah menempelkan rencana kegiatan
serta anggaran sekolah yang sudah disahkan pada papan informasi yang ada disekolah.

Kata kunci : Akuntabilitas, Transparansi, Pengelolaan, Dana BOS

PENDAHULUAN

Biaya pendidikan adalah biaya yang telah dialokasikan kepada sekolah untuk membiayai setiap
kegiatan pembelajaran, serta jenis kebutuhan penilaian. Pembiayaan untuk Lembaga pendidikan dapat
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Biaya langsung adalah tunjangan yang diterima secara
langsung oleh Lembaga Pendidikan untuk melaksanakan keterampilan manajemen pengetahuan,
penyuluhan dan pengorbanan masyarakat dan diakui sebagai biaya langsung. Dengan kata lain merupakan
biaya yang secara langsung mempengaruhi aspek Pendidikan dan teknologi, dan merupakan acuan
langsung terhadap teknologi pengetahuan yang terdapat pada pengajaran. (Efendi Sianturi, 2020 : 3).

Jenis pembiayaan yang diterima satuan pendidikan berasal dari uang APBN serta APBD berupa
Dana Operasional Sekolah. Dana BOS merupakan strategi pemerintah pusat yang pada dasarnya dapat
dimanfaatkan sebagai persiapan financial sekolah dasar sebagai praktisi selama 12 tahun studi. Tujuan dari
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program dana Operasional Sekolah adalah untuk menyalurkan dukungan kepada satuan Pendidikan dalam
operasionalnya dan memberikan dukungan biaya kepada masyarakat luas untuk memperoleh fasilitas
pengetahuan yang lebih tinggi (Efendi Sianturi, 2020 : 6).

Strategi BOS mengharuskan Lembaga Pendidikan memiliki kemampuan untuk merancang,
membuat, menguji dan mendelegasikan pengawasan pendanaan BOS dengan cara yang terbuka untuk
orang tua dan negara.

Kementerian Pendidikan dan kebudayaan telah menetapkan program manajemen praktis untuk
mendukung operasional sekolah. Program No 8 tahun 2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dengan indikasi Teknik pengelolaan dana untuk mendukung operasional sekolah. Dengan mengedepankan
transparansi dan akuntabilitas biaya Pendidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akan
memimpin penguatan aturan pengelolaan dana BOS dan mengubah keunggulan biaya penyelenggara
Pendidikan. (Permendikbud Tahun 2020)

Sekolah sebagai pemelihara langsung dana pendidikan, saat ini hanya memiliki informasi
pertanggungjawaban sebagai bentuk keterbukaan dalam pelaksanaan dana BOS. Sekolah harus memiliki
informasi akuntansi seperti anggaran percobaan atau audit, laporan keuangan, dan informasi keuangan
dari anggaran keuangan setiap siswa. Dengan cara ini pemerintah dan orang tua dapat dengan mudah
mendapatkan informasi tentang jumlah keuangan yang diperlukan siswa untuk setiap bulan, dan tahunnya.

Kenaikan keunggulan satuan pendidikan dapat dilaksanakan dengan beberapa cara, termasuk
bagaimana sekolah mengelola dana BOS. Pelaksanaan tanggung jawaban dan keterbukaan dapat
mendorong keunggulan lembaga pendidikan, sehingga dapat mengamati peningkatan keunggulan satuan
pendidikan (Umi Nur Laili : 2018)

Saihudin, (2018 : 14) Akuntabilitas berarti pertanggungjawaban. Di satuan pendidikan, dan
administrasi  keuangan yang bertanggung jawab, misalnya pemanfaatan dana BOS bisa
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang sudah diberikan. Pemanfaatan dana BOS yang
dilakukan dengan terbuka akan menciptakan satuan pendidikan yang memperoleh kategori baik dari wali
murid serta negara.

Transparasi pengelolaan keuangan yaitu keterbukaan sumber financial dan pemanfaatan serta
akuntabilitasnya nyata kemudian dapat meringankan pihak yang bersangkutan untuk mendapatinya.
Transparasi keuangan dibutunkan untuk mendapatkan bantuan dari wali murid, masyarakat dan negara
dalam implementasi semua strategi pengetahuan di lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan formal yang bisa mengalokasikan dan memanfaatkan Dana Bantuan
Operasional Sekolah dengan baik adalah SDN Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo.

Tetapi, terdapat berbagai permasalahan dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah.
Hasil wawancara yang diperoleh dari bendahara SDN Sawocangkring memberikan laporan terkait masalah
dalam penerapan transparansi yaitu di SDN Sawocangkring dalam penyusunan RKAS di SDN
Sawocangkring hanya melibatkan Guru, Bendahara, Kepala Sekolah serta Komite.

Satuan Pendidikan belum mengadopsi alat untuk menginformasikan tentang pemanfaatan BOS
pada wali murid. Pelaksanaan akuntabilitas adalah masih kurangnya keikutsertaan orang tua dalam
pelaksanaan administrasi BOS sehingga informasi keuangan terkait pembiayaan BOS hanya diberikan
kepada pemerintah dan sekolah.
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Berdasarkan uraian diatas, maka pertanyaan yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana
penerapan akuntabilitas dan transparasi dalam pengelolaan dana BOS di SDN Sawocangkring, Kecamatan
Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo ?

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pelaksanaan akuntabilitas serta
transparasi pengelolaan dana BOS pada SDN Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo.

TELAAH PUSTAKA

Dimas Suliyanto (2020), penelitian yang berjudul “Akuntabilitas serta Transparansi Penggunaan
Dana BOS di SMK Negeri Senduro Kabupaten Lumajang”.

Mia Silmi Nurdiani (2018), penelitian dengan judul “ Analisis Transparansi serta Akuntabilitas dalam
Pengelolaaan uang Sekolah”

Akuntabilitas disebutkan bahwa Akuntabilitas yaitu penggunaan dana untuk mendukung
operasional sekolah, dan dapat diperhitungkan sepenuhnya atas dasar pertimbangan aturan UU.

Transparansi. Menurut Permendikbud Nomor 8 tahun 2020 Pasal 2 menjelaskan bahwa
Keterbukaan yaitu pemanfaatan dana Bantuan Operasional Sekolah dijalankan dengan cara terbuka dan
dapat membantu pelaksana kebutuhan Sekolah.

Pengelolaan keuangan Operasional Sekolah. Menurut Permendikbut No. 08 Tahun 2020 pasal 1
merupakan teknisi rancangan, pemakaian, penulisan, pemberitahuan serta kewajiban yang berlangsung
dalam rencana untuk mendukung pembelanjaan strategi pengetahuan untuk tuntaskan studi 12 tahun yang
merupakan program pemerintah pusat dengan dukungan dana Bantuan Operasional Sekolah.

METODE

Survei ini adalah survei kualitatif. Lokasi survei ini adalah SDN Sawocangkring, Kecamatan
Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, sedangkan untuk subyek survei ini meliputi kepala sekolah, bendahara,
guru, komite sekolah serta wali murid. Metode analisis data yang dipakai dalam survei ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Format data untuk survei ini adalah data kualitatif yang diambil dari data primer. Metode
pengumpulan data yaitu mengunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Cek analisis data
menggunakan validitas melalui trianggulasi sumber dan teknik. Dari hasil survei akan ditarik kesimpulan
dan diberikan saran.

HASIL

Hasil penelitian analisis akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana BOS SDN Sawocangkring
di Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoajo menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS yang
dilaksanakan oleh SDN Sawocangkring sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kabudayaan No.
8 Tahun 2020, termasuk perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, dan pelaporan. Sekolah
mengelola BOS secara tanggungjawab dan terbuka yaitu mengelola keuangan sekolah sesuai dengan
prinsip fleksibel, efektivitas, efesiensi, akuntabilitas dan transparansi.

SDN Sawocangkring telah merealisasikan pengunaan dana BOS secara terbuka dan
bertanggungjawab. Keterbukaan pengelolaan dan pemanfaat operasional sekolah didasarkan atas kegiatan
yang telah direncanakan, berdasarkan rencana kerja dan kegiatan sekolah serta anggaran sekolah. Bentuk
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transparansi pengelolaan dana BOS yaitu sekolah telah menempelkan RKAS yang telah disetujui pada
papan informasi yang ada disekolah.

Dalam proses pengelolaan keuangan sekolah khususnya Dana BOS aspek perencanaan, pihak
sekolah sudah menjalankan proses perencanaan dengan baik dan tepat sesuai aturan dan pedoman yang
berlaku. Dimana proses awal dalam perencanaan yaitu sekolah membuat peraturan tentang penggunaan
dana APBS tahun berjalan. Proses perencanaan terkait penggunaan dana yang dilaksanakan dalam tahun
berjalan selanjutnya dibuat dalam bentuk laporan yang dimana nantinya laporan tersebut disampaikan
kepada dinas pendidikan kabupaten/ kota untuk diverifikasi dan pengesahan guna proses pencairan dana
dapat segera diserahkan kepada SDN Sawocangkring. Dalam penelitian tersebut didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Mia Silmi Nurdiani (2018) bahwa perencanaan penggunaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah SMKN 11 Bandung telah dilakukan dengan sesuai JUKNIS BOS tahun 2018.

Dalam aspek pelaksanaan pengelolaan keuangan sekolah khususnya dana BOS sudah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Secara umum agar sekolah dapat
melakukan pelaksanaan yang baik, maka sekolah mencatat seluruh pengeluaran dan penerimaan yang
diterima oleh sekolah. Beberapa proses yang terdapat dalam aspek perencanaan yaitu penyaluran,
pencairan, pemakaian, dan pembukuan. Dalam proses pembukuan dana BOS dilakukan oleh bendahara
dengan menggunakan buku-buku pembantu dalam proses pencatatan dan dikerjakan dengan baik
sehingga menghasilkan laporan yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

Aspek pengawasan dan evaluasi dana BOS dilakukan untuk memastikan sepenuhnya bahwa
pelaksanaan serta penggunaaan Dana BOS di SDN Sawocangkring telah dilaksanakan secara efekif,
efesien sesuai peraturan perundang-undangan yang belaku. Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) No. 161 Tahun 2015, bahwa Operasional Sekolah merupakan alokasi dana
untuk unit Pengetahuan sebagai penyelenggara rencana menuntut ilmu. Dana operasional sekolah
bermaksud untuk mendanai Pendidikan dalam rangka wajib belajar 12 tahun. Dalam penelitian ini juga
didukung oleh peneliti dari Dimas Suliyanto (2020), dimana dalam proses pembukuan dana BOS yang
dilakukan di SMK Negeri Senduro sudah dijalankan dengan baik sesuai Permendikbud No. 1 Tahun 2018.

Pengelolaan keuangan sekolah khususnya dana BOS dalam aspek pelaporan memiliki 5 tahap
dalam pelaporannya. Tahap pertama dimana sekolah harus menyiapkan pembukuan yang lengkap.
Pembukuan harus disertai dengan dokumen pendukung. Buku-buku yang harus disiapkan oleh sekolah
adalah Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), Buku Kas Umum, Buku Pembantu Kas, Buku
Pembantu Bank, Buku Pembantu Pajak, dan dokumen-dokumen lain yang diperlukan. Tahap kedua,
sekolah harus membuat laporan lengkap penggunaan dana Bos dan sekolah harus menyampaikan laporan
pemanfaatan dana BOS kepada Pemerintah Daerah sesuai dengan peraturan undang-undangan. Tahap
ketiga, sekolah mengumumkan kepada public semua laporan pemanfaatan BOS. Tahap keempat, format
ringkasan laporan penggunaan dan realisasi dana BOS .Tahap kelima, pengenaan pajak terkait
pemanfaatan BOS oleh sekolah menurut hukum peundang-undangan perpajakan nasional dan daerah. Hal
ini memiliki perbedaan dengan hasil penelitian Mia Silmi Nurdiani (2018) dimana tahapan pelaporan dana
BOS yang dilakukan di SMK Negeri 11 Bandung masih terdapat keterlambatan dalam pelaporan kepada
pihak pemerintah kota.
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SIMPULAN
1. Dana Bantuan Operasional Sekolah di SDN Sawocangkring telah dikelola dan berlangsung secara
efektif, dengan tahapan sebagai berikut :

a.

Perancangan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah  dilaksanakan di SDN
Sawocangkring telah dilakukan dengan baik sesuai dengan prosedur, pihak sekolah juga sudah
melaksanakan proses perencanaan dengan baik dan tepat sesuai aturan dan pedoman yang
berlaku. Dimana proses awal perencanaan diawali dengan menyusun RKAS tahun berjalan.
Pelaksanaan pengelolaan dana BOS yang dilakukan SDN Sawocangkring telah dilaksanakan
dengan baik dimana dalam pelaksanaannya sudah sesuai dengan petunjuk teknis BOS yang
meliputi : pembagian, pengambi, pemakaian dan pencatatan.

Pengawasan dan evaluasi dana BOS yang telah dilakukan Dinas Pendidikan Kabupaten sudah
dilaksanakan dengan baik. Pengamatan fungsional intern dijalankan oleh Inspektorat Jendral
Departemen Pendidikan Nasional dan Inspektorat Daerah Sidoarjo. dinas pengamatan ekstern
yang melaksanakan pengamatan strategi Bantuan Operasional Sekolah yaitu BPK. Sedangkan
penilaian financial tetap dilaksanakan oleh kepala sekolah dan yang dijalankan bendahara atas
pembelanjaan serta tidak pernah ada pertimbangan dari Dinas. Jumlah dana Bantuan Operasional
Sekolah yang alokasikan kepada satuan pendidikan dihitung menurut jumlah siswa yang ada
dimasing-masing sekolah.

Pelaporan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah yang dilakukan oleh SDN
Sawocangkring sudah dilaksanakan sekolah secara umum dilakukan dengan baik.

2. Pelaksanaan akuntabilitas serta transparansi dalam mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah di
SDN Sawocangkring telah berlangsung secara efektif, teruji melalui 2 prinsip yaitu :

Akuntabilitas :

Gambaran akuntabilitas pengelolaan BOS pada SDN Sawocangkring berbentuk laporan ikhtisar
rencana keuangan biaya tiap bulan dan laporan caturwulan

Akuntabilitas antara pihak internal dan eksternal.

Transparan :

Transparansi penulisan rencana kegiatan dan anggaran sekolah yang diawali melalui musyawara
dengan tim BOS yang ada sekolah.

penguraian penerimaan dan pemanfaatan bantuan operasional sekolah telah ditempel di papan
pengumuman sekolah.

IMPLIKASI

Implikasi dari hasi pembahasan penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan,

khususnya mengenai pengelolaan dana BOS yang digunakan untuk membiayai kebutuhan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Disamping itu penelitian ini diharapkan dapat digunakan SDN Sawocangkring
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dalam perencanaan penggunaan dana BOS
untuk masa yang akan datang terutama yang berkaitan dengan pembelajaran yang ada di SDN
Sawocangkring.
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SDN Sawocangkring sebaiknya selalu mentaati peraturan perundang-undangan sehingga SDN
Sawocangkring dapat mengelola anggaran dana BOS dengan lebih baik dan transparan selain itu harus
lebih berkoordinasi terutama dengan Lembaga-lembaga yang ada di Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota
dalam melaksanakan teknis pengelolaan dana BOS, dengan demikian dapat mendukung kelancaran
pelaksanaan pengelolaan dana BOS dengan baik.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini hanya berfokus pada penelusuran kajian pertanggungjawaban dan keterbukaan
dalam penanganan BOS yang dilakukan oleh SDN Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten
Sidoarjo sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitiannya dengan variable
yang lebih kompleks. Selain itu, penelitian ini terbatas pada subjek dan objek hanya seputar Dana BOS,
sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan subjek dan
objek yang lebih variatif.
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Abstract

This study has a purpose to find out the problems regarding the effect of ROA, ROE, NPM, and GPM on stock
prices. The sample was obtained based on 10 manufacturing companies in the consumer goods industry listed
on the IDX in 2015-2019. In obtaining samples used purposive sampling method. Then use the SPSS 25 FOR
WINDOWS application to test the classical hypothesis, test multiple linear regression, and test the hypothesis in
the process of processing the data. The results for the t-test of ROA or NPM do not at all show a significant effect
on stock prices. While GPM and ROE show that there is a significant positive effect on stock prices, the F test
results include that ROA, ROE, NPM, and GPM have an effect on stock prices in manufacturing companies in the
consumer goods category industry on the IDX for the period 2015 to 2019.

Keywords: ROA, ROE, NPM, GPM

Abstrak

Penelitian ini memiliki adanya tujuan guna mengetahui permasalahan mengenai pengaruh ROA, ROE, NPM, dan
GPM terhadap harga saham. Sampel diperoleh berdasarkan dari 10 perusahaan manufaktur diindustri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Dalam memperoleh sampel digunakan metode purposiv
sampling. Kemudian mengunakan aplikasi SPSS 25 FOR WINDOWS guna melakukan uji hipotesis klasik, uji
regresi linear berganda, dan uji hipotesis dalam proses mengolah data. Hasil untuk uji t dari ROA atau NPM
sama Ssekali tidak menujukkan pengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedanbkan GPM dan ROE
menunjukkan adanya timbul pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham, Hasil uji F menyertakan
bahwasannya ROA, ROE, NPM, dan GPM terdapat pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur dalam industri kategori barang konsumsi di BEI periode tahun 2015 hingga 2019.

Kata Kunci: ROA, ROE, NPM, GPM

PENDAHULUAN

Harga yang dibentuk dari interaksi atau hubungan antara pembeli dan penjual dengan harapan
agar semua pihak dapat mengambil manfaat dari perusahaan merupakan definisi dari harga saham.
Apabila harga saham mengalami penurunan maka perusahaan akan dapat dikatakan mengalami
kerugian. Naik maupun turun dari indeks harga saham pada kinerja sebuah corporate berbanding lurus
dengan yang terjadi di dalam pasar modal.Informasi harga saham terbagi menjadi tiga yakni informasi
lemah, semi kuat dan kuat, yang dapat ditentukan melalui analisis secara teknikal serta fundamental.

ROA adalah alat untuk dapat memperhitungkan dan juga mengukur kemampuan untuk
mengadakan laba atau keuntung bersih atas keseluruan asset yang diinvestasikan (Sujarweni, 2017).
Dengan kenaikan aset pada perusahaan maka keuntungan yang di dapat juga akan semakin tinggi atau
banyak. Jika perusahaan tidak memiliki aset yang berharga, dalam pengertian ini perusahaan akan
mengalami defisit atau kerugian. Dalam kegiatan perdagangan saham di bursa, ROA ialah faktor yang
berpengaruh besar oleh karna itu sangat diperhatikan para investor, karena ROA merupakan indikator
yang mengukur efisiensi penggunaan aset suatu perusahaan untuk menciptakan keuntungan. Selain
itu, investor juga perlu mempertimbangkan ROE saat membeli dan menjual saham. Maka perusahaan
harus mampu mengelola ROE. ROE ialah kemampuan perusahaan dalam memiliki laba bersih dari
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hasil pembayaran deviden, semakin besar harga saham industri maka harga saham cenderung naik
(Rianto, 2010).

ROE yang lebih tinggi menunjukkan kepada investor bahwa pengembalian investasi semakin
tinggi. Selanjutnya, perusahaan harus melihat skala laba bersih yang diukur dengan NPM. NPM
dipergunakan untuk mengukur tingkat keuntungan atau laba bersih dibanding penjualan dari suatu
perusahaan. (Brigham dan Houston, 2013). NPM sangat dapat dimanfaatkan untuk melihat hasil
penjualan bersih dalam jangka waktu tertentu saja, dan dipakai guna memberikan pengukuran terhadap
laba bersih dari setiap transaksi penjualan. Bertambahnya rasio yang semakin besar, maka kondisi dari
bisnis suatu perusahaan akan dikatakan berubah menjadi lebih baik. Rasio ini ialah rasio yang cukup
mendapatkan perhatian para investor yang tidak tergolong ke dalam analisis keuangan suatu
perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat menggunakan GPM untuk mengukur keuntungan. GPM
merupakan gambaran persentase laba kotor dari setiap pendapatan perusahaan. Semakin tinggi
margin laba kotor, semakin baik bisnis perusahaan. (Muhadi, 2013). GPM menyajikan data menimpa
berapa besar keuntungan yang diperoleh sesuatu industri sepanjang aktivitas operasional. Nilai GPM
yang besar menampilkan industri dalam menciptakan laba terus menjadi baik serta hendak membuat
para investor terus menjadi tertarik buat berinvestasi pada industri tersebut.

Teori Signalling ialah data yang diterbitkan selaku pengumuman yang membagikan signal

untuk investor dalam pengambilan keputusan investasi. Teori ini berbentuk data ataupun peringatan
menimpa apa yang telah dicoba manajemen industri buat meralisasikan kemauan owner saham serta
pula bisa berbentuk data lain yang melaporkan kalau industri tersebut lebih baik serta efektif, sehingga
para investor bisa menyamakan industri mana yang lebih baik dalam upaya tingkatkan laba supaya
investor tidak salah dalam menanamkan investasinya.
Hasil penelitian (Wijaya, 2017) melaporkan kalau ROA tidak terdapat pengaruh secara signifikan pada
penetapan harga saham suatu perusahaan . Sedangkan (Riana, 2016) yang melaporkan kalau ROA
memiliki mempengaruhi signifikan terhadap harga saham. Setelah itu penelitian yang dicoba (Gadis,
2017), yang melaporkan kalau ROE mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
Sebaliknya penelitian yang dicoba oleh (Wijaya, 2017), yang meyakinkan kalau Return On Equity tidak
mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Setelah itu hasil penelitian yang dicoba oleh (Rinati,
2012), yang melaporkan kalau NPM tidak mempengaruhi terhadap harga saham sebaliknya penelitian
yang dicoba oleh (Wijaya, 2017) yang meyakinkan kalau NPM mempunyai pengaruh signifikan
terhadap harga saham. Kemudian hasil penelitian didukung dengan peneilitian yang sudah dicoba oleh
(Sri &Paramitha, 2017), menyatakan jika GPM memiliki pengaruhi negatif signifikan terhadap harga
saham. Sebaliknya penelitian yang dicoba (Anugrah, 2016). Dinyatakan tidak mempengaruhi secara
signifikan terhadap harga saham. Penelitian- penelitian mengenai pengaruh ROA, ROE, NPM, serta
GPM terhadap harga saham tidak adanya kekonsistenan, inilah yang menarik untuk dicoba suatu
penelitian dengan memakai informasi yang terkini yang diperoleh hasil yang mencerminkan keadaan
profitabilitas industri manufaktur sektor Consumer Goods Industry sepanjang periode 2015- 2019

METODE

Penelitian ini memakai jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi yang terdapat dalam
penelitian ini yang digunakan ialah seluruh industri Manufaktur sektor Cunsumer Goods Industry di BEI
berjumlah 37 industri. Pengambilan data maupun sampel pada penelitian ini memakai metode
purposive sampling. (Sugiyono, 2015) purposive sampling ialah metode pengabilan sampel berdasar
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pada kriteria atau hasil pertimbangan tertentu oleh peneliti. ilustrasi yang diambil berjumlah 10 industri
dengan kriteria yang sudah didetetapkan. Sumber informasi pada penelitian ini memakai informasi yang
diambil dari laporan keuangan industri manufaktur tahun 2015- 2019 yang berhasil didapat dari
Indonesia Stock Exchange. Tipe informasi pada penelitian ini ialah tipe informasi sekunder berbentuk
laporan keuangan tahunan industri manufaktur sektor Consumer Goods Industry sepanjang periode
2015- 2019.

Metode pengumpulan informasi dalam penelitian ini memakai tata cara dokumentasi dengan
memandang laporan keuangan industri manufaktur yang tercatat pada tahun 2015- 2019.(Arikunto,
2013) dokumentasi ialah informasi yang berbentuk catatan, transkrip, pesan berita, majalah, novel serta
sebagainya. Adapun dokumentasi merupakan sesuatu metode yang digunakan pepenelitian buat
mendapatkan informasi serta data dalam wujud novel, dokumen, tulisan dan atau/ angka, arsip atau
foto laporan dan atau dalam bentuk penjelasan yang menunjang suatu penelitian.

Variabel penelitian merupakan sesuatu atribut, watak ataupun nilai dari objek, orang, ataupun
aktivitas yang memiliki alterasi tertentu yang sudah diresmikan oleh pepenelitian buat dipelajari serta
setelah itu dicari kesimpulan. Variabel penelitian ini dibagi jadi 2 variabel ialah variabel independen
serta variabel dependen( Sugiyono, 2015)

Variabel Independen

(Sugiyono, 2015) Variabel independen merupakan sebuah variabel yang sengaja dibuat
berbeda atau ditentukan dan keberadaannya dapat memberikan pengaruh pada variabel dependent
(terikat). Variabel bebas (independent) yang termuat pada penelitian ini ialah seperti berikut:

a. X1(ROA)

(Sawir, 2015), ROA merupakan rasio keuangan yang digunakan selaku perlengkapan analisis
buat mengukur sesuatu kinerja manajemen industri buat memperoleh laba secara merata. Terus
menjadi besar besar nilai ROA sesuatu industri hingga hendak terus menjadi efisien sesuatu industri
dalam memakai peninggalan. Berikut rumus dalam menghitung ROA:

Laba Bersih

SROA = Total Aset

b. X2( ROE)

(Sartono, 2012), ROE merupakan rasio buat mengukur suatau keahlian industri buat mendapat
laba yang ada untuk pemegang atau pemilik saham industri. Rasionya dapat dipengaruhi karena faktor
jumlah utang yang dipunyai oleh industri bila jumlah utang industri terus menjadi besar hingga rasio ini
hendak terus menjadi besar. Ada pula rumus dalam menghitung ROE:

Laba Setelah Pajak

ROE = 1009
Ekuitas Pemegang Saham x %

c. X3( NPM)
(Kasmir, 2014), NPM diperoleh dengan menyamakan penjualan dengan laba operasioanal.
Terus menjadi besar nilai rasio hingga menampilkan kalau profibilitas industri terus menjadi baik
sehingga para investor tertarik buat menanamkan modal. Berikut rumus dalam menghitung NPM:
Laba Bersih

Total Penjualan

NPM =
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d. X4( GPM)

(Taruh, 2012), GPM merupakan rasio yang berperan buat tingkatkan penanda kalau apabila
bila terus menjadi besar pengembalian, hingga hendak terus menjadi besar laba kotor yang dipunyai
industri atas penjualan bersih. Dengan demilikian bayaran yang dikeluarkan oleh industri buat
menunjang aktivitas penjualan hendak jadi efektif, sehingga bisa tingkatkan pemasukan. Berikut rumus
dalam menghitung GPM:

Laba Kotor
Tingkat Penjualan

Variabel terikat ialah yang keberadaannya diduga atau dapat dikarenakan akibat adanya
keberadaan dari variabel bebas. Harga saham merupakan variabel terikat pada penelitian yang
disimbolkan sebagai “Y".

GPM =

Metode Analisis Data

Metode analisis informasi adalah Informasi dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen,
menggunakan metode pengelompokan informasi ke dalam jenis yang dipilih sebelumnya (Sugiyono,
2012). Metode analisis yang dipakai pada penelitian ini ialah analisis informasi selaku berikut: Uji
Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, serta Uji Hipotesis serta buat memudahkan dalam
menganalisis memakai program SPSS versi 25.

HASIL
Hasil Asumsi klasik yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tkl 1. Fesl Lip Ao Bluai

Ul azunesl Kilazlk Hazl Foate ramgan
Hormalkas Sig. 02 Do bordiebribuesd mormad
rigg =oAL LIES]
k w14 g | [HE RIS B
ROF ol Heserorsh e ilsdiaban (S
rEA [ B = LLR)
aF R lr]
Autchorsinri 1 sartirn- LI Fnle berpfl smdrikeirsbo
W IIRnm | adas ada Lotk alEn
L1akSIiW > 7 4aK]
Multikodml e tas RO WIF  BLTI3 Tida borfad
(2] = KL multiakakriceias
rdieAa OAlE LLRIE LAY B B}
P 8304

Hasil analisis regresi linier berganda dalam tabel 2 diperolehnya persamaan garis regresinya
sebagai berikut :
Y=9,323 +-1,029 X1+ 1,153 X2 + 0,876 X3 +-0,971 X4 + 0,596
Hasil persamaan garis regresi dapat dianalisis pengaruh setiap variabel dependennya terhadap
variabel dependennya seperti pada tabel berikut :

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 120



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

R . Unstandardized
FOTESl Coefficient
Linier 31 Heterangan
Berganda B :
Emor

(Constant) 9323 506
ROA Memilkl hubungan negatil dengan harga
RCH -10E2 T66  hargs saham Maka seliap penangkatan ROA
chik il penurunan harga saham sehsear 1028
REOE Memilik) hubungan posibl dangan hanga
ROE 1183 511 harga sabam Maka setiap penangkatan ROE
clik Wi kenaikan harga 4aham sebasar 1153
BFR Marmiix hubingan posdil dendan hamya
NFM 276 486 harga saham Maka setiap peningkatan NFM
ik W kenaikan harca s ahamaebasar 0806
PR Memilik hubungare negalif dencan harga
GPM -8 478 harga sabam haka setiap penengkatan GP M
chik Ui penurunan harga saham sebaear 971

Uji t dilakukan untuk menjelaskan setiap variabel bebas mempunyai adanya pengaruh atau
tidaknya terhadap variabel terikat. Dengan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh hipotesis dengan
menggunakan signifikan 0,05 dalam tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uj t

NModel T Sig.
{Constant) 15634 00d
ROA -1.343 186
ROE 2255 029
NFM 1.765 084
GPM 2009 048

Surmber - Dala diclah ( Qutput SPS5 | Versi 25

Hasil Uji Hipotesis
1. Pengaruh ROA terhadap harga saham

Hipotesis pertama yang diajukan berbunyi “Harga saham perusahaan manufaktur yang terdata
dalam BEI oada tahun 2015-2019 tidak dipengaruhi oleh ROA”. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
thitung Sebesar -1,343 lebih kecil dari tabel Sebesar 2,012 (-1,343 < 2,012).sedangkan sig t sebesar 0,186
yang lebih besar dari 0,05, (0,186 > 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa keberadaan H1 ditolak atau
dapat diasumsikan bahwa Return On Asset (X1) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham (Y ).
Sehingga H1 yang diajukan ditolak.
2. Pengaruh ROE terhadap harga saham

Hipotesis kedua yang telah dinyatakan sebelumnya adalah “ ROE mempengaruhi terhadap

harga saham industri manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2015 sampai 2019". Dari hasil
perhitungan didapatkan nilai thitung sebesar 2, 255 lebih besar dari pada ttabel sebesar 2, 012( 2, 255
> 2, 012). Sig t sebesar 0, 029 lebih kecil dari 0, 05( 0, 029 < 0, 05) yang berarti H2 diterima.
Maksudnya return on equity( X2) memiliki pengaruh terhadap harga saham( Y). Jadi H2 yang diusulkan
diterima.
3. Pengaruh NPM terhadap harga saham
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Hipotesis ketiga yang telah dinyatakan sebelumnya adalah “ NPM tidak mempengaruhi
terhadap harga saham industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Dampak Indonesia dari tahun 2015
hingga dengan tahun 2019”. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 1, 765 lebih kecil
dari nilai ttabel sebesar 2, 012( 1, 765 > 2, 012). Walaupun sig t 0, 084 lebih besar dari 0, 05,( 0, 84 <
0, 05) hingga berarti H3 ditolak. Maksudnya, Net Profit margin( X3) tidak mempengaruhi terhadap
harga saham( Y). Jadi H3 yang diajukan ditolak.

3. Pengaruh GPM terhadap harga saham

Hipotesis keempat yang diajukan berbunyi “ GPM mempengaruhi terhadap harga saham pada
industri manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019“. Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai
thitung sebesar 2, 029 lebih besar dari ttabel sebesar 2, 012( 2, 029 >2, 012). Sedangkan sig t sebesar
0, 048 yang lebih kecil dari 0,05 (0, 048<0, 05) dengan demikian berarti H4 diterima. Sehingga periset
memperoleh suatu kesimpulan kalau Gross Profit Margin ( X4) mempengaruhi terhadap Harga Saham.
Sehingga hipotesis penelititan ini diterima..

Tabel 4
Uji f
Model F Sig
Regression 4.721 (037
Residual
Total

Surmber ' Data diclah ( Qutput SPSS ) Versi 25
Tabel 4 menunjukkan nilai fritung Sebesar 4,721 dan fiabel Sebesar 2,58 (4,721 > 2,58). Sedangkan nilai
sig F sebesar 0,003 lebih kecil dibanding dengan 0,05 ( 0,003 < 0,05 ). Dengan demikian ROA, ROE,
NPM, dan GPM secara simultan mempunyai pengaruh positif terhadap Harga Saham. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka hipotesis penelitian diterima sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Return On Asset ( ROA ) Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian dari ROA dalam penelitian diperoleh menampilkan kalau ROA tidak
mempengaruhi signifikan terhadap harga saham industri Manufaktur sektor Cunsumer Goods Industry
di BEI tahun 2015-2019. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah dicoba oleh( Wijaya,
2017) Yang melaporkan kalau ROA tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. lkatan
negatif antara ROA terhadap harga saham cocok hasil penguijian yang sudah dicoba mengindikasikan
kalau Return On Asset menciptakan laba yang rendah pada tingkatan penjualan. Apabila industri
memperoleh laba yang rendah hingga industri hendak hadapi devisit. Tetapi penelitian yang tidak
menunjang penelitian yang sudah dicoba oleh( Riana, 2016) yang melaporkan kalau ROA
mempengaruhi signifikan terhadap harga saham. lkatan yang positif antara ROA terhadap harg saham,
Laba yang besar membagikan indikasihkan kalau ROA hadapi kenaikan harga saham. Sehingga para
investor tertarik buat menginvestasikan modalnya buat tingkatkan permintaan harga saham. Permintaan
harga saham yang bertambah menyebabkan nilai industri bertambah.
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Hubungan antara Return On Asset dengan teori sinyal yang menampilkan ciri yang diberikan
oleh manajemen kepada para investor selaku cerminan menimpa industri. Dalam perihal ini bisa
menolong untuk calon investor buat memikirkan dalam pengambilan keputusan buat menanamkan
modalnya kedalam industri sebab pertimbangan hendak terdapatnya efek yang besar. Bila sinyal yang
diberikan diberikan industri ialah sinyal yang negatif bisa mencerminkan kinerja industri yang kurang
baik, sehingga minimnya keahlian industri dalam menciptakan laba sehingga menimbulkan rendahnya
tingkatan pengembalian keuntungan untuk para calon investor. Teori sinyal didukung kalau data yang
diterbitkan selaku sesuatu pengumuman yang hendak membagikan signal untuk investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Industri pula bisa tingkatkan nilai industri dengan metode kurangi
data asimetri antara industri dengan pihak luar.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menampilkan kalau ROA menampilkan pengaruh yang
negatif serta tidak signifikan, maksudnya para calon investor wajib memikirkan dalam mengambil
keputusannya sebab terdapatnya efek yang besar, salah satunya efek yang dialami untuk calon
investor bila menanamkan modalnya ialah rendahnya tingkatan pengembalian keuntungan untuk
investor.

Pengaruh Return On Equity ( ROE ) Teradap Harga Saham

Hasil penelitian dari ROE dalam penelitian diperoleh menampilkan bahwa nilai koefisien ROE
yang meyakinkan kalau terdapatnya pengaruh signifikan ROE terhadap harga saham industri
Manufaktur sektor Cunsumer Goods Industry di BEI tahun 2015-2019. Hasil penelitian didukung oleh
penelitian yang sudah dicoba (Gadis, 2017), yang melaporkan kalau ROE ada pengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hubungan positif antara ROE terhadap harga saham cocok hasil penguijian
yang sudah dicoba Menampilkan kalau Return On Equity yang besar mengindikasikan industri sanggup
memperoleh laba yang besar pada total equity yang sudah ditertentukan. apabila industri memperoleh
laba yang besar hingga industri sanggup memberikan keuntungan deviden yang besar kepada owner
modal( investor). Tetapi penelitian yang tidak menunjang peneitian yang sudah dicoba oleh ( Wijaya,
2017), yang meyakinkan kalau ROE tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham. lkatan negatif
antara ROE yang rendah menampilkan kalau industri dalam memperoleh laba yang renda pada total
equity tertentu. apabila industri menciptakan laba yang rendah industri tidak sanggup memberikan
keuntungan deviden yang besar kepada investor.

lkatan antara Return On Equity dengan teori sinyal yang membagikan data kepada para calon
investor yang bermanfaat dalam mengambil sesuatu keputusan buat menginvestasikan modalnya, bila
data sinyal positif hingga data menampilkan hasil positif sehingga para calon infestoragar lekas
menanamkan modalnya keperusahaan tersebut. Teori sinyal ini didukung oleh hal-hal berikut:
Manajemen industri memberikan petunjuk kepada investor tentang manajemen, dan pengambilan
keputusannya berfokus pada prospek industri. Hasil dari penelitian ini menampilkan kalau ROE
mempengaruhi positif serta signifikan terhadap harga saham. Perihal ini menampilkan kalau ROE
memberikansinyal yang positif untuk para calon investor, maksudnya calon invertor hendaknya lekas
menginvestasikan modalnya dalam industri saat sebelum harga saham naik sebab banyaknya
permintaan saham dipasar modal. Perihal ini bisa menyebabkan besarnya tingkatan pengembalian
keuntungan untuk para calon investor.

Pengaruh Gross Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham
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Hasil penelitian dari NPM dalam penelitian ini menampilkan kalau NPM tidak mempengaruhi
pada harga saham. Hubungan negatif antara NPM terhadap harga saham cocok hasil pengujian yang
sudah dicoba mengindikasikan kalau Net Profit Margin menciptakan labah yang rendah pada tingkatan
penjualan tertentu. Apabila industri memperoleh laba yang rendah hingga industri hendak hadapi
devisit. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah pernah dicoba (Rinati, 2012), yang
melaporkan kalau NPM tidak mempengaruhi terhadap harga saham, lkatan yang negatif antara NPM
terhadap harga saham cocok hasil pengujian yang dicoba mengindikasikan kalau NPM menciptakan
labah yang rendah dalam penjualan tertentu. Apabila industri memperoleh laba yang rendah hingga
industri hendak hadapi devisit. Tetapi penelitian yang tidak sejalan pula sudah dicoba oleh( Wijaya,
2017) yang meyakinkan kalau Net Profit Margin mempengaruhi signifikan terhadap harga saham. lkatan
positif antara NPM terhadap harga saham menciptakan labah yang besar dalam penjualan tertentu.
Industri menciptakan laba yang besar industri hadapi kenaikan.

Hubungan antara Net Profit Margin dengan teori sinyal yang menampilkan kalau sinyal yang
diberikan manajemen pada para calon investor buat cerminan dalam industri, sehingga bisa menolong
para calon investor dalam memikirkan dalam pengambilan keputusan buat menanamkan modalnya
keperusahaan. Sebab pertimbangan hendak terdapatnya efek yang yag besar bila sinyal yang diberikan
merupakan negatif hingga bisa mencerminkan kinerja pada industri yang kurang produktif dalam
menciptakan keuntungan untuk calon investor, maksudnya para calon investor wajib memikirkan dalam
mengambil keputusan buat menanmkan modalnya keperusahaan. Teori sinyal didukung kalau data
yang hendak diterbitkan buat sesuatu pengumuman yang bisa membagikan informasil untuk calon
investor buat mengambil sesuatu keputusan dalam investasi. Industri pula bisa tingkatkan laba industri
dengan kurangi data asimetri antara industri dengan pihak luar.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini meyakinkan kalau NPM tidak mempunyai pengaruh
serta tidak signifikan terhadap harga saham. Pada penelitian ini NPM membagikan sinyal yang negatif,
maksudnya para calon investor wajib memikirkan dalam mengambil keputusan buat menanamkan
modalnya, serta hendaknya tidak menanamkan modalnya kedalam industri buat menjauhi dari efek-
efek yang tidak di idamkan. Hasil penelitian dari NPM dalam penelitian ini menampilkan memakai uji
statisik t diperoleh kalau NPM tidak mempengaruhi terhadap harga saham.

Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) Terhadap Harga Saham

Hasil penlitian dari GPM pada penelitian menampilkan nilai koefisien GPM yang meyakinkan
kalau pengaruh GrosS Profit Margin terhadap harga saham bertentangan arah yang ditunjukkan oleh
ciri negatif. Hingga dalam perihal ini bisa disimpulkan Gross Profit Margin meningkat harga saham
hadapi penyusutan. penelitian didukung dengan peneilitian yang sudah dicoba oleh(Sri dan Paramitha,
2017), yang meyakinkan kalau GPM mempengaruhi negatif signifikan terhadp harga saham. lkatan
antara GPM dengan teori sinyal diberikan pada industri untuk investor sebagi pedoman menimpa
kondisi pada industri. Data tentang apa yang sudah dilaukan industri dalam merealisasikan cita- cita
para calon investor.(Huston, 2011). Hasil yang diperoleh penelitian menampilkan GPM menampilkan
pengaruh negatif signifikan, maksudnya calon investor wajib memikirkan dalam mengambil keputusan
buat berinvestasi sebab terdapatnya efek yang besar. salah satunya efek yang dialami investor bila
menanamkan modalnya ialah rendah tingkatan pengembalian keuntungan untuk para investor.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 124



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, Gross Profit Margin Terhadap
Harga Saham

Hasil penelitian ROA, ROE, NPM, serta GPM dalam penelitan ini menampilkan kalau secara
simultan ROA, ROE, NPM, GPM mempengaruhi positif serta signifikan terhadap harga saham. Perihal
ini bisa dilihat dari nilai koefisien ROE, ROE, NPM, GPM yang meyakinkan kalau pengaruh ROA, ROE,
NPM, GPM terhadap harga saham yang ditunjukkan oleh ciri positif. Perihal ini bisa disimpulkan pada
Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, Gross Profit Margin bisa tingkatkan nilai harga
saham. Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian yang sudah dicoba (Muhtarom, 2019) yang
meyakinkan kalau secara simultan variabel ROA, ROE, ROI, GPM, OPM, serta NPM mempengaruhi
positif terhadap harga saham. Sedangkan ada beberapa penelitian yang hasilnya tidak sama dengan
dengan yang dicoba (Rahmani, 2020). Oleh karena itu, menyatakan variabel ROA, ROE, NPM, GPM,
EPS secara bersamaan tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Hunbungan antara
ROA, ROE, NPM, GPM teori sinyal yang menarangkan kalau kondisi pada pasar modal sangat
dipengaruhi oleh sinyal positif serta negatif yang ditangkap para calon investor. Investor hendak
menyamakan dengan berbagai metode buat menanggulangi sinyal tersebut semacam mencari saham
yang dijual ataupun melaksanakan aksi semacam tidak bereaksi semacam menunggu serta
memandang pertumbuhan yang terdapat dipasar modal kemudian melakukan tindakan. Hasill yang
didapat dalam penelitian menunjukkan ROA, ROE, NPM, GPM mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap harga saham. hasil ini menampilkan kalau ROA, ROE, NPM, GPM secara simultan bisa
pengaruhi menaiknya harga saham.

SIMPULAN

1. ROA secara persial tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini
dapat diartikan bahwa Refurn On Asset tidak berpengaruh terhadap harga saham. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total asset tidak mempengaruhi naik atau turunnya harga saham.

2.  ROE secara persial mempengaruhi signifikan terhadap harga saham. Hal ini bisa dimaksud kalau
semakin besar Return On Equity hingga terus menjadi besar jumlah nilai harga saham. Keadaan
ini menampilkan bila terus menjadi besar industri dalam menciptakan laba dengan tingkatan
penjualan hingga bisa pengaruhi harga saham jadi besar.

3. NPM secara persial tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini
dapat diartikan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
mengunakan total penjualan tidak mempengaruhi naik turunnya harga saham.

4. GPM secara persial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Perihal ini
dapat dijelaskan kalau semakin besar Gross Profit Margin maka semakin tinggi jumlah nilai
harga saham. Keadaan ini menampilkan bila terus menjadi besar industri dalam menciptakan
laba dengan tingkatan penjualan hingga bisa pengaruhi harga saham menjadi besar.

5. ROA, ROE, NPM, GPM secara simultan mempengaruhi positif serta signifikan terhadap harga
saham. Perihal ini bisa dimaksud kalau Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin,
Gross Profit Margin bisa pengaruhi menaiknya harga saham. Kondisis ini menampilkan bila terus
menjadi besar industri dalam menciptakan laba dengan memakai total aktifa, total equity, total
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penjualan, tingkatan penjualandan yang dimemiliki industri, hingga perihal ini hendak tingkatkan
harga saham.

IMPLIKASI

1.

ROA dalam penelitian tersebut menunjukkan tidak berdampak pada harga saham, yang
menyebabkan harga saham turun sehingga menyebabkan sedikitnya jumlah investor.

ROE dalam penelitia ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap harga saham, sehingga dapat
meningkaatkan harga saham dan pengembalian keuntungan yang didapat investor juga tinggi.
NPM dalam penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh terhaadap harga saham,
sehingga dapat mengakibatkan turunnya laba yang didapat perusahanan dan investor semakin
sedikit.

GPM dalam penelitian ini menampilkan kalau terdapat pengaruh terhadap harga saham, perihal
ini menampilkan kalau industri mengalami kenaikan dalam pemasukan laba sehingga investor
menemukan keuntungan yang banyak serta bertambahnya invetor buat berinvestasi pada
industri tersebut.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan yang dialami peneliti yaitu peneliti menggunakan 4 variabel indepenen : Return On

Asset, Return On Equity, Nett Profit Margin, dan Gross Profit Margin . dengan 1 variabel terikat
(dependent) ialah Harga Saham. Perusahaan yang diteliti perusahaan Manufaktur sektor Cunsumer
Goods Industry di BEI periode 2015-2019 yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti.
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Abstract

An investor's decision to invest in a company based on its financial success will be influenced by its performance.
This research attempts to analyze the effect of successful financial performance on profitability (ROE), liquidity
(CR), solvency (DER) and activity (TATO) which are represented by company value on the IDX from 2015 to
2019 in property companies. The final sample is six property companies on the IDX from 2015 to 2019. Purposive
sampling is used to select the sample. Analyzed with classical assumptions, multiple regression analysis,
hypothesis testing in SPSS version 25 program. Profitability effect has no significant effect on company value and
tcount 1.457 (0.158 > 0.05). Liquidity and solvency have a negative and significant effect on company value with
tcount -3.809 (0.001 < 0.05) and -4.372 (0.000 < 0.05). Meanwhile, the activity with a positive and beneficial
effect is also significant on company value, tcount 2.609 (0.015 <0.05).

Keywords: Profitability, Liquidity, Solvency, Activity, Company Value

Abstrak

Keputusan investor dalam berinvestasi di suatu perusahaan berdasarkan keberhasilan finansialnya akan
dipengaruhi oleh kinerjanya. Penelitian yang dilakukan ini berupaya menganalisis pengaruh keberhasilan kinerja
keuangan dengan profitabilitas (ROE), likuiditas (CR), solvabilitas (DER) dan aktivitas (TATO) yang
dipresentasikan oleh nilai perusahaan di BEI tahun 2015 hingga tahun 2019 pada perusahaan properti. Sampel
akhir enam perusahaan properti di BEI tahun 2015 hingga 2019. Purposive sampling digunakan untuk memilih
sampel. Dianalisis dengan asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji hipotesis dalam program SPSS versi 25.
Pengaruh Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan serta thitung 1,457 (0,158 > 0,05).
Likuiditas dan solvabilitas memiliki pengaruh negatif serta signifikan pada nilai perusahaan dengan masing-
masing thitung -3.809 (0,001 < 0,05) dan -4.372 (0,000 < 0,05). Sedangkan aktivitas berpengaruh positif
menguntungkan juga signifikan pada nilai perusahaan, thitung 2,609 (0,015 < 0,05).

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN

Perkembangan perusahaan sangat pesat seiring berjalannya waktu. Salah satu tujuan
perusahaan adalah menciptakan kekayaan pemegang saham mendapatkan keuntungan dari
peningkatan nilai bisnis. Kesehatan perusahaan sangat penting karena perusahaan yang sehat tumbuh
subur dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya untuk menghasilkan keuntungan dan mencegah
kebangkrutan. Semakin baik penggunaan dan manajemen semakin besar perusahaan, investor
semakin tertarik untuk berinvestasi dengan uang mereka.

Nilai perusahaan digunakan acuan bagi investor untuk mengambil keputusan dalam
mempertimbangkan untuk melakukan investasi. Harga pasar saham dianggap sebagai metode
penilaian nilai perusahaan. Karena itu menggambarkan penilaian ekuitas perusahaan. Tingkat nilai
saham yang tinggi, maka besar pula nilai perusahaan, menandakan kinerja keuangan yang luar biasa.
Menurut filosofi bisnis Wiyono dan Kusuma (2017: 81), “tujuan mendasar dari sebuah korporasi salah
satunya untuk memaksimalkan nilai atau uang (value of the firm).”
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Sebelum Dberinvestasi di suatu perusahaan, calon investor melihat kinerja keuangannya.
Karena bisa tercipta jika kinerja keuangannya kuat laporan keuangan yang baik. Informasi keuangan
tersebut adalah istilah yang digunakan oleh investor untuk membuat keputusan investasi. Namun, untuk
membuat laporan keuangan yang lebih bermakna, informasi keuangan harus dievaluasi terlebih dahulu.
Dalam pemeriksaan laporan keuangan, rasio keuangan digunakan. Berdasarkan neraca penelitian ini,
tingkat profitabilitas, tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, dan tingkat aktivitas semuanya digunakan.

Pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan nilai suatu perusahaan adalah dengan
meningkatkan profitabilitasnya. Profitabilitas dipandang yang menentukan karena menawarkan
informasi tentang penilaian pendapatan penjualan. Mendapatkan keuntungan yang tinggi merupakan
puncak perusahaan. Menurut Hery (2015 : 192) “Profitabilitas adalah metrik yang menilai kapasitas
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari operasi normalnya.” Tingginya profitabilitas di masa
depan, menandakan baiknya kondisi perseroan tersebut. Return on equity (ROE) adalah metrik
profitabilitas, dalam menentukan sejauh mana potensi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dengan menggunakan modalnya.

Sujarweni menyatakan, “Likuiditas berdasar pada keahlian suatu perusahaan untuk memenuhi
tanggung jawab keuangan jangka pendeknya, seperti pinjaman jangka pendek” (2017: 60). Ini berarti
bahwa jika perusahaan ditagih untuk menyelesaikan kewajiban yang telah jatuh tempo, perusahaan
mampu membayarnya. Perusahaan yang mampu melunasi hutang jangka pendeknya cenderung lebih
dipercaya oleh investor karena menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja baik adalah perusahaan
yang kuat. Kinerja yang bagus akan lebih mudah untuk mempengaruhi investor untuk membuat
keputusan investasi karena dapat memberikan keuntungan bagi mereka. Rasio lancar merupakan
metrik digunakan untuk menilai likuiditas. Rasio ini dipilih karena digunakan untuk memenuhi hutang
jangka pendek ketika ditagih secara keseluruhan dengan membandingkan aset lancar dengan
kewajiban perusahaan saat ini. Semakin tinggi rasio lancar, semakin sukses perusahaan. Akibatnya,
tingginya harga saham perusahaan. Nilai perusahaan akan naik seiring dengan naiknya harga saham.

Pengelolaan solvalibitas sangat penting bagi perusahaan, sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan atau penurunan nilai perusahaan. Menurut Kasmir (2017 : 151) “Solvabilitas adalah
kemampuan untuk menentukan berapa banyak hutang yang digunakan untuk mendanai aset
perusahaan”. Solvabilitas di gambarkan sebagai keahlian suatu perusahaan dalam melunasi seluruh
hutang yang dimiliki, yaitu hutang jangka panjang ataupun jangka pendek. Disini debt to equity (DER)
untuk memperhitungkan dan menetapkan solvabilitas. Jika nilai rasio ini lebih besar, risiko
kebangkrutan perusahaan meningkat. Rasio ini akan menawarkan wawasan tentang risiko keuangan
perusahaan.

Tingkat efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam penggunaan aktiva rasio aktivitas dapat
digunakan untuk menghitung ini. Kasmir (2017:172) mendefinisikan aktivitas sebagai "kapasitas untuk
menilai kemanjuran perusahaan dalam memanfaatkan asetnya." Hasil dari tindakan tersebut akan
memberikan informasi tentang aktivitas perusahaan yang berbeda. Rasio aktivitas dalam penelitian ini
dihitung menggunakan statistik yang disebut Perputaran Total Aset (TATO). Rasio ini digunakan di
perusahaan untuk menghitung perputaran aset selama periode waktu tertentu.

Bursa Efek Indonesia (BEI) berperan penting dalam perkembangn perekonomian di Indonesia.
Karena dapat digunakan oleh masyarakat sebagai sarana untuk berinvestasi dan mendapatkan
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tambahan modal bagi perusahaan yang go public. Perusahaan manajemen real estate dan properti
termasuk di antara berbagai perusahaan yang tersedia di BEI. Karena pesatnya ekspansi perusahaan
properti dan real estate, perusahaan dipertimbangkan untuk studi ini dipilih karena dapat terjadi dengan
cepat dan juga berkembang dari tahun satu ke tahun berikutnya. Hal ini mungkin menarik investor untuk
memasukkan modalnya ke dalam proyek yang menjadikannya kemungkinan masa depan yang
menjanjikan. Dilihat dari potensi jumlah penduduk yang semakin bertambah, sehingga semakin banyak
pembangunan di sektor perumahan, apartemen, dan pusat pembelanjaan. Pembangunan properti yang
meningkat menandakan bahwa perekonomian Indonesia berkembang ke arah yang benar.

Dari latar belakang di atas, dikemukakan permasalahan antara lain :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

4. Apakah aktivitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

Kerangka Konseptual

Profitabilitas (X1)

Likuiditas (X2)

> Nilai Perusahaan (Y)

Solvabilitas (X3)

Aktivitas (Xs)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis
1. Profitabilitas positif terhadap Nilai Perusahaan pada sektor properti dan real estate yang
terdaftar di BEI tahun 2015-2019.
2. Likuiditas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada sektor properti dan real estate
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.
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3. Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan pada sektor properti dan real
estate yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.

4. Aktivitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada sektor properti dan real estate
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.

METODE

Dalam survei ini, pendekatan kuantitatif yang digunakan. Purposive sampling digunakan dalam
memilih sampel. Enam perusahaan real estate dipilih sebagai sampel dari populasi 65 perusahaan real
estate antara tahun 2015 hingga 2019. Laporan keuangan 2015 hingga 2019, serta data sekunder dari
bisnis properti yang tertulis di Bursa Efek Indonesia, dipergunakan dalam studi data BEI. Teknik
penelitian dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data, termasuk data dari situs resmi BEI. Disini,
nilai perusahaan menjadi variabel terikat, kemudian profitabilitas (ROE), likuiditas (CR), solvabilitas
(DER), dan aktivitas (TATO) merupakan variabel bebas. Analisis datanya regresi linier berganda,
asumsi klasik, serta uji t.

HASIL
Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual Keterangan
N 30
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢4d Normal

Sumber : Lampiran Qutput SPSS versi 25 (data diolah)

tlormal P.F Flot of Regression Stondordlzed Resodual

Creparsdart Weriskia: TODIHS

[B.)

Expachad Cum Prab

i FE ] 3 ar
Cheserasd Tum From

Gambar 2. Grafik P-P Plot

Fakultas Ekonomi dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 131



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Uji Kolmogrov-Sminov menghasilkan nilai Sig. 0,200 > 0,05, menunjukkan asumsi titik-titik
dan berjarak sama dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian, nilai residual dari variabel
ROE, CR, DER, TATO dalam penelitian ini, khususnya Nilai Perusahaan, dikatakan terdistribusi
secara teratur dan memenuhi asumsi kenormalan.

2) Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Profitabilitas (ROE) 0,497 2,014
Likuiditas (CR) 0,530 1,885
Solvabilitas (DER) 0,556 1,799
Aktivitas (TATO) 0,481 2,079

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (TOBINS)
Sumber : Lampiran Output SPSS versi 25 (data diolah)

Nilai toleransi nilai VIF variabel ROE, CR, DER, dan TATO, juga nilai perusahaan yang
didapat dari uji multikolinearitas pada penelitian ini adalah > 0,1 beserta nilai VIF sebesar 10. Artinya
tidak ada bukti multikolinearitas di regresi ini.

3) Uji Heteroskedastisitas

Foatsl
Camednets Wil e TR WS

Ragresaion Sudantized Raeidual

Feagrenision Santasaned Prosicld Vedug

Gambar 3. Grafik Scatterplot

Grafik scatterplot untuk variabel ROE, CR, DER, TATO, dan Nilai Perusahaan menunjukkan
bahwa plot atau karena titik-titik pada sumbu Y terdistribusi acak di atas begitu juga di bawah 0 (nol)
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dan tidak terbentuknya suatu pola, maka model regresi membuktikan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas.

4) Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi

R Runs Test
R Square
0,861 0,742 0,577

Sumber : Lampiran output SPSS versi 25 (data diolah)
Variabel ROE, CR, DER, TATO, dan Nilai Perusahaan memiliki nilai Runs Test Asymp

sebagai konsekuensi dari uji autokorelasi. Sig (2-tailed) 0,577 > 0,05, membuktikan model regresi
tidak memiliki autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

1) Persamaan Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Koefisen thitung Sig.
Variabel Regresi
1 (Constant) 1,003 5,432 0,000
Profitabilitas (ROE) 1,207 1,457 0,158
Likuiditas (CR) -0,063 -3,809 0,001
Solvabilitas (DER) -0,361 -4,372 0,000
Aktivitas (TATO) 2,055 2,609 0,015

a. Dependent Variable: TOBINS
Sumber : Lampiran Output SPSS versi 25 (data diolah)

Persamaan garis regresi tersebut, diketahui hasil dari analisis linier berganda: Y = 1,003 +
1,207X1 - 0,063X2 - 0,361X3 + 2,055X4.

2) Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Hasil Koefien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,861a 0,742 0,700 0,1432739
a. Predictors: (Constant), TATO, DER, CR, ROE

Sumber : Lampiran Output SPSS versi 25 (data diolah)
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Koefisien determinasinya 0,742 atau 74,2%. Maka, menunjukkan bahwa ROE, CR,
DER, TATO mempengaruhi nilai perusahaan 74,2% dan 25,8% dipengaruhi faktor lain.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

Tabel 6 Hasil Uji Statistik t (Secara Parsial)

Coefficients?
Model thitung Sig.
1 (Constant) 5,432 0,000
Profitabilitas (ROE) 1,457 0,158
Likuiditas (CR) -3,809 0,001
Solvabilitas (DER) -4,372 0,000
Aktivitas (TATO) 2,609 0,015

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (TOBINS)
Sumber : Lampiran Output SPSS 25 (data diolah)

Profitabilitas terdapat pengaruh terhadap nilai perusahaan, sesuai hipotesis pertama yang telah
ditulis. Karena thitung 1,457 dan ambang signifikansi 0,158, H1 ditolak dikarenakan Sig.t > 0,05 (0,158
> 0,05). Disebabkan oleh fakta investor tidak hanya mempertimbangkan tingkat pengembalian yang
tinggi, tetapi juga keadaan lingkungan investasi. Nilai profitabilitas yang tinggi tidak menjamin bahwa
nilai perusahaan akan tinggi di mata investor, karena investor juga mempertimbangkan variabel lain,
seperti keadaan sektor terkait, situasi ekonomi, sosial, dan politik, nilai tukar, dan pasar saham. kondisi.
Ketika melakukan investasi, investor tidak hanya mempertimbangkan tingkat pengembalian yang tinggi,
tetapi juga keadaan lingkungan investasinya. Investor akan mempertimbangkan untuk berinvestasi jika
tingkat pengembaliannya tinggi tetapi iklim investasinya buruk. Temuan penelitian ini mendukung
temuan Catur Fatchu Ukhriyawati dan Rika Malia (2018).

Berdasarkan hipotesis kedua, likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan kriteria
sig 0,001 dan thitung -3.809, menunjukkan bahwa Sig.t < dari 0,05. Jika (0,001 < 0,05), H2 diterima. Hal
tersebut dikarenakan tingginya tingkat likuiditas perusahaan menandakan dana internal yang dimiliki
perusahaan lebih banyak dari dana eksternalnya. Semakin besar tingkat likuiditas, semakin rendah nilai
perusahaan. Namun, itu memiliki dampak besar pada nilai perusahaan. Kurangnya likuiditas dapat
mempengaruhi jatuhnya nilai pasar saham. Namun, jika sangat tinggi, hal itu dapat membatasi potensi
perusahaan untuk meningkatkan pendapatan karena sejumlah besar uang tidak digunakan.
Perusahaan yang memiliki jumlah likuiditas yang tinggi menyarankan dana internal melebihi modal
eksternal. Hal ini dapat meyakinkan investor untuk melakukan investasi. Temuan penelitian ini
mendukung temuan penelitian Andi Setiawan dan Krido Eko Cahyono (2019).
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Berdasarkan hipotesis ketiga, solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Signifikansinya 0,000, nilai thitung -4.372, menunjukkan bahwa Sig.t < 0,05.H3 diterima jika (0,000 <
0,05). Ini menunjukkan bahwa ketika mengevaluasi suatu perusahaan, investor mempertimbangkan
berapa banyak hutang yang dimilikinya. Jika aset perusahaan tidak melebihi utangnya, itu dianggap
berisiko lebih tinggi untuk bangkrut. Karena semakin besar solvabilitas semakin besar komposisi hutang
perusahaan, semakin besar kepemilikan perusahaan, dan semakin banyak kewajiban perusahaan
kepada pihak ketiga (kreditur). Hasil penelitian ini mendukung temuan A.A.Ngr Bgs Aditnya Permana
dan penelitian Henny Rahyuda (2019).

Berdasarkan hipotesis keempat, aktivitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. (0,015 <
0,05), menunjukkan bahwa H4 dapat diterima. Nilai t hitung 2,609 dengan taraf signifikansi 0,015
menandakan Sig.t lebih kecil dari 0,05. Artinya, bagaimana peningkatan aktivitas bisnis dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Semakin aktif bisnis, semakin baik kapasitasnya untuk mengelola aset
perusahaan untuk menciptakan pendapatan. Akibatnya, investor lebih cenderung menginvestasikan
sahamnya. Temuan investigasi ini mendukung penelitian Ririn El Sintarini (2018).

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian analisis linier berganda beserta uji-t, kesimpulan tentang “Pengaruh
Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)” adalah sebagai berikut :

1. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

2 Likuiditas memiliki pengaruh negatif yang merugikan dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
3. Solvabilitas memiliki pengaruh negatif yang parah dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. Aktivitas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan.

IMPLIKASI

Penilaian perusahaan yang kuat akan menarik investor dalam pertimbangan pilihan
investasinya dan investor memiliki banyak pilihan. Investor mungkin menganggap perusahaan dengan
prinsip perusahaan yang kuat sebagai sinyal yang menguntungkan. Calon investor mempertimbangkan
kinerja keuangan saat memutuskan apakah akan berinvestasi di perusahaan atau tidak. Karena kinerja
keuangan yang kuat menghasilkan pelaporan keuangan yang menguntungkan. Dan dengan kinerja
keuangan yang bagus dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik. Investor memanfaatkan
informasi keuangan ini untuk membuat keputusan investasi. Namun, untuk membuat laporan keuangan
yang lebih bermakna, informasi keuangan harus dievaluasi terlebih dahulu. Rasio keuangan digunakan
dalam pemeriksaan laporan keuangan. Dalam penelitian ini, tingkat profitabilitas, likuiditas, solvabilitas,
dan aktivitas digunakan untuk menilai situasi.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memakai empat variabel bebas selama periode lima tahun: profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan faktor-lainnya yang
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mempengaruhi nilai perusahaan kemungkinan akan dimasukkan di studi masa depan, yang akan
menjadi penelitian terbaru dan terbaik di masa depan.
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Abstract

The study was aimed at obtaining empirical data on the influence of profitability, company size, and managerial
ownership of property and real estate sub-sector companies listed on the IDX in 2017-2019. The population was
obtained by using a purposive sampling method by determining specific criteria so that a sample of 13 companies
was formulated. Data analysis used multiple linear regression method through supporting applications, namely
SPSS 20 for windows. The test results obtained from the calculation of the t test show that the variable
profitability and company size do not have a partial effect on CSR disclosure, while the managerial ownership
variable partially shows a negative effect on CSR disclosure. The test of the F-test calculation of all variables
shows an influence on CSR disclosure, which has a significance level of 0.044.

Keywords: Profitability, Company Size, Managerial Ownership, and CSR Disclosure

Abstrak

Penelitian ditujukan dalam memperoleh data empiris adanya pengaruh profitabiltas, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan manajerial perusahaan subsektor property dan real estate tercatat di BEI tahun 2017-2019. Populasi
diperoleh dengan mamakai metode purposive sampling dengan menentukan kriteria khusus sehingga dapat
dirumuskan sampel sebanyak 13 perusahaan. Analisis data memakai metode regresi linear berganda melalui
aplikasi pendukung yakni SPSS 20 for windows. Hasil pengujian yang diperoleh dari perhitungan Uji t
bahwasannya variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak adanya pengaruh secara parsial terhadap
pengungkapan CSR, sedangkan variabel kepemilikan manajerial secara parsial menunjukkan adanya pengaruh
negative terhadap pengungkapan CSR. Pengujian dari perhitungan Uji F seluruh varibel menunjukkan adanya
pengaruh pada pengungkapan CSR yang tingkat signifikansinya sebesar 0,044.

Kata kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, dan Pengungkapan CSR

PENDAHULUAN

Berbagai macam program yang berhubungan dengan kegiatan coporate social responsibility
(CSR) atau dikenal dengan sebutan tanggungjawab sosial telah diaplikasikan oleh hampir seluruh
perusahaan di Indonesia. Peraturan pemerintah mengenai PT (perseroan terbatas) tertuang dalam UU
No. 24 Tahun 2007 tepatnya pasal 74 ayat 1 dikemukakan bahwasannya perseroan yang diwajibkan
melakukan kewajiban sosial maupun kewajiban terhadap lingkungan. Khususnya untuk perusahaan
yang mendirikan usaha terkait bidang dana maupun SDA. Kewajiban lingkungan dan sosial mengenai
penanamam modal pada beberapa perusahaan yang tercatat dalam capital market telah tercantum di
dalam UU No. 25 Tahun 2007 sebagai landasan dan pedomannya. Perusahaan yang berkaitan dalam
pemanfaatan SDA memberikan dampak ataupun pengaruh signifikan atas perubahan lingkungan
sekitar sehingga dapat mempengaruhi tingkat kesadaran dari masyarakat sekitar mengenai pentingnya
penerapan ataupun realisasi tanggungjawab sosial.

Corporate Social Responsibility (CSR) digunakan ketika mengungkapkan laporan annual report
pada suatu perusahaan. Di Indonesia, perusahaan dituntut dalam memberikan informasi secara terbuka
terhadap aktivitas sosial yang dilakukan. Hal ini yang menyebabkan pengaruh dari adanya
pengungkapan CSR membutuhkan peranan akuntansi atas pertanggungjwaban sosialnya (Kurniawati,
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2013). Kewajiban perusahaan terhadap entitas usaha di bidang ekonomi dan legal yang difokuskan
pada para pemegang saham (shareholder) tentang perencanaan corporate social responsibility dalam
menetapkan hubungan antara perusahaan dengan pihak stakeholder diantaranya ialah pelanggan,
pegawai, komunitas, pemilik (investor), pemerintah, serta pemasok (Masruroh, 2013). Corporate social
responsibility dikemukakan dalam meminimalisir dampak buruk akibat dari adanya aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan yang timbul karena aktivitas sosialnya. Kegiatan mengenai pengungkapan CSR
membutuhkan sedikit banyak pembiayaan apabila perusahaan yang lebih profitable akan lebih besar
dan juga menyeluruh dalam mengungkapkannya. Masyarakat akan memberikan respon timbal balik
yang baik apabila terdapat perusahaan yang berhasil mengungkapkan mengenai corporate social
responsibility secara menyeluruh dan terbuka.

Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba
hasil penjualan, total aktiva, atau modal masing-masing. Perusahaan dengan profitabilitas rendah
cenderung dalam mengedepankan aspek terhadap perbaikan kinerja ekonomi. Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas tinggi cenderung memfokuskan terhadap pengungkapan informasi secara luas dan
menyeluruh. Profitabilitas mempunyai dampak positif terhadap Pengungkapan CSR apabila tingkat
profitabilitas naik maka, wajib melakukan kegiatan yang berhubungan dengan pengungkapan CSR
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh (Yanti & Budiasih, 2016). Dalam pengungkapan CSR,
ukuran perusahaan juga menjadi sebuah aspek penentu berdasarkan pengaruh besar kecilnya aktivitas
perusahaan. Perusahaan berskala besar akan melakukan aktivitas yang besar, begitupun juga
sebaliknya. Ukuran perusahaan dapat ditinjau melalui ketetapan besar kecilnya perusahaan terhadap
total asset yang di indikasi berpengaruh besar pada perusahaan. Ukuran perusahaan memiliki dampak
positif atas pengungkapan CSR dilihat dari aktivitas besar kecilnya perusahaan seperti penelitian yang
telah dilakukan oleh (Asiah & Muniruddin, 2018). Kepemilikan manajerial dapat ditinjau dari besar
kecilnya presentase kepemilikan saham oleh beberapa pihak manajemen yang di indikasi akan
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial atau corporate social responsibility.
Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif pada penelitian yang telah dijalankan sebelumnya
oleh (Singal & Putra, 2019).

Perusahaan tercatat di BE| salah satunya ialah subsektor property dan real estate merupakan
sebuah organisasi bisnis yang dapat dikatakan mengalami kenaikan yang signifikan dalam beberapa
tahun terakir berdasarkan dari sudut pandang pemilik (investor) tentang investasi saham yang
menghasilkan pendapatan lebih dalam dunia bisnis. Sebab Indonesia disebut sebagai negara dengan
tingkat kependudukan terbesar ke 4 (empat) di dunia, sehingga permintaan akan kebutuhan harga
tanah semakin lama kian meningkat dan juga perumahan akan semakin banyak.

METODE
Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini memakai Teknik Purposive Sampling ketika memilih sampel dengan
menggunakan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti. Teknik ini termasuk dalam jenis Teknik
Nonprobability Sampling yang merupakan cara mengambil sampel tanpa memberi kesempatan atau
peluang sejenis per anggota dari populasi yang dijadikan sampel.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 138



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Tabel 4. Knteria Penganebilan Samps]

Mo Kriteria Jumiat

f.  Pemsahaan sub sekbor praparty dan sl estale di BElshee #6177 (i

2. Pemmshaan yang mandafladan PO siter Puile Olednd [

3. Pergeshosn gang hiak orteriikan eoensd oo aeacs bookag peasde (3050
fiatwam S IHE i

d  Feesbaivan JEg nesrEien’ e Barh Dol paslsta v S0 i

#.,  Peassabuan g Bhis merpmegiepian Bepsnibon oo warsienad 030
el ey R BNG

6. Kriksriz sampel yang ssaus 13

7. Jumlshsampel peneliian {3 tahun 44

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2017) cara yang digunakan saat proses akumulasi data ada empat macam
meliputi: wawancara, observasi, triangulasi, serta dokumentasi. Teknik doumentasi digunakan pada
penelitian ini yang mana didapatkan dari hasil download berupa data laporan keuangan suatu
perusahaan melalui situs resmi perusahaan dan BEI.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono, 2017) terdapat 5 (lima) macam variabel penelitiann meliputi: Variabel bebas
(independent variable), Variabel terikat (dependent variable), Variabel moderator, Variabel intervening,
dan Variabel control. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel diantaranya:
1. Variabel Bebas (independent variable)

Merupakan sebuah variabel yang nilainya bebas atau mandiri serta tidak menggantungkan

pada variabel lain. Dalam penelitian kali ini ada 3 variabel bebas yang digunakan, antara lain:

a. Profitabilitas (X1)

Merupakan suatu kinerja perusahaan yang dilakukan dalam memperoleh laba pada
beberapa periode tahun tertentu. Rasio dari profitabilitas dihitung dengan rumus ROA (return
on asset). ROA ialah rasio yang memiliki sifat substansial ketika mencari nilai profitabilitas.
Apabila rasio profitabilitas semakin tinggi semakin baik maksudnya ialah posisi dari pada
pemilik perusahaan menjadi semaik kuat dan juga sebaliknya (Kasmir, 2016).

laba bersih

~ total aktiva
b. Ukuran Perusahaan (X2)

Merupakan karakteristik pada struktur perusahaan yang menjadi sebuah gambaran
akan besar kecilnya lingkup perusahaan yang dapat diukur memakai log natural berdasarkan
total dari aktiva (assef). Di dalam penelitian ini, dalam menghitung mengenai ukuran
perusahan (size) dengan menggunakan transformasi dari total aktiva dalam bentuk log
natural.

Size = In.Total Asset
c. Kepemilikan Manajerial (X3)

Merupakan besarnya perbandingan dari kualitas kepemilikan saham oleh beberapa

pihak manajemen (Tamba, 2011). Dalam menghitung kepemilikan manajerial dilakukan
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menggunakan presentase dari saham milik dari pihak manajemen dengan total saham
beredar.
jumlah saham manajemen

Kepemilikan Manajerial = jumlah saham yang beredar

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut (Sugiyono, 2017) mengemukakan bahwasannya variabel terikat bisa dikatakan
sebagai variabel dengan memakai parameter yang masih terpengaruh oleh variabel bebas, peneliti
memakai pengungkapan CSR untuk variabel terikatnya. Pengungkapan CSR dilakukan dengan
menggunakan indikator GRI G4 (Global Reporting Initative Generation 4). Jumlahnya sebanyak 91
indikator beserta dengan pengungkapannya sesuai dengan website www.globalreporting.org.
Pengungkapan CSR diukur memakai pendekatan dikotomi (dummy) yang per item dari CSR di
nilai 1 apabila diungkapkan kemudian di nilai 0 apabila tidak diungkapkan oleh perusahaan.
Pengungkapan CSR dapat diukur dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

CSRDI = L xpq
nq
Keterangan:
CSRDI = Corporate Social Responsibility Dislousure Index pada perusahaan q
Ng = Total item pengungkapan pada perusahaan g, nq = 91
Xog = Dummy variabel: 1 = jika item p diungkapkan; 0 = jika item p tidak diungkapkan

Dengan ini, 0 < CSRDIq < 1

Teknik Analisis Data
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Gambar | Tekolk Analsis Data

Pada gambar 1 dijelaskan bahwa teknik analisa data yang akan dipakai di dalam penelitian ini,
meliputi: Analisis statistic deskriptif, Uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi), analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien
determinasi. Teknik tersebut digunakan peneliti dalam melakukan proses pengujian data melalui
aplikasi SPSS 20 for windows.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 140



Journal of Sustainability Business Research
Vol 3 No 3 September 2022

HASIL ANALISIS DATA
A. Analisis Statistik Deskriptif

ISSN : 2746 — 8607

Menurut (Ghozali, 2018) Uji statistic deskriptif digunakan dalam mendeskripsikan mengenai data
berdasarkan nilai mean, standar deviasi, serta nilai tertinggi (max) dan terendah (min).
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Hasil data tabulasi transform ke 2 menunjukkan bahwa nilai min pengungkapan CSR = 1,14 dan nilai
max=1,74, nilai mean = 1,3527 dan standar deviasi = 0,16456. Nilai min ROA = 0,00, nilai max = 0,53,
nilai mean = 0,3931, dan nilai standar deviasi = 0,11443. Nilai min Size = 2,30, nilai max = 2,36, nilai
mean = 2,3369, dan nilai standar deviasi = 0,01689. Nilai min Kepemilikan Manajerial = 0,00, nilai max

= 0,71, nilai mean = 0,2949, dan nilai standar deviasi = 0,26733.

B. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018) suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai data signifikan dari
hasil Uji Kolmogorov Smirnov yakni > 5%. Dalam penelitian ini memakai analisa grafik dan statistic

melalui penguijian KS (kolmogorov smirnov).
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Dari gambar 2 bahwasannya grafik normal P - P Plot Regression berdistribusi normal.
Kemudian dalam memastikan data tetap pada distribusi normal ataupun tidak yakni dengan

dilakukannya Uji Kolmogorov-Smirnov (KS).
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Dijelaskan dari tabel 2 bahwasannya data yang dipakai telah berdistribusi normal dengan
menggunakan nilai data transform ke 2. Diketahui nilai sig sebesar 0,756 yang artinya > 0,05. Maka
kesimpulannya data yang di uji dapat dipastikan sudah berdistribusi normal menurut Uji Kolmogorov-
Smirnov (KS).

Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2018) Uji multikolinearitas diperuntukkan dalam melakukan pengujian pada
model dari regresi apabila ada kaitannya dengan hubungan antar variabel bebas (independent).
Dalam menunjukkan gejala ada atau tidaknya multikolinearitas dengan menggunakan nilai dari cut
off yang umum digunakan ialah nilai dari VIF < 10, sedangkan untuk nilai tolerance > 0,1 begitupun
juga sebaliknya.
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Diketahui pada tabel 4 nilai VIF dari setiap variabel bebas. ROA 1,364 < 10, Size 1,020 < 10,
dan Kep. Manajerial 1,386 < 10. Kesimpulannya yakni hasil VIF dari variabel independen terdeteksi
tidak adanya multikolinearitas dalam model regresi ini, sedangkan untuk nilai folerance pada setiap
variabel independen yakni ROA sebesar 0,733 > 0,1, SIZE sebesar 0,980 > 0,1, dan Kep. Manajerial
sebsar 0,722 > 0,1. Penelitian ini untuk setiap variabel bebasnya tidak menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018), uji heteroskedastisitas dipakai ketika melakukan pengujian pada
model regresi apabila dalam pengujian tersebut terdapat ketidaksamaan variance dari nilai residual
dari observasi satu dengan yang lain. Model regresi disebut baik atau sempurna apabila bersifat
homoskedastisitas atau bisa juga tidak terjadi heteroskedastisitas, sebab menghimpun data dengan
beberapa macam patokan yakni besar kecil maupun sedang. Timbulnya masalah
heteroskedastisitas bisa diamati berdasarkan data yang ada di grafik plot pada nilai perkiraan
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variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya yakni (SPRESID). Berikut ini merupakan dasar dari
adanya fenomena heteroskedastisitas ialah:
1. apabila titik-titik dalam grafik berbentuk pola khusus semacam bergelombang, melebar, atau
menyempit berarti telah terjadi masalah heteroskedastisitas.
2. Apabla titik-titik dalam grafik tidak terdapat membentuk sebuah pola khusus, maka bisa
dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Gambar 3 dijelaskan bahwasannya hasil dari observasi pada grafik scatterplot yakni berupa
titik-titik yang tersebar secara acak dan pada titik-titik tersebut tidak membentuk sebuah pola atau
memusat pada suatu titik tertentu saja artinya bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2018) mengemukakan bahwasannya pengujian model regresi linier
menggunakan uji autokorelasi jika timbul adanya hubungan diantara kesalahan periode t dan
periode t-1. Dengan begitu, maka model regresi yang sempurna ialah yang bebas dari adanya
autokorelasi. Penelitian yang peneliti lakukan kali ini memakai Uji Durbin Watson (DW Test) dimana
ketika melakukan pengambilan sebuah keputusan ada atau tidak adanya autokorelasi terdapat 3
kriteria seperti apa yang telah dijelaskan pada tabel 5 (Sunyoto, 2016).

Tahkal 5 Pengambilan Kepuiusan Aufokosslasi

No Kepufuaan Feferanaan
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Nilai DW pada tabel 6 dijelaskan bahwasannya (d) = 1,634, kemudian peneliti akan melihat
tabel 5 mengenai keputusan dari autokorelasi. Nilai dari DW = 1,634 yang artinya nilai tersebut
masuk dalam kriteria ke 2 yakni (-2 < DW < +2) dan 3 (DW > +2). Dengan ini peneliti memberikan
kesimpulan berdasarkan kriteria nilainya menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dan terjadi
autokorelasi negative.
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C. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Sugiyono, 2017) mengemukakan mengenai analisa regresi dapat dijadikan sebagai acuan
dalam menganalisis sebuah penelitian atau dapat pula dilakukan apabila jumlah dari variabel

independen pada penelitiannya minimal berjumlah 2 (dua).
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Berdasarkan tabel 7, perhitungan dari pada persamaan regresi linier berganda diperoleh yakni:

CSRI'=-0,556 +-0,284 X1+ 0,905 X2 +-0,322 X3 + €

Berdasarkan persamaan tersebut disimpulkan bahwa:

1. Konstanta (a) sebesar -0,556, artinya yakni apabila Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan (Xz),
dan Kepemilikan Manajerial (X3) dianggap 0 (nol) maka besarnya nilai dari Pengungkapan CSR
pada suatu perusahaan adalah 0,556.

2. Koefisien (X1) senilai -0,284 yang membuktikan bahwa Profitabilitas meningkat sebesar 1 satuan,
maka Pengungkapan CSR pun tentu mengalami peningkatan sebesar 0,284.

3. Koefisien (X2) Ukuran Perusahaan sebesar 0,905 menunjukkan bahwa variabel tersebut akan
meningkat sebesar 1 satuan, jadi dalam tingkatan variabel ini juga akan mengelami penurunan
senilai 0,905.

4. Koefisien (X3) Kepemilikan Manajerial yakni sebesar -0,322 dengan ditunjukkan jika Kepemilikan
Manajerial meningkat 1 satuan, maka tingkat dari Kepemilikan Manajerial akan mengalami
penurunan sebesar 0,322.

D. Uji Hipotesis

Penguijian Hipotesis digunakan dalam melakukan pengujian variabel baik parsial maupun simultan.
Pada penelitian ini pengolahan data memakai Uji t dan Uji f memakai aplikasi statistical package for
social science 20 for windows.

Uji t (t-Test)
Uji t (t-Test) dipakai ketika terdapat pengaruh baik parsial atau individual antar variabel x dan y.
Hasil pengolahan data perhitungan Uji t yakni:
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Hasil tabel 8, nilai signifikan dari variabel Profitabilitas dengan menggunakan (ROA) adalah
0,271 > 0,05 maka dari itu dapat dirumuskan bahwasannya hipotesis yang telah dirumuskan ditolak
artinya secara parsial untuk profitabilitas tidak terdapat pengaruh pada Pengungkapan CSR. Ukuran
perusahaan dengan nilai sig = 0,546 > 0,05 maka dari itu dapat dirumuskan bahwasannya hipotesis
yang telah dirumuskan ditolak, jadi secara parsial tidak adanya pengaruh terhadap Pengungkapan
CSR. Kepemilikan Manajerial dengan nilai sig = 0,006 < 0, 05 maksudnya ialah hipotesis diterima,
sehingga dapat dilihat nilai dari t hitung senilai -2,960 < t tabel senilai 2,030. Artinya variabel
Kepemilikan manajerial secara parsial terdapat dampak atau pengaruh negative terhadap adanya
pengungkapan CSR.

Uji F

Uji F gunanya untuk mengevaluasi pengaruh dari variabel x terhadap variabel y. Uji F dapat
dideskripsikan dengan analisis variance (ANOVA). Uji F berguna dalam mengetahui secara signifikan
adanya pengaruh secara simultan antara 3 (tiga) variabel independen dengan 1 (satu) variabel

dependen.
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Hasil dari tabel 9, nilai dari F hitung menurut besarnya nilai (a) adalah sebesar 5% yakni 2,988.
Tingkat signifikansi ialah 0,044 lebih besar dari nilai sudah dirumuskan yakni (Sig. 0,044 < 0,05), maka
hipotesis berdasarkan dari tingkat signifikansinya dapat diterima artinya secara simultan terdapat
keterkaitan positif antara x dan y.

E. Uji Koefisien Determinasi
Nilai dari Uji Koefisien Determinasi dalam penelitian ini dapat ditinjau berdasarkan nilai dari Adjusted
R Square dalam tabel 10.
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Hasil dari tabel 10 nilai koefisien determinasi senilai 0,136 artinya ialah variabel bebas memiliki
pengaruh kontribusi sebesar 13,6% terhadap variabel terikat dan sisanya yakni sebesar 84,6% (100%-
13,6%) yang disebabkan oleh factor lain di luar dari variabel independen pada penelitian ini.

SIMPULAN

Bersumber pada hasil analisa data serta penguijian hipotesis pada penelitian “Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan CSR pada Perusahaan
Subsektor property dan real estate di BEI tahun 2017-2019” maka dapat dirumuskan kesimpulan seperti
di bawah ini:

1. Profitabilitas tidaklah mempengaruhi Pengungkapan CSR suatu perusahaan yang telah diteliti.
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2. Ukuran Perusahaan tidaklah mempengaruhi Pengungkapan CSR suatu perusahaan yang telah
diteliti.

3. Pengaruh negative dimiliki oleh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR perusahaan
tercatat di BEI (subsektor property dan real estate) yang diteliti.

4. Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial secara simultan menunjukkan
adanya pengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR perusahaan tercatat di BEI (subsektor
property dan real estate) sebesar 0,044.

IMPLIKASI

Bersumber pada hitungan hasil penelitian yang berhasil dilakukan oleh peneliti, saran yang bisa
dijabarkan agar menambah nilai manfaat bagi peneliti selanjutnya ataupun pengguna ialah:
1. Bagi Investor

Sebelum mengambil langkah dalam berinvestasi pada perusahaan yang ada di BEI (subsector

property dan real estatse) sebaiknya terlebih dahulu memperhatikan mengenai rasio profitabilitas,

ukuran perusahaan, dan juga kepemilikan manajerial karena menurut penelitian ini ketiga rasio
tersebut berpengaruh secara simultan terhadap Pengungkapan CSR yang mana dapat menambah
kepercayaan pihak investor ketika menetapkan pilihan untuk berinvestasi pada perusahaan
subsector tersebut agar tetap stabil serta memberikan keuntungan yang cukup signifikan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Mampu memperluas objek yang akan diteliti dengan lebih menggali informasi sehingga hasil
penelitian yang didapatkan akan semakin meluas misalnya menggunakan sektor property,
real estate, serta kontruksi bangunan.

b. Bisa menambahkan variabel lain diluar dari model penelitian ini yang di indikasikan bisa
mempengaruhi dari pada pada Pengungkapan CSR perusahaan tercatat di BEI (subsector
property dan real estate). Sehingga penelitian selanjutnya dapat menghasilkan nilai manfaat
yang lebih besar dan menyeluruh.

c. Dianjurkan untuk menambahkan jangka waktu pengamatan yang lama, harapannya
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan relevan dengan perkembangan
perusahaan yang terkait.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada periode penelitian yang hanya dilkaukan dalam
jangka waktu 3 tahun selama periode tahun 2017-2019. Penggunaan variabel bebas dalam penelitian
ini terdapat bebara rasio yang berbeda-beda. Jumlah variabel bebas hanya 3 variabel, dimana
sebenarnya banyak factor dari variabel-variabel lain yang dapat memberi pengaruh kepada
pengungkapan CSR oleh perusahaan yang dicatat oleh BEI (subsector property dan real estate).
Adanya keterbatasan variabel menyebabkan pembahasan yang diperoleh menjadi kurang meluas dan
belum sempurna.
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Abstract

This study aims to determine Operational Costs as measured by operating expenses compared to net sales,
Inventory Turnover as measured by cost of goods sold compared to average inventory, and growth measured by
current sales compared to previous sales, affecting the profitability of manufacturing companies. food & beverage
listed on the Indonesia Stock Exchange. Variable independent used is Operating Costs, Inventory Turnover and
Sales Growth while variable dependent used is Profitability. The sample used in this study were 17 companies which
were taken using purposive sampling technique. The data analysis technique used is the classical assumption test
(normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test), multiple linear regression, multiple correlation test,
multiple determination test and hypothesis testing (T test and F test). The results of this study indicate that operating
costs have no effect on the profitability of food & beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2015-2019 period. Inventory turnover affects the profitability of food and beverage manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period. And sales growth affects the profitability
of food & beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period.
Keywords: Operating Costs, Inventory Turnover and Sales Growth.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Biaya Operasional, yang diukur menggunakan beban operasional
dibanding dengan penjualan bersih, Perputaran Persediaaan diukur dengan harga pokok penjualan dibanding
dengan persediaan rata-rata, dan Pertumbuhan Penjualan diukur dengan penjualan saat ini dibanding dengan
penjualan sebelumnya, berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Variabel independen yang digunakan adalah Biaya Operasional, Perputaran Persediaan dan
Pertumbuhan Penjualan  Sedangkan variable dependen yang digunakan adalah Profitabilitas. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 17 perusahaan manufaktur food and beverage yang di ambil menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik analisis data yaitu uji asumsi Klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas), regresi linier berganda, uji kolerasi berganda, uji determinasi ganda dan uji hipotesis (Uji T dan
Uji F). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Biaya operasional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan
manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Perputaran persediaan
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019. Dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur food &
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.

Kata kunci: Biaya Operasional, Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan Penjualan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi perusahaan Indonesia saat ini sedang memasuki era globalisasi, dimana
persaingan antar sektor ekonomi dalam bidang kegiatan semakin meningkat.Setiap perusahaan
mempunyai tujuan tertentu yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan operasional.
Perusahaan harus dapat melakukan kombinasi terhadap sumber daya yang ada, sehingga dapat mencapai
tingkatan hasil laba secara optimal. Dengan adanya perubahan pada lingkungan bisnis perusahaan, biaya
operasional menjadi salah satu variabel yang rentan mengalami fluktuasi akibat dampak eksternal,
misalnya kebijakan pemerintah dan perubahan iklim. Biaya sendiri merupakan faktor penting dengan
mengorbankan keuntungan dan kelancaran operasi bisnis suatu perusahaan. (Zandra, 2016).

Biaya operasional adalah biaya yang terkait langsung dengan pelaksanaan kegiatan bisnis seiring
dengan perubahan lingkungan industri suatu negara, dan unsur-unsur biaya operasi ini sering kali berbeda
dalam praktiknya (Supriyono, 2018). Perputaran persediaan mengacu pada berapa kali persediaan
diperdagangkan & dikelola dengan benar. Persediaan yang optimal dapat meningkatkan efisiensi suatu
usaha, sehingga meningkatkan pendapatannya (Surya et al., 2017). Informasi yang dihasilkan oleh
penjualan dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan penjualan suatu perusahaan (Dewi, 2015).
Jumlah perusahaan dengan penjualan yang baik terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini akan
mempengaruhi peningkatan laba perusahaan. Sari, Lelyeni Pranidian (2019), menggambarkan profitabilitas
sebagai persentase kemampuan perusahaan untuk mengejar keuntungan. Profitabilitas mewakili efisiensi
bisnis yang menghasilkan tingkat keuntungan melalui rangkaian manajemen aset yang dimiliki oleh bisnis.

Return On Assets (ROA) ialah bagian rasio profitabilitas untuk menganalisa laporan keuangan atas
laporan kinerja keuangan perusahaan. Menurut M. Basri Kamal, (2016) pengukuran kinerja dengan Return
On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lesly, (2020) yang berjudul Analisis Pendapatan Usaha Dan Biaya
Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Konstruksi Di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan
hasil uji t, bahwa secara parsial pendapatan usaha berpengaruh secara sign. terhadap laba bersih. Hasil uji
F secara simultan, bahwa pendapatan usaha serta biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih.
Dari hasil penilitian tersebut dapat disimpulkan bahwa varibel penghasilan usaha & variabel biaya
operasional berpengaruh secara positif terhadap variabel laba bersih secara simultan.

Penelitian yang dilakukan oleh Farhana et all, (2016) yang berjudul Pengaruh Perputaran Persediaan
dan Pertumbuhan Penjulanan terhadap Profitabilitas pada PT Ambara Madya Sejati. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif sign. secara simultan dari perputaran persediaan dan
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas serta secara parsial perputaran persediaan dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif & sign. terhadap profitabilitas.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu pada variabel yang diteliti, alat uji analisis yang
digunakan, dan objek yang diteliti. Berdasarkan latar belakang tersebut mengidentifikasi masalah yang
telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Biaya Operasional, Perputaran Persediaan
dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas Perusahaan.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, data yang dipakai ialah data sekunder. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur food & beverage yang merupakan anggota dari sektor
industri barang konsumsi. Sampel yang digunakan terdiri dari 17 perusahaan. Teknik pengambilan sampel
purposiv sampling dengan syarat
1. Perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019.

2. Perusahaan manufaktur food & beverage yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap
pada periode 2015-2019.

3. Perusahaan manufaktur food & beverage yang memiliki data keuangan lengkap.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu peneliti
mengumpulkan data-data yang digunakan untuk melakukan penelitian. Data tersebut berupa laporan
tahunan yang terdapat Biaya Operasional, Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan Penjualan
perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Data
yang dipakai adalah data sekunder yang diperoleh dari website BEI yaitu www.idx.co.id.

HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS
1. Uji Normalitas
Tabel 1

Hasil LUj Normakitas
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardizad

Residusl
h a5
Mean L0000
i =] it b _': ; fr
NomalFaramelts o Devaton 557153451
= Abaoluda 115
Miost Extrems i =
e Fositive 115
Differences Negative 102
Komogorow-Srmirmno £ i 061
Aaymp. g, {/-ieded) el

a Test distribution is Mormal
Surriar Crats Diolzh Pensih

Hasil pengujian spss pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sign. Sebesar 0,210 > 5%. Jadi
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal sehingga model regresi dalam penelitian
ini dapat dilanjutkan.

Uji Multikolinieritas
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Tabal 2
Hasgil Uji Multikolinseritas

Collimearty Statshcs

Eodel Tolarance VIF
Constant]

Biaya Oporasonal A0 9,10

Perputaran Persediaan 119 8413

Perlumbuhan Penjuatan 102 5 806

Sumber. Dala Diolah Penel

Hasil uji multikolinier menunjukkan VIF X1, X2, X3 < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat

disimpulkan tidak ada multikolinieritas. Artinya X1, X2, dan X3 tidak ada hubungan dan tidak saling bebas
oleh model regresi.

2. Uji Heterokedastisitas
Uji asumsi klasik heteroskedastisitas ini mengunakan Uji Scatterplot. Adapun hasil yang diolah dari
lampiran Progam Statistics SPSS Versi 21, atau output dapat dilihat pada tabel uji scatterplot berikut:

REL 0 L
| Ve b, WA P HTE &

[LEECEY SR U ESFE R AL
H . L]

E i a4 H H £ i
o ot el A e e S e

Gambar 1 Uji Scatterplot
Hasilnya menggambarkan titik-tittk menyebar di atas dan di bawah atau angka nol & tidak membuat pola
tertentu, sehingga tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Hasil Regresi Linier Berganda
Hasil pengujian yang menunjukkan hasil regresi dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3
Ljp Regress Limer Berganda
Coefficients®
Unstandardized
Coefficients Standardized Coafficents
Model B Sted. Error Bala
1 {Constant) R4S 4910
Beaya Operagicnal 0291 13458 -1 422
Parputaran Perssdisan oo 327 2187 { 562

Fertumbuhan Penjualan 15340 24579 Tal

sumber. Data Diotah Penalifi
Y= -18,459 + (-160,291 X1) + 29,327 X2 + 153,210 X3 + €

Keterangan:

1. Konstanta sebesar -18,459, menunjukan bahwa Biaya Operasional, Perputaran Persediaan, dan
Pertumbuhan Penjualan bemilai (0) maka perubahan laba naik sebesar -18,459.

2. Biaya Operasional (X1) memiliki nilai koefisien sebesar -160,291. Artinya apabila terjadi penurunan
1 satuan dari variabel Biaya Operasional (X1) akan mengakibatkan menurunnya Profitabilitas (Y)
sebesar -160,291.

3. Perputaran Persediaan (X2) memiliki nilai koefisiensi regresi yang positif artinya setiap kenaikan
Perputaran Persediaan 1 satuan, maka perubahan laba perusahaan akan mengalami peningkatan
sebesar 29,327.

4. Pertumbuhan Penjualan (X3) memiliki nilai koefisiensi regresi yang positif artinya setiap kenaikan
Pertumbuhan Penjualan 1 satuan, maka perubahan laba perusahaan akan mengalami kenaikan

sebesar 153,210.
Hasil Uji F
Tabel
Hasd 3 F
_ __ ANOvAr
[ 17 1 Surn ol ol e F Sk
Sguaras Siquere
1 Hagressin LT R R GE7d863 18563 Q0P
Fl
Resdud MBS & a7k
[ olel FHEGBMA B

a. Ueperdenl Vanabls: Y
b Predicgors X3, X3 X1
sumber Daka Diclab Penelili
Hasilnya mengatakan bahwa F tabel lebih besar dari nilai Fhitung yaitu 185,654 > 2,72
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 5%, akhirnya hasil uji F menunjukkan
bahwa variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.
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Hasil Uji t
Tahel &
Hasil Ljit
Coefficients?
Iebodsl Unstandardized  Standardzed ] =i
Cpafhoisnta Coethoents
e e
Err
| (Constant) 13458 4310 375 00n
Hiaya - 13,4565 -1,422 - 000
Ohparssionl 160, 201 11,904
)

Ferputaran s B T i h62 13,0585 [0
Fersadizan (X
Parturmbuhen 153210 M Ars RO B13 000
Penjualan [Xs)

surncer: Data Diokah Pencih

Nilai Sig. Biaya Operasional 0,000 < 5% dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti ada
pengaruh Biaya Operasional terhadap profitabiltas. Nilai sign. Perputaran persediaan adalah 0,000 < 5%
dan nilai tthitung > ttabel yaitu 13,598 > 1,9896, maka disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti ada
pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas. Diketahui nilai sign. Pertumbuhan penjualan 0,000
< 5% & nilai thitung > ttabel yaitu 6,134 > 1,989 yang berarti terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan
terhadap profitablitas.

Hasil Uji Koefisiensi Kolerasi

Tabel &
Interpretasi Koefisiensi Kolerasi
Model Summary®

Madel R Adusted  Std Error
R Square  of the Estimate
534 868 65,08518

a.  Predictors: X3, X2 X1
b. Dependent Vanable ¥
Sumber: Data Diolah Penelit

Tabel 6 didapatkan hasil pada hubungan antara variabel bebas X terhadap variabel terikat Y, yaitu:
besar harga koefisien kolerasi Regresi Linier Berganda sebesar r = 0,934 hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang bersifat pengaruh sign. antara variabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y, & hasil r tersebut
mempunyai sifat hubungan kolerasi sempurna.

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
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Tabel 7

Interprestasi Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R Sguare Adjusted Std. Ervor of the

R Square  Estimale

0,873 {868 B 085148
Sumber. Data Diolah Penelit
Tabel 7 diketahui bahwa hasil R square (R2 bernilai 0,868 hal ini diartikan variabel X1, X2, dan X3
tersebut bisa mempengaruhi variabel Y dengan besar R square sebesar 0,868% dan sisanya sebesar
13,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, hal ini membuktikan bahwa variabel X dapat berpengaruh
terhadap variabel Y.

PEMBAHASAN
Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya Operasional ada pengaruh terhadap Profitabiltas pada
perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal
ini mengindikasikan biaya operasional yang rendah memiliki pengaruh terhadap kenaikan profitabilitas
perusahaan. Hal ini juga diperkuat oleh sutiman (2018) yang menyatakan bahwa semakin rendah biaya
operasional menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba dengan cara meminimalisir biaya
operasional seperti biaya umum, penjualan, dan administrasi lainnya, dapat berpengaruh terhadap
profitabilitas. Biaya operasional mampu menghitung sejauh mana kemampuan suatu perusahaan
mengelola biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan perusahaan (Supriyono , 2018).

Perputaran Persediaan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Penelitian tersebut menunjukkan perputaran persediaan ada pengaruh sig. terhadap profitabilitas.
Hal ini mengindikasi perputaran persediaan yang tinggi menjamin perusahaan manufaktur food and
beverage mengalami kenaikan profitabilitas. Perputaran persediaan ialah rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata. Semakin tinggi
perputaran persediaan, maka semakin baik tingkat persediaan dan pengelolaan yang dilakukan oleh
perusahaan terhadap persediaan (setyawati , 2018)

Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hal ini mengindikasikan pertambahan penjualan yang tinggi menjamin perusahaan manufaktur food and
beverage mengalami kenaikan profitabilitas. kenaikan penjualan ialah rasio yang dipakai mengukur
perbandingan antara penjualan saat ini dengan penjualan sebelumnya. Semakin meningkat kenaikan
penjualan, akan semakin naik profitabilitas yang didapat perusahaan. Besarnya peningkatan penjualan
perusahaan dapat dilihat dari besarnya profitabilitas (Farhana, 2016).
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Pengaruh Biaya Operasional, Perputaran Persediaan, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap
Profitabilitas

Penelitian tersebut menunjukkan secara simultan biaya operasional, perputaran persediaan &
pertumbuhan penjualan ada pengaruh sign. terhadap profitabilitas. Hal tersebut berarti semakin tinggi biaya
operasional semakin tinggi pula profitabilitas. Semakin meningkat perputaran persediaan, maka semakin
tinggi profitabilitas, sehingga perusahaan mendapatkan laba yang lebih tinggi. Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sutiman, (2018) & Farhana, (2016) hasilnya biaya
operasional, perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan ada pengaruh terhadap profitabilitas. P
Pada rasio biaya operasional yang diukur dengan beban operasional dibanding dengan penjualan bersih,
untuk melihat hasil biaya operasional (Sutiman, 2018).

SIMPULAN

1. Biaya Operasional berpengaruh terhadap profitabilitas. Hipotesis pertama (H1) diterima dan bernilai
negatif. Hal tersebut dapat diartikan jika semakin efisien nilai biaya operasional perusahaan, maka
bisa mencerminkan kinerja perusahaan tersebut baik. Hal ini dapat meningkatkan nilai profitabilitas
perusahaan serta menarik minat investor untuk melakukan investasi.

2. Perputaran Persediaan ada pengaruh sign. terhadap profitabilitas. Hipotesis kedua (H2) diterima dan
bernilai positif. Hal ini artinya apabila tingkat perputaran persediaan tinggi, akan dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan, karena perusahaan optimal dalam mengelola perputaran persediaan.

3. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hipotesis ketiga (Hs) diterima
dan bernilai positif. Hal ini dapat diartikan, jika tingkat kenaikan penjualan yang tinggi, menyebabkan
profitabilitas mengalami kenaikan. Perusahaan optimal dalam mengelola keuangan.

4. Biaya Operasional, Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan ada
pengaruh terhadap Profitabilitas. Hipotesis keempat (Hs) diterima & bernilai positif. Hasil tersebut
dapat diperoleh nilai koefisien kolerasi menyatakan bahwa bernilai positif antara variabel
independent yaitu Biaya Operasional, Perputaran Persediaan, dan Pertumbuhan Penjualan dapat
mempengaruhi variabel dependen yaitu Profitabilitas.

IMPLIKASI

Dari hasil penelitian di atas, secara keseluruhan penelitian tersebut mendukung teori yang telah
dijelaskan sebelumnya. Dari hasil penelitian mengindikasikan biaya operasional, perputaran persediaan &
pertumbuhan penjualan ada pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Sehingga biaya operasional,
perputaran persediaan & pertumbuhan penjualan peningkatankan profitabilitas serta bertambahnya minat
investor untuk berinvestasi.

KETERBATASAN PENELITIAN
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel terhadap Profitabilitas, sedangkan masih banyak lagi
variabel yang mampu mempengaruhi Profitabilitas.
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2. Peneliti tersebut menggunakan data sekunder sebagai sampel penelitian, akibatnya informasi yang
didapat terbatas.
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ABSTRAK

Penelitian ini di buat untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara gaji, kedisiplinan kerja, dan
kepemimpinan terhadap kinerja pada karyawan, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan di
dapatkan hasil bahwa pengaruh variabel gaji, kedisiplinan kerja, serta kepemimpinan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja yang di lakukan oleh karyawan.

Kata kunci : Gaji, kedisiplinan kerja, dan kepemimpinan, kinerja karyawan

ABSTRACT

This study was made to Determine effect of salary, work discipline, and leadership on employee
performance, this study used quantitive methods and obtained the result that influence of salary, work and
leadership variables hard a positive and significant influence on performance, done by employee.

Keywords : salary, work discipline, and leadership, employee performance

PENDAHULUAN
Latar belakang

Salah satu perusahaan yang berjenis bidang produksi, maka kedisiplinan memang
sangatlah penting bagi semua karyawan yang bekerja di PT Artha Sentra Nusantara untuk
bersikap disiplin dalam bekerja yang tujuanya untuk memberi pelayanan kepada konsumen untuk
selesai tepat pada waktu yang di inginkan. Hal inilah sangat penting bagi tercapainya tujuan dari
perusahaan.

Gaji ialah sesuatu hal yang sangatlah penting untuk karyawan yang sedang kerja di
suatu perusahaan, gaji merupakan imbalan kepada pegawai yang sedang diberi tugas-tugas
pekerjaan (2005, soemanto), karena gaji sendiri merupakan hal yang wajib didapatkan oleh
setiap karyawan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Gaji biasanya diperoleh setiap minggu/
bulanan sesuai kebijakan dari perusahaan masing-masing, disamping gaji biasanya karyawan
akan mendapatkan tunjangan, misalkan tunjangan hari raya, tunjangan jabatan, dan lain
sebagainya.

Selain masalah gaji, kedisiplinan karyawan juga sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, kedisiplinan merupakan ketersediaan karyawan untuk mentaati seluruh aturan-aturan
yang berlaku untuk pekerjaan (2004:213) hasibuan, kedisiplinan kerja biasanya digunakan oleh
atasan untuk menguji atau melihat seberapa besar karyawan berperilaku professional di dalam
melakukan kerja. Selain itu dengan cara disiplin kerja ini bertujuan untuk menrubah suatu sikap
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serta sebagai salah satu upaya untuk menambah kesadaran karyawan untuk tetap mentaati
seluruh peraturan yang ada di perusahaan.

Tentunya untuk mendaptkan seluruh tujuan dari perusahaan ada satu faktor yang sangat
penting, faktor berupa kepemimpinan, karena kepemimpinan yang bagus adalah salah satu cara
untuk mempengaruhi orang lain agar menjadi yang lebih bagus.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan teori
1. Gaji
Gaji merupakan satu hal yang penting untuk karyawan yang sedang bekerja di dalam
instansi ataupun perusahaan, dengan gaji yang dihasilkan seorang bisa untuk memenuhi
kehidupan sehari-harinya.
Indikator gaji menurut (2004) simamora yaitu :
1. Pendidikan.
2. Waktu kerja karyawan.
3. Prestasi kinerja.

2. Disiplin kerja
Disiplin kerja yaitu suatu perbuatan atau siakap dari karyawan yang harus sesuai dengan
peraturan di perusahaan baik itu peraturan tidak tertulis dan tertulis, dan jika dilanggar
akan mendapatkan saksi atas perbuatanya.
Ada tiga faktor penilaian disiplin kerja yaitu :
1. Kualitas kedisipliaan kinerja
2. Kualitas pekerjaan yang di dapat
3. Lokasi tempat tinggal atau tempat bekerja

3. Kepemimpinan
Kepemimpiian ialah suatu kompetensi yang sangat memiliki pengaruh terhadap kinerja
atau kesuksesan di suatu organisasi. Kepemimpinan yang baik yaitu bagaimana cara
agar bisa mempengaruhi orang lain agar menjadi yang lebih baik dengan caranya
sendiri.
Beberapa indikator kepemimpinan yaitu :
1. Memiliki sikap yang adil
2. Sebagai wakil dari perusahaan
3. Memberi contoh

4. Kinerja Karyawan
Kinerja ialah hasil dari bekerja secara kuantitas dan secara kualitas yang di dapat oleh
karyawan didalam menjalankan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang di
dapatnya (2000:67) mangkunegara.
Ada beberapa indikator kinerja menurut (2014:1477) setiawan yaitu :
1. Ketepatan untuk menyelesaikan tugas yang di kerjakan.
2. Kesesuaian jam untuk bekerja.
3. Tingkat kehadiran karyawan.
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HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang masih memiliki sifat
praduga dikarenakan masih perlu untuk membuktikan kebenaranya. Jawaban yang masih
bersifat dugaan ini memiliki yang memiliki sifat sementara, yang akan dilakukan penelitian guna
mengetahui kebenaranya. Dibawah ini merupakan hipotesis penelitian tersebut :
1. Pengaruh Gaji Terhadap variabel Kinerja karyawan
H1 : Gaji berdampak positif terhadap kinerja yang dihasilkan oleh karyawan pada PT.
Artha Sentra Nusantara.
2. Pengaruh kepemiimpinan kepada kinerja karyawan
H2 : Kepemimpian berdampak positif kepada kinerja yang dihasilkan oleh karyawan pada
PT. Artha Sentra Nusantara.
3. Pengaruh variabel Disiplin kerja terhadap Kinerrja Karyawan
H3 : Disiplin kerja berdampak positif atas kinerja yang di hasilkan oleh karyawan pada
PT. Artha Sentra Nusantara.
4. Pengaruh Gaji, kepemimpinan dan kedisiplinan kepada kinerja karyawan
H4 : gaji, disiplin kerja, dan kepemimpinan akan berdampak positif terhadap kinerja yang
di hasilkan oleh karyawan pada PT. Artha Sentra Nusantara.

METODE PENELITIAN
Sampel dan populasi

Penelitian ini akan menggunakan suatu metode kuantitatif, dengan cara mengambil
sampel data dari perusahaan PT. Artha Sentra Nusantara Surabaya yaitu dari karyawan yang
berjumlah 68 responden. Penelitian ini diadakan pada tahun 2020 dengan jumlah 68 responden
sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan oleh peneliti. Pengambilan sampel sendiri
menggunakan sampel jenuh dengan cara menyebar quesioner untuk mendapatkan data untuk
diteliti.

TEKNIK ANALISIS DATA
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Uji validitas

Uji validitas akan menujukkan tingkat ketepatan dan keakuratan ukuran suatu instrument
terhadap konsep yang akan dilakukan penelitian. Quesioner dapat dikatakan valid jikalau
terdapat pengakuan terhadap pernyataan yang ada pada quesioner bisa mengutarakan sesuatu
hal yang akan diukur oleh quesioner tersebut.

Pertanyaan

Gaji yang sidapatkan sudah sesuai .
apabila dilihat dari segi pendidikan 0,621 03 Valid

Jika dilihat dari  pendidikan

terakhir,sudah  sesuai  dengan 0,592 0,3 Valid
jabatan yang terima

Pendidikan terakhir sangat

diperhitungkan saat awal masuk di 0,571 0,3 Valid
perusahaan

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil pengujian tersebut pada tabel menunjukkan bahwa ketiga item pertanyaan
dari indikator diatas pada variabel (X1) dinyatakan valid, karena hasil pengujian menunjukkan >
0,3.

Uji reabilitas

Tujuan Uji reabilitas ini yaitu untuk mengukur tingkat seberapa stabil ketekunan dari
suatu skor pengukuran yang didapatkan dan uji ini akan mencakup juga kepada stabilitas ukuran
internal uji asumsi klasik.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reabilitas variable (Y)

. Cronbach  Nilai
Indikator Alpha Kritis Keterangan
Kualitas Hasil Kerja 0,771 0,6 Reliabel
Efisiensi 0,759 0,6 Reliabel
Disiplin Kerja 0,971 0,6 Reliabel
Kepemimpinan 0,675 0,6 Reliabel
Kejujuran 0,684 0,6 Reliabel
Kreatifitas 0,920 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Output SPSS

Hasil dari table diatas, diperoleh nilai koefisien reliabitas alpha Cronbach pada indikator 1
sebesar 0,771, indikator 2 sebesar 0,759, indicator 3 sebesar 0,971, indikator 4 sebesar 0,675,
indikator 5 sebesar 0,684, indikator 6 sebesar 0,920. Hasil yang diperoleh dari semua indikator
pada variabel (Y) menunjukkan hasil koefisien reliabitas Cronbach alpha lebih dari 0,60. Dengan
hasil yang didapatkan tersebut bisa disimpulkan bahwa semua indikator yang ada pada variabel
(Y) mempunyai hasil yang reliabel, sehingga kuesioner yang dibuat untuk pengambilan data
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sebagai penelitian dapat diterima responden dengan baik dan layak untuk bisa dijadikan sebagai
instrument pedoman penelitian.

Uji Normalitas

Uji Normalitas ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui apakah nilai residual
akan berdistribusi secara normal atau tidaknya. model regresi yang bagus adalah memiliki nilai
Residual yang berdistribusikan normal

Uji Normalitas Variabel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 68

Normal Mean 0.0000000
Parameters™®  giq. 2,57149461

Deviation

Most Absolute 0.132
Extreme Positive 0.099
Differences Negative 0132
Kolmogorov-Smirnov Z 1,086
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.189

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

setelah melakukan hasil uji normalitas tersebut bahwa dapat diketahui nilai signifikansi 0,189 =
0,05, maka melihat dari hasil uji normalitas ini dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam
penelitian ini berdistribusi secara normal yang artinya hasil yang di dapat ini dapat dijadikan
patokan penelitian.

Analisis regresi linear berganda

Tujuan dilakukanya analisis ini tujuanyanya yaitu dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas. Agar mempermudah melakukan perhitungan
analisis tersebut maka menggunakan bantuan komputer dengan aplikasi spss 24 for window
yang diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Variabel Coefficients

B Std. Error
(Constant) 30,385 6,655
Variabel X1 -0,354 0,192
Variabel X2 1,808 0,362
Variabel X3 -0,274 0,344
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Setelah melakukan perhitungan analisis ini maka diperoleh hasil regresi persamaan pada
tabel diatas mendapatkan hasil tersebut :
Y= 30,385+ (-0,354)X1 + 1,808X2 + (-0,274)X3 + e
Penjabaran :
a. Nilai konstanta (a) sebesar 30,385. Nilai ini menujukan bahwa, variabel gaji, dan variabel (X2)
nilainya 0 maka nilai dari variabel keputusan pembelian (Y) mempunyai nilai besarnya 30,385
b. Nilai koefisien dari variabel (X1) yaitu sebesar -0,345. Nilai tersebut dapat menunjukaan jika
setiap ada peningkatan variabel (X1) mempunyai nilai 1 satuan maka variabel (Y) akan
meningkat sebesar 0,354
c. Nilai dari koefisien variabel (X2) mempunyai nilai sebesar 1,808. Nilai ini sudah menujukan
jika setiap peningkatan variabel (X2) sebesar 1 satuan maka variabel (Y) akan meningkat
sebesar 1,808.
d. Nilai dari koefisien variabel (X3) memiliki nilai sebesar -0,274. Nilai ini sudah menunjukan jika
di setiap peningkatan variabel kepemimpinan sebesar 1 maka Variabel (Y) akan meningkat
0,274.

UJI HIPOTESIS
Uji t hitung

Uji t atau uji parsial ini digunakan agar bisa mengetahui apakah secara parsial variabel
independen tersebut berpengaruh terhadap variabel independen tersebut, berikut hasil output
spss ujit:

Uji t
Variabel T Sig.
Constant) 4,565 0,000
Variabel X1 -1,846 0,070
Variabel X2 4,991 0,000
Variabel X3 -0,797 0,428

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan table 4.46, hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa :

Hasil variabel gaji tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan kepada variabel kinerja, setelah
mendapatkan hasil tingkat signifikasi 0,070>0,05 yang artinya variabel (X1) tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel (Y).

Hasil pada variabel (X2) didapatkan hasil yang menunjukan pengaruh dan signifikan kepada
variabel Y, dengan memiliki tingkat signifikasi sebesar 0,000<0,05 artinya bahwa variabel
kedisiplinan kerja memiliki pengaruh dan signifikan terhadap variabel Y, dengan mempunyai
tingkat signifikasi sebesar 0,0428>0,05 yang mempunyai arti bahwa variabel disiplin kerja tidak
mempunyai pengaruh hasil dari variabel Y.
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uji F hitung (uji simultan)

Tujuan dari uji F simultan tersebut ialah untuk memperoleh hasil apakah variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, dibawah ini hasil
output spss uji F :

tabel uji F

Model sum of e mean F Sig.
Squres Square

Regresion  3271,074 3 1090,358 157,508 0.000°
1 Residual 443,043 64 6,923
Total 3714,118 67

Sumber: Hasil Output SPSS

Hasil dari tabel, hasil uji F mempunyai nilai Friung yang besarnya 157,508 sedangkan
Frave Sebesar 3,14 jadi kesimpulanya yaitu Frituing > Ftael .hasil Nilai signifikansi uji F sebesar 0,000
sehingga nilai signifikansi < 0,05. dikarenakan Fhiung >Fiaber dan nilai signifikansi < 0,05 maka
hasilnya mencukupi. Hal ini ditarik kesimpulan bahwa variable bebas yakni Variabel gaji, variabel
kinerja secara simultan dapat berpengaruh yang positif dan signifikan kepadaVariabel (Y).

PEMBAHASAN

Dalam pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan dan diolah hasilnya sebagai sala satu tujuan penelitian ini. Dengan mengambil
sampel dari karyawan sebanyak 68 sampel sesuai dengan yang di perlukan.

Pengaruh variabel Gaji (X1) terhadap kinerja karyawan

Berpedoman pada uji olah data variabel Gaji(X1) mendukung terhadap kinerja karyawan
(Y) di PT. Artha Sentra Nusantara ysng dapat disimpulkan bahwa kecocokan dan kepuasan gaji
yang didapatkan oleh karyawan atas kinerjanya dapat berpengaruh atas kinerja yang dihasilkan
karyawan Di PT. Artha Sentra Nusantara. Dan hasil dari penelitian ini berhasil mengetahui salah
satu permasalahan yang ada di perusahaan.

Pengaruh variabel kedisiplinan kinerja (X2) terhadap kinerja Karyawan

Berpedoman dari hasil uji yang didapatkan data variable kedisiplinan kerja (X2) diperoleh
hasil yang menunjukan bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh kepada kinerja karyawan di PT.
Artha Sentra Nusantara yang dapat disimpulkan bahwa semakin bagus dan semakin tinggi sikap
kedisiplinan seorang karyawan akan berdampak pada kualitas kinerja karyawan untuk bisa
menunjukan kinerja terbaiknya bagi perusahaan.

Pengaruh variabel kepemimpian (X3) terhadap kinerja karyawan (Y).

Berpedoman dari hasil uji yang diperoleh data variabel kepemimpinan (X3) tidak
mendukung atas kinerja yang dihasilkan karyawan (Y) yang dapat disimpulkan bahwasanya
sikap ataupun kepemimpinan yang ditunjukan oleh seorang atasan yang menjadi pemimpinan di
perusahaan tersebut tidak dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan oleh karyawan di PT.
Artha Sentra Nusantara.
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Pengaruh Gaiji), kedisiplinan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja yang dihasilkan karyawan
(Y)

Berpedoman dari hasil yang telah didapatkan diatas diperoleh data variabel bebas yaitu
gaji (X1), kedisiplinan kerja, kepemimpinan secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap
hasil kinerja yang dihasilkan oleh karyawam di PT. Artha Sentra Nusantara.

KESIMPULAN

Berdasarkan uji yang telah di lakukan menunjukan faktor gaji sangat menentukan untuk kinerja
karyawan, apabila gaji yang di dapat itu terasa sepadan dengan apa yang dikerjakan maka
karyawan di PT. Artha Sentra Nusantara bisa bekerja dengan baik.

Berdasarkan uji yang telah dilaksanakan diatas menunjukan bahwa faktor disiplin kerja akan
berdampak positip bagi kinerja karyawan, semakin disiplin karyawan akan muncul kinerja yang
sangat baik pula.

Berdasarkan uji tersebut menunjukan kalau faktor kepemimpinan tidak mempengaruhi sikap
kinerja karyawan, jadi di PT. Artha Sentra Nusantara sendiri sikap kepemimpinan tidak bisa
mempengaruhi kinerja karyawan tersebut.

Gaji dan disiplin kerja memiliki yang tepat akan memiliki timbal balik yang positip bagi kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan di PT. Artha Sentra Nusantara, jika karyawan merasa gaji yang di
dapat sudah sesuai, maka timbal baliknya yaitu akan pada keefektifan dalam bekerja.

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai masukan pada pihak perusahaan PT. Artha
Sentra Nusantara. Diharapkan akan bisa membenahi sistem upah atau gaji yang menjadi sebuah
permasalahan di dalam perusahaan tersebut dan harapanya akan menjadi sebuah jawaban atas
masalah di perusahaan tersebut.
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ABSTRAK

Penelitian ini secara garis besar bertujuan untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara Etos Kerja,
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada CV. Akar Teknik. Penelitian
ini menggunakan jenis kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 karyawan dan sampel yang
digunakan dari jumlah seluruh populasi yaitu 53 karyawan dengan menggunakan sampel jenuh. Metode
analisis data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t
dan uji F. Berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah etos kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Dapat disimpulkan dalam
penelitian ini bahwa etos kerja yang tinggi, tingkat kedisiplinan yang tinggi dan lingkungan ketja yang maka
akan meningkatkan produktivitas kerja. CV. Akar Teknik diharapkan untuk dapat memperhatikan etos kerja
karyawan agar dapat meningkatkan kualitas bekerja, mempertahankan tingkat kedisiplinan serta menjaga
kualitas lingkungan kerja sehingga produktivitas tetap terjaga dengan baik. Hal ini dengan memberikan
fasilitas kerja yang memadahi, menciptakan suasana kerja yang nyaman dan menjaga hubungan antara rekan
kerja yang kondusif dengan saling menghormati untuk dapat berkejasama mencapai tujuan dari perusahaan.
Kata kunci: Etos Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas

ABSTRACT

This study broadly aims to analyze whether there is an influence between Work Ethic, Work Discipline and
Work Environment on Employee Productivity at CV. Technique Roots. This research uses a quantitative type.
The population in this study amounted to 53 employees and the sample used from the total population of 53
employees using saturated samples. The data analysis method used is validity test, reliability test, multiple
linear regression analysis, classical assumption test, t test and F test. Based on the results of this study, work
ethic, work discipline and work environment simultaneously have a positive and significant effect on employee
work productivity. . It can be concluded in this study that a high work ethic, a high level of discipline and a work
environment will increase work productivity. CV. Technique Root is expected to pay attention to the work ethic
of employees in order to improve the quality of work, maintain the level of discipline and maintain the quality of
the work environment so that productivity is well maintained. This is by providing adequate work facilities,
creating a comfortable working atmosphere and maintaining a conducive relationship between co-workers with
mutual respect to be able to work together to achieve the goals of the company.

Keywords: Work Ethic, Work Discipline, Work Environment, Productivity
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pesatnya pertumbuhan ekonomi mengakibatkan semakin kompleks masalah yang ada di
dalam perusahaan sehingga persaingan dalam bidang bisnis semakin ketat. Perusahaan harus
mampu melakukan berbagai kegiatan dalam rangka menghadapi perubahan di lingkungan dan
dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif, utamanya pada sumber daya manuasia. Sumber daya
manusia merupakan unsur penting bagi sebuah perusahaan yang sering kali dijadikan sebagai tolak
ukur suatu keberhasilan dan kegagalan dalam perusahaan. Kunci utama bagi perusahaan dalam
mencapai tujuannya dengan adanya sumber daya yang professional, dapat di percaya, berkompeten
dan tekun. Upaya perusahaan dalam meningkatkan daya saing yaitu dengan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Keberhasilan perusahaan tak lepas dari tingkat produktivitas karyawan. produktivitas
merupakan bagian yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan jika ingin mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan (N.L Lekong, Adolfina, Y.Uhing, 2020).Tingkat produktivitas yang tinggi sangat
menguntungkan bagi perusahaan maupun karyawan. Banyak hal yang dapat mempengaruhi
produktivitas dari beberapa faktor. Maka, diperlukannya perhatian dan pengawsan dari pimpinan
agar dapat memperbaiki dan meningkatkan produktivitas kerja para karyawan.

Etos kerja menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan produktivitas kerja. Etos kerja
secara estimologi yang berarti sikap, kepribadian, watak (sifat dasar), karakter, kemauan, kesusilaan,
ada istiadat (Darodjat, 2015). Dalam melakukan pekerjaan tak terlepas dari etos kerja yang diyakini
oleh setiap karyawan. Hal yang mendasari tingginya etos kerja yaitu adanya keinginan menjunjung
tinggi kualitas terbaik dalam pekerjaan, maka karyawan akan turut serta memberikan gagasan ide
ditempat kerja.

Disiplin suatu hal yang memiliki fungsi yang penting dalam mamanaje sumber daya manusia
dan dapat berdampak pada kehidupan pribadi karyawan yang berpengaruh terhadap perusahaan.
Disiplin kerja merupakan suatuu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis dan sanggup melaksanakannya serta
kooperatid dalam menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2013:291) Disiplin kerja karywanan perlu dilakukannya pengawasan
oleh atasan untuk meminimalkan tingkat penyimpangan saat bekerjaa dan pemberian sanksi kepada
karyawan yang melanggar sehingga dapat tercipta ligkungan kerja yang sehat.

Faktor lainnya yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah lingkungan kerja. Pentingnya
lingkungan kerja yang sehat dalam keberlangsungan usaha dan pekerjaan. Lingkungan kerja
merupakan komponen yang dapat dikendalikan dan juga tidak dapat dikendalikan dalaam keadaan
tertentu (Subagyo, 2014). Tidakbisa di pungkiri bahwa tidak semua perusahaan bisa memastikan
bahwa lingkungan kerja mereka adalah lingkunga yang suportif. Oleh karena itu, untuk memastikan
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apa kamu sedang berada dalam lingkungan kerja yang seha atau tidak, perlu mengetahui tanda-
tandanya.

Perusahaan CV. Akar Teknik adalah sebua perusahaan berpusat di Demak, Surabaya
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Tingkat produktivitas pada
perusahaan saat ini masih rendah, di sebabkan oleh kurangnya etos kerja dalam diri karyawan
dalam melakukan pekerjaan, begitu juga dengan kurangnya sikap disiplin kerja seperti masih adanya
karyawan yang tidak tepat waktu dalam bekerja dan lingkungan kerja dimana kurang kondusif yang
mempengaruhi fokus karyawan dalam bekerja serta suasana kerja yang kurangnya nyaman. Hasil
produksi dapat optimal apabila karyawan memiliki etos kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja yang
sehat.

Landasan Teori

Etos Kerja

Etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang
yang bekerja, berlandaskan etika dan perspektif kerja yang diyakini dan diwujudkan melalui tekad
dan perilaku konkret di dunia kerja (Ginting D, 2016:6). Etos kerja adalah seperangkat sikap atau
pandangan mendasar yang dipegang karyawan untuk menilai bekerja sebagai suatu hal yang positif
bagi peningkatan kualitas hidup sehingga mempengaruhi perilaku kerjanya diperusahaan (Priansa
D.J, 2017:135) etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan
fundamental komitmen total pada paradigm kerja yang integral (Sinamo dalam Lengkong N.L,
Adolfina dan Uhing y, 2020).

Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus
menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan
yang sudah ditetapkan (Sinambela L.P dan Sinambela S, 2019:507). Kedisiplinan adalah sikap
seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan, sadar akan tugas dan tanggung
jawabnya. Menjadikan seseorang mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya degan baik bukan
atas paksaan (Hasibuan, 2016:193). Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai,
patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku bauk yang tertuis maupun tidak tertulis
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepada individu tersebut (Sastrohardiwiryo dalam
Saleh A.R dan Utomo, 2018).

Lingkungan Kerja
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Lingkungan kerja adalah keseluruha alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang pekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perorangan maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti dalam Saleh A.R dan Utomo H, 2018).
Lingkungan kerja adalah salah satu tempat dimana pekerja menghabiskan sebagain waktu mereka
dalam menyelesaikan pekerjaannya dan beristirahat sejenak dari aktivitas bekerja (Lea dan Wibawa
dalam Purnami N.M.| dan Utama |.W.M, 2019). Lingkungan kerja adalah keadaan sekitar tempat
kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan,
mengamankan, mententramkan, kesan betah bekerja dan lain sebagainya (Sari L.P, Islamuddin,
Finthariasari M, 2020).

Produktivitas

Produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana seorang karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang ditetapkan oleh perusahaan (Aspiyah M
dan Martono, 2016). Produktivitas adalah rasio dari keluar terhadap masukan yang merupakan
ukuran efisiensi manajer dalam menggunakan sumebr daya organisasi yang terbatas untuk
menghasilkan barang dan jasa (Hery, 2019:45). Produktivitas adalah sebagi rasio keluaran barang
dan jasa dibagi masukan atau sumber daya yang dipergunakan untuk memproduksi barang dan jasa
tersebut (Wibowo, 2017:94).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen dengan bentuk studi pengaruh untuk
mengetahui pengaruh etos kerja (X1), disiplin kerja (X2), lingkungan kerja (Xs), serta produktivitas (Y).
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Skala likert sebagai acuan dalam mengukur penyataan
pada kuesioner. Kumpulan pernyataan mambahas masalah terkait etos kerja, disiplin kerja,
lingkungan kerja dan produktivitas. Jumlah populasi dan sampel dari penelitian ini adalah 53
karyawan CV. Akar Teknik, Surabaya.

Teknik pengambilan sampel dilihat dari jumlah populasi yang ada, karena kurang dari 100
karyawan maka diambil dari seluruh populasi jadi menggunakan sampel jenuh. Adapun teknik
analisis data dalam penelitian ini diantaranya menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis
regresi linier berganda, uji t dan uji F.

HASIL
1. Uji Validitas o
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
. Item Total
Variabel Pertanyaan Correlation Ftabel Keterangan
Eto(sxlje”a X1.Q1 0,453 02284 Valid
1
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X1.Q2 0,564 0,2284 Valid
X1.Q3 0,579 0,2284 Valid
X1.Q4 0,374 0,2284 Valid
X1.Q5 0,476 0,2284 Valid
X1.Q6 0,366 0,2284 Valid
X1.Q7 0,686 0,2284 Valid
X1.Q8 0,361 0,2284 Valid
X1.Q9 0,579 0,2284 Valid
X1.Q10 0,321 0,2284 Valid
X1.Q11 0,456 0,2284 Valid
X1.Q12 0,324 0,2284 Valid
X1.Q13 0,385 0,2284 Valid
X1.Q14 0,587 0,2284 Valid
X1.Q15 0,564 0,2284 Valid
Disiplin .
Kerjap(Xz) X2.01 0,625 0,2284 Valid
X2.Q2 0,483 0,2284 Valid
X2.Q3 0,622 0,2284 Valid
X2.Q4 0,727 0,2284 Valid
X2.Q5 0,682 0,2284 Valid
X2.Q6 0,763 0,2284 Valid
X2.Q7 0,740 0,2284 Valid
X2.Q8 0,726 0,2284 Valid
X2.Q9 0,723 0,2284 Valid
X2.Q10 0,620 0,2284 Valid
X2.Q11 0,513 0,2284 Valid
X2.Q12 0,366 0,2284 Valid
Lingkungan .
K frja 0253 ) X3.01 0,637 0,2284 Valid
X3.Q2 0,673 0,2284 Valid
X3.Q3 0,743 0,2284 Valid
X3.Q4 0,59 0,2284 Valid
X3.Q5 0,658 0,2284 Valid
X3.Q6 0,483 0,2284 Valid
X3.Q7 0,859 0,2284 Valid
X3.Q8 0,741 0,2284 Valid
X3.Q9 0,818 0,2284 Valid
X3.Q10 0,725 0,2284 Valid
X3.Q11 0,668 0,2284 Valid
X3.Q12 0,793 0,2284 Valid
X3.Q13 0,812 0,2284 Valid
X3.Q14 0,801 0,2284 Valid
X3.Q15 0,328 0,2284 Valid
Produktivitas Y1.01 0,457 0,2284 Valid
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(Y)
Y1.Q2
Y1.Q3
Y1.Q4
Y1.Q5
Y1.Q6
Y1.Q7
Y1.Q8
Y1.Q9
Y1.Q10
Y1.Q11
Y1.Q12
Y1.Q13
Y1.Q14
Y1.Q15
Y1.Q16
Y1.Q17
Y1.Q18

0,595
0,797
0,532
0,651
0,630
0,563
0,443
0,590
0,566
0,567
0,509
0,648
0,752
0,654
0,542
0,659
0,638

0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
0,2284
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Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Berdasarkan dari tabel 1 diketahui hasil uji validitas untuk semua item di setiap pernyataan,
menghasilkan nilai riung yang ada dalam indikator variabel Etos Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2),
Lingkungan Kerja (X3) dan Produktivitas (Y) jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan nilai riapel.
Dengan demikian keseluruhan item dinyatakan valid, artinya pernyataan dalam kuesioner layak

digunakan sebagai alat pengambilan data.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai
Variabel Alpha Cronbach Kritis Keterangan
Etos Kerja (X1) 0,753 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,851 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,911 Reliabel
Produktivitas (Y) 0,883 Reliabel

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Hasil dari uji reliabilitas pada tabel 2 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki
nilai Alpha Cronbach >0,060, sehingga disimpulkan dari data yang didapat variabel etos kerja (X1),
disiplin kerja (X2) dan lingkungan kerja (Xs), serta produktivitas (Y) telah reliable.
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 53
Normal Mean ,0000000
Parametersat Std. 4,19956605
Deviation
Most Absolute ,100
Extreme Positive ,100
Differences Negative -,089
Kolmogorov-Smirnov Z ,729
Asymp. Sig. (2-tailed) ,662

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Berdasarkan hasil tabel 3 yang ada nilai dari signifikansi sebesar 0,662. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa pola distribusi residualnya berdistribusu normal.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Variable Tolerance VIF
Etos Kerja (X1) 0,531 1,884
Disiplin Kerja (X2) 0,488 2,047
Lingkungan Kerja (X3) 0,757 1,322

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

3. Uji Autokorelasi
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson

2,048

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Berdasarkan hasil tabel 5 yang ada diketahui bahwa nilai D-W sebesar 2,048 sedangkan
nilai dl tabel sebesar 1,7228. Dalam menentukan nilai dl dan du dapat dilihat hasilnya sebagai
berikut:
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du<d<4-du
1,7228 < 2,048 < 2,2772
Dapat disimpulkan nilai Durbin Watson 2,003 lebih besar dari nilai du 1,7228 dan lebih kecil
dari 4 — du 2,2772, hasil tersebut menunjukkan tidak terjadi autokorelasi.
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4. Uji Heterokedastisitas

Gambar 1. Scatterplot
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Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa terlihat pola titik-titk menyebar secara acak baik dibawah
maupun diatas angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,444 7,184 201,842
X1 434 ,139 326 3,128  ,003
X2 ,656 ,152 A469 4308 ,000
X3 ,202 ,089 ;199 2281 027

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Hasil dari tabel 6 dapat diketentukan persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut :
Y = 1,444 + 0,434X1 + 0,656X2 + 0,202X3 + €

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) sebagai 1,444, artinya apabila variabel etos kerja, disiplin kerja dan
lingkungan kerja nilainya 0, maka produktivitas kerja karyawan akan meningkatkan sebesar
1,444,
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b. Nilai koefisien variabel etos kerja (X1) sebesar 0,434 artinya bahwa setiap kenaikan atau
penambahan satu satuan variabel etos kerja (X1) akan meningkatkan produktivitas kerja
karyawan (Y) sebesar 0,434.

c. Nilai koefisien variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,656 artinya bahwa setiap kenaikan atau
penambahan satu satuan variabel disiplin kerja (X2) akan meningkatkan produktivitas kerja
karyawan (Y) sebesar 0,656.

d. Nilai koefisien variabel lingkungan kerja (Xs) sebesar 0,202 artinya bahwa setiap kenaikan
atau penambahan satu satuan variabel lingkungan kerja (X3) akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 0,202.

Uji t
Tabel 7 Hasil Uji t
Model t Sig.
1 (Constant) ,201 ,842
X1 3,128 ,003
X2 4,308 ,000
X3 2,281 ,027

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Dari table 7 diperoleh hasil nilai signifikan menunjukkan bahwa < 0,05 makadapat disimpulkan pada
setiap variabel yaitu etos kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) diketahui secara
parsial dan signifikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y).

Uji F
Tabel 8 Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2319,438 3 773,146 41,301 .000°
Residual 917,090 49 18,71
Total 3236,528 52

Sumber : Lampiran Output SPSS Data diolah 2021

Pada table 8 diketahui hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung 41,301 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak, Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
etos kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap
variabel produktivitas kerja karyawan (Y) pada CV. Akar Teknik, Surabaya.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini diketahui bahwa variabel etos kerja (X1), disiplin
kerja (X2), dan lingkungan kerja (Xs) berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja.
Beberapa penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian ini, yaitu sebagi berikut :

Hasil penelitia sejalan dengan penelitian terdahulu dilakukan oleh Riska Morina Amelia,
AKhirman, Roni Kurniawan (2018) menunjukkan bahwa hasil yang didapat secara parsial adanya
pengaruh yang signifikan antara budaya kerja terhadap produktivitas kerja, motivasi berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas, kemampuan kerja berpengaruh terhadap produktivitas, etos kerja
berpengaruh terhadap produktivitas.Budaya kerja, motivasi, kemampuan kerja dan etos kerja secara
simultan berpengaruh pada produktivitas kerja.

Penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh Ribut Suparto (2016) menunjukkan bahwa hasil
yang didapat secara parsial adanya pengaruh signifikan antara disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas dan lingkungan kerja terhadap produktivitas. Maka terdapat pengaruh secara
simultan yang signifikan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh pada produktivitas
kerja.

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah diketahui bahwa variable bebas yaitu etos kerja,
disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Didapatkan
hasil uji tdari variable etos kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja menunjukkan nilai < 0,05 yang
artinya Ho ditolak Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa etos kerja, disiplin kerja dan
lingkungan kerja mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada CV. Akar Teknik Surabaya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa variable etos kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hal ini menyaakan bahwa sebagai besar etos kerja yang ada pada karyawan
cukup baik maka akan menjadi asset yang mampu memberikan andil besar terhadap perkembangan
perusahaan terhadap produktivitas kerja karyawan CV. Akar teknik. Variable disiplin kerja (X2)
berpengaruh secara siginfikan terhadap produktivitas kerja.hal ini menyatakan bahwa penerapan dan
pengawasan disiplin kerja yang tepat maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan
CV. Akar Teknik Surabaya. Lingkungan kerja (Xs) berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa pihak perusahaan sangat memperhatikan lingkungan kerja
dari segala aspek pada CV. Akar Teknik Surabaya. Kemudian pada variable etos kerja (X1), disipli
kerja (X2) dan lingkungan kerja (Xs) secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y). hal ini menyatakan bahwa etos kerja yang tinggi, sedikitnya tingkat pelanggaran
disiplin dan lingkungan kerja dan begitu sebaliknya.
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IMPLIKASI

Pada penelitian ini mengimplikasikan bagi CV. Akar Teknik yang dapat digunakan sebagai
refrensi dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan dengan memperhatikan etos kerja, disiplin
kerja dan meperbaiki lingkungan kerja karyawan sehingga tingkat produktivitas karyawan dapat
meningkat dan berkualitas.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan dalam penelitian yaitu dalam keadaan pandemi seperti saat ini penelitian tidak
dapat dilakukan secara langsung untuk datang keperusahaan, sehingga penelitian dilakukan secara
online melalui chat pribadi. Jumlah sampel yang diambil 53 karyawan yang ada pada CV. Akar
Teknik Surabaya. Akibatnya tidak bisa melakukan komunikasi dengan semestinya tanpa tau khusus
keadaan yang ada sebenarnya.
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ABSTRACT

This study aims to explain the influence of service quality factors on customer satisfaction at
Bank BRI Surabaya Diponegoro Branch. Service quality includes Reliability, Assurance, Tangible,
Empathy and Responsiveness variables. This type of research is a quantitative approach. The study
population was customers at the Bank BRI Surabaya Diponegoro branch with the sampling technique
using accidental sampling. Data were collected through a questionnaire or questionnaire using a Likert
scale which has been tested for its validity and reliability. This study uses validity and reliability tests, then
tests the classical assumptions and correlation analysis, simple and multiple linear regression analysis.
The results of this study indicate that service quality has a positive and significant effect on customer
satisfaction at Bank BRI Surabaya Diponegoro Branch

Keywords : Reliability, Assurance, Tangible, Empathy, Responsiveness, Customer Satisfaction.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh faktor — faktor kualitas pelayanan terhadap
kepuasan nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro. Kualitas pelayanan mencakup variabel
Reliability, Assurance, Tangible, Empathy dan Responsiveness. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah nasabah pada Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Data dikumpulkan melalui angket
atau kuesioner dengan menggunakan skala likert yang telah diuji kevalidan dan keandalannya. Penelitian
ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas, kemudian uji asumsi klasik serta analisis korelasi, analisis
regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro

Kata Kunci . Reliability, Assurance, Tangible, Empathy, Respeonsiveness, Kepuasan Nasabah.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi pada saat ini perkembangan usaha bidang jasa perbankan
berkembang sangat pesat. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang sangat
berpengaruh dalam perkembangan ekonomi di suatu negara. Hal tersebut menujukkan bahwa
peranan bank sebagai salah satu lembaga keuangan adalah sebagai penunjang kelancaran
kegiatan perekonomian dari suatu negara. Bank menjadi penting dalam kegiatan ekonomi
masyarakat dan negara. Peran dan fungsi bank juga sudah diatur dalam peraturan undang -
undang. Dalam UU No. 10 tahun 1998, tujuan perbankan Indonesia secara umum adalah
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
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pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat.
Perbankan merupakan salah satu penggerak roda perekonomian yang sangat penting.

Dengan dipadukan dengan perkembangan teknologi dan era globalisasi yang sangat
pesat ini perbankan semakin memperkembangkan jasa pelayanan mengikuti arah era globalisasi
saat ini. Pelayanan yang diberikan oleh jasa perbankan sangat luar biasa kepada masyarakat
sehingga dapat membantu menunjang kelancaran dalam kegiatan keuangan yang berdampak
pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jasa yang diberikan bank untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dapat berupa tabungan, kredit, deposito dan penyedia dana, sesuai dengan UU No.
10 tahun 1998 tentang perbankan yang menyebutkan bahwa “Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk- bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak’.

Dalam merealisasikan hal tersebut, tujuan utama yang harus dicapai adalah kepuasan
nasabah. Kepuasan nasabah sudah lama menjadi prioritas utama di dalam dunia perbankan.
Karena dengan adanya kepuasan nasabah, hal tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam
bisnis jasa perbankan. Jasa yang diberikan bank untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dapat
berupa tabungan, kredit, deposito dan penyedia dana, sesuai dengan UU No. 10 tahun 1998
tentang perbankan yang menyebutkan bahwa ‘Bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk — bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak”. Dalam merealisasikan hal tersebut, tujuan utama yang harus dicapai
adalah kepuasan nasabah. Kepuasan nasabah sudah lama menjadi prioritas utama di dalam
dunia perbankan. Karena dengan adanya kepuasan nasabah, hal tersebut menjadi salah satu
faktor penting dalam bisnis jasa perbankan.

Menurut Zeithaml et.al, (1996) dalam (Wahab, 2017) dari hasil penelitian pada 12 fokus
grup di Amerika, menghasilkan adanya 10 dimensi kualitas pelayanan dan selanjutnya
disederhanakan menjadi 5 dimensi yaitu:

1. Reliability (kehandalan)
Assurance (jaminan)
Tangible (bukti fisik)
Empathy (empati)
Responsiveness (daya tanggap)

SANIE I S A

Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh faktor kualitas pelayanan reliability terhadap kepuasan
nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro?
2. Apakah ada pengaruh faktor kualitas pelayanan assurance terhadap kepuasan
nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro?
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3.

4.

5.

6.

Apakah ada pengaruh faktor kualitas pelayanan tangible terhadap kepuasan
nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro?

Apakah ada pengaruh faktor kualitas pelayanan empathy terhadap kepuasan
nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro?

Apakah ada pengaruh faktor kualitas pelayanan responsiveness terhadap kepuasan
nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro?

Apakah ada pengaruh faktor kualitas pelayanan reliability, assurance, tangible,
empathy dan responsiveness secara simultan terhadap kepuasan nasabah Bank BRI
Cabang Surabaya Diponegoro?

Kualitas Pelayanan

Menurut Kotler dan Keller dalam (Pawestriningtyas, 2016) kualitas adalah karakteristik
produk dan totalitas fitur atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi
kebutuhan konsumen atau pengguna jasa yang dirasakan

Menurut Zheithaml et al dalam (Ariani, 2016) terdapat lima dimensi pokok dalam kualitas
pelayanan sebagai berikut:

1.

Kehandalan (reliability) adalah kemampuan sebuah organisasi (perusahaan) untuk
memberikan pelayanan yang optimal dengan tidak melakukan kesalahan dan
memenuhi jasanya sesuai dengan kesepakatan yang dijanjikan.

Jaminan (assurance) adalah intelektual, dan integritas para karyawan perusahaan
untuk membuat rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan. Hal ini meliputi
beberapa komponen, antara lain:

a. Komunikasi (communication), yaitu memberikan informasi kepada pelanggan
dalam penyampaian yang mudah dipahami sehingga para pelanggan dapat
dengan mudah mengerti apa yang diinformasikan karyawan.

b. Kredibilitas (credibility), perlunya jaminan yang diberikan atas kepercayaan
pelanggan, believability atau sifat kejujuran, menanamkan kepercayaan,
memberikan kredibilitas yang baik bagi perusahaan pada masa yang akan
datang.

c. Keamanan (security), adanya jaminan yang diberikan oleh perusahaan atas
kepercayaan yang tinggi dari pelanggan akan pelayanan yang diterima.

d. Kompetensi (competence) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh karyawan
perusahaan agar dapat memberikan pelayanan yang optimal terhadap
pelanggan.

e. Sopan santun (courtesy), adalah nilai moral yang dimiliki oleh perusahaan yang
diberikan kepada pelanggan dalam bentuk pelayanan. Jaminan akan kesopan-
santunan yang ditawarkan kepada pelanggan sesuai dengan kondisi dan situasi
yang ada.

Bukti Fisik (Tangible) berhubungan dengan tampilan fasilitas perusahaan yang

menarik, peralatan/perlengkapan digunakan perusahaan bersih dan lengkap, serta

penampilan dari karyawan rapi.

Empati (Empathy) berhubungan dengan pemahaman perusahaan atas masalah

yang dialami oleh para pelanggannya dan bertindak demi kepentingan konsumen,

serta memberikan perhatian lebih kepada para pelanggan.
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5. Daya Tanggap (Responsiveness) Berhubungan dengan kesiapan dan keterampilan

karyawan untuk membantu para pelanggan dalam menyelesaikan permasalahan
yang dialami oleh para pelanggan.

Menurut (Kotler & Keller, 2008) karakteristik pelayanan terdiri atas empat, yaitu:

1.

Intangibility (tidak berwujud) Layanan yang bersifat intangibility artinya tidak dapat
dilihat, dirasa, diraba, dicium, dan didengar sebelum diperoleh. Seseorang tidak
dapat menilai hasil dari layanan sebelum memperoleh layanan itu sendiri. Untuk
mengurangi keraguan, pembeli akan mencari tanda bukti dan informasi dari kualitas
jasa tersebut.

Inseparability (tidak terpisahkan) Layanan biasanya dijual terlebih dahulu baru
kemudian diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan. Jika seseorang melakukan
layanan maka penyedianya adalah bagian dari layanan. Karena klien juga hadir
pada saat layanan itu dilakukan, interaksi antara penyedia layanan dan pelanggan
merupakan ciri khusus dalam pemasaran layanan.

Variability (bervariasi) Layanan sangat bersifat variabel karena merupakan
nonstandardized output, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis, tergantung
pada siapa, kapan dan dimana layanan tersebut dihasilkan.

Perishability (mudah lenyap) Layanan merupakan komoditas yang tidak permanen.
Sehingga dapat dikatakan bahwa layanan dihasilkan saat permintaan akan layanan
tersebut muncul, permintaan ini tidak dapat ditunda.

Kepuasan Pelanggan

Menurut (Kotler, 2002) dalam (Wahab, 2017) Kepuasan (satisfaction) adalah perasaan
senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan
produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka.

Sedangkan menurut Engel, ett al (1990) dalam (Ambarwati, 2014) menyatakan bahwa
kepuasan pelanggan merupakan evaluasi dari hasil kualitas pelayanan tersebut dimana alternatif
yang dipilih sekurang-kurangnya sama atau melebihi ekspektasi pelanggan. Dari kedua definisi
tersebut kepuasan nasabah dapat dikatakan sebuah akibat dari sebuah pelayanan yang
diberikan oleh perusahaan kepada nasabah.

(Zeithaml et al., 1996) menjelaskan ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap

kepuasan pelanggan yaitu :

1.

Wujud fisik (tangible): meliputi wujud semua benda yang dapat dilihat secara kasat
mata. Contohnya, sarana dan prasarana perusahaan yang meliputi, bangunan dan
seluruh fasilitasnya.

Kehandalan (reliability): Karyawan dapat menyelesaikan masalah nasabah cepat
dan tepat dengan semua fasilitas yang disediakan oleh perusahaan yang dapat
mempercepat kinerja. Contohnya, pengetahuan nasabah yang baik tentang dunia
perbankan, tersedianya fasilitas online, ATM dan sarana transportasi perusahaan.
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3. Daya tanggap (responsiveness). meliputi kemampuan dan kecepatan karyawan
dalam menyelesaikan permasalahan nasabah. Contohnya, pola piker dan
kedisiplinan.

4. Jaminan (assurance): meliputi kepercayaan pelanggan kepada perusahaan.
Contohnya, perusahaan akan menepati janji dengan apa yang telah disepakati
dengan pelanggan.

5. Kepedulian (emphaty). meliputi rasa tulus seluruh karyawan perusahaan dalam
melayani pelanggan. Contohnya, kepedulian karyawan terhadap kebutuhan dan
keinginan pelanggan yang selalu dipenuhi dengan baik.

Kerangka Konseptual

Empathy

I-I|6
/~ )\
Reliability
(Kehandalan)
\- J
e A H1
Assurance
(Jaminan)
L ) H2
v
- ) a\
Tangible H3 Kepuasan
(Bukti Fisik) > Nasabah
N J
H4
' N

Responsiveness
(Daya Tanggap)

Hipotesis

H1 : Ada pengaruh faktor kualias pelayanan reliability terhadap kepuasan nasabah Bank BRI
Cabang Surabaya Diponegoro

H2 : Ada pengaruh faktor kualias pelayanan assurance terhadap kepuasan nasabah Bank BRI
Cabang Surabaya Diponegoro

H3 : Ada pengaruh faktor kualias pelayanan tangible terhadap kepuasan nasabah Bank BRI
Cabang Surabaya Diponegoro
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H4 . Ada pengaruh faktor kualias pelayanan empathy terhadap kepuasan nasabah Bank BRI
Cabang Surabaya Diponegoro

H5 : Ada pengaruh faktor kualias pelayanan responsiveness terhadap kepuasan nasabah Bank
BRI Cabang Surabaya Diponegoro

H6 : Ada pengaruh faktor kualitas pelayanan reliability, assurance, tangible, empathy, dan
responsiveness secara simultan terhadap kepuasan nasabah Bank BRI Cabang Surabaya
Dionegoro

Metode
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah Bank BRI Cabang
Surabaya Diponegoro sebanyak 3.000 nasabah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) “accidental sampling
adalah Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu semua orang yang kebetulan
bertemu dengan peneliti mendapat peluang untuk menjadi sebagai responden atau sampel.
Alasan dilakukannya teknik pengambilan sampel secara accidental sampling adalah karena
jumlah populasi yang banyak sehingga tidak mungkin untuk mengumpulkan semua anggota
populasi karena akan membutuhkan waktu yang cukup panjang, kualitas data yang dihasilkan
oleh sampel lebih teliti dibandingkan populasi, dan proses penelitian menggunakan sampel relatif
lebih cepat daripada populasi.

Untuk mendapatkan jumlah sampel yang dapat mewakili populasi, maka peneliti

menggunakan rumus slovin (Hendriyani et al., 2017).
N

~1+N(e)?
3000

" 14 3000(0,1)?
3000

"= 30,01

n

n =99,96
n =100
Keterangan:
N = Ukuran populasi

n = Ukuran sampel
e = Margin kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir yaitu sebesar 10%

Definisi Operasional Variabel

Variabel Independen (X)

Menurut (Sugiyono, 2015) variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lain. Penelitian ini menggunakan variabel independen antara lain adalah kualitas
pelayanan berupa kehandalan (reliability X1), kualitas pelayanan berupa jaminan (assurance X2),
kualitas pelayanan berupa wujud fisik (tangible X3), kualitas pelayanan berupa kepedulian
(emphaty X4), dan kualitas pelayanan berupa daya tanggap (responsiveness X5).
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1.

Kehandalan (reliability)

Menurut (Sekaran, 2011) kehandalan (reliability) yaitu suatu pengukuran
menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa adanya kesalahan. Indikator
kehandalan (reliability) meliputi menangani nasabah cepat dan professional,
memberlakukan nasabah secara adil, pelayanannya sesuai dengan yang diharapkan,
dan pelayanan yang benar pada nasabah baru.

Jaminan (assurance)

Menurut (Tjiptono & Fandy, 2015) jaminan merupakan upaya perlindungan yang
berikan untuk masyarakat terhadap resiko yang akan terjadi. Indikator Jaminan
(assurance) meliputi dapat menciptakan suasana nyaman dan aman, komunikasi dengan
bahasa yang mudah dipahami, terdapat petunjuk arah sehingga memudahkan nasabah
dalam mencari pelayanan, pelayanannya dapat memenuhi harapan nasabah.

Wujud fisik (tangible)

Menurut (Swastha, Basu, 2014) wujud fisik merupakan suatu bentuk pelayanan
yang dapat dilihat, dicium dan diraba. Indikator Wujud fisik (tangible) meliputi
kenyamanan ruang tunggu atau banking hall, lokasi parkir yang cukup luas dan mudah,
terdapat fasilitas umum yang nyaman, karyawan berpakaian rapi.

Empati (empathy)

Menurut (Tjiptono & Chandra, 2011) kepedulian yaitu kepedulian secara
individual yang diberikan perusahaan kepada pelanggan. Indikator Empati (empathy)
mampu memberi perhatian yang baik kepada nasabah, bersedia mendengar keluhan
dengan sabar, mampu menjaga komunikasi yang baik dengan nasabah, mampu
memahami keluhan nasabah.

Daya tanggap (responsiveness)

Menurut (Lupiyoadi, 2014) daya tanggap merupakan tindakan untuk membantu
dan memberikan pelayanan dengan penyampaian informasi yang mudah dimengerti.
Indikator Daya tanggap (responsiveness) meliputi penanganan cepat bagi nasabah,
prosedur yang mudah, cepat tanggap terhadap keluhan nasabah, ramah dan sopan
dalam memberikan pelayanan
kualitas pelayanan berupa kehandalan (reliability), jaminan (assurance), wujud fisik
(tangible), empati (empathy), dan daya tanggap (responsiveness) secara simultan.

Variabel Dependen (Y)
Menurut (Sugiyono, 2015) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi variabel

lain yang menjadi variabel dependen adalah kepuasan nasabah (Y).

1.

Kepuasan nasabah

Menurut Oliver yang dikutip oleh (Tjiptono & Chandra, 2011) kepuasan
merupakan suatu sikap yang dirasakan tentang pengalaman yang didapatkan. Indikator
kepuasan nasabah meliputi puas dengan pelayanan yang diberikan, nyaman
bertransaksi, kecepatan dan ketepatan Pelayanan, keterbukaan Informasi kepada
nasabah.
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.
Berikut adalah persamaannya :
Y =a+bX1+bX2+bX3 +bX4 +bX5
Keterangan:
Y = Variabel dependen (Kepuasan nasabah)
X = Variabel independen (X1 : Reliability, X2 : Assurance, X3 : Tangible, X4 : Empathy, X5:
Responsiveness)
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Untuk pengujian hipotesis dilakukan secara simultan atau Uji F dan secara parsial atau
Uji t. Uji F bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas pelayanan yang meliputi
variabel Reliability, Assurance, Tangibles, Empathy, dan Responsiveness secara simultan
terhadap kepuasan nasabah. Sedangkan Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
kualitas pelayanan yang meliputi variabel Reliability, Assurance, Tangibles, Empathy, dan
Responsiveness secara parsial terhadap kepuasan nasabah.

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas dan Reliabilitas Reliability (X1)

Berdasarkan tabel 1, jawaban yang diberikan oleh responden pada seluruh item variabel
Reliability adalah valid. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Corrected Item - Total Correlation lebih
dari 0,3. Seluruh item untuk menjelaskan variabel Reliability adalah reliabel. Hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0,719 > 0,6.

Tabel 1 Uji Validitas dan Reliabilitas Reliability (X1)

Variabel Indikator Corrected Item - | Cronbach's
Total Correlation Alpha
Keterampilan Karyawan
0.371
- Dalam Melakukan pelayanan
Reliability ; 0.719
Melakukan Pelayanan Sesuai
0.332
Dengan Prosedur.

Sumber: Data diolah 2021

Uji Validitas dan Reliabilitas Assurance (X2)

Berdasarkan tabel 2, jawaban yang diberikan oleh responden pada seluruh item variabel
Assurance adalah valid. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Corrected Item - Total Correlation lebih
dari 0,3. Seluruh item untuk menjelaskan variabel Assurance adalah reliabel. Hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0,816 > 0,6.

Tabel 2 Uji Validitas dan Reliabilitas Assurance (X2)

Corrected Item - ,
. . Cronbach's
Variabel Indikator Total
. Alpha
Correlation
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Penyampaian Informasi 0.650
Yang Mudah Diterima '
Assurance 5 0.816
Memberikan Kesan Yang
. 0.599
Dapat Dipercaya

Sumber: Data diolah 2021

Uji Validitas dan Reliabilitas Tangible (X3)

Berdasarkan tabel 3, jawaban yang diberikan oleh responden pada seluruh item variabel
Tangible adalah valid. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Corrected Item - Total Correlation lebih
dari 0,3. Seluruh item untuk menjelaskan variabel Tangible adalah reliabel. Hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0,793 > 0,6.

Tabel 3 Uji Validitas dan Reliabilitas Tangible (X3)

Corrected Item - ,
. . Cronbach's

Variabel Indikator Total

. Alpha
Correlation
Kenyamanan Suasana
y 0.484
. DItempat Pelayanan
Tangible ; - 0.793
Ketersediaan Fasilitas Yang
. 0.58
Memadai

Sumber: Data diolah 2021

Uji Validitas dan Reliabilitas Empathy (X4)

Berdasarkan tabel 4, jawaban yang diberikan oleh responden pada seluruh item variabel
Empathy adalah valid. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Corrected Item - Total Correlation lebih
dari 0,3. Seluruh item untuk menjelaskan variabel Empathy adalah reliabel. Hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0,834 > 0,6.

Tabel 4 Uji Validitas dan Reliabilitas Empathy (X4)

Corrected Item - ,
. . Cronbach's
Variabel Indikator Total
. Alpha
Correlation
Bersikap Sopan Dan 054
Santun Kepada Nasabah )
Empathy 0.834
Menerima Semua Keluhan
Nasabah 0.569

Sumber: Data diolah 2021

Uji Validitas dan Reliabilitas Resposiveness (X5)

Berdasarkan tabel 5, jawaban yang diberikan oleh responden pada seluruh item variabel
Resposiveness adalah valid. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Corrected Item - Total Correlation
lebih dari 0,3. Seluruh item untuk menjelaskan variabel Resposiveness adalah reliabel. Hal ini
ditunjukan dengan nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0,796 > 0,6.

Tabel 5 Uji Validitas dan Reliabilitas Responsiveness (X5)

Corrected Item - .
. . Cronbach's
Variabel Indikator Total
. Alpha
Correlation
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Kecepatan Dalam 0.484
) Melakukan Pelayanan
Responsiveness 0.773
Menyambut Nasabah 0.409
Dengan Baik '

Sumber: Data diolah 2021

Uji Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Nasabah (Y)

Berdasarkan tabel 6, jawaban yang diberikan oleh responden pada seluruh item variabel
Kepuasan Nasabah adalah valid. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Corrected ltem - Total
Correlation lebih dari 0,3. Seluruh item untuk menjelaskan variabel Kepuasan Nasabah adalah
reliabel. Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien reliabilitasnya sebesar 0,796 > 0,6.

Tabel 6 Uji Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Nasabah (Y)

Corrected Item - | Cronbach's
Total Correlation Alpha

Variabel Indikator

Perasaan Puas Dan Nyaman

Yang Diterima Oleh 0.387
Kepuasan Nasabah 0.688
Nasabah Pelayanan Yang Diberikan '
Sesuai Dengan Harapan 0.369
Nasabah

Sumber: Data diolah 2021

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier pada tabel 7 diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =0,162 + 0,176X1 + 0,142X2 + 0,305X3 + 0,190X4 + 0,167X5
Tabel 7

Analisis Linier
Berganda e
e |
[P T PTE A P H S g

S s

T st eS| AEE

Ly oRE | e L

A8 gF | W Al

e Fa | -E-El

R AR

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan tabel 8 nilai R Square sebesar 0,860, hal ini menunjukkan bahwa
Reliability, Assurance, Tangible, Empathy dan Responsiveness berpengaruh terhadap Kepuasan
Nasabah sebesar 86%, sedangkan sisanya sebesar 14% dipengaruhi oleh varibel lain diluar
penelitian.

Tabel 8 Uj

Koefisien
Determinasi

L AT TR

| ;L-n:*:l’-' | ".‘..hi-::.'l:lr"

- qﬁﬂ%‘mﬁ _mwjﬁ@s&mm DRI
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Sumber: Data diolah 2021

Tabel 9 Uji t
Variabel t hitung t tabel sig
Reliability 3.665 1.98472 0.000
Assurance 3.002 1.98472 0.003
Tangible 5.796 1.98472 0.000
Empathy 3.880 1.98472 0.000
Responsiveness 3.422 1.98472 0.001

Sumber: Data diolah 2021

Tabel 10 Uji f
gRAmF
I ::: . A ‘nu'-l:!‘ﬂ'—l P &
T L i i ] r t
A raiun ﬂ_r':n..:-m |8 At | Ve Eri
g || s & ity
i | mehy ]

SeEeE e e R min e v TR L Finit g, T
Sumber: Data diolah 2021

Simpulan

Berdasarkan analisis Uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
yang meliputi variabel Reliability, Assurance, Tangible, Empathy dan Responsiveness
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan nasabah Bank BRI Cabang Surabaya
Diponegoro. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung (115,658) lebih besar dari Ftabel (2,31)
dan nilai signifikansinya sebesar 0,00 lebih kecil daripada a yang bernilai 0,05. Penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulian Belinda Ambarwati (2014) yang
menyimpulkan baik secara simultan maupun secara parsial kualitas pelayanan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah.

Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu variabel Reliability,
Assurance, Tangible, Empathy dan Responsiveness secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan nasabah Bank BRI Cabang Surabaya Diponegoro, dibuktikan
berdasarkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari alpha (a)
yang bernilai 0,05. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulian Belinda
Ambarwati (2014) yang menyimpulkan baik secara simultan maupun secara parsial kualitas
pelayanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah.

Implikasi

Berdasrkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kualitas pelayanan karyawan Bank BRI
Surabaya Diponegoro berpengaruh terhadap kepuasan nasabah. Semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan, maka semakin berpengaruh baik juga terhadap kepuasan nasabah.
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Serta berdasarkan hasil penelitian ini, dapat menjadi masukan karyawan Bank BRI Surabaya
Diponegoro untuk tetap meningkatkan lagi kualitas pelayanan terhadap nasabah.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya berjumlah 100 orang saja.
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya memberikan sampel lebih banyak dan lebih luas
cakupannya.

2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya kualitas pelayanan dan
kepuasan nasabah. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan lebih banyak
variabel supaya untuk mengetahui lebih detil permasalahan yang ada.

Daftar Pustaka

Ambarwati, Y. B. (2014). Artikel diterima: 14 Mei 2014 Terakhir direvisi: 27 Juli 2014. Jurnal
Akuntansi.

Avriani, W. (2016). Manajemen Kualitas. Jurnal Managemen.

Hendriyani, R., Chusna, K., Atmaja, B. T., M, I. I., & Yanty, R. (2017). Metodologi Penelitian
Ekonomi dan Bisnis. In Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Kotler, P. (2002). Manajemen Pemasaran edisi milenium. Jakarta: Prenhallindo.

Kotler, P., & Keller, K. L. (2008). Manajemen pemasaran, 13th Edition, Vol. 2. In Jakarta:
Erlangga.

Lupiyoadi. (2014). Pelayanan jasa. Pelayanan Jasa Merupakan Bagian Integral Dengan
Penawaran Total, Oleh Karena Itu Perhatian Harus Diberikan Pada Seluruh Aspek
Penawaran Untuk Mencapai Keseimbangan Yang Dapat Memuaskan Target Konsumen.

Pawestriningtyas, N. C. (2016). Pengaruh Kualitas Pelayanan Jasa Terhadap Kepuasan
Nasabah. Jurnal Administrasi Bisnis.

Sekaran, U. (2011). Metodologi Penelitian untuk Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. Annals of
Tourism Research.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung. In Metode Penelitian Pendidikan
(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan
Penelitian Pendidikan. In Alfabeta.

Swastha, Basu, [|. (2014). Manajemen Pemasaran Modern. In Liberty, Yogyakarta.
https://doi.org/10.1017/CB0O9781107415324.004

Tjiptono, F., & Chandra, G. (2011). Service, Quality & Satisfaction. In Edisi 4.

Tjiptono, & Fandy. (2015). Strategi Pemasaran. In Yogyakarta: Andli.

Wahab, W. (2017). Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah industri perbankan
syariah di kota pekanbaru. Jurnal Kajian Ekonomi Islam.

Zeithaml, V. A., Berry, L. L., & Parasuraman, A. (1996). The behavioral consequences of service
quality. Journal of Marketing. https://doi.org/10.2307/1251929

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 190



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 191



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Pengaruh Harga, Citra Merek, Dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas
Pelanggan Semen Gresik (Studi Kasus Pada UD Bangunan Kita Surabaya)

Friska Aprilia Anggraeny', Christina Menuk Srihandayani2, Noerchoidah3
Universitas PGRI Adi Buana'2
Email : friskaaprilia1402@gmail.com’, choidahnoer123@gmail.com?
Koresponden : menukch@unipasby.ac.id?

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Harga, Citra Merek, dan Kualitas Produk)

terhadap Loyalitas Pelanggan Semen Gresik di UD Bangunan Kita Surabaya. Analis menggunakan data
kuantitatif dengan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Strategi yang digunakan oleh peneliti adalah
teknik melihat non-probabilitas dengan teknik accidental sampling. Dengan sampel 105 pelanggan yang
ditangani memanfaatkan program SPSS versi 24. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis
Regresi Linier Berganda kemudian digunakan uji t dan uji F. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa
harga, citra merek, dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan dan hasil uji
secara simultan menunjukkan bahwa harga, citra merek, dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas pelanggan Semen Gresik UD Bangunan Kita Surabaya.

Kata Kunci : Harga, Citra Merek, Kualitas Produk, Loyalitas Pelanggan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of independent variables (Price, Brand Image, and Product
Quality) on Customer Loyalty of Semen Gresik at UD Gedung Kita Surabaya. Analysts use
quantitative data with a questionnaire as a data collection method. The strategy used by the
researcher is a non-probability viewing technique with accidental sampling technique. With a sample
of 105 customers who were handled using the SPSS version 24 program. The analysis used in this
study was Multiple Linear Regression Analysis then t test and F test were used. Partial test results
showed that price, brand image, and product quality had a significant effect on customer loyalty. and
the test results simultaneously show that price, brand image, and product quality have a significant
effect on customer loyalty at Semen Gresik UD Building Kita Surabaya.

Keywords: Price, Brand Image, Product Quality, Customer Loyalty.
PENDAHULUAN
Industri semen sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan

pesat yang terjadi dalam industri pembuatan semen ini, adanya tanda dengan banyaknya
perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama mulai bermunculan di Indonesia. Dengan
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berkembang pesatnya industri semen di Indonesia ini, tidak terlepas dari sistem manajemen
perusahaan yang terus maju dan mendapatkan profit yang terdepan.

Salah satu perusahaan yang berkecimpung di industri ini adalah Perusahaan Semen Gresik.
Semen Gresik merupakan merek semen yang sudah mempunyai reputasi yang baik di mata
konsumen. Dengan harga pasaran yang sedikit lebih mahal dibanding semen yang lain, Semen
Gresik cukup diminati oleh para konsumen. Selain itu, Semen Gresik juga kurang cepat dalam
proses pengeringan hal itu disebabkan karena Semen Gresik sangat memperhatikan produknya.
Dengan memberikan kualitas produk terbaik, Semen Gresik masih menjadi pilihan konsumen.
Dengan adanya kualitas produk yang baik, maka perusahaan akan sangat mudah menjangkau para
konsumen yang diinginkan dan sesuai dengan target perusahaan. Untuk membuat konsumen agar
selalu loyal kepada produk Semen Gresik, dibutuhkan kualitas produk yang bermutu dengan harga
terjangkau dan kompetitif sehingga citra merek dari produk semen gresik tersebut akan selalu diingat
oleh masyarakat.

Menurut Suryati (2015:93), loyalitas pelanggan adalah komitmen pelanggan terhadap suatu
merek, toko, atau pemasok, berdasarkan sikap yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian
ulang yang konsisten. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan diantaranya
adalah harga, citra merek dan kualitas produk. Seseorang akan mencari bahan material dengan
harga yang sangat terjangkau untuk memenuhi kebutuhan bahan bangunan. Oleh karena itu, para
pelaku usaha material haruslah memberikan harga yang tepat dan bisa dijangkau oleh konsumen.
Menurut Sunyoto (2017:131) harga adalah sejumlah uang yang dibebankan pada suatu produk
tertentu. Penentuan sangat penting karena akan mempengaruhi usaha dalam jangka panjang.

Citra merek merupakan petunjuk yang digunakan oleh konsumen untuk mengevaluasi
produk ketika konsumen tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang suatu produk. Terdapat
kecenderungan bahwa konsumen akan memilih produk yang telah dikenal baik melalui beberapa
sumber. Citra merek menurut Firmansyah (2019:60) adalah suatu persepsi yang muncul di benak
konsumen ketika mengingat suatu merek dari produk tertentu. Konsumen memiliki beraneka ragam
kebutuhan dan keinginan yang dapat dipenuhi dengan mennggunakan produk tertentu. Tetapi
keterbatasan daya beli dan kesediaan untuk membeli, membuat semua kebutuhan dan keinginan
tidak dapat direalisasikan. Oleh karena itu, kualitas produk sangat mempengaruhi konsumen untuk
tetap setia atau loyal terhadap produk tersebut.

Menurut Kotler dan Keller (2016:156) kualitas produk adalah totalitas dari fitur dan
karakteristik suatu produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Kualitas produk sangat berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, ketika konsumen
membeli suatu produk dan konsumen tersebut sangat puas dengan kualitasnya maka secara tidak
langsung konsumen tersebut akan melakukan pembelian ulang. Pembelian ulang yang
berkesinambungan akan menjadikan sikap loyalitas pada pelanggan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Harga

Harga adalah ukuran kas yang dibebankan untuk suatu barang tertentu (Sunyoto, 2017:131).
Penunjuk nilai (Kotler, 2016:52) adalah kewajaran nilai, kesesuaian nilai dengan kualitas barang,
intensitas nilai, dan kewajaran nilai dengan manfaat.

Indikator harga menurut Kotler (2016:52) yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian harga
dengan kualitas produk, daya saing harga, kesesuaian harga dengan manfaat.

Citra Merek

Citra merek adalah wawasan yang muncul dalam kepribadian pembeli pada saat mengingat
merek suatu produk tertentu (Firmansyah, 2019:60). Penanda gambar merek (Firmansyah, 2019:81)
adalah gambar pembuat, gambar klien, dan gambar barang.

Indikator citra merek menurut Firmansyah (2019:81) yaitu Citra Pembuat (Coporate Image),
Citra Pemakai (User Image), Citra Produk (Product Image).

Kualitas Produk

Kualitas Produk ialah keutuhan dari keunggulan serta atribut suatu benda maupun
administrasi yang dapat mengatasi masalah pembelanja (Kotler dan Keller, 2016:156). Penanda
kualitas barang (Tjiptono, 2016:134) eksekusi, sorotan ekstra, ketergantungan, kesesuaian dengan
detail, kekokohan.

Indikator kualitas produk menurut Tijiptono (2016:134) vyaitu kinerja (performance),
keistimewaan tambahan (features), keandalan (reliability), kesesuaian dengan spesifikasi
(conformance to specifications), dan daya tahan (durability)

Loyalitas Pelanggan

Loyalitas Pelanggan adalah kewajiban klien terhadap merek, toko, atau penyedia, dalam
perspektif inspirasional dan tercermin dalam pembelian berulang yang stabil (Suryati, 2015:93).
Petunjuk ketabahan klien (Kotler dan Keller, 2012:57) adalah keteguhan hati terhadap pembelian
barang, perlindungan dari efek negatif pada barang, referensi mutlak terhadap keberadaan barang.

Indikator loyalitas pelanggan menurut Kotler dan Keller (2012:57) yaitu kesetiaan terhadap
pembelian produk (repeat purchase), ketahanan terhadap pengaruh yang negatif mengenai produk
(retention), mereferensikan secara total esistensi produk (referalls).
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KERANGKA KONSEPTUAL
Berikut adalah gambar kerangka konseptual dalam penelitian ini:
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Gambar 1
Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan ialah semua pelanggan UD
Bangunan Kita Surabaya, sampel penelitian ini sejumlah 105 pelanggan. Penelitian ini mengenakan
metode Nonprobability Sampling dengan teknik Accidental Sampling, Tekniknya bersumber pada
kebetulan, yakni siapapun yang dengan cara bertepatan berjumpa peneliti dapat dijadikan sampel
(Sugiyono, 2019: 133).

Analisis data menggunakan uji instrumental yang berupa uji validitas serta uji reliabilitas guna
mengenali alat instrumen berupa kuesioner, uji asumsi klasik yang berupa normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta autokorelasi, kemudian regresi linier berganda, serta uji
hipotesis berbentuk uji t serta uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Pengujian validitas ini dilakukan untuk menguji data yang telah diperoleh sehingga dapat
mengukur valid atau tidak nya suatu kuisioner.
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Tabel 1

Hasil Uji Validitas
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Dilihat dari hasil uji validitas tersebut, semua item yang diuji menunjukkan nilai r hitung untuk
setiap indikator Variabel Harga, Citra Merek, Kualitas Produk dan Loyalitas Pelanggan < 0,3. Maka
dari itu, indikator ataupun kuesioner yang dikenakan untuk setiap variabel diklaim valid serta bisa

dikenakan menjadi alat ukur variabel.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau kuesioner yang digunakan
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Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Hasil _Nilai kritis _Kelerangan
Harga (X1) 808 0.8 reliabed
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Sumber : Data diolah

Dari hasil tabel di atas diperoleh koefisien reliabilitas alpha Cronbach's pada variabel harga
(X1) yaitu 0,908; citra merek (X2) 0,861; kualitas produk (X3) 0,974, dan loyalitas pelanggan (Y)
0,901. Pada semua variabel, koefisien reliabilitas alpha Cronbach's < 0,6. Oleh karena itu,
kesimpulannya adalah alat atau kuesioner yang dikenakan dapat dikatakat reliabel.

UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menguiji apakah dalam suatu model regeresi, variabel bebas, variabel

terikat atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak.
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i |
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Gambar 2
Scatterplot Uji Normalitas

Gambar di atas mengatakan data terdistribusi normal karena titik-titik terdistribusi dan dekat
dengan diagonal.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi

antara variabel independen dimana model regresi yang baik tidak terjadi ortogonal.
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Tabel 3
Nilai VIF
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Sumber : Data diolah

Hasil pengujian diperoleh nilai Tolerance untuk variable Harga sebesar 0,974 (<0,10),
variabel Citra Merek sebesar 0,986 (<0,10), serta variabel Kualitas Produk sebesar 0,977 (<0,10)
serta nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10, variabel Harga sebesar 1.027, variabel Citra Merek
1,015, dan variabel Kualitas Produk 1,023. Hasil ini bisa mengetahui mengenai regresi linier
berganda yang dikenakan pada penelitian ini tidak ada multikolinearitas, sehingga memenuhi syarat
untuk dianalisis.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasititas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
perbedaan varians dan residual dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar di atas terlihat tidak berpola jelas dan berdistribusi dengan acak, sehingga
tidak ada heteroskedastisitas di model regresi yang di uji.
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Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi yaitu korelasai yang terjadi antara residula pada satu pengamatan dengan pengamatan
lain pada model regresi.

Tabel 4
Nilai Durbin Watson

Chpflr-Snbeem
1.0

Sumber : Data Diolah

Tabel tersebut menjelaskan mengenai nilai DW (Durbin-Watson) yaitu 1,883 (berada sekitar
(1,55 s.d 2,46) maka hasil yang diperoleh adalah tidak ada autokorelasi

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unsiandardized Coefficiants

Varabel B id. Ermor
(Consiant) 18643 K s
B BT} SEE B
LT At - A4

e Ml B CiEr S

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas didapatkan model persamaan regresi adalah sebagai
berikut :
Y =2.643 +0.182X1 + 0.421X2 + 0.137X3

Berdasarakan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) sebesar 2.643
Menunjukkan bahwa jika Koefisien regresi pada konstanta adalah sebesar 2.643. Artinya
apabila Harga, Citra Merek, dan Kualitas Produk nilainya adalah 0 maka Loyalitas Pelanggan
meningkat sebesar 2.643.

b. Nilai koefisien variabel Harga (X1) sebesar 0.182
Artinya bahwa setiap kenaikan atau penambahan satu satuan Harga (X1) akan mengakibatkan
meningkatnya Loyalitas Pelanggan (Y) sebesar 0.182.
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c. Nilai koefisien variabel Citra Merek (X2) sebesar 0.427
Artinya bahwa setiap kenaikan atau penambahan satu satuan Citra Merek (X2) akan
mengakibatkan meningkatnya Loyalitas Pelanggan (Y) sebesar 0.427.

d. Nilai koefisien variabel Kualitas Produk (X3) sebesar 0.137
Artinya bahwa setiap kenaikan atau penambahan satu satuan Kualitas Produk (X3) akan
mengakibatkan meningkatnya Loyalitas Pelanggan (Y) sebesar 0.137.

Koefisien Determinasi Serta Koefisien Korelasi
Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 6
Koefisien Determinasi
M K gz
) s 344

Sumber : Data Diolah

Bersumber pada hasil analisa didapat nilai koefisien harga (X1), citra merek (X2) serta
kualitas produk (X3) kepada loyalitas pelanggan (Y) yaitu = 0,586. Dan koefisien determinan maupun
kontribusi X1, X2 dan X3 kedapa Y yaitu (R kuadrat = R kuadrat) = 0,344 X 100% = 34,4%. Sehingga
kesimpulannya ialah koefisien residu pz£1 = (1-Rsquare) = 1-0.344 = 0.656 ialah pengaruh variabel
lainnya (selain variabel X1, X2, serta X3).

Tabel 7
Interpretasi Koefisien Korelasi
 Interval Koefisien Korelas: Tingket Hubungen

0,000,133 Sangat Rendsh
0,20 - 0,359 Rendah
0,40 - 0,653 Sadang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangt Kl

Nilai koefisien korelasi sebesar R = 0,586. Menurut Rachman (2017:63), maka dapat
dinyatakan bahwa korelasi atau hubungan yang sedang antara variabel Harga, Citra Merek dan
Kualitas Produk terhadap variabel Loyalitas Pelanggan.

UJI HIPOTESIS
Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel bebas secara
parsial. Berikut dibawah ini adalah hasil uji t :
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Tabel 8
Uji t Parsial
Slandardized Coefficiants T iy
[Comstant) 0845 354
Harga [51) 2408 5
Citea Manak (X3 4 831 00
Kuaitas Produk (X3} 3543 0N

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan hasil Uji-t diata jika nilai signifikasi < 0.05 jadi variabel bebas memperoleh

pengaruh yang signifikan secara sendiri-sendiri terhadap Y.
Uji F

Uji F bertujuan untuk menguji bagaimana jalinan secara simultan dari variabel bebas
mengenai variabel terikat. Berikut adalah hasil uji F :

Tabel 9
Uji F Simultan
F Sig
Regression 7,635 000

Sumber : Data Diolah

Dari tabel Uji F diperoleh analisis dari variabel menunjukkan hasil signifikansi sejumlah
17,635 > F tabel = 2,46 (df= 101) dengan nilai signifikasi 0,000.

PEMBAHASAN

1. Hasil analisis memperlihatkan mengenai nilai T hitung=2,808 serta nilai signifikansi 0,006<0,05,
maka tolak HO serta terima Ha, perihal ini memperlihatkan mengenai variabel harga berpengaruh
kepada pembangunan Surabaya Utara (Y) terhadap Loyalitas Pelanggan Semen Gresik dari UD.
Menurut Gitosudarmo (2017:131) harga ialah beberapa uang yang diperlukan guna memperoleh
beberapa produk ataupun kombinasi barang maupun pelayanan tertentu. Dengan harga yang
tepat dan faedah yang didapat pada produk Semen Gresik yang tepat maka pembeli akan puas
serta memutuskan untuk membeli kembali produk tersebut, sehingga meningkatkan loyalitas
pelanggan. Penelitian ini selaras bersama penelitian sebelumnya oleh Mochamad Na'in (2018).
Berdasarkan hasil analisa, pengaruh antar variabel menunjukkan bahwa variabel harga
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan.

2. Hasil analisis memperlihatkan mengenai T hitung = 4,831, nilai signifikansinya 0,000 < 0,05,
menolak HO serta menerima Ha yaitu variabel citra merek (X2) serta variabel loyalitas pelanggan
Semen Gresik UD Gedung Kita Surabaya (Y). Menurut Firmansyah (2019:60), citra merek
adalah anggapan yang terdapat di pikiran pelanggan pada saat memikirkan merek suatu produk
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khusus. Dengan adanya brand image produk mudah dikenali dan diingat oleh konsumen,
sehingga berdampak pada keputusan pembelian. Semen Gresik mempunyai citra merek yang
bagus di publik, sehingga dengan citra merek ini pelanggan merasa puas dengan Semen Gresik.
Setelah membeli produk Semen Gresik, pelanggan akan melakukan pembelian ulang sehingga
meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap Semen Gresik. Penelitian ini selaras dengan
penelitian terdahulu oleh Dimas Jaka Surya Kelana dan Tatiana Kristenngsih (2018) Hasil
penelitian memperlihatkan mengenai variabel citra merek berpengaruh signifikan kepada
loyalitas pelanggan.

3. Hasil analisa memperlihatkan jika nilai T hitung = 3,543 serta nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka
HO ditolak serta Ha diterima yang merupakan variabel kualitas produk (X3) kepada variabel
loyalitas pelanggan Semen Gresik di Gedung UD Kita Surabaya (Y). Kotler dan Keller (2016:164)
berasumsi bahwa kualitas produk ialah kepiawaian suatu produk guna membagikan hasil
maupun kinerja yang lebih daripada yang diidamkan pembeli. Secara garis besar, suatu produk
dapat dijelaskan menjadi semua hal yang diberikan pemasar ke pembeli dalam rangka
mencukupi kebutuhannya. Kondisi fisik, fungsi serta sifat produk Semen Gresik bisa mencukupi
kebutuhan serta permintaan pembeli berdasarkan nilai uang yang dibelanjakan. Oleh sebab itu,
memiliki kualitas produk yang bagus akan berpengaruh kepada kepuasan pelanggan,
menyebabkan pembelian berulang dan dengan demikian membuat pelanggan loyal. Hal ini
selaras dengan penelitian terdahulu oleh M. Ulfi Bachtiar (2017) yang menunjukkan mengenai
loyalitas pelanggan dipengeruhi signifikan oleh kualitas produk. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilaksanakan Novita Andarwati Sitorus dan Realize (2020), yang memperlihatkan
mengenai kualitas produk berpengaruh secara parsial serta simultan kepada loyalitas pelanggan.

4. Pengujian bersamaan harga (X1), citra merek (X2) serta kualitas produk (X3) kepada loyalitas
pelanggan Semen Gresik di UD Gedung Kita Surabaya (Y). Hasil penelitan menunjukkan
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji F didapat pada Fhitung = 17,635 > F tabel = 2,46 (df = 101).
Maka hasil pengujian memverifikasi mengenai hipotesis pertama Ho ditolak serta ha
diterima.Loyalitas Pelanggan ialah perihal utama guna menggapai tujuan industri. Melalui
memperhatikan hal-hal yang mampu mempengaruhi Loyalitas Pelanggan akan Semen Gresik
maka penting juga adanya Harga, Citra Merek, serta Kualitas Produk yang bagus dalam
menarik minat pembeli, bukan hanya itu saja harga yang ditawarkan serta kualitas produk yang
sanggup berkompetisi bersama produk semen yang ada dipasaran. Bila keadaan yang demikian
ini terlaksana secara maksimal maka Loyalitas Pelanggan Semen Gresik akan merasa puas
dan akan menimbulkan loyalitas pelanggan terhadap Semen Gresik.

SIMPULAN

1. Harga berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan Harga berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan dinyatakan diterima.
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2. Citra Merek berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan Citra Merek berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan dinyatakan diterima.

3. Kualitas Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan Kualitas Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan dinyatakan diterima.

4. Harga, Citra Merek dan Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Loyalitas

Pelanggan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan Harga, Citra merek, dan Kualitas
Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan dinyatakan diterima.

IMPLIKASI

Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk pihak UD Bangunan Kita selalu memperhatikan
harga yang ditetapkan agar dapat diterima oleh setiap pelanggannya dan membentuk loyalitas
pelanggan dalam jangka waktu panjang.

KETERBATASAN PENELITIAN

1. Terdapat keterbatasan terkait data yang digunakan ialah memakai data kuesioner, dengan
memberikan sejumlah pernyataan kepada para pelanggan produk Semen Gresik dimana
terkadang jawaban yang diberikan belum sesuai keadaan yang sebenarnya.

2. Keterbatasan lain yakni waktu dan dana yang digunakan oleh peneliti sangat terbatas, akibat
adanya pandemi covid-19 membuat hasil penelitian masih belum sempurna.
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Abstract

This research to aims analyze the influence of entrepreneur perception and the application of information
accounting system to the success of msmes business in Wiyung sub-district of Surabaya. This research is
descriptive quantitative research. The population used by researchers is all UMKM in Wiyung Subdistrict
Surabaya as many as 45 UMKM. The sample used by researchers is UMKM in Wiyung Subdistrict Surabaya as
many as 31 UMKM in 2016-2020. The determination of samples in this study researchers using Sampling
Purposive. This research researcher uses quantitative method research. The results this of study researchers
prove that partially and simultaneously the perception of entrepreneurs and the application of accounting
information systems affect the success of msmes business in the district wiyung Surabaya.
Keywords: UMKM, perception of entrepreneurs, application of information accounting systems and business
success.

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menganalisa dampak persepsi pengusaha dan penerapan sistem informasi

akuntansi terhadap keberhasilan usaha umkm di kecamatan Wiyung Surabaya. Penelitian ini ialah penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi yang digunakan peneliti adalah seluruh UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya
sebanyak 45 UMKM. Sampel yang digunakan peneliti yakni UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya sebanyak
31 UMKM tahun 2016-2020. Penentuan sampel pada penelitian ini peneliti memakai Sampling Purposive.
Penelitian ini peneliti memakai metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini peneliti membuktikan yakni
secara simultan juga parsial persepsi pengusaha dan penerapan sistem informasi akuntansi berdampak pada
keberhasilan usaha umkm di kecamatan Wiyung Surabaya.

Kata kunci: UMKM, persepsi pengusaha, penerapan sistem informasi akuntansi dan kebehasilan usaha.

PENDAHULUAN

Pada perekonomian dilndonesia, kian disadari yakni pengambangan dan perkembangan
UMKM memiliki peran penting pada perekonomian suatu bangsa. Secara umum, Sektor UMKM
berperan saat menciptakan lapangan kerja, menopang pengembangan ekonomi dan
mempercepat perataan penghasilan melalui kesempatan berusaha. Pengembangan UMKM
menjadi relevan dilakukan di Indonesia, yang selama ini masih berpegang pada adanya industri
kecil dan menengah. Oleh sebab itu UMKM memiliki peran yang sangat vital dalam mengatasi
dampak juga akibat dari terutama masalah pada tahun 1997 krisis ekonomi yang tejadi dimana
perusahan-perusahaan besar mengalami kebangkrutan, sedangkan UMKM bisa bertahan dalam
keadaan ini. Sektor UMKM memiliki ketahanan yang tinggi sehingga bisa bertahan dari krisis
ekonomi dan moneter (Hamzah dan Agustien, 2019).

UMKM pada perekonomian nasional memiliki peran penting juga strategis pada
perkembangan ekonomi baik untuk bangsa Indonesia ataupun di negara lain. (Sunarni, Gorda,
dan Mahaputra, 2017) dengan adanya UMKM menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk
membuka usahanya, adanya penyerapan tenaga kerja mampu meningkatkan kesejahteraan dan
berkurangnya pengangguran. Peran serta perkembangan UMKM perlu dinaikkan karena
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ketahanannya dalam menghadapi berbagi krisis ekonomi juga membuka banyak lapangan kerja
yang pastinya akan menurunkan tingkat pengangguran (Gunartin, 2017). Keberadaan UMKM
tidak bisa dihindarkan maupun dihilangkan dari masyrakat saat ini, karena dalam hal
pendistribusian pendapatan masyarakat keberadaannya sangat bermanfaat. Selain itu, juga bisa
membuat kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk menahan juga mengembangkan usaha
(Anggraeni, Hardjanto, dan Hayat, 2015).

Persepsi bias diartikan sebagai suatu tahap dimana mengintepretasikan serta
mengorganisasikan kesan sensori individu mereka untuk memberi arti bagi lingkungan mereka
(Robins, 2016). Persepsi ini selanjutnya akan berdampak pada perilaku serta sifat setiap-hari
yang tergambar saat menjalankan usahanya hingga pada akhirmya bisa memengaruhi
keberhasilan usahanya.

Selain persepsi pengusaha, penerapan sistem informasi akuntansi juga berpengaruh atas
berhasilnya usaha. Romney dan Steinbart (2015) informasi akuntansi sistem ialah suatu sistem
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpann dan mengelola data untuk menghasilkan informasi
bagi pengambil keputusan. informasi akuntansi sistem berperan penting dalam kelangsungan
usaha UMKM. Salah satu peran tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan sebagai langkah
pengambilan keputusan manajemen. Dengan adanya sistem informasi akuntansi, kiranya dapat
memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, sehingga aktivitas usaha
dapat berjalan efektif dan efisien.

Kota Surabaya mempunyai banyak sekali UMKM dan perkembangannya ralatif ebih besar
dibandingkan daerah lainnya di Jawa Timur. Dari informasi yang penulis dapatkan jika masih
banyak pelaku UMKM di Surabaya bagian barat yang tidak paham dan kurangnya pengetahuan
tentang sistem informasi akuntansi sebagai acuan untuk mendapatkan laporan kuangan, laporan
persedian barang, laporan karyawan, dan lain-lain. Padahal informasi akuntansi ini akan
membantu mengetahui kemajuan usaha yang dilakukannya, struktur modal, agar mengetahui
jumlah keuntungan pada satu waktu tertentu. Dari masalah tersebut penulis ingin melakukan
penelitian pada pelaku UMKM yang berada di Kecamatan Wiyung, Surabaya. Dan data yang
diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM tahun 2016-2020 terdapat 45 UMKM.

TELAAH PUSTAKA
Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha Suryana (2017:285) ialah keberhasilan dari bisnis saat meraih
tujuannya. Menurut Suryana (2017:168) yang menerangkan yakni faktor yang ialah tujuan yang
kritis juga jadi tolak ukur keberhasilan satu perusahaan yaitu laba. business vision (ide atau visi
misi bisnis) yang jelas harus dimiliki saat menjadi wirausaha yang sukses, selanjutnya ada
keinginan dan tekad saat memperoleh resiko baik waktu juga uang. Indikator yang digunakan
menurut Kasmir (2016:35), yaitu:
1. Total penjualan naik
2. Naiknya hasil produksi
3. Bertambahnya profit atau keuntungan
4. Usaha Berkembang
5. Perkembangan usaha berkembang cepat dan memuaskan
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Persepsi Pengusaha

Robbins (2016) menyatakan pandangan bias diartikan sebagai suatu proses dimana
pribadi menginterpretasikan serta mengorganisasikan kesan sensori mereka saat memberi arti
untuk lingkungan mereka. Indikator variabel persepsi pengusaha atas informasi akuntansi, yaitu
Muhammad Syahrul Bahari, Anik Malikah, dan Abdul Wahid Mahsuni (2020):
1. Sikap pengusaha
2. Pengalaman pengusaha
3. Motivasi pengusaha
4. Kepribadian pengusaha

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Anna, Sentot, Ma'ruf, Agusdiwana (2017:33) Sistem Informasi Akuntansi ialah jaringan dari
semua catatan-catatan, prosedur, formulir-formulir, dan alat alat yang dipakai untuk mengolah
data keuangan jadi satu bentuk laporan yang akan dipakai oleh pihak manajemen dalam
mengontrol aktivitas usahanya dan selanjutnya dipakai untuk alat penentuan putusan
manajemen. SIA yakni sub sistem yang dimana satu kesatuan business process sistem yang
saling terhubung satu sama lain. Ada 3 jenis Indikator informasi akuntansi (Alex Wibowo dan
Elisabeth Penti Kurniawati, 2015), yaitu:
1. Operasi Informasi
2. Akuntansi Manajemen Informasi
3. Akuntansi Keuangan Informasi

Kerangka Konseptual

Persepsi
Pengusaha
(X1)

Penerapan
Sistem Informasi
Akuntansi
(X2)

Keberhasilan
Usaha
Y)

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Populasi yang dipakai peneliti ialah seluruh UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya sebanyak 45
UMKM. Sampel yang digunakan peneliti adalah UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya
sebanyak 31 UMKM tahun 2016-2020. Penentuan sampel pada penelitian ini peneliti memakai
Sampling Purposive. Penelitian ini peneliti memakai metode penelitian kuantitatif.
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Teknik Analisa Data

Teknik analisa yang dipakai ialah teknik analisa statistik dengan memakai program
Statistic Program for Social Science (SPSS) versi 25.0. Penguijian ini memakai validitas uji juga
reliabilitas uji (uji instrument), asumsi klasik uji (normalitas uji, multikolinearitas uji, autokorelasi uji
juga heteroskedastisitas uji), hipotesis uji (t uji dan f uji).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen

Tabel 1

Hasil Uji Validitas
Variabel Uraian Correlations Kriteria Ket.
X 0,976 0,30 Valid
Xi12 0,932 0,30 Valid
X121 0,898 0,30 Valid
Persepsi Pengusaha X124 0,877 0,30 Valid
Xy X131 0,916 0,30 Valid
X132 0,945 0,30 Valid
Xi41 0,810 0,30 Valid
X, 42 0,834 0,30 Valid
X1 0,930 0,30 Valid
: . X012 0,916 0,30 Valid
Penerapazﬁllit;r:s{nformam Xon 0.891 0.30 Val@d
(X,) X520 0,928 0,30 Vahd
: X231 0,942 0,30 Valid
X232 0,900 0,30 Valid
Y 0,907 0,30 Valid
Y, 0,895 0,30 Valid
Yo 0,902 0,30 Valid
Y, 0,883 0,30 Valid
Keberhasilan Usaha Y3, 0,758 0,30 Valid
(Y) Y;» 0,831 0,30 Valid
Yau 0,911 0,30 Valid
Y2 0,885 0,30 Valid
Y5, 0,876 0,30 Valid
Ys, 0,892 0,30 Valid

Dari uji hasil keabsahan pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa semua variabel
penelitian yaitu persepsi pengusaha (Xi), penerapan sistem informasi akuntansi (X2) dan
keberhasilan usaha (Y) menunjukkan nilai correlations lebih besar dari 0,30 (correlations > 0,30).
Artinya semua item instrument penelitian telah valid.

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Model Cronbach’s Alpha Kriteria Ket.
Persepsi Pengusaha (X) 0,964 0,70 Reliabel
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X,) 0,962 0,70 Reliabel
Keberhasilan Usaha (Y) 0,965 0,70 Reliabel

Pada tabel 4.6, dari uji hasil reliabilitas diatas memperlihatkan yakni seluruh variabel
penelitian yaitu persepsi pengusaha (Xi), penerapan sistem informasi akuntansi (X2) dan
keberhasilan usaha (Y) menunjukkan nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 (cronbach’s
alpha > 0,70). Artinya data instrument penelitian yang digunakan peneliti telah andal atau reliable.
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Uji Asumsi Klasik

Tabel 3
Hasil Uji Asumsi Klasik
Pengujian Hasil Keterangan

Uji Normalitas Sign = 0,106 (> 0,05) Normal
Uji Multikolinieritas
Persepsi Pengusaha (X) VIF = 3,625 (< 10) dan folerance sebesar Bebas Multikolinieritas

0,276 mendekati 1

VIF = 3,625 (< 10) dan tolerance sebesar
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X,) 0,276 mendekati 1 Bebas Multikolinieritas
Uji Autokorelasi Sign. = 0,858 (> 0,05) Bebas Autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Fay mak. 13wl ool P, aad
. 3 - -
'
=

Mg ow e o owe By lad I om

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sesuai hasil pengujian pada gambar 2 diatas memperlihatkan yakni titik-titik ada pola yang
jelas, tidak terbentuk satu pola tertentu, juga titik-titik diatas tersebar juga dibawah angka 0 pada
sumbu Y, jadi heteroskedastisitas tidak terjadi. Artinya model regresi telah terbebas dari
heteroskedastisitas. Sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya.

Regresi Linear Berganda

Tabel 4
Hasil Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 2,283 2,423
Persepsi Pengusaha (X)) 0,512 0,125
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X,) 0,926 0,174
Uji Hipotesis
Tabel 5
Hasil Parsial Uji (t uji)
Variabel t Sign. Keterangan
4,094 0,000 Signifikan

Persepsi Pengusaha (X;)

Penerapan Sistem Informasi Akunansi (X;) 5313 0.000 Signifikan

Sesuai dengan hasil pengujian pada tabel 5 diatas, maka hasil pengujian dari masing-
masing variabel dapat dideskripsikan yakni:
a. Pada penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis pertama (H1) berbunyi, “Persepsi pengusaha
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Wiyung, Surabaya”.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 diatas peneliti mendapatkan nilai sig. lebih kecil dari

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

210



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

0,05 (0,000 < 0,05). Jadi bias dikatakan yakni hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Artinya
persepsi pengusaha berdampak pada keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Wiyung
Surabaya.

b. Pada penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis kedua (H2) berbunyi, “Penggunaan sistem
informasi akuntansi berdampak pada keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Wiyung
Surabaya”. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 diatas peneliti mendapatkan nilai sig.
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka bias dikatakan yakni hipotesis yang diajukan peneliti
diterima. Artinya penerapan informasi akuntansi sistem berdampak pada keberhasilan usaha
UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya.

Tabel 6
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model F Sign. Keterangan
1 148,681 0,000 Signifikan

Pada tabel 4.10, dari hasil pengujian diatas peneliti mendapatkan nilai sig. lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Jadi bisa dikatakan yakni hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Artinya
persepsi pengusaha dan penerapan sistem informasi akuntansi berdampak secara simultan
kepada keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya.

PEMBAHASAN
Persepsi Pengusaha Pada Keberhasilan Usaha

Dari hasil penelitian yang dijalankan, peneliti membuktikan bahwa terkandung dampak
pandangan pengusaha pada keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya. Hasil
penelitian ini seiring dengan penelitian yang dijalankan oleh Imam Ariono & Bambang Sugiyanto
(2018) yang membuktikan bahwa pandangan pengusaha tentang penggunaan informasi
akuntansi keuangan berdampak positif pada keberhasilan bisnis. Hal ini memperlihatkan yakni
semakin baik persepsi pengusaha maka semakin baik pula keberhasilan usaha yang
dijalankannya.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Keberhasilan Usaha

Dari hasil penelitian yang dijalankan, peneliti membuktikan yakni terdapat pengaruh
memakai informasi akuntansi sistem pada keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Wiyung
Surabaya. Hasil penelitian ini seiring dengan penelitian yang dijalankan oleh Nurwani & Ayu
Safitri (2019) yang membuktikan yakni pemakaian akuntansi informasi yang punya dampak besar
pada keberhasilan usaha. Sistem informasi akuntansi berperan penting dalam kelangsungan
usaha UMKM. Salah satu peran tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan sebagai langkah
mengambil keputusan manajemen. Dengan adanya informasi akuntansi sistem, kiranya bisa
memperbaharui informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, sehingga aktivitas usaha
dapat berjalan efektif dan efisien.
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Persepsi Pengusaha Dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Keberhasilan
Usaha

Dari hasil penelitian yang dijalankan, peneliti membuktikan bahwa adanya dampak
pandangan pengusaha dan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha
UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya. Persepsi didefinisikan sebagai tahap diterima stimulus
oleh pribadi melalui alat indera atau bisa dikatakan tahap sensoris. Pemakaian informasi
akuntansi didefinisikan sebagai proses, cara, perbuatan memakai juga penggunaan informasi
akuntansi untuk mengambil putusan ekonomi saat menetapkan opsi diantara alternatif-alternatif
tindakan. Maka apabila persepsi pengusaha semakin baik serta semakin besarnya penggunaan
informasi akuntansi di saat melaksanakan usaha maka semakin tinggi pula keberhasilan
usahanya.

SIMPULAN

1. Terdapat dampak pandangan pengusaha pada keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan
Wiyung Surabaya.

2. Terdapat dampak pemakaian informasi akuntansi sistem pada keberhasilan usaha UMKM
diKecamatan Wiyung Surabaya.

3. Secara simultan terdapat dampak pandangan pengusaha dan penerapan informasi akuntansi
sistem pada keberhasilan usaha UMKM di Kecamatan Wiyung Surabaya.

IMPLIKASI
1. Pagi Pelaku Usaha UMKM

a. Diharapkan dapat terus menaikkan proses belajarnya dan selalu ikut berbagai pelatihan
yang bisa menaikkan kemampuannya, terutama pelatihan tentang sistem informasi
akuntansi. Sehingga pelaku usaha umkm dapat pencapai keberhasilan usaha yang
diinginkan.

b. Selain itu diharapkan pelaku usaha UMKM diharapkan dapat mengingkatkan skill yang
dimilikinya dibidang entrepreneur.

c. Diharapkan pelaku usaha dapat memperhatikan latar belakang pendidikan tingkat
kesesuian potensi keterampilan serta pengetahuan dipunyai saat dijalankan pada
perusahaan, perlunya menerapkan hasil manajerial pelatihan tentang laporan keuangan/
keterampilan kursus yang pernah diikut dan pengalaman berusaha sebagai unsur-unsur
yang kritis saat menaikkan potensi usahanya.

2. Bagi Pemerintah

Diharapkan pemerintah dapat menetapkan kebijakan dan membuka pelatihan atau

pembinaan sebanyak-banyaknya pada pelaku usaha kecil. Perekonomian berhasil karena

peran serta pelaku usaha suatu Negara tidak jauh, jadi, pemerintah dituntut untuk terus
melatih serta membina para pengusaha kecil tidak hanya pada bidang akuntansi tapi bidang
lainnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya kiranya bisa mengembangan penelitian ini menjadi lebih luas dari segi

sampel penelitian maupun variabel lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM.
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KETERBATASAN PENELITIAN

1. Jumlah sampel yang gunakan peneliti terbatas hanya 31 UMKM, tentunya hal ini kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Pengumpulan data dengan kuesioner memberikan keterbatasan penelitian, sebab jawaban
yang responden berikan tidak memberikan keadaan yang sebenarnya atau memberikan
jawaban yang tidak jujur.

3. Penelitian yang dilakukan dalam keadaan pandemic Covid-19 yang menyebabkan penelitian
ini kurang maksimal
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ABSTRACT
This study aims to test the influence of dependent variables in the form of company size, and the age of the
company. The population used in this study is a Banking company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
with observations for four years (2017-2020). Samples used as many as 10 companies with purposive sampling
method. Hypothesis testers use the logistic regression model at a significant (a) 5% rate. Test results showed that
the size of the company, and the age of the company had a positive influence on the accuracy of the company's
financial reporting.

Keywords : timeliness of financial reporting, company size, and age of the company.

ABSTRAK

Kajian ini tujuannya untuk melakukan pengujian pengaruh variabel-variabel terikat berupa ukuran perusahaan,
serta umur perusahaan. Populasi yang dipergunakan didalam kajian ini ialah perusahaan Perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk pengamatannya yakni selama empat tahun (2017-2020). Adapun
sampelnya yang dipergunakan sejumlah 10 perusahaan dengan teknik untuk mengambil sampel yakni purposive
sampling. Uji hipotesis mempergunakan metode logistic regression pada tingkatan signifikan (&) 5%. Hasilnya
atas uji yang dilakukan memperlihatkan bahwasannya ukuran perusahaan, serta umur perusahaan mempunyai
pengaruh positif atas ketepatan waktu pelaporan keuangan peusahaan.

Kata kunci : ketepatan waktu pelaporan keuangan, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan.

PENDAHULUAN

Ketepatan waktu atau dalam bahasa inggris timeliness adalah faktor utama untuk menyajikan
data atau informasi yang terdapat keterkaitan satu dengan yang lainnya, informasi ini bisa
dipergunakan secara maksimal. Informasi penting yang saling ada keterkaitannya atau relevan memiliki
ciri khas seperti, adanya nilai prediktif dan penyajiannya sesuai dengan waktunya. Laporan keuangan
yang memberikan informasi atau data harus disajikan sesuai waktunya sebelum data atau informasinya
tidak lagi memiliki kekuatan untuk memberikan pengaruh terkait keputusan apa yang diambil. Jika ada
laporan yang ditunda dan tidak sesuai waktunya, data atau informasi tersebut akan hilang makna dan
relevansi yang semestinya. (Anggraini, 2018).

Sajian sebuah laporan keuangan dengan waktu yang sesuai ialah satu dari beberapa faktor yang
berguna guna mendapatkan mendapatkan keunggulan kompetitif dalam mendukung pencapaian
organisasi atau perusahaan, yang utama adalah menjaga citra perusahaan yang unggul menurut
masyarakat umum, dengan harapan dapat menghasilkan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas
yang hasilkan oleh perusahaan atau organisasi (Marhamah, 2018).

Laporan keuangan adalah salah satu data atau informasi yang memiliki peran utama didalam
bisnis spekulasi di pasar investasi, yang digunakan sebagai metode bagi organisasi untuk
menyampaikan berbagai data atau informasi serta estimasi keuangan terkait aset mereka dan
pelaksanaannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan berdasarkan informasi atau data tersebut.
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Informasi atau data ringkasan pelaporan keuangan dapat bermanfaat apabila disajikan dengan tepat
serta sesuai jadwal untuk klien, berbeda halnya jika laporan keuangan akan kurang bermanfaat jika
diperhitungkan penyampaiannya yang tidak sesuai jadwal. Degan tepat waktu memberikan tanda
bahwa ada ketepatan rentang waktu penyajian dan frekuensi pengumuman atau pelaporan (Irawan,
2012).

Laporan anggaran atau laporan keuangan yang disampaikan ke publik harus diatur berdasarkan
pedoman akuntansi yang baik dan telah diperiksa dengan penilaian standar. Penggunaan data atau
informasi ringkasan laporan keuangan benar-benar harus di ungkapkan dalam laporan dengan cepat
dan dengan cara yang tepat sehingga ketepatan laporan keuangan tetap terlindungi dan terdapat
nilaiguna tinggi untuk penyelidikan dan analisa pengambilan keputusan serta untuk meramalkan
pelaksanaan perusahaan di masa depan. Maka timeliness atau ketepatan waktu adalah unsur penting
untuk menyajikan laporan keuangan kepada khalayak umum sehingga organisasi atau perusahaan
harusnya tidak melaksanakan penundaan dalam menyampaikan laporan keuangan supaya data atau
informasi tersebut tidak mengalami hilang kapasitasnya untuk berdampak pada keputusan yang
diambil. Pada perusahaan atau organisasi yang sudah go public yang tercatat di perdagangan saham
diharuskan agar menyerahkan laporan keuangan yang diatur berdasarkan pada prinsip pembukuan
moneter serta sudah dievaluasi dengan cara yang tepat. (Ekonomika dkk., 2017).

TELAAH PUSTAKA

a) Teori sinyal (Signalling theory)

Adalah hasil teori dari (Ross, 1977). Pada temuan teori ini memberikan gambaran mengapa
perusahaan memiliki keinginan untuk menyampaikan data atau informasi keuangan pada orang luar
(Wolk, 2001). Upaya perusahaan dengan melaporkan data atau informasi dengan alasan terdapat
ketidakseimbangan data atau informasi perusahaan terhadap pihak luar. Hal ini dikarenakan pengawas
organisasi mencari tahu tentang data informasi perusahaan dan kemungkinan masa depan yang
datangnya dari pihak luar.

b) Teori Kepatuhan

Sesuai pengujian atas penelitian yang lalu, kepatuhan asalnya dari kata patuh artinya suka tunduk pada
perintah, berdisiplin dan aturan atau taat perintah. Patuh menurut kamus ilmiah artinya turut perintah,
sebagai tindakan taat, loyal dan setia karena niat dalam individu. Teori kepatuhan telah konsisten
dieksplorasi dalam terkhusus dalam bidang sosiologi, khususnya dalam penelitian sosiologi dan
psikologi, yang menggarisbawahi pentingnya siklus sosialisasi untuk dapat mempengaruhi sikap patuh
setiap orang.

c) Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan dari pekerjaan-pekerjaan perusahaan yang menunjukkan informasi
atau data keuangan yang bermanfaat untuk perusahaan ataupun yang bagi pihak yang berkepentingan
yang berasal dari pihak lain. Sesuai PSAK No. 1 (2015: 2). Laporan keuangan menjadi tahapan atas
pelaporan keuangan. Ringkasan anggaran atau laporannya lengkap biasanya mencakup catatan
neraca, laporan perubahan keadaan keuangan (ditunjukkan dengan cara-cara antara lain, laporan yang
berkenaan dengan arus kas, ataupun laporan arus dana), laporan untung dan juga rugi, laporan dan
catatan lain, dan juga materi informatif yang penting yang menjadi keseluruhan bagian atas laporan
anggaran atau keuangan. Pelaporan keuangan menjadi metode fundamental yang dipergunakan
sebagai penyampaian informasi atau data finansial pada berbagai pihak tertentu yang berkepentingan
yang ada di luar dari perusahaan tersebut, laporan semacam ini menunjukkan sejarah kuantitatif atas
suatu perusahaan tersebut untuk satuan uang.(Kieso dkk., 2011).

d) Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu merupakan aksesibilitas data atau informasi untuk para pengambil keputusan ketika
diperlukan sebelum data atau informasinya tersebut hilang kapasitasnya dalam memberikan pengaruh
pilihan atau opsi tersebut (Suwardjono, 2014: 170). Ketepatan waktu adalah pembatasan yang utama
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pada penyampaian laporan keuangan. Terlepas dari apakah data atau informasi keuangan berharga
ketika diterapkan dan dijelaskan dalam bentuk penyajian dengan benar, nilainya dapat diperluas hanya
jika disajikan sesuai dengan waktu yang tepat. Ketepatan waktu menyiratkan bahwa dengan
menyampaikan data atau informasi kepada para pimpinan yang mengambil suatu kebijakan dengan
waktu yang tepat serta untuk memengaruhi pilihan yang mereka buat (Lam & Lau, 2014).

e) Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan pengukuran dengan skala agar informasi atau data dapat dikategorikan
mana perusahaan besar dan peruusahaan kecil dengan cara (total aktiva, nilai bursa saham, log size,
serta yang lainnya). Sebenarnya kecil ataupun besarnya suatu korporasi terbagi menjadi 3 kategori
antara lain perusahaan menengah, perusahaan kecil serta perusahaan besar dan hal itu didasarkan
dengan cara menentukan ukuran dari perusahaan tersebut yang berdasarkan pada asset keseluruhan
dari perusahaan tersebut (Hartono, 2013:282). Ukuran perusahaan (firm size) yang besar maupun kecil
juga dipengaruhi oleh komleksitas, variabilitas, operasional dan tingkatan sering atau tidaknya proses
dari transaksi dari suatu perusahaan tersebut pastinya akan menyediakan pengaruh tertentu pada
tingkatan kecepatan dalam melampirkan pelaporan keuangan pada pihak umum (Haryani & Wiratmaja,
2014).

f) Umur Perusahaan

Merupakan lamanya berjalan ataupun adanya perkumpulan perusahaan maupun jenis bisnis-bisnis
yang tergabung ke dalam bidang usaha serta bertujuan untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan
(Poerwadarminta, 2003: 1338). Sebenarnya perusahaan didirikan dengan jangka waktu yang panjang
bahkan tak cuma untuk jumlah tahun yang tidak tentu banyaknya, tidak terbatas, (Kieso, 2011: 50).
Usia suatu organisasi adalah sesuatu yang diperhatikan oleh para investor dalam berkontribusi dengan
menanam modal, dikarenakan usia organisasi memberikan gambaran mengenai organisasi yang masih
layak serta memberikan kenyataan bahwasannya organisasi dapat bersaing serta juga memanfaatkan
secara maksimal dengan membuka berbagai usaha yang ada dalam perekonomian.

Metode Penelitian

Penerapan metodenya menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan teknik pengumpulan
datanya yaitu dengan metode dokumentasi agar mendapatakan data tertulis dari laporan tahunan yang
sudah terpublikasi pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Didalam melangsungkan kajian ini, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari subjek ataupun
objek penelitian yang mempunyai mutu yang tinggi dan juga karakteristiknya yang telah ditentukan
pihak pelaksana penelitian guna dipahami dan juga setelah itu dapat menarik kesimpulan (Sugiyono,
2016:88). Populasinya yaitu keseluruhan perusahaan perbankan yang datanya sudah masuk di BEI
yang melaksanakan penerbitan terhadap pelaporan keuangan tahunan yang dilaksanakan pengauditan
dan juga publikasi pada BEI dari jangka waktu ditahun 2017-2020.

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Variabel terikat dan juga bebas yang dipakai untuk melangsungkan penelitian kali ini yaitu:
- Variabel terikat kajian ini ialah ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan
- Variabel independennya adalah umur perusahaan dan ukuran perusahaan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pelaporan atas keuangan untuk tiap perbankan yang terdaftarkan di BEI ditahun
2017-2020. Bahasan dibawah merupakan nilai hitungan yang tertuang dalam tabel;
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HASIL
Analisis Statistik Deskriptif
Analisa ini dipergunakan sebagai bentuk pendeskripsian serta menunjukkan analisa yang berkaitan
distribusi frekuensi variabel-variabel seperti standar deviasi, rerata (mean), nilai minimal serta nilai nilai
maksimal.
Tabel 1 Statistik deskriptif
Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
UKURAN
PERUSAHAAN 40 11.32 23.04 18.7094 3.34676
UMUR PERUSAHAAN 40 19.00 74.00 51.4000 17.32169
KETEPATAN WAKTU
PELAPORAN 40 .00 1.00 .7500 43853
Valid N (listwise) 40

Pengujian Asumsi kalsik

Uji ini dipergunakan sebagai alat ukur model penduga yang tepat, maka terdapat kepastian tentang
datanya sudah bebas dari persoalan pengujian asumsi klasikal.

1) Uji Normalitas

Tabel 2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
b Mean OE-7
Normal Parameters® Std. Deviation 35023462
Absolute 163
Most Extreme Differences Positive 126
Negative -163
Kolmogorov-Smirnov Z 1.028
Asymp. Sig. (2-tailed) 241
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2) Uji Multinearitas
Tabel 3 Uji Multinearitas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 UKURAN PERUSAHAAN 938 1.066
UMUR PERUSAHAAN 938 1.066
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a. Dependent Variable: KETEPATAN  WAKTU
PELAPORAN

3) Uji Heterokedasititas
Tabel 4 Uji Heterokedasititas

A LR
Fops ol oz £STSF0 0 Wina 1L FF a=oRSk

[

]

Fagraedst Socarized Esddas
i
e

4) Uji Autokorelasi

Tabel 5 Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model Durbin-Watson
1 1.8192

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Error
(Constant) 1.053 0.428
1 UKURAN PERUSAHAAN 0.072 0.018
UMUR PERUSAHAAN 0.009 0.004

Hipotesis
Tabel 6 Pengujian Hipotesis Uji t
Coefficients?

Model t Sig.
(Constant) 2.463 0.019
1 UKURAN PERUSAHAAN 3.935 0.000
UMUR PERUSAHAAN 2.555 0.015

Tabel 7 Pengujian Hipotesis Uji
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ANOVA=
Model Sumof  df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2.467 2 1.234 9.068 .001b
1 Residual 5.033 37 136
Total 7.500 39

PEMBAHASAN

Pengaruh Ukuran Perusahaan Atas Ketepatan Waktu Menyampaikan Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian dinyatakan ukuran perusahaan pengaruhnya positif dan signifikan atas ketepatan waktu
penyampaian pelaporan keuangan. Pengaruhnya dari ukuran perusahaan atas ketepatan waktu
menyampaikan pelaporan keuangan memiliki nilai positif yang berarti tiap naiknya angka ukuran
perusahaan sehingga dapat menaikkan angka variabel ketepatan waktu penyampaian pelaporan
keuangan.

Pengaruh Umur Perusahaan Atas Ketepatan Waktu Menyampaikan Laporan Keuangan

Hasil untuk pengujiannya dinyatakan umur perusahaan memiliki pengaruh atas ketepatan waktu
penyampaian pelaporan keuangan. Pengaruhnya untuk umur perusahaan atas ketepatan waktu
penyampaian pelaporan keuangan memiliki hasil positif berarti tiap kenaikkan nilai umur perusahaan,
sehingga dapat menaikkan angka variabel ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan.
Pengaruh Umur Perusahaan serta Ukuran Perusahaan Atas Ketepatan Waktu Menyampaikan
Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian dinyatakan umur perusahaan serta ukuran perusahaan secara simultan memiliki
pengaruh atas ketepatan waktu menyampaikan pelaporan keuangan. Ukuran perusahaan pengaruhnya
positif atas ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan, karena organisasi yang mempunyai
aset lebih banyak mampu memiliki pelaporan keuangan yang lebih baik serta menyampaikannya sesuai
waktu yang ditentukan. Organisasi besar mempunyai pegawai bermutu yang banyak serta dapat
memenuhi daya kerja pegawai antar satu dan yang lainnya. Umur perusahaan pengaruhnya positif atas
ketepatan waktu menyampaikan pelaporan keuangan, dikarenakan makin lama waktu beroperasinya
sebuah oganisasi, makin banyak pengalaman yang dipunyai oleh organisai itu serta SDM yang dipunyai
makin handal didalam pengaturan serta pengelolaan laporan keuangan.

SIMPULAN

Merujuk pada hasil dari penganalisisan yang disajikan tersebut di atas, oleh sebab itu dapat
dilaksanakan penyimpulan bahwa hasil dari berlangsungnya penelitian ini ialah sebagaimana di bawah
ini:

1. Ukuran Perusahaan pengaruhnya positif serta signifikan atas ketepatan waktu menyampaikan
laporan keuangan diperusahaan perbankan yang tercatat pada BEI Periode Tahun 2017-2020.
Hasil ini diperoleh setelah melakukan pengujian hipotesis yang mana hasilnya memperlihatkan
bahwasannya hipotesis yang diduga bisa dibuktikan serta diterima keabsahannya.

2. Umur Perusahaan pengaruhnya positif serta signifikan atas ketepatan waktu menyampaikan
laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang tercatat pada BEI Periode Tahun 2017-
2020. Hasil ini diperoleh setelah melakukan pengujian hipotesis yang mana hasilnya
memperlihatkan bahwasannya hipotesis yang diduga bisa dibuktikan serta diterima
keabsahannya.

3. Umur perusahaan serta ukuran perusahaan dengan simultan berpengaruh positif serta signifikan
atas ketepatan waktu menyampaikan laporan keuangan diperusahaan perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2017-2020. Hasil ini diperoleh setelah melakukan
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pengujian hipotesis yang mana hasilnya memperlihatkan bahwasannya hipotesis yang diduga
bisa dibuktikan serta diterima keabsahannya.
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Abstract

Several important elements can influence a person in making a decision on a desire to buy a particular product.
These elements are general and can often be said to be a consideration for someone to buy something. In this
study, the researcher uses the elements of Price, Product Quality, and Online Marketing which will be tested for
their influence on the Purchase Decision of a musical instrument in the form of a durmband sold by PT
Mahakarya Berkah Sejahtera, Surabaya. This study obtained samples using purposive sampling technique and
the total respondents obtained were 75 people. Researchers used questionnaires and quantitative approaches as
a medium to obtain data from respondents. The data obtained by the researcher was then processed using the
SPSS program to find numbers-based results. The researcher found the results that four test elements containing
Price, Product Quality, and Online Marketing were considered to have a positive also significant influence on the
elements tested, namely Purchase Decisions.

Keywords: Price, Product Quality, Marketing Online, Purchase Decision
Abstrak

Beberapa elemen penting dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan keputusan terhadap suatu keinginan
untuk membeli produk tertentu. Elemen-elemen tersebut bersifat umum dan bisa dikatakan sering menjadi bahan
pertimbangan seseorang untuk membeli sesuatu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan elemen Harga,
Kualitas Produk, dan Marketing Online yang akan diuji pengaruhnya pada Keputusan Pembelian alat musik
berupa durmband yang dijual oleh PT Mahakarya Berkah Sejahtera, Surabaya. Riset ini memperoleh sampel
menggunakan teknik purposive sampling dan total responden yang didapatkan yakni sebanyak 75 orang. Peneliti
menggunakan kuesioner dan pendekatan kuantitatif sebagai media untuk mendapatkan data dari responden.
Data-data yang didapatkan oleh peneliti kemudian diolah menggunakan program SPSS untuk mencari hasil
berbasis angka-angka. Peneliti menemukan hasil yaitu empat elemen penguiji yang berisi Harga, Kualitas Produk,
serta Marketing Onlinedinilai cukup memiliki pengaruh secara positif dan signifikan pada elemen yang diuji yaitu
Keputusan Pembelian.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Marketing Online Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi menyebabkan ketatnya persaingan bisnis yang
mengharuskan kita untuk berpikir secara kritis, kreatif, serta inovatif dalam menciptakan ide-ide baru
yang dapat membangun sebuah bisnis menjadi lebih baik lagi. Persaingan yang cukup ketat ini juga
menyebabkan meningkatnya perkembangan perdagangan yang ada di Indonesia. Hal ini terjadi demi
memperebutkan posisi sebuah bisnis yang ada di pasar internasional dan mengalahkan para
pesaingnya agar benar-benar berada di posisi teratas dalam persaingan bisnis. Perusahaan yang dinilai
baik dan bisa bersaing dengan para kompetitornya adalah perusahaan yang bisa menentukan siapa
konsumennya dan apa yang diinginkan oleh para konsumennya. Hal ini bertujuan untuk mencapai
sasaran-sasaran yang telah disusun oleh perusahaan tersebut.
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Keputusan pembelian diartikan sebagai proses dalam pengambilan sebuah keputusan yang
melibatkan aktivitas fisik, dan dilakukan oleh setiap individu saat ingin menggunakan barang atau jasa
dari sebuah perusahaan tertentu (Indriyani & Suri, 2020). Keputusan pembelian dari seorang individu
menjadi satu elemen yang dinilai penting dalam menentukan reputasi dari sebuah perusahaan. Sebuah
perusahaan dapat menjadi “top of mind” dari konsumen ketika respon yang diberikan oleh konsumen
positif serta memutuskan untuk membeli sebuah produk. Terdapat beberapa hal yang memengaruhi
seorang individu untuk memutuskan membeli sebuah produk atau jasa. Hal tersebut bisa dipengaruhi
diantaranya dengan promosi dan iklan yang dijalankan oleh sebuah perusahaan. Di era modernisasi
seperti sekarang ini, promosi penjualan menjadi halpenting dalam menarik minat beli dari para calon
konsumennya. Kegiatan periklanan yang dinilai efektif dapat memengaruhi kecenderungan konsumsi
sebuah produk oleh para konsumen serta meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai produk
yang tersedia.

PT Mahakarya Berkah Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang produksi
alat musik berupa drumband yang berdomisili di kota Surabaya. Perusahaan ini memproduksi alat-alat
durmband dengan berbagai tipe dan ukuran yang tersedia, serta mengikuti kebutuhan dan keinginan
dari calon konsumen. Dalam menjalankan bisnisnya, PT Mahakarya menghadapi beberapa kompetitor
yang sama-sama bergerak dalam bidang produksi alat musik ini. Kualitas dari alat musik yang
dihasilkan tidak kalah dengan perusahaan-perusahaan yang sudah lebih dulu memproduksi produk
marching band, bahkan bisa dikatakan produk yang dibuat oleh PT Mahakarya ini memiliki kualitas
yang bisa bersaing dengan para kompetitornya. Faktor yang menjadi pertimbangan calon konsumen
untuk memutuskan pembelian suatu produk adalah harga dari produk tersebut. Mulai dari menentukan
kapan ia akan membeli produk tersebut, seberapa butuh ia dalam membeli produk tersebut, dan daya
beli dari ia yang akan membeli produk tersebut. Dalam memasarkan produknya, PT Mahakarya sangat
teliti dalam menentukan harga dari produk yang kan dijualnya. Harga yang dicantumkan pada beberapa
produknya harus sesuai dengan kualitas yang akan diterima oleh para konsumennya. Harga yang tinggi
harus sebanding dengan kualitas yang diberikan. Untuk meningkatkan penjualan serta minat beli dari
para calon konsumennya, PT Mahakarya memasarkan produknya secara online agar para calon
konsumen yang berada di luar Surabaya bisa mengetahui keberadaan dari PT Mahakarya yang
menjual alat musik berupa drum band tersebut. Dengan kata lain, PT Mahakarya melebarkan sayapnya
demi menjangkau para calon konsumennya di seluruh Indonesia bahkan dunia.

Pemasaran secara daring atau online dinilai cukup efektif bagi penjualan PT Mahakarya
terhadap produknya. Hal ini dilakukan guna bersaing dengan para kompetitornya serta memperluas
cakupan dari target market yang telah tersebar di Indonesia. Oleh karena itu, persaingan di bidang
penjualan suatu produk akan sangat dipengaruhi oleh pemasaran online atau Online Marketing yang
dilakukan oleh setiap perusahaan dalam tujuan memasarkan produknya ke calon konsumen dan
konsumennya.

Penelitian ini dilaksanakan berdasar padapenelitian-penelitiansebelumnya yang ditemukan oleh
peneliti lain. Yang pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Nia Wati pada tahun 2019 dengan judul
‘Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan Marketing Online Terhadap Keputusan Pembelian Serta
Pengaruhnya Terhadap Kepuasan Konsumen”. Riset ini menggunakan pakaian anak yang dijual oleh
Zahra Baby Shop sebagai objek penelitian. Nia Wati menggunakan metode penelitian deskriptif analisis
dan melakukan perhitungan data statistik menggunakan program SPSS, serta sampel dari penelitian ini
yaitu sebanyak 100 orang atau responden. Penelitian terdahulu kedua yaitu penelitian yang
dilaksanakan oleh Dheany Arumsari pada tahun 2012 berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Produk,
Harga, dan Promosi Terhadap keputusan Pembelian Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Merek AQUA.
Objek yang diteliti pada penelitian ini yaitu konsumen yang berbelanja produk tersebut di toko tersebut.
Peneliti menggunakan metode penelitian accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 100
orang dari total keseluruhan konsumen toko tersebut (populasi). Penggunaan metode analisis pada
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penelitian ini yaitu metode analisis yang berbasis regresi, yaitu linier berganda. Hasil yang ditemukan
oleh Dheany Arumsari yaitu harga yang ditetapkan terhadap produk tersebut memengaruhi keputusan
konsumen dalam membeli produk tersebut. Lalu, kualitas produk serta promosi dinilai mempunyai
pengaruh padakeputusan pembelian dari konsumen.

Riset terdahulu yang ketiga diteliti secara langsungdengan peneliti bernama Achmad
Jamaludin, Zainul Arifin, serta Kadarisman Hidayat yang dilaksanakan tahun 2015 yang diberi judul
“Pengaruh Promosi Online dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian. Objek yang diteliti
yaitu pelanggan yang berbelanja di Aryka Shop yang terletak di kota Malang. Sampel yang diambil yaitu
sebanyak 91 orang dari total populasi. Sampel yang didapatmenggunakan teknik judgemental
sampling. Peneliti menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif serta linier berganda. Hasil yang
didapat oleh Achmad dan kawan-kawan adalah harga dan promosi cukup berpengaruh dan mengambil
peran penting terhadap konsumen yang memutuskan untuk membeli.

METODE

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif yang berarti peneliti menganalisis hasil
yang didapatkan secara statistic atau berbasis angka dengan menggunakan bantuan program SPSS.
Menurut Suliyanto dalam (Cahya & harti, 2015) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
berbasis angka dan hasil atau data yang didapatkan tersebut diolah menjadi data jadi yang dapat
dipertanggungjawabkan serta dimasukkan kedalam perangkat lunak (software) tertentu guna mengolah
data dan mendapatkan hasil yang diinginkan oleh peneliti. Hasil yang didapatkan akan membantu
peneliti dalam melanjutkan penelitiannya dan mendapatkan data pasti dari sampel atau responden yang
telah dipilih oleh peneliti. Penelitian ini menguiji variabel Harga, Kualitas Produk, Marketing Online, dan
Keputusan pembelian. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner yang nantinya
akan diolah menjadi data yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti. Pengolahan tersebut melewati tahap
pemasukkan data kedalam program SPSS.

Populasi dan sampel merupakan 2 elemen penting dalam sebuah penelitian. Hal tersebut akan
menentukan siapa yang akan menjadi subjek penelitian, serta sumber data yang diperoleh guna
melanjutkan penelitian ke tahap berikutnya. Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi yang
memiliki 2 poin lain yaitu subjek dan objek serta mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang
diharapkan dapat membantu dalam proses pencarian data. Responden yang merupakan sampel yang
diambil harus memenuhi kriteria dari peneliti, apakah responden tersebut merupakan seseorang yang
pernah membeli di tempat tersebut, atau yang hanya sekedar tertarik dan melihat-lihat produk yang
ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Sedangkan sampel menurut Sugiyono (Indriyani & Suri, 2020)
merupakan bagian dari populasi yang dituju oleh peneliti. Mudahnya, sampel adalah orang-orang yang
terpilih dalam sebuah ruang lingkup masyarakat yang nantinya akan mempermudah serta memperkecil
cakupan peneliti dalam memperoleh data yang akan diolah nantinya. Sampel diperoleh dari sebuah
populasi harus benar-benar mewakili keinginan atau target dari peneliti.

Jenis data yang diperoleh peneliti yaitu data primer serta data sekunder. Data primer memiliki
penjelasan yaitu data yang didapatkan peneliti langsung dari respondennya melalui penyebaran
kuesioner, wawancara secara menyeluruh, Focus Group Discussion (FGD), dan lain sebagainya. Data
primer harus diolah kembali atau bisa dikatakan data mentah. Dalam riset ini, data primer didapatkan
dengan memberipertanyaan berupa kuesioner pada konsumen yang membeli alat musik drumband di
PT Mahakarya Berkah Sejahtera Surabaya. Sedangkan data selanjutnya yaitu sekunder memiliki
pengertian data yang didapatkan dari catatan, buku, serta literatur lainnya untuk mendukung sebuah
penelitian. Data sekunder tidak perlu diolah kembali, dan data sekunder didapatkan dari perusahaannya
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langsung yaitu PT Mahakarya Berkah Sejahterah Surabaya melalui tautan dan informasi-informasi

lainnya.

HASIL

A. Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dipergunakan sebagai tolak ukur valid atau tidaknya sebuah kuesioner. Pada uji
validitas riset ini tingkat validitas diukur dengan nilai r hitung yang dibandingkan dengan r tabel
untuk degree of freedom (df) = n—2, padariset ini n yaitubanyaknya sampel dalam penelitian ini,
yaitu (n) = 75. Sehingga jumlahnya df dihitung 75—2 = 73. Dengan df 73 dan alpha = 0,05 diambil
dari r tabel = 0,2272. Apabila nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel serta bernilai positif,

pertanyaan tersebut dapat dibuktikansah.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Harga

Variabel/Indikator

=
o

r Hitung r tabel

Keterangan

Harga (X1)
1 X141 672 0,2272 Valid
2 X1.2 , 746 0,2272 Valid
3 X1.3 410 0,2272 Valid
4 X1.4 ,376 0,2272 Valid
5 X1.5 ,941 0,2272 Valid
6 X1.6 674 0,2272 Valid
7 X1.7 79 0,2272 Valid
8 X1.8 813 0,2272 Valid
9 X1.9 (72 0,2272 Valid
Kualitas Produk (X2)
10 X2.1 ,869 0,2272 Valid
11 X2.2 ,896 0,2272 Valid
12 X2.3 ,869 0,2272 Valid
13 X2.4 ,839 0,2272 Valid
14 X2.5 ,863 0,2272 Valid
15 X2.6 847 0,2272 Valid
16 X2.7 ,880 0,2272 Valid
17 X2.8 871 0,2272 Valid
18 X2.9 ,840 0,2272 Valid
19 X2.10 ,854 0,2272 Valid
Marketing Online (X3)
20 X3.1 910 0,2272 Valid
21 X3.2 ,929 0,2272 Valid
22 X3.3 ,896 0,2272 Valid
23 X3.4 917 0,2272 Valid
24 X3.5 ,924 0,2272 Valid
25 X3.6 ,930 0,2272 Valid
26 X3.7 ,895 0,2272 Valid
27 X3.8 847 0,2272 Valid
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28
29
30
31
32
33

Keputusan Pembelian

(Y)
Y.1
Y.2
Y.3
Y4
Y.5
Y.6

,905 0, 2272
929 0,2272
,921 0, 2272
971 0, 2272
,901 0,2272
,868 0, 2272

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS

Hasil tabel 4.9 bisa disimpulkan yaitu nilai r hitung > r tabel (0,2272),maka dibuktikan
sahh.Maka, dapat disebutkanya itu seluruh item variabel penelitian inisah untuk dipergunakan
sebagai instrument pada penelitian.

2. Hasil Uji Reabilitas
Uji reliabilitas berfungsi sebagai tolak ukur sebuah kuesioner yang menjadi indikator dari
variabel. Valid atau tidak validnya instrumen dapat dibuktikandari nilai koefisien antara nilai skor
item serta skor totalnya yakni bisa diketahui dari nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60,
Menurut Ghozali dalam (Selestio, 2013). Berdasarkan hasil olahan dari SPSS :

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach  Nilai  Keteranga

Alpha Kritis n
Harga ,[68 0,60  Reliabel
Kualitas Produk ,789 0,60 Reliabel
Marketing ,802 0,60  Reliabel
Online
Keputusan 817 0,60  Reliabel
Pembelian

Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS

Hasil dalam tabel 4.10 memperlihatkan nilai Cronbach Alpha dari variabel harga,
kualitas produk serta keputusan pembelian sudah memenuhi syarat uji reliabilitas dikarenakan
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 maka variabel yang digunakan yaitu reliabel.

B. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
Uji statistik yang dipakai untuk mengenalnormalitas padariset ini yakni uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 75
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS
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Berdasar pada hasil uji K-S ada tabel 4.11 memperlihatkan hasil nilai signifikansisejumlah
,006 yang artinya lebih besar dari 0,05yang berarti data berdistribusi dengan normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolnearitas bertujan untuk menyelami sebuah model regresi memiliki hubungan
pada variabel bebas atau independen. Analisis untuk mengetahuinya,pada model regresi
penelitian ini dilaksanakan dengan praktek melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), serta
nilaiTolerance.Keadaan multikolinearitas tidak terjadi jika nilai VIF tidak lebih besar dari 10 dan
nilai Tolerance kurang dari 0,10.

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients2
Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Variabel
Harga ,338 2,957
Kualitas
Produk 317 3,158
Marketing 314 3182
Online ’ ’

a. Depedent Variabel : Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS

Berdasar tabel 4.12 hasil perhitungan nilai Tolerance dari tiap-tiap variabel independent
mempunyai nilai lebih dari 10, dan perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari tiap
variabel independen tidak memiliki nilai  VIF lebih dari 10. Sehingga, tidak adanya
multikolinearitas antara variabel indpenden dan depedent pada model regresi ini.

3. Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas berfungsi untuk memafhumisuatu model regresi terjadinya
ketidaksamaan variance dari residual sebuah pengamatan ke pengamatan lain. Pendeteksian
yang dilakukan pada riset ini yaitu dengan melihat keadaan pola tertentu dalam grafik scatterplot
yaitu antara SRESID serta ZPRED, yang mana sumbu Y adalah Y yang sudah diperkirakan,
serta sumbu X yaitu residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang cutel di-standardized. Menurut
Ghozali dalam (Triwahyuni, 2017).
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokodestisitas
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Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS

Berdasar pada gambar 4.1 hasil uji heterokedastisitas menunjukan tidak adanya pola yang

jelas, dan titiktersebar acak baik diatas juga dibawah

dengan angka 0 dalam sumbu Y.

Sehingga bisa disimpulkantidak terjadinya heterokedastisitas pada model regresi ini.

4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda (multilple regression) berfungsi sebagai sarana untuk
mendeteksi ada atau tidaknya hubungan Harga (X1), Kualitas Produk (X2), Marketing Online (X3)
sebagai variabel independen, sementara variabel depedentnya adalah keputusan pembelian (Y).

Tabel 4.13
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel B Std.Error Beta
(constant) 2,613 1,972
Harga ,186 ,082 ,190
Kualitas
Produk ,307 ,057 471
Markeing 519 060 321
Online

Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS

Berdasar tabel 4.13 dapat dibuat sebuah persamaan regresi untuk variabel harga, kualitas
produk serta Marketing Online pada keputusan pembelian yakni:

Y =2,613+0,186X1+ 0,307 X2+ 0,219 X5+ e

Dari persamaan regresi linear berganda bisa diuraikan sebagai berikut :

Y

X
X2
X3
b1

= Variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian
= Variabel independen Harga

= Variabel independen Kualitas Produk

= Variabel independen Marketing Online

= Koefisien Harga
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b2 = Koefisien Kualitas Produk
b3 = Koefisien Marketing Online
a = Nilai konstanta

e = Error

Berdasarkan persamaan diatas, berikut adalah pemaparannya:

1.

Nilai konstanta (a) adalah sejumlah 2,613. Hal tersebut berartiapabila variabel bebas Harga,
Kualitas Produk sertaMarketing Online dianggap constant, maka variabel keputusan
pembelian (Y) nilainya sebesar 2,613.

Nilai koefisiensi variabel Harga (X1) sejumlah 0,186 yang berarti setiap peningkatan penilaian
satuan atau Harga (X1) akan berakibat pada meningkatnya Keputusan Pembelian (Y) sebesar
0,186. Hal ini juga mempwelihatkan bahwa semakinHarga (X1) produk alat drumband
ditingkatkan yang sesuai dengan produk yang dihasilkan maka pengaruh terhadap keputusan
pembelian (Y) juga akan meningkat.

Nilai koefisiensi variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0,3097. Hal ini berarti setiap
peningkatan penilaian konsumenatau poin Kualitas Produk(X2) akan mengakibatkan
meningkatnya Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,307. Hal ini juga membuktikan
bahawasannya semakin baik Kualitas Produk (X2) produk alat drumband ditingkatkan maka
pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) akan meningkat.

Nilai koefisiensi variabel Marketing Online (X3) sejumlah 0,219yang berarti bahwasetiap
peningkatan penilaian konsumen atau poinMarketing Online (X3) akan mengakibatkan
peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,219. Hal tersebutmemperlihatkan bahwa
apabila terciptanya Marketing Online (X3) yang baik ditingkatkan maka akan berpengaruh
pada keputusan pembelian (Y) akan meningkat.

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Regresi Parsial)

Uji t berfungsiagartahu dan memperoleh data suatu variabel independen (harga, kualitas

produk dan marketing online) dengan cara individual berpengaruh pada variabel dependen
(keputusan pembelian). Diperoleh dari tabel besarnya tinel adalah 1,98827 pada derajat bebas t (
a;n—k-1)=t(0,05;75-2-1) =(0,05;72)=1,66629

Tabel 4.14

Hasil Uji t
Model t Sig
(constant) 1,325 ,189
Harga 2,262 ,027
Kualitas Produk 5,429 ,000
Marketing Online 3,680 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS

Berdasar pada hasil uji t dalam tabel 4.16 dapat dijelaskan yaitu:

1.

Nilai thiungdalam variabel harga yaitu sejumlah 2,262 dengan tingkatan signifikansi 0,027.
Dikarenakan (2,262 >1,66629) serta 0,027 < 0,05 sehingga Ho ditolak serta Hj
diterima.Kesimpulannya, adanya pengaruh signifikan antara harga pada keputusan
pembelian.

Nilai thiungdalam variabel kualitas produk yaitu sejumlah 5,429 dengan tingkat signifikansi
0,000. Dikarenakan (5,429 >1,66629 ) serta 0,000 > 0,05 sehingga Ho ditolak serta H:

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 229



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

diterima. Kesimpulannya yaitu adanya pengaruh signifikan kualitas produk pada keputusan
pembelian.

3. Nilai thiungdalam variabel Marketing Online sejumlah 3,680 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Dikarenakan (3,680 >1,66629) dan 0,000 > 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hs diterima.
Kesimpulannya, adanya pengaruh signifikan padaMarketing Online pada keputusan
pembelian.

2. Uji F (Regresi Simultan)

Uji F berfungsisebagai memafhumisuatu variabel independen (harga, kualitas produk dan
marketing online ) dengan cara bersamaan dapat berpengaruh pada variabel independen. Riset
ini dilaksanakan dengan membandingkan nilai fhiwngterhadap nilai fiasememakai tingkat
signifikansi sebesar 0,05.

Apabila > 0,05 , maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Apabila < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima.

Tabel 4.15
Hasil Uji F
ANOVAa
Model F Sig
Regression 115,938 ,000°
1 Residual
Total

a. Dependent Variable : Keputusan Pembelian (Y)
b. Predictors: (Constant), Marketing Online (X3), Kualitas Produk (X2), Harga (X1)
Sumber: Data primer pengujian instrumen dengan SPSS

Berdasar pada hasil uji fdalam tabel 4.15 dapat dijelaskan sebagai berikut :

Hasil uji f memperoleh nilai sejumlah 115,938 dengan sig. ,000. Nilai sig. yang diperoleh< 0,05 ,
yang berarti bahwa harga, kualitas produk dan marketing online memiliki pengaruh secara
simultan pada keputusan pembelian produk alat drumband di PT. Mahakarya Berkah Sejahtera
Surabaya.

SIMPULAN

Simpulan yang ditemukan yaitu variabel Harga, kemudian Kualitas Produk, dan Marketing Online dinilai
cukup berpengaruh kepada variabel Keputusan Pembelian dari konsumen yang akan membeli sebuah
produk dari PT Mahakarya Berkah Sejahtera. Hal ini juga dibuktikan oleh data-data pendukung yang
sudah disajikan di poin “Hasil” dalam bentuk tabel. Peneliti yakin bahwa segala bentuk penelitian yang
sudah dilakukan dapat dipertanggungjawabkan serta hasil yang didapatkan merupakan hasil yang
benar terjadi serta sumber yang didapatkan oleh peneliti merupakan sumber yang kredibel.

IMPLIKASI

Dengan hasil yang didapatkan oleh peneliti, keempat variabel yang diuji sangat berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Namun, hal-hal tersebut juga harus diperhatikan karena tidak selamanya ketiga
elemen tersebut akan selalu memengaruhi keputusan pembelian. Masih ada elemen-elemen lain yang
mungkin patut untuk dipertimbangkan dalam melihat kemungkinan konsumen dalam membeli produk.
Dengan adanya penjualan secara daring atau online, hal ini dapat meningkatkan resiko adanya
penipuan yang dilakukan baik oleh konsumen maupun oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.
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KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti yaitu variabel yang diuji seharusnya bisa lebih banyak lagi.
Namun dikarenakan waktu yang tersedia serta ruang gerak yang terlalu sempit, maka peneliti hanya
bisa menyajikan data dari empat elemen yang diujinya. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya,
diharapkan bagi peneliti-peneliti lainnya untuk memanfaatkan lebih banyak variabel lainnya yang
sekiranya memiliki dampak besar terhadap variabel Y atau variabel yang diuji.
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ABSTRACT

This Study became performed to decide whether or not there may be an impact of Job Involvement and
Job Satisfaction to Organizational Citizenship Behavior on personnel of PT Suryamas Cipta Sentosa
Surabaya. The studies approach used is descriptive quantitative with seventy three everlasting personnel.
The sampling approach is non-opportunity sampling kind of saturated sampling. The statistics series used
Questionnaire and Documentation which became then analyzed through more than one linear regression
take a look at and sizable take a look at with SPSS Version 24 program. The outcomes of the evaluation
used the t take a look at and concluded that the variables of Job Involvement and Job Satisfaction had a
partial and sizable impact on OCB with the outcomes Job Involvement variable t-depend is 2.046 with a
sig price of 0.045, Job Satisfaction t-depend is 2.854 with a sig price of 0.006. While the simultaneous F
take a look at outcomes received F depend > Ftable (12,369 > 3,13 ) with a sig price of 0.000 which
means that the variables of Job Involvement and Job Satisfaction concurrently have an effect on OCB in
personnel of PT. Suryamas Cipta Sentosa Surabaya. While the outcomes of the correlation coefficient
received a price of 0.511 this means that it has a fine courting and is classified as moderate, for the
coefficient of willpower the capacity of the unbiased variable to provide an explanation for the based
variable is 26.1%, and the last seventy three.9% is defined through different variables now no longer
defined through this study.

Keywords: Job Involvement , Job Satisfaction , Organtizational Citizenship Behavior

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah terdapat dampak berdasarkan Keterlibatan Kerja &
Kepuasan Kerja terhadap Organtizational Citizenship Behavior dalam karyawan PT Suryamas Cipta
Sentosa Surabaya. Metode Penelitian yg dipakai merupakan kuantitatif naratif menggunakan 73 Orang
Karyawan Tetap.Teknik Samplingnya yaitu nonprobability sampling jenis Sampling Jenuh. Pengumpulan
datanya memakai Kuesioner & Dokumentasi yg lalu dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda &
uji signifikan menggunakan acara SPSS Versi 24. Hasil analisis memakai uji t & disimpulkan bahwa
variabel Keterlibatan Kerja & Kepuasan Kerja berpengaruh secara parsial & signifikan terhadap OCB
menggunakan output variabel Keterlibatan Kerja t-hitung sebanyak 2.046 menggunakan nilai sig 0,045 ,
Kepuasan Kerja t-hitung sebanyak 2.854 menggunakan nilai sig 0,006. Sedangkan uji F simultan
diperoleh output F hitung > Ftabel (12.369 > 3,13 )menggunakan nilai sig 0,000 adalah variabel
Keterlibatan Kerja & Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap OCB dalam karyawan PT.
Suryamas Cipta Sentosa Surabaya. Sementara output koefisien hubungan dihasilkan nilai sebanyak
0,511 adalah mempunyai interaksi yg positif & mengkategorikan sedang, selanjutnya koefisien
determinasi dihasilkan kemampuan variabel bebas yang menyebutkan variabel terikat sebanyak 26.1%, &
sisanya 73,9 % dijelaskan sang variabel lain yg tak dijelaskan sang penelitian ini.

Kata kunci: Keterlibatan Kerja , Kepuasan Kerja , Organtizational Citizenship Behavior
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LATAR BELAKANG
Dalam perkembangan perusahaan saat ini, pendorong keberhasilan perusahaan tentunya

adalah pengelolaan sumber daya manusia yang terkandung didalamnya, karena perusahaan harus
memastikan bahwa organisasi tersebut diawasi dan dikelola dengan baik dan profesional (Safitri
Linda, Ketut dan Evita, 2021). Kinerja karyawan (work Engagement) dan kepuasan kerja (job
satisfaction) meningkatkan produktivitas karyawan, yang dapat merangsang perilaku sosial atau
OCB (Organizational Citizenship Behavior). Oleh karena itu, ketika karyawan terlibat aktif dalam
pekerjaan, mereka juga dapat memberikan perilaku sosial atau OCB (I Made dan Fahrudy, 2018).
Selain itu, kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan faktor penting keberhasilan. Melalui
pekerjaannya, mereka menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat lebih
mendorong perilaku OCB (Dwi Aldila dan I Made, 2015)
Berdasarkan data HRD (Human Resource Development), partisipasi tenaga kerja atau partisipasi
tenaga kerja di Cipta di PT Suryama Sisa-sisa Sentosa Surabaya relatif rendah. Hal ini dibuktikan
dengan seringnya beberapa karyawan tidak masuk atau tidak masuk tanpa izin terlebih dahulu,
yang menyebabkan HRD mengeluarkan teguran kepada personel yang bersangkutan.Adanya
ketidakhadiran karyawan yang sering terjadi mungkin karena merasa tidak puas, perilaku harga diri
‘kesadaran” OCB akan menurun, karyawan memutuskan untuk keluar atau tidak peduli dengan
pekerjaannya, tertarik dengan pekerjaan yang dilakukannya
dan pada masalah pekerjaan atau kepuasan kerja, Karyawan menemukan bahwa lembur hanya
akan dikenakan jika diperintahkan oleh manajer departemen yang bertanggung jawab. Akibatnya,
beberapa pekerja tidak mau bekerja lembur karena upah tidak diperhitungkan. Bagi karyawan yang
termasuk dalam kategori civic wisdom, hal ini menjelaskan hubungan kerjasama antar rekan kerja,
dan kurang saling kontak, tentunya jika semua karyawan dapat bekerja lembur, pekerjaan lebih
cepat selesai, dan hubungan antar rekan kerja juga dapat terjalin. terawat dengan baik. Di sana,
mereka akan saling mendukung di lingkungan kerja. Ketidakpuasan karyawan terhadap
pekerjaannya akan mengurangi kontribusinya terhadap perusahaan, karena hal ini berkaitan
dengan upah atau upah yang diterima. Ikut serta dalam hal tersebut di atas adalah 654.987. Puas.
Peneliti ingin mengetahui lebih banyak dan puas dengan judul “Keterlibatan dan Kepuasan Kerja”
Derajat minat terhadap dampak perilaku sipil dalam organisasi. Karyawan PT Suryamas Cipta
Sentosa Surabaya ‘
Kemudian gunakan pertanyaan: Jika partisipasi kerja mempengaruhi OCB, apakah kepuasan kerja
akan mempengaruhi OCB? Jika partisipasi dan kepuasan kerja mempengaruhi OCB, apakah
karyawan PT Suryama Cipta Sentosa Surabaya akan terpengaruh?

TELAAH PUSTAKA

Landasan Teori

Job Involvement (Keterlibatan Kerja)

Job Involvement merupakan Job Involvement adalah perasaan yg bersifat positif misalnya
antusias, gairah pada penyelesaian pekerjaan dan perasaan keterikatan diri terhadap pekerjaan
pada perusahaan yg ditempati. Indikator Job Involvement diantaranya :1) Partisipasi Kerja, 2)
Keikutsertaan, 3) Kerja Sama.
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Job Satisfaction (Kepuasan Kerja)

Job Satisfaction merupakan ungkapan perilaku bahagia atau citra positif karyawan tentang
pekerjaan. Sehingga jika karyawan menjalankan tugas berdasarkan perusahaan menggunakan
bahagia hati & merasa tanpa dibebani hal tadi telah mencerminkan perilaku Job Satiscfaction.
Indikator Job Satisfaction : 1) Pekerjaan itu sendiri, 2) Upah, 3)Promosi, 4) Pengawasan & 5)
Rekan kerja.

Organizational Citizenship Behavior (Perilaku Sosial)

Organizational Citizenship Behavior (Perilaku Sosial) OCB merupakan konduite sukarela
yg nir terlihat atau diperhitungkan sang perusahaan, yg bersifat bebas & jika karyawan mempunyai
konduite ini secara nir eksklusif bisa menaruh konstribusi bagi efektivitas & efisiensi perusahaan.
Indikator Organizational Citizenship Behavior : 1) Altruism (Kepedulian), 2) Conscientousness
(Kesadaran diri), 3) Courtesy (Sopan Santun), 4) Civic Virtue (Bijaksana), 5) Sportmanship (Sikap
Sprotif)

Kerangka Konseptual
Gambar 1 Kerangka Konseptual

Job
Involvement ‘ H1

Organizational
Citizenship
Behavior

METODE PENELITIAN

Survei dilakukan di Cipta Sentosa Surabaya PT Suryama, dengan metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah: “Inconceivable Sample”, jenis sampel sasaran, dan jumlah sampel
73 responden. Metode pengumpulan data: observasi, wawancara, angket dan pencatatan.
Penelitian tersebut adalah pengujian alat, pengujian hipotesis klasik, pengujian hipotesis regresi
dan pengujian multiline untuk analisis data deskriptif kuantitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Karakteristik Responden
Jenis Kelamin

Histogram Jenis
Kelamin

0 Te——
w0~ e La ki-La ki
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Gambar 2 Data Histogram Jenis Kelamin

Hasil Jenis Kelamin Laki-laki 52 atau 71,2 % dan Perempuan 21 atau 28,8 %. Artinya
karyawan di PT. Suryamas Cipta Sentosa Surabaya dominan Laki-laki.
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Gambar 3 Data Histogram dan Poligon Pendidikan
Hasil Pendidikan Terakhir SMP 0 atau 0 %, SMA 50 atau 68,5 %. D1-D3 5 atau 6,8%,
S1 18 atau 24,7%. Artinya karyawan PT. Suryamas Cipta Sentosa Surabaya dominan
berpendidikan terakhir SMA.

Usia

Histogram dan Poligon Usia
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Gambar 4 Data Histogram dan Poligon Usia

Hasil karyawan Usia <20 = 8 atau 11,0%, 21-30 = 40 atau 54,8%, 31-40 = 15 atau
20,5%, 41-50 = 6 atau 8,2%, >50 = 4 atau 5,5 %. Artinya karyawan PT. Suryamas Cipta
Sentosa Surabaya dominan berada di usia 21-30.

Uji Instrumen
Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas

Varia ltem Hasil Nilai Nilai ~ Keteran
bel Pemy Korelasi Kritis  Sig. gan
ataan

X11_ 708" ,000 Valid
1
X1.1_ ,865** ,001 Valid
2
X12_  749% ,000 Valid
Job 1
Invol -~ X12_ ,788** ,000 Valid
veme 2
nt X13_  74* ,000 Valid
(X1) 1 0,23
X13_ 824+ 0 ,000 Valid
2
X2.1_ ,707** ,000 Valid
1
X21_ 572 ,000 Valid
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Job  X22_ ;713* 023 000 Valid

Satisf 1 0
acto ~ X22_ 668" 000  Valid
n 2
(X2) "~ x23_  641™ 000  Valid
1
X23_ 724%™ 000  Valid
2
X24_ 641%™ 000  Valid
1
X24_ 787 000 Valid
2
X25_  686™
1
X25_ 598"
2
Y11- 653" 000 Valid
1
Y11-  383* 000  Valid
Orga 2
nizati - Y1.2_ 548** ,000 Valid
onal 1
Citize ~Y12_  526* 000  Valid
nship 2
Beha “y13_ 27+ 000 Valid
vior 1 0,23
) “via_ s+ 0 000  Vald
2
Y14_ 605" 000  Valid
1
Y14_ 687 000  Valid
2
Y15_ 678" 000  Valid
1
Y15 415 000  Valid
2

Sumber : Data diolah SPSS 24, Uji Validitas (2021).

Dari 73 responden Nilai kritis (rtabel) df=n-2 atau 73-2=71 dengan diperoleh 0,230
dengan alpha 5% hasil didapat rhitung>rtabel dari variabel Job Involvement, Job
Satisfaction dan OCB dinyatakan valid karena setiap pernyataan nilai sig <0,05.

Uji Reliabilitas
Tabel 2 Uji Reliabilitas
Variabel Hasil Nilai Keterangan
Kritis
Job Involvement  .865 0,6 Reliabel
(X1)
Job Satisfaction 874 0,6 Reliabel
(X2)
Organizational 173 0,6 Reliabel
Citizenship
Behavior (Y)

Sumber: Data diolah SPSS 24, Uji Reliabilitas (2021)
Hasil setiap variabel Job Involvement (X1), Job Satisfaction (X2) , OCB (Y) diperoleh

nilai Cronbach’s Alpha >0,6. Artinya dapat dinyatakan reliabel atau jika dilakukan
pengukuran ulang hasil akan tetap sama.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3 Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

N 73
Test Statistic 0.56
Asymp. Sig. (2- .200¢

tailed)
Sumber: Data diolah SPSS 24, Uji Normalitas (2021)

Uji ini digunakan untuk menguii nilai residual error, hasil diperoleh Nilai Asymp.sig (2-
tailed) =0,200 = 0,05. Artinya data sudah memenuhi asumsi normalitas dengan
unstandarized residual.

Uji Multikolonieritas
Tabel 4 Uji Multikolonieritas

Collinearitiy Statistics

Variabel

Tolerance VIF
Job Involvement (X1) 842 1.188
Job Satisfaction (X2) 842 1.188

Sumber: Data diolah SPSS 24, Uji Multikolonieritas (2021)

Diperoleh Nilai Tolerance variabel (X1) dan (X2) = 0,842 atau (0,842 > 0,10) dan Nilai
VIF variabel (X1) dan (X2) = 1,188 atau (1,188 < 10,00). Artinya tidak ada korelasi antar
variabel (X1) dan (X2) atau tidak terjadi gejala Multikolonieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5 Uji Autokorelasi

Durbin-Watson
1,987
Sumber : Data diolah SPSS 24, Uji Autokorelasi (2021)

Diperoleh nilai dw = 1,987 > 1,676 (du) dan kurang dari (4-Du) 4-1.676= 2,324. Artinya
tidak terjadi Autokorelasi positif atau negatif.

Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas

237



Pola pada scatterplot Titik-titik yang menyebar tidak membentuk pola tertentu, titik
penyebaran diatas atau dibawah angka 0 pada sumbu Y . Artinya tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Coefficients
Variabel B Std. Error
(Constant) 13.902 5.444
Job Involvement (X1) .398 194
Job Satisfaction (X2) 416 146

Sumber : Data diolah SPSS 24, Analisis regresi (2021)

Persamaan regresinya adalah: Y = 13902 artistik + 0398 X1 + 0416 X2 Menurut penyejajaran
sebelumnya: artistik artistik Nilai konstanta (artistik) = 13902 artinya jika sebab bebas (X1) dan.
Perubahan (X2), nilai = 0, kisah sebab terikat (Y) merayap waktu 13902 b Nilai koefisien kejatuhan
(X1) = 0398, kisah koefisien kejatuhan sebab (X1) adalah sebanyak 0.398 yang artinya kesertaan
skuadron kerja (X1) berkenaan potret pakai sebab OCB (Y) c. Nilai koefisien kejatuhan (X2) =
0.416, kisah koefisien kejatuhan sebab (X2) produktif potret sebanyak 0.416 yang menyinggir
bahwa keselamatan kerja (X2) berkenaan potret pakai sebab OCB (Y).

Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R?)

Tabel 6 Koefisien Korelasi dan Determinasi
R R Square
Model 5112 261
Sumber : Data Diolah SPSS 24, Analisis Regresi (2021)

Koefisien Korelasi (R)

Tabel 7
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Tingkat

Koefisien Hubungan

Korelasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Nilai koefisien korelasi sebesar = 0,511. Maka menunjukkan adanya hubungan positif
antara variabel Job Involvement (X1) dan Job Satisfaction (X2) terhadap OCB (Y) pada
karyawan PT. Suryamas Cipta Sentosa Surabaya dikategorikan Sedang.

Koefisien Determinasi (R2)
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Nilai R Square = 0.261. Artinya variabel X1 dan X2 berpengaruh pada variabel Y
sebesar 26,1%. Sisanya 73,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uiji t
Tabel 8 Uji t
Standardized T Sig.
Coefficients
(Constant) 2.554 013
Job Involvement (X1) 2.046 .045
Job Satisfaction (X2) 2.854 .006

Sumber : Data diolah SPSS 24, Uji t (2021)

Nilai ttabel dari 73 responden yaitu df= n-k, 73-3=70 (1.994), selanjutnya dijelaskan
bahwa :

Job Involvement (X1) nilai
thitung> ttabel (2.046>1.994) atau sig <a (0,045<0,05) maka variabel Job
Involvement (X1) terdapat hubungan positif dengan variabel OCB (Y) atau H1 diterima.
Job Satisfaction (X2) nilai

thitung> ttabel (2.854>1.994) atau sig <a (0,006<0,05) maka variabel Job Satisfaction
(X2) terdapat hubungan positif dengan variabel OCB (Y) atau H2 diterima.

Uji f

Tabel 9 Uji f
F Sig.
Regression 12.369 .000p

Sumber : Data diolah SPSS 24, Uji f (2021)

Hasil ftabel dff = k-1 (3-1=2), df2= n-k (73-3=70) yaitu 3,13. Maka f fhitung> ftabel
(12.369>3,13) dan nilai sig. (0,000<0,05. Artinya variabel Job Involvement (X1) dan Job
Satisfaction (X2) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan variabel OCB (Y) atau
H3 diterima.

Pembahasan
Hipotesis 1

Berdasarkan terusan analisis, alasan keterlibatan tugas (X1) memegang kesan yang
berarti terhadap tingkah laku kepandaian organisasi (Y) PT Suryama Cipta Sentosa Surabaya,
sehingga semata-mata pekerja tambah stadium keterlibatan tinggi yang betul-betul bisa melantas
bekerja. , Mereka akan mengerjakan yang terbaik kepada berkontribusi muka keberhasilan
perusahaan, yang muka gilirannya akan menguasai sirkulasi tingkah laku OCB. Hal ini akur
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tambah terusan penentuan Yollanda Agung dan Lohana (2016) yang merapatkan bahwa keceriaan
tugas dan keterlibatan tugas berkecukupan menerus terhadap citizen behavior in employee
organization (OCB).

Hipotesis 2

Variabel keceriaan tugas (X2) berkecukupan berarti terhadap civic behavior. organisasi
(Y) di Cipta Sentosa Surabaya di PT Suryama. Tingkatkan sangkutan pekerja, yang bisa
mengundang tingkah laku OCB. Hasil penentuan ini setujuan tambah terusan penentuan
Nurhayati, Dia.Maria and Heru (2016) Dalam penelitiannya, berikhtiar merapatkan bahwa
keceriaan berkecukupan Kklise terhadap tingkah laku organisasi (OCB) (Studi skandal PT
Perwirabhakti Sentra Sejahtera muka Cat

Hipotesis 3

Berdasarkan terusan analisis, alasan keterlibatan tugas (X1) dan keceriaan tugas (X2)
berkecukupan secara bersamaan dan berarti terhadap tingkah laku kepandaian (Y) yang
diselenggarakan di Cipta Sentosa Surabaya PT Suryama, sehingga munculnya tingkah laku OCB
juga bisa dijadikan serupa kelebut keterlibatan dan kesibukan pekerja. keceriaan Hasil penentuan
ini setujuan tambah penentuan Tanto, Andrian, dan Wilma Laura (2019) bahwa keceriaan tugas
dan keterlibatan tugas berkecukupan klise berarti terhadap tingkah laku nasionalisme PT Mustika
Dharmajaya.

IMPLIKASI

Dari terusan penentuan sebelumnya bisa disimpulkan bahwa kedua alasan ini berkedudukan
penting bagian dalam memotivasi kelahiran tingkah laku OCB jam pekerja perusahaan mesti
kepada turut dan bertemu. Partisipasi laskar tugas didefinisikan serupa jiwa yang turut bagian
dalam kesibukan jam berikhtiar beraksi kesibukan yang berikhtiar bikin penting kira berikhtiar.
Kepuasan tugas didefinisikan serupa kehormatan atau aktivitas seseorang terhadap orientasi
mendinginkan berpangkal kesibukan yang berikhtiar bikin. Berdasarkan kedua alasan terkandung,
pekerja tambah stadium engagement dan keceriaan tugas yang tinggi diharapkan bisa mengoreksi
kekuatan yang terbaik, sehingga menguasai kulak perusahaan. Untuk menumbuhkan penggunaan
perusahaan dan membuatnya menyala semulus mungkin, sangat disarankan agar afdeling kulak
meluaskan bagian-bagian lain yang menguasai OCB. Ada dua bagian bagian dalam penentuan ini,
yaitu keterlibatan gaya tugas dan keceriaan tugas adalah bagian organisasi, dan 73,9% tingkah
laku bani dipengaruhi oleh bagian lain, masing-masing.

KETERBATASAN PENELITIAN

Saat menggerakkan kuisioner dan masukan wawancara, dia secuil khawatir karena penjuru di
sepuluh dekade hawar Covid19. Dalam penentuan ini, karena ketergantungan perhitungan pekerja
PT Suryama Cipta Sentosa Surabaya, semata-mata 73 narasumber yang dipilih karena
perusahaan terkandung menjadikan budak perusahaan di Surabaya.
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ABSTRACT
Described this study analyzes the effect of work, job satisfaction and work environment on the

performance of employees of CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik. This study uses a quantitative
approach, the population and the sample used by 50 employees of CV. Perdamaian Tunggal Jaya
Gresik. According to the results of partial statistical tests, the results show that work discipline, job
satisfaction and work environment have a significant effect on employee performance and the test
results simultaneously show that work discipline, job satisfaction and work environment have a
significant effect on employee performance.

Keywords : Work discipline, job satisfaction, work environment, employee performance.

ABSTRAK
Dijelaskan penelitian ini menganalisa pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan secara kuantitatif, adapun populasi dan sampel yang digunakan ialah 50 karyawan CV.
Perdamaian Tunggal Jaya Gresik. Sesuai hasil uji statistik secara parsial diperoleh hasil bahwa disiplin
kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan hasil
uji secara simultan menunjukkan bahwa disiplin kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Disiplin kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Semakin kompetitifnya persaingan antar perusahaan atau industri membuat manajemen

perusahaan harus melakukan strategi dalam mengoptimalkan sumber daya manusia yang telah ada,
saat ini banyak perusahaan yang harus merugi akibat tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain
dan akibat biaya opersional perusahaan yang dikeluarkan setiap hari semakin meningkat, dengan
meningkatnya biaya operasional tidak dibarengi dengan pendapatan yang seimbang akan
mengakibatkan perusahaan tersebut harus gulung tikar, sehingga kunci utama yang harus dilakukan
oleh manajemen perusahaan ialah memperbaiki sistem keuangan dan melakukan fungsi kontrol yang
baik pada kegiatan perusahaan. Perusahaan harus selalu berhati-hati dalam mengambil kebijakan agar
tidak merugikan dikemudian hari.

Perusahaan harus mampu mengoptimalkan SDM yang telah tersedia untuk membantu
perusahaan mencapai target, SDM juga harus mempunyai keterampilan dan disiplin kerja yang baik
agar bisa menghasilkan kinerja yang optimal. Saat ini salah satu syarat utama agar karyawan bisa
bekerja pada suatu perusahaan dalam jangka waktu yang lama ialah harus mempunyai disiplin kerja
yang baik, artinya karyawan yang bisa disiplin akan berkomitmen untuk memberikan hasil kerja yang
maksimal pada perusahaan. Karyawan yang disiplin cenderung lebih aktif dan memiliki rasa
profesionalisme yang tinggi, sehingga hal ini sangat baik dampaknya bagi perusahaan.

Selain itu hal lain yang penting bagi perusahaan ialah kepuasan kerja karyawan, perusahaan
harus menjamin segala hak dan fasilitas yang diperoleh oleh para karyawan selama bekerja. Apabila
semua hak dapat terpenuhi maka karyawan akan bersemangat untuk bekerja, otomatis hasil pekerjaan
yang dihasilkan akan memberikan hasil yang maksimal serta karyawan juga akan merasa puas karna
hasil kerjanya dapat membantu perusahaan mencapai target. Ketersediaan fasilitas bagi karyawan
menjadi salah satu kunci tercapainya kepuasan kerja, apabila karyawan mendapatkan fasilitas
penunjang akan mempermudah untuk menyelesaikan segala pekerjaan yang ada.

Selain itu hal penting pada suatu perusahaan terkait proses kegiatan perusahaan ialah dengan
terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, saat ini lingkungan kerja manjadi poin utama bagi
perusahaan. Hubungan kerja antar sesama karyawan atau karyawan dengan pimpinan perusahaan
harus dijalin dengan harmonis, hal ini tentu saja dilakukan agar terhindar dari konflik yang bisa terjadi
apabila lingkungan kerja tidak kondusif.

Sesuai penjelasan hasil wawancara dengan HRD CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik,
bergerak di bidang industry pembuatan karet gelang (Rubber Bands) dan karet kompon (Rubber
Compound), yang berada di JIn. Wringinanom Ds. Kedunganyar Dsn. Patoman. Menurunnya tingkat
disiplin kerja para karyawan selama 3 tahun terakhir membuat produktivitas dan kinerja menurun, akibat
dari kurang disiplin tersebut juga mempengaruhi kepuasan kerja banyak yang dari karyawan tersebut di
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potong gaji dikarenakan kurang kesadaran disiplin kerja, sementara di lingkungan kerja CV.
Perdamaian Tunggal Jaya Gresik peneliti melakukan pengamatan terdapat banyak fasilitas pendukung
di dalam yang masih belum ada seperti kurangnya sirkulasi udara sebagai tempat keluar masuknya
udara sehingga membuat suhu udara di dalam sangat panas, ruangan tempat bekerja baik di produksi
maupun di kantor letaknya sangat berdekatan membuat semua kotor dan berdebu sehingga
mewajibkan memakai masker di saat bekerja.

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif, adapun populasi dan sampel yang digunakan
ialah 50 karyawan CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas
Tabel 1
Uji Validitas
el i Lo T- Fskaiyy i- L] Faluradgat
LEkmpnin X111 L EHS 12 VRl
Kajm X 1] x1 12 0.6 0 Wl
X1 21 i Ery 7 Wl
X1z 2 oraa 0.7 Wl
X131 0,628 0.2m Vol
Xi1_3 2 OB 0,2 i
w4_A_d 0, 7ea aaTa Wl
14 2 1, Fe 02 Wl
®1E 1 nrm nFm Wl
i _D.TED 0278 Nl
Fifiuirsa =2 11 07s< oz ol
Kl {5} e LT L2 W3
:i _? -: {1,537 027 g
F L [ Wl
iz Al 0,714 s P
Ma hER 0E Wl
%2 42 0534 0.2 Yalid
XETE 0,534 0.2 b
w7 :,:z 1, Eade) a2 s
T 0774 Wl
Unghungen  %a 1.1 0453 0.279 Vo
Ko 45 X3 1.2 =3[ (i Yol
o 0,79 0.z Walid
X3z 2 0, 40 o570 Wil
i: . :. R N T
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Lt 2665 Q.27 Wnd
Kayoman Y11 GBS @, el
il o2 (=% Fk-] wakd
LIS L E5 -] GaTe wWas
i oA 0T W
el CUEEE 02T e
g ETS 02 Wk
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Sesuai tabel diatas terbukti seluruh item telah valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2
Uji Reliabilitas

W Miai sipha  Milai ke

. arenbach Karils :
Deiplin Ferna (K1) 05T 0B H-EIED'EI
Kiepuean Keja (X2) 0,885 06 ﬁ-eliabel
Lingiungan Kena {X3) 0B85 0.6 Ftellat:-ul
Kinedja Karyawan Y1) 0,761 06 Raliabe

1
Sumber : Lampian Oufpul SPSS Penguian nsfrumean, dale aiolaf

Sesuai tabel diatas telah terbukti data dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 3
Uji Normalitas

e - = - mane

o BAR A
Piamdsiasai

Foeeeeles Lo ey Chumlumsl’ REC T LA Péfurs rrmlmn

Sesuai hasil tabel diatas dinyatakan data berdistribusi normal.
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Uji Multikolinieritas

Tabel 4
Uji Multikolieritas
Coefficients*
Colbnaarty Shabishies
Bl Tolleranig ¥IF
1 {Canstant)
Disipin Kerja Thd 138
Kepuasan Kera 54 1440
Lingkuangan BT 1.28

e

& Dependend Yarable ; Kinena Karyawan
sumber ! Lampiran Quipwd SPES uff Mulikolnentss

Sesuai tabel diatas telah terbukti data terbebas dari gejela multikolineritas.

Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1
Uji Heteroskedastisitas

Sesuai gambar diatas terbukti data terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Tabel 5
Uji Autokorelasi

Agjusied  Sbd Efor

R of
Model R B Sgquare Sguare [he Durser
Ectimate  WWatson

| =K bl 64 1.14E84 14625

8. Predictors: (Conslant), ingkungan kera, dspin kera, kepuacan kera
b, Dependent Vanable : kinerfa kargiwan

Sumber : Lampiran Quiput SPSE wl Astokorsalasi

Sesuai tabel diatas terbukti data terbebas dari gejala autokorelasi.

Uji Runs Test
1. autokorelasi.

Tabel 6
Uji Runs Test

LUinstandard zed
Resdual
Tast Valus Q3416
Cases o« Tesl Wate 15
Caseg »m Test i
Walun
Total Cas= |
Mumber of R ]
Z 572
Asymp. Sk 12 568
laiked)
a, Meden

Siamher : Lampiean Oufped SPSS uf Rurns Tasl

Sesuai tabel diatas terbukti data terbebas dari gejala autokorelasi.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7
Analisis Regresi Linier Berganda

Model B Sd Beta t S
Ermor
1 {Constan) 21286 2117 10.057 000
Dhaaptin heea M M7 2 23
Kepussanherg 133 46 273 2742 (09
Lingkungan 25 037 59 613 000
kera

Sumber ; Lampiran Quiput SPSS Pengufian instrumen, dala diolah

Melalui perolehan analisis persamaan garis regresi dapat ditarik hasil sebagai berikut :

Y =21.286 + 0,221X4 + 0,273X2 + 0,559X; + e

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8
Koefisien Determinasi

Kideal R Adaied B Scuse

BT b4

Sumber : Lampiran Output SPSS Pengujian instrumen, data diolah

Didapatkan hasil Adjusted R square 0,664 atau 66,4%. Artinya variabel bebas berkontribusi
sebesar 66,4%.
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Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 9
Ujit
Vanabel t S5
Dresiplin kerja 2331 24
Kepuasan kena 2742 009
Lingkungan kerja 6.138 000

Sesuai hasil tabel diatas dapat diketahui hasil dari uji t menyatakan bahwa :

1. Didapatkan t-hitung disiplin kerja 2,331 serta signifinkansi 0,024 < 0,05.
2. Didapatkan t-hitung kepuasan kerja 2,742 serta signifikansi 0,009 < 0,05.
3. Didapatkan t-hitung lingkungan kerja 6,138 serta signifikansi 0,000 < 0,05.

Uji F
Tabel 10
Uji F
E
Sig.
Regression 33.284 00ge
Sesuai tabel diatas didapatkan f-hitung 33.284 serta signifikansi ,000<,05.
SIMPULAN

1. Disimpulkan bahwa telah terbukti disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 249



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

2. Disimpulkan bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik.

3. Disimpulkan bahwa lingkungan kerja telah terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik.

4. Disimpulkan bahwa secara simultan terbukti ada pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik.

IMPLIKASI

Pihak CV. Perdamaian Tunggal Jaya Gresik harus selalu memperhatikan disiplin kerja setiap
karyawannya agar selalu datang bekerja dengan tepat waktu serta bekerja secara profesional. Hal lain
yang harus dilakukan ialah tercapainya kepuasan kerja karyawan, perusahaan harus menjamin segala
hak dan fasilitas yang diperoleh oleh para karyawan selama bekerja. Apabila semua hak dapat
terpenuhi maka karyawan akan bersemangat untuk bekerja, otomatis hasil pekerjaan yang dihasilkan
akan memberikan hasil yang maksimal serta karyawan juga akan merasa puas karna hasil kerjanya
dapat membantu perusahaan mencapai target. Selain itu hubungan kerja antar sesama karyawan atau
karyawan dengan pimpinan perusahaan harus dijalin dengan harmonis, hal ini tentu saja dilakukan agar
terhindar dari konflik yang bisa terjadi apabila lingkungan kerja tidak kondusif.

KETERBATASAN PENELITIAN

a. Jawaban yang diberikan responden terkadang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
b. Pada saat penyebaran kuesioner terdapat kendala dampak covid 19, yang mengharuskan
peneliti, HRD, maupun responden harus mematuhi protokol kesehatan.
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ABSTRACT

Human resources are human potentials who are directly involved with the company in operating other potentials
in order to fulfill the company's goals. The research that is being conducted intends to see the effect of career
development, work motivation and work environment on job satisfaction of PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk
Bungurasih Sidoarjo SPG. The population in this study were 50 sales promotion girls. The sample in this study
had the same number of respondents, namely 50 sales promotion girls. The sample collection method used was
saturated samples. The data collection tool in the research that is being carried out is a questionnaire containing
statements in accordance with the indicators of the research variables that are in accordance with the
requirements of validity and reliability. Data analysis uses multiple linear regression, where the classical
assumption test has been carried out previously and is in accordance with the requirements. The results of the
research that is being carried out partially prove that career development, work motivation and work environment
influence the job satisfaction of the sales promotion girl of PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih,
Sidoarjo. The results of the research together prove that career development, work motivation and work
environment affect the job satisfaction of SPG PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih, Sidoarjo.

Keywords: Career Development, Work Motivation, Work Environment, Job Satisfaction

ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan potensi manusia yang terlibat langsung dengan perusahaan dalam
mengoperasikan potensi lain guna memenuhi maksud perusahaan. Penelitian yang sedang dilakukan bermaksud
untuk melihat pengaruh pengembangan karir, motivasi kerja serta lingkungan kerja atas kepuasan kerja SPG PT
Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih Sidoarjo. Populasi pada penelitian ini adalah sales promotion girl
sebanyak 50 karyawan. Sampel pada penelitian ini memiliki jumlah responden sama yaitu sales promotion girl
sebanyak 50 karyawan. Metode pengumpulan sampel yang dipakai adalah sampel jenuh. Alat pengumpulan data
pada penelitian yang sedang dilakukan yaitu kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan sesuai dengan
indikator variabel penelitian yang sudah sesuai syarat validitas dan reliabilitas. Analisis data memakai regeresi
linier berganda, dimana sebelumnya sudah dillakukan uji asumsi klasik dan sudah sesuai syarat. Hasil dari
penelitian yang sedang dilakukan secara parsial membuktikan pengembangan karir, motivasi kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh secara benar atas kepuasan kerja sales promotion girl PT Ramayana Lestari
Sentosa, Thk Bungurasih Sidoarjo. Hasil penelitian secara bersama-sama membuktikkan pengembangan Karir,
motivasi kerja serta lingkungan kerja berengaruh secara benar atas kepuasan kerja SPG PT Ramayana Lestari
Sentosa, Tbk Bungurasih Sidoarjo.
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Kata kunci: Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, Lingungan Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Persaingan di era globalisasi semakin ketat terutama persaingan antar perusahaan. Dalam
rangka meningkatkan daya saing, perusahaan membutuhkan potensi manusia yang memiliki kualitas.
Sumber daya manusia merupkan seseorang yang memiliki daya pikir, tekad, wawasan dan
keterampilan. Semua kemampuan yang dimiliki oleh SDM bisa mempengaruhi upaya perusahaan
memnuhi maksud dari perusahaan (Marjuni, 2015:5). Sumber daya manusia merupakan potensi yang
sangat diperlukan bagi perusahaan. Dengan tidak terdapat sumber daya manusia perusahaan tidak
bisa melakukan kegiatannya. Sumber daya manusia merupakan potensi yang berperan secara
langsung mengelola sumber daya lain sehingga dapat berfungsi sepatutnya guna mencapai tujuan dari
perusahaan. Dalam mencapai tujuannya perusahaan membutuhkan potensi manusia yang mumpuni.
Untuk itu perusahaan mempunyai peran dalam peningkatkan keunggulan dari SDM, sehingga SDM
hendaknya dikelola secara baik supaya maksud perusahaan bisa terpenuhi seperti yang diinginkan.

Selain mengembangkan keunggulan potensi yang dimiliki manusia dan memenuhi maksud
perusahaan, pengelolan potensi manusia dengan benar juga dapat berdampak pada kepuasan kerja
karyawan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat diwujudkan perusahaan berupa
merencanakan pengembangan karir karyawan, pemberian motivasi kepada karyawan dan
memperhatikan lingkungan kerja disekitar karyawan sehingga karyawan mendapatkan kepuasan dalam
melakukan pekerjaannya.

Setiap karyawan berhak mendapat kesempatan untuk mengembangkan karir dalam bekerja.
Karir adalah jenjang pekerjaan atau jabatan yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam sebuah
perusahaan selama masa kerja. Karir merupakan bentuk pengembangan karyawan secara individual
berupa jenjang dari pekerjaan atau jabatan selama masa kerja di suatu perusahaan (Martoyo, 2007:74
dalam Astrika, C., Zulfadi, 2017). Jenjang karir seseorang dapat mengalami peningkatan apabila
seseorang memiliki keinginan untuk mendapat tantangan lebih dalam bekerja guna mendapat status
dan kekusaan yang lebih besar. Sehingga perusahaan perlu merencanakan pengembangan karir bagi
setiap karyawan.

Pengembangan karir adalah perubahan yang dikerjakan oleh seseorang secara individu saat
memenuhi rencana Kkarir (Siagian, 2007:215 dalam Azizi, 2020). Pengembangan karir merupakan
serangkaian kegiatan untuk menigkatkan kemampuan individu dalam bekerja untuk menggapai karir
yang dinginkan (Sudiro, 2011:91 dalam Astrika, C., Zulfadi, 2017). Indikator pengembangan karir
karyawan adalah prestasi kerja, exposur (mengenalkan kepada piihak lain), kesetiaan pada organsasi,
kesempatan untuk bertumbuh, dukungan manajemen (T. Handoko, 2011:131 dalam Abdullah, 2016).
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Motivasi adalah suatu hal yang menjadi penggerak serta memperkuat tingkah laku yang
menimbulkan dorongan untuk melakukan suatu kegiatan atau bertindak untuk memenuhi kebutuhan
(Sarinah dan Mardalena, 2017:77 dalam Siwi, G. A., Tewal, B., Trang, 2020). Motivasi merupakan
kegiatan untuk memberikan daya penggerak atau pendorong yang dapat memberikan gairah kerja
kepada seseorang sehigga seseorang dapat bekerjasama, dapat bekerja secara efektif dengan upaya
atau kemampuan agar mendapat kepuasan(Hasibuan, 2013:143 dalam Sunarsi 2018). indikator yang
digunakan dalam motivasi kerja adalah  Kinerja (Achievement), (Recognition), tantangan,
(Responbility), pengembangan, Keterlibatan, (Opptunity) (Sastrohadiwiryo, 2013:119 dalam Saleh, A.
R., & Utomo, 2018).

Lingkungan kerja adalah fasilitas yang terdapat disekeliling karyawan guna mendukung
karyawan menjalankan pekerjaan (Sutrisono, 2009:118 dalam Saripuddin, 2017). Lingkungan kerja
adalah seluruh fasilitas disekeliling karyawan yang bisa membantu karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan untuk memperoleh hasil yang maksimal serta dapat merasa nyaman saat bekerja (Nuraini,
2013:97 dalam Wuwungan, R.Y., Taroreh, R.N., & Uhing, 2017). Indikator lingkungan kerja fisik ialah
pencahayaan, kebisingan, suhu, ruang bergerak yang diperlukan, pewarnaan, keamanan (Sunyoto,
2013:11 dalam Saripuddin, 2017).

Kepuasan kerja adalah cara seseorang dalam menilai baik atau tidak baik terhadap
pekerjaannya (Siagian, 2012:295 dalam Wuwungan, R.Y., Taroreh, R.N., & Uhing, 2017). Kepuasan
kerja ialah kondisi mental secara positif dari hasil evaluasi kerja. Kepuasan kerja dapat timbul apabila
keinginan dari seorang karyawan dapat terwujud (Mathis dan Jackson, 206:121 dalam Lagonah, S., Pio,
R., & Kaunang, 2013). Indikator kepuasan kerja adalah adalah kondisi pekerjaan, pengawasan,
promosi, gaji, rekan kerja (Vithal Rivai, 2018:80 dalam Abdulah, 2016).

Wabah Covid-19 yang menimpa Indonesia awal tahun 2020 hingga saat ini sangat berdampak
pada perekonomian negara. Salah satu perusahaan yang terkena dampak adanya wabah Covid-19
adalah PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih Sidoarjo. Selama masa pandemi covid-19 PT
Ramayana Lestari Sentosa, Thk Bungurasih Sidoarjo mengalami penurunan pendapatan yang
berakibat pada pemutusan hubungan kerja. Karyawan yang tidak mengalami pemutusan hubungan
kerja tetap merasakan dampak dari pandemi diantaranya dengan pengurangan gaji. Hal tersebut bisa
mempengaruhi kepuasan kerja dari kariyawan. Maka dari itu perusahaan tidak hanya menentukan
strategi untuk menaikkan pendapatan, perusahaan juga harus mengelola potensi manusia dengan baik
guna menumbuhkan kepuasan kerja dari karyawan terutama sales promotion girl (SPG).

METODE

Pada penelitian yang saat ini menggunakan metode penelitian non eksperimen dengan model
studi pengaruh digunakan untuk melihat pengaruh pengembangan karir (X1), motivasi kerja (X2) dan
lingkungan Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y). Populasi penelitian yang dilakukan adalah
karyawan bagian SPG PT Ramayana Lestari Sentosa,Tbk Bungurash Sidoarjo sebanyak 50 karyawan
yang dipakai menjadi sampel. Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah metode sampel
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jenuh vyaitu jumlah populasi digunakan sebagai sampel. Alat pengambilan data memakai kuisioner
melalui skala likert dan dokumentasi.

Methode analisia data menggunakan yakni validity test, reliability test, uji asumsi klasik, analisis
regression berganda dan uji hyphothesis. Jenis data memakai data subyek merupakan data yang
didapat langsung melalui responden dengan menyebarkan kuisioner yang berisi pernyataan mengenai
indikator dari variabel penelitian.

HASIL
Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Variabel Fhitung Ftabel Sig.  Keterangan
X111 0,660 0,000 Valid
X112 0,679 0,000 Valid
X1.2_1 0,587 0,000 Valid
X122 0,808 0,000 Valid
Pengembangan Karir x1.3_1 0,795 0,000 Valid
(x1) x1.3_2 0,566  0,2732 0,000 Valid
x1.4_1 0,549 0,000 Valid
x1.4_2 0,561 0,000 Valid
x1.5_1 0,724 0,000 Valid
x1.5_2 0,794 0,000 Valid
x2.1_1 0,769 0,000 Valid
x2.1_2 0,834 0,000 Valid
X2.2_1 0,718 0,000 Valid
X2.2_2 0,727 0,000 Valid
X2.3_1 0,671 0,000 Valid
x2.3_2 0,706 0,000 Valid
Motivasi Kerja (X2) X24_1 0,626 0,2732 0,000 Valid
x2.4_2 0,743 0,000 Valid
x2.5_1 0,761 0,000 Valid
x2.5_2 0,794 0,000 Valid
x2.6_1 0,694 0,000 Valid
x2.6_2 0,635 0,000 Valid
x2.7_1 0,674 0,000 Valid
x2.7_2 0,463 0,001 Valid
X3.1_1 0,731 0,000 Valid
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X3.1.2 0,49 0,000 Valid

X3.2_1 0,368 0,009 Valid

X322 0,670 0,000 Valid

Lingkungan Kerja  X3.3_1 0,347 02732 0,013 Valid
(X3) X332 0573 0,000 Valid
X3.4_1 0,717 0,000 Valid

X342 0,787 0,000 Valid

X3.5_1 0,756 0,000 Valid

X352 0,789 0,000 Valid

X3.6_1 0,795 0,000 Valid

X36_2 0,579 0,000 Valid

Y11 0,565 0,000 Valid

Y12 0,541 0,000 Valid

Y.2_1 0,732 0,000 Valid

Y22 0,802 0,000 Valid

Kepuasan Kerja ~ Y.3_1 0,379  0,2732 0,007 Valid
(Y) Y32 0439 0,001 Valid
Y.4_1 0,770 0,000 Valid

Y4 2 0,814 0,000 Valid

Y.5 1 0,725 0,000 Valid

Y5_2 0,831 0,000 Valid

Sumber : Lampiran Output SPSS Uji Validitas, data diolah

Melaui tabel 1 hasil uji valditas yang telah disajikan memperlihatkan bahwa semua item pernyataan indikator
variabel memiliki skor signifikan <0,05 dan skor korelasi atau rhiung > rtavel (0,2732) sehingga butir pernyataan bisa
dinyarakan valid.

Uji reliabiitas
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach  Nilai Kritis  Keterangan
Alpha
Pengembangan Karir (X1) 0,865 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0,921 0,6 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,875 0,6 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,859 0,6 Reliabel

Sumber : Lampiran Output SPSS Uiji Reliabilitas, data diolah

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 256



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Melaui tabel 2 yang telah disajikan, hasil dari uji reliabilitas ketiga variabel diketahui mempunyai skor koefisien
reliability cornbach alpha > 0,6 sehingga bisa diartikan bahawa kuisioner penelitian dapat diterima, baik dan
reliable.

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji normality dipakai untuk melihat apa populasi maupun pola distribusi dari suatu data memiliki
distribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan ketentuan nilai signifikasi lebih besar
0,05/> 0,05 maka data dikategorikan berdistribusi normal.

Uji normalitas memakai kolmogrov smirnov test didapat nilai Asymp.Sig sebanyak 0,178 bisa
diartikan data memiliki distribusi normal sebab skor signifikansi (> 0,05).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineartas dipakai untuk memeriksa apa model regeresi didapati adanya korelasi diantara
variabel independent. Pengujian multikolinearitas memakai VIF (Variance Inflation Factor) melaui
ketetpan apabila nilai toleransi lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka data tidak
mengalami multikolinearitas.

menurut hasil tes multikolinearitas nilai tolerance yang diperoleh setiap variabel >0,1 sehingga bsa
diartikan tidak terdapat tanda-tanda multikolinearitas. Hal tersebut diperkuat dengan nilai VIF
setiap variabel <10 sehingga bisa diartikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorrelasi ialah uji yang dipakai guna melihat apakah terdapat / tidak ketidaksesuaian
asumsi klasik autokorelasi merupakan korelasi terjadi antar resiidual satu penelitian dengan
penelitian lain dalam bentuk regression. Untuk melihat terdapat atau tidak autokorelasi dapat
dilakukan durbin watson test.

Dari pengujian yang dillaksanakan memperoleh nilai DU sebesar 1,6739, nilai DL 1,4206 dan nilai
durbin Watson sebanyak 2,346. skor tersebut kurang dari (dU<D = 1,6739 < 2,346) sehingga dapat
diartikan tidak terdapat auto korelasi pada penelitian ini.

Uji Heterokedasitisitas

Uji heterokedastisitas dipakai guna mengetahui terjadinya perbedaan variance residual pada satu
period pengamatan dengn periode pengamatan lain. Cara memperikrakan terdapat atau tidak
heterokedastisitas bisa melihat gambar scatterplot.

Gambar 1. Scatterplot
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Dari hasil uji heterokedastisitas pada gambar scatterplot tampak plot yang berbentuk tiada berpola
yang jelas dan titik-titk menebar diatas dan bagian bawah nilai 0 di sumbu Y, maka bisa diartikan
tiada terdapat tanda-tanda heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regressi linier berganda dipakai untuk mengamati apakah terdapat pengaruh independent
variables terhadap variable dependent. Dari hasil analisa regressi linier berganda diperoleh nilai
konstanta sebesar 9,234. nilai koefisien untuk variable pengembangan karir sebanyak 0,83, nilai
motivasi kerja sebanyak 0,231 dan nilai lingkungan kerja sebanyak 0,291. Menurut hasil analisis tabel
413 diketahui model perserupaan regressi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y =9,243 + 0,83X1 + 0,213X2 + 0,291X3

Koefisien Determinasi
Koefisien determination dipakai guna memperkirakan sejauh apa atau untuk mengamati bagaimana
nilai dependent variables dipengaruhi oleh nilai variasi variabel independent.

Tabel 3 Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi

R R Square
Model 6492 422

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebanyak 0,422 sehingga bisa diartikan angka ini
menunjukkan bahwa Pengembangan Karir (X1), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) mampu
memberikan pengaruh atas Kepuasan Kerja (Y) sebesar 42,2% sedangkan sisanya dipengaruhi 57,8%
dipengaruhi sama variable lain yang tiada dimasukan penelitian penelitian yang dilakukan.

Koefisien korelasi (R) sebanyak 0,649 sehingga membuktikan hubungan yang sangat kuat
antara Pengembangan Karir (X1), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja
(Y). hal ini dibuktikan hubungan antara independen (X) dan variabel dependen (Y).

Uji t
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Uji t atau tes hipotesis sebagian memiliki tujuan untuk mengetahui hipotesis secara individual
atau secara parsial antara variabel indepenen mempunyai pengaruh yang benar atas variabel
dependent.

Tabel 4 Uji t
Standardized T Sig.
Coefficients
(Constant) 2.162 .036
Pengembangan
Karir (X1) 2.448 .045
Motivasi Kerja (X2) 2.511 013
Lingkungan  Kerja 2201 033

(X3)

Diperoleh nilai signifikansi pada 50 responden adalah <0,05 sehingga bisa dijelaskan
pengembngan karrir (x1), motvasi kerja (X2) dan Ingkungan kerja (X3) berpengaruh secara parsial dan
signifikan atas kepuasan kerja (Y).

Uji F
Uji F adalah uji simultan. rancangan regresi linier merupakan uji tentang apakah bentuk regresi
yang diperoleh benar diterima.

Tabel 5 Uji F
F Sig.
Regression 11.174 .000°

Hasil olah data dari tabel, bisa dilihat nilai Fritung = 11.174 dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05
oleh karena itu bisa diartikan Ha diterima. Hal ini bisa membuktikan bahwa variabel Pengembangan
Karir (x1), motivasi Kerja (X2), dan lingkungan Kerja (X3) berpengaruh simultan terhadap variabel
Kepuasan kerja (Y).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari uraian hiphothesis dalam penelitian yang dilaksanakan bisa diuraikan
bahwa variable Pengembangan Karir, variabel Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh Cici Astrika,
Zulfadi dan Haryetti (2016) menerangkan pengembangan karir dan lingkungan kerja secara bersama
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sama berpengaruh pada kepuasn kerja karyawan, pengembangan kariir berpengaruh atas kepuasan
kerja karyawan dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan atas kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian yang dilakukan sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh Roma, Rita dan
Uhing, (2017) dan Abdul Rachman Saleh (2018) menyatakan bahwa area kerja secara sebagian
berpengaruh positif dan benar atas kepuasan kerja. Motivasi kerja secara sebagian berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja dan motivasi kerja dengan
bersama sama berpengaruh benar atas kepuasan kerja karyawan.

Menurut uji statistik memakai bantuan SPSS versi 20 didapati ketiga variabel independent
pada penelitian yang dilakukan yaitu pengembangan karir, motivation kerja serta lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Pada hasil uji t dan uji F membuktikan nilai
kebenaran (< 0,05). maka bisa diartikan pengembangan karir, motivasi kerja dan lingkungan kerja
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih Sidoarjo.

SIMPULAN

Menurut hasil penelitian yang sudah dilakukan beserta pembahasan, bisa diartikan pengembangan karir
berpengaruh secara signifkan terhdap kepuassan kerja. keadaan tersebut bisa dijelaskan makin tingi
pengembangan karir di PT Ramayana Lestari Sentosa,Tbk Bungurasih Sidoarjo maka makin tinggi
kepuasan kerja SPG pada PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih Sidarjo. Motivasi kerja
berengaruh cara signfikan atas kepuasan kerja. Hal tersebut bisa diartian makin besar motivasi kerja
maka makin besar kepuasan kerja SPG di PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih Sidoarjo.
Lingkungan kerja berpengaruh dengan signifkan atas kepuasan kerja. Hal tersebut bisa disimpulkan
bahwa makin kondusif, layak dan nyaman lingkungan kerja maka akan makin meningkat kepuasan
keria SPG pada PT Ramanyana Lestari Sentosa, Tbk Bungurasih Sidoarjo. Pengembangan Karir,
motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh scara simultan dan signifikansi atas kepuasan kerja.
Hal tersebut bisa dijelaskan bahwa pengembangan kariir, motivassi kerja dan lingkungan kerja yang
berada di PT Ramayana Lestari Sentos,Tbk Bungurasih Sidoarjo dapat menimbulkan atau
mempengaruhi kepuasan kerja SPG pada PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk.

IMPLIKASI

Bagi PT Ramayana Lestari Sentosa,Tbk penelitian yang dilakukan dapat digunakan sebagai referensi
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan bagian SPG. Dapat digunakan untuk menjadi referensi
model pengembangan karir, pemberian motivasi kerja dan memperbaiki kondisi lingkungan kerja
karyawan sehingga karyawan merasa puas dan nyaman dengan pekerjaan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan pada penelitian saat ini yakni komponen yang mempengaruhi kepuasan kerja sales
promotion girl yaitu pengembangan karir, motivasi kerja, dan lingkungan kerja dimana masih banyak
komponen lainnya yang bisa mempengaruhi kepuasan kerja sales promotion girl. Sampel yang
digunakann pada penelitian ini sebanyak 50 karyawan masih kurang untuk menggambarkan kondisi
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sebenarnya. Hal ini dikarenakan informasi yang diperoleh dari penyebaran kuisioner ada beberapa
masih belum menunjukkan pendapat yang sebenarnya, disebabkan tidak semua responden
memperoleh penjelasan yang sesuai yang berakibat pemahaman akan pernyataan dalam kuisioner
berbeda.
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Abstract

This study aims to determine the effect of Institutional Ownership, Managerial
Ownership and Independent Board of Commissioners on Company Value with Financial
Performance as an Intervening Variable in Food and Beverage Sub-Sector Companies on
the Indonesia Stock Exchange 2015-2019. The independent variables used include
Institutional Ownership, Managerial Ownership and the Independent Board of
Commissioners, the dependent variable Firm Value and Financial Performance
intervening variables. The sample in this study were 8§ companies which were taken using
purposive sampling technique. The data analysis technique used multiple linear
regression analysis which was carried out using the SPSS version 25 statistical test tool.

Based on the results of testing the first hypothesis (H1) using the t statistical test, it was
found that the value of the institutional ownership variable had a tcount of 0.113 with a
significant level of 0.910> 0.05. This value indicates that institutional ownership has no
effect on firm value. Testing the second hypothesis (H2) using the t statistical test, it was
found that the value of the managerial ownership variable had a t count of 0.686 with a
significant level of 0.497> 0.05. This value indicates that managerial ownership has no
effect on firm value. The third hypothesis (H3) using the t statistical test, it is found that
the value of the independent board of commissioners variable has a tcount of 1.041 with
a significant level of 0.305> 0.05. This value indicates that the independent board of
commissioners has no effect on firm value. The fourth hypothesis (H4) using statistical
tests, it is found that the value of the institutional ownership variable with the intervening
variable financial performance has a direct effect of -2,014,661,069 while the indirect
effect is 0. This value indicates that the value of the direct effect is greater than the value
of the indirect effect. So the results show that Institutional Ownership has a direct effect
on firm value through the intervening variables of financial performance. The fifth
hypothesis (H5) by using statistical tests, it is found that the value of the managerial
ownership variable with the intervening variable of financial performance has a direct
effect of 2,037,089,142 while the indirect effect is 3,994,942. This value indicates that the
value of the direct effect is greater than the value of the indirect effect. So that the results
show that Managerial Ownership has a direct effect on firm value through the
intervening variables of financial performance. The sixth hypothesis (H6) by using
statistical tests, the value of the independent board of commissioners variable with the
intervening variable of financial performance has a direct effect of 2,788,213,506 while
the indirect effect is -78,808,920. This value indicates that the value of the direct effect is
greater than the value of the indirect effect. So that the results are obtained that the
Independent Board of Commissioners has a direct effect on firm value through the
intervening variable financial performance.

Keywords: institutional ownership, managerial ownership, independent board of
commissioners, firm value, financial performance
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajerial dan Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan
dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Variabel independen
yang digunakan antara lain Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan
Dewan Komisaris Independen, variabel dependen Nilai Perusahaan dan variabel
intervening Kinerja Keuangan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda yang dilakukan dengan menggunakan alat uji statistik
SPSS versi 25.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) dengan menggunakan uji statistik t
diperoleh nilai pada variabel kepemilikan institusional memiliki thitung sebesar 0,113
dengan tingkat signifikan sebesar 0,910 > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengujian
hipotesis kedua (H2) dengan menggunakan uji statistik t diperoleh nilai pada variabel
kepemilikan manajerial memiliki thitung sebesar 0,686 dengan tingkat signifikan sebesar
0,497 > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ketiga (H3) dengan menggunakan uji
statistik t diperoleh nilai pada variabel dewan komisaris independen memiliki thitung
sebesar 1,041 dengan tingkat signifikan sebesar 0,305 > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hipotesis keempat (H4) dengan menggunakan uji statistik diperoleh nilai pada variabel
kepemilikan institusional dengan variabel intervening kinerja keuangan memiliki
pengaruh langsung sebesar -2.014.661,069 sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan
nilai pengaruh tidak Iangsung. Sehingga didapatkan hasil bahwa Kepemilikan
Institusional berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan melalui variabel
intervening kinerja keuangan. Hipotesis kelima (HS5) dengan menggunakan uji statistik
diperoleh nilai pada variabel kepemilikan manajerial dengan variabel intervening kinerja
keuangan memiliki pengaruh langsung sebesar 2.037.089,142 sedangkan pengaruh tidak
Iangsung sebesar 3.994,942. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai pengaruh langsung
Iebih besar dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung. Sehingga didapatkan hasil
bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan melalui
variabel intervening kinerja keuangan. Hipotesis keenam (H6) dengan menggunakan uji
statistik diperoleh nilai pada variabel dewan komisaris independen dengan variabel
intervening kinerja keuangan memiliki pengaruh Iangsung sebesar 2.788.213,506
sedangkan pengaruh tidak Iangsung sebesar -78.808,920. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa nilai pengaruh langsung Iebih besar dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung.
Sehingga didapatkan hasil bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh Iangsung
terhadap nilai perusahaan melalui variabel intervening kinerja keuangan.

Kata Kunci: kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen,
nilai perusahaan, kinerja keuangan
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1. Introduction

Adanya good corporate governance dilatarbelakangi dari munculnya berbagai permasalahan dalam
akuntansi. Dengan adanya berbagai permasalahan mengenai hasil pelaporan keuangan perusahaan
mengakibatkan turunnya kepercayaan publik terutama investor terhadap laporan keuangan yang disajikan
perusahaan sehingga membuat kinerja perusahaan menurun. Termasuk pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman, sektor di mana perusahaan-perusahaan di Indonesia memproduksi produk-produk bernilai
tambah. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sektor usaha yang berkembang
cepat seiring dengan bertambahnya laju pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia. Kecenderungan
masyarakat untuk mengonsumsi makanan siap saji sebagai kebiasaan dan trend saat ini menimbulkan
banyaknya perusahaan-perusahaan industri food and beverage bermunculan.

Melaksanaan metode good corporate governance dalam perusahaan dapat menghasilkan kinerja
keuangan yang baik sehingga menjadi daya tarik bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Metode ini
dapat dijalankan dengan menerapkan dua konsep yaitu, pertama pemegang saham berhak untuk mendapatkan
informasi yang benar dan tepat pada waktunya dan kedua, perusahaan wajib wajib mendapatkan informasi
secara akurat, tepat waktu, transparan mengenai kinerja perusahaan dan kepemilikan. Selain metode good
corporate governance, perusahaan juga harus mempertimbangkan nilai yang ada pada perusahaan. Nilai
perusahaan merupakan presepsi pasar (investor) terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering
dikaitkan dengan harga saham suatu perusahaan, sehingga nilai perusahaan yang baik juga memperlihatkan
keadaan perusahaan dalam kondisi yang baik.

Metode good corporate governance akan dilihat berdasarkan variabel kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial dan dewan komisaris independen. Kepemilikan institusional diukur menggunakan jumlah
presentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusi dari seluruh jumlah modal saham yang beredar.
Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham oleh manajemen perusahaan yang secara aktif berperan
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dewan komisaris dan direktur independen adalah seseorang yang
ditunjuk untuk mewakili pemegang saham independen yang ditunjuk untuk tidak mewakili pihak mana pun dan
semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan, pengalaman, dan keahlian profesional yang
dimilikinya.

Kinerja keuangan adalah hasil kerja dari perusahaan dengan mengukur hasil pencapaian berdasarkan
kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu terkait aspek pemasukan dan pengeluaran dana yang dinilai
dari modal, likuiditas dan profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
: (1) Apakah ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan
minuman?; (2) Apakah ada pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan
minuman?; (3) Apakah ada pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai perusahaan sub sektor
makanan dan minuman?; (4) Apakah ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
sub sektor makanan dan minuman?; (5) Apakah ada pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan
sub sektor makanan dan minuman?; (6) Apakah ada pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai
perusahaan sub sektor makanan dan minuman?

Sedangkan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional
terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan minuman; (2) Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
manajerial terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan minuman; (3) Untuk mengetahui pengaruh dewan
komisaris independen terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan minuman; (4) Untuk mengetahui
pengaruh kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan minuman;
(5) Untuk mengetahui dengan menguiji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan minuman; (6) Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris
independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan minuman.
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2. Method
Gambaran dari Populasi Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan melakukan
pengujian hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder. Data Sekunder yang
diperoleh dalam penelitian ini yaitu [aporan keuangan yang berasal dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari tahun 2015-2019.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel
adalah sebagai berikut : (1) perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019; (2) perusahaan makanan dan minuman yang tidak
mengalami rugi selama periode 2015-2019; (3) perusahaan makanan dan minuman yang
menerbitkan [aporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode 2015-2019; (4)
perusahaan makanan dan minuman yang melaporkan laporan keuangan dalam satuan mata
uang rupiah selama periode 2015-2019. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 8
perusahaan yang memenubhi kriteria dan digunakan peneliti sebagai sampel penelitian dengan
50 observasi (5 tahun). Berikut tabel sampel perusahaan makanan dan minuman yang

memenuhi kriteria :
Tabel 1 : Perusahaan yang dijadikan Sampel

KODE NAMAEMITEN
AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
FAST PT. Fast Food Indonesia T bk.
ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur T bk.
MYOR PT. Mayora Indah Tbk.
ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk.
SKLT PT. Sekar Laut Tbk.
STTP PT. Siantar Top Tbk.

Sumber : www.idx.co.id

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metode
dokumentasi digunakan penulis untuk memperoleh laporan keuangan perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen (Y)
Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
yang sering dikaitkan dengan harga saham. Tobin’s Q merupakan cara membandingkan rasio
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nilai pasar saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas perusahaan. Berikut merupakan
rumus yang digunakan perhitungan Tobin’s Q :

_ (EMV + D)
~ (EBV +D)

Variabel Independen (X)

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemilik
institusi dan blocholders pada akhir tahun. Yang temasuk dalam institusi adalah perusahaan
investasi, bank, perusahaan asuransi, maupun Iembaga Ilain yang bentuknya seperti
perusahaan. Pengukuran kepemilikan institusional dirumuskan :

Jumlah saham yang dimiliki institusional
= x 100 %

Total keseluruhan saham

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham dari pihak manajemen yang ikut
serta dalam pengambilan keputusan di dalam perusahaan, misalnya direktur dan komisaris.
Kepemilikan manajerial dihitung dengan rumus sebagai berikut :

KM = Jumlah saham yang dimiliki manajer

0,
Jumlah saham yang beredar x 100 %

Dewan Komisaris Independen
Dewan komisaris dan direktur independen adalah seseorang yang ditunjuk untuk
mewakili pemegang saham independen yang ditunjuk untuk tidak mewakili pihak mana pun
dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan, pengalaman, dan keahlian
profesional yang dimilikinya. Dewan komisaris independen dapat dirumuskan sebagai berikut

Jumlah komisaris independen
DKI =

= 1009
Jumlah anggota dewan komisaris x o

Variabel Intervening (Z)

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah hasil yang dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu
yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Rasio Profitabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan. Untuk
menghitung return on asset (ROA) dalam perusahaan menggunakan rumus sebagai berikut :

ROA = Penghasilan Bersih
B Total Aset
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Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberi gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtotis,
dan skewness (kemencengan distribusi).

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilihat dari uji Kolmogorov-smirnov dengan pengambilan
keputusan sebagai berikut : (1) jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal; (2) jika
nilai sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari uji Glejser dengan pengambilan keputusan
sebagai berikut : (1) jika nikai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas; (2) jika nilai sig >
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dapat dilihat dengan nilai 7olerance < 0,10 atau sama dengan nilai
VIF > 10.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dapat dilihat dari uji Run Test dengan pengambilan keputusan sebagai
berikut : (1) jika nilai Asymtotic Significance (2-tailed) < 0,05 maka terjadi autokorelasi; (2) )
jika nilai Asymtotic Significance (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi autokorelas.

Analisis Regresi linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
secara linear antara variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi
Iinear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=a+biXi+bX2+bsXs+e
Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan
a = Konstanta

bi = Koefisien Kepemilikan Institusional

b2 = Koefisien Kepemilikan Manajerial

bs = Koefisien Dewan Komisaris Independen
Xi = Kepemilikan Institusional
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X = Kepemilikan Manajerial

X3 = Dewan Komisaris Independen

e = Error term, yaitu tingkat kesalahan penggunaan dalam penelitian
Uji Pengaruh

Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Uji R square digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan syarat hasil uji F dalam analisis regresi bernilai
signifikan.

Uji Model Fit (F)
Uji model fit digunakan untuk mengetahui metode yang digunakan sudah tepat atau
belum. Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan fit atau tidak.

Uji Hipotesis (t)

Uji t dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut : (1) jika tingkat signifikan < 0,05
maka Hj ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen; (2) Jika tingkat singnifikan > 0,05,
maka Hy diterima dan H; ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen.

3. Result and Discussion

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh dapat
dianalisis Iebih Ianjut atau tidak. Berikut ini adalah hasil uji asumsi klasik dengan
menggunakan SPSS 25 :

Tabel 2 : Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Hasil ~ Kriteria Keterangan

Uji Normalitas 0,092 >0,05 Normal

Uji Autokorelasi 0,065 >0,05 Bebas Autokorelasi

Uji Multikolinearitas
Kepemilikan Institusional 0,127 >0,10 Bebas Multikolinearitas
Kepemilikan Manajerial 0,126 >0,10 Bebas Multikolinearitas
Dewan Komisaris Independen 0,751 >0,10 Bebas Multikolinearitas
Kinerja Keuangan 0,869 >0,10 Bebas Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas
Kepemilikan Institusional 0936 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Kepemilikan Manajerial 0,520 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Dewan Komisaris Independen 0,397 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Kinerja Keuangan 0,751 >0,05 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Uji Normalitas
Berdasarkan tabel 2 diatas, uji normalitas data diperoleh nilai sebesar 0,092 > 0,05
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 2 diatas, uji autokorelasi diperoleh nilai sebesar 0,065 > 0,05 hasil
tersbut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua

variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,10 dalam penelitian ini maka variabel
bebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 2 diatas, semua variabel memiliki nilai signifikan > 0,05 hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Pengaruh

Koefisien Determinasi (R?)
Adapun hasil koefisien determinasi (R?) sebagai berikut :

Tabel 3 : Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Sig. F Change
1 684° 0,468 0,000
Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Berdasarkan tabel 3 diatas, maka hasil pengujian determinasi pada Adjusted R-Square
sebesar 0,468 atau 47% yang berarti bahwa 46,8% dari struktur modal dapat dijelaskan atau

dipengaruhi oleh ketiga variabel independen, sedangkan sisanya 53,2% dipengaruhi oleh
variabel lainnya.

Uji Model Fit (F)
Tabel 4 : Hasil Uji Model Fit
Model F Sig.
1 7,748 .000°
Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji model fit pada tabel diatas, model 1 menunjukan bahwa nilai sig
0,000 < 0,005 maka HO ditolak dan Ha diterima. Jika hasil nilai sig Iebih kecil dari 0,05
mengandung arti bahwa model yang digunakan sudah tepat.

Uji Hipotesis (T)
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Tabel 5 : Hasil Uji T Parsial
T hitung T tabel Sig. Kriteria Keterangan

(Constant)
X1 0,113 >2021 0910 <0,05 Tidak Signifikan
X2 0686 >2021 0497 <0,05 Tidak Signifikan
X3 1,041 >2021 0305 <005 Tidak Signifikan

Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Hasil perhitungan tabel 4 X1 menunjukkan bahwa t hitung sebesar 0,113 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,910 < 0,05., artinya kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan. Jadi hipotesis pertama menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap nilai perusahaan ditolak. Pada X2 menunjukkan bahwa t hitung sebesar
0,686 dengan tingkat signifikan sebesar 0,497 < 0,05., artinya kepemilikan manajerial tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi hipotesis pertama menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan ditolak. Pada X3 menunjukkan bahwa t
hitung sebesar 1,041 dengan tingkat signifikan sebesar 0,305 < 0,05., artinya dewan komisaris
independen tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi hipotesis pertama menyatakan
bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan ditolak.

Tabel 6 : Hasil Uji F Simultan

Variabel (Constant) B
X1 — Kinerja Keuangan 0,106 0,000
X1 — Nilai Perusahaan 1544172,035 -2014661,069
Kinerja Keuangan — Nilai Perusahaan 1544172,035 745470,857
X 2 — Kinerja Keuangan 0,104 0,006
X 2 — Nilai Perusahaan -460212,061 2037089,142
Kinerja Keuangan — Nilai Perusahaan -460212,061  665823,825
X 3 — Kinerja Keuangan -0,009 0,303
X 3 — Nilai Perusahaan -756033,271 2788213,506

Kinerja Keuangan — Nilai Perusahaan -756033,271 -260095,448
Sumber : Data diolah SPSS 25.0

Hasil perhitungan tabel 6 diketahui bahwa X1 nilai pengaruh langsung -2.014.661,069
dan pengaruh tidak Iangsung 0 yang berarti nilai pengaruh Iangsung Iebih besar dibandingkan
nilai pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional
berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan melalui variabel intervening kinerja
keuangan. Pada X2 diketahui bahwa nilai pengaruh Iangsung 2.037.089,142 dan pengaruh
tidak Iangsung 3.994,942 yang berarti nilai pengaruh langsung Iebih besar dibandingkan nilai
pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh
Iangsung terhadap nilai perusahaan melalui variabel intervening kinerja keuangan. Pada X3
diketahui bahwa nilai pengaruh Iangsung 2.788.213,506 dan pengaruh tidak Iangsung -
78.808,920 yang berarti nilai pengaruh langsung Iebih besar dibandingkan nilai pengaruh
tidak Iangsung. Hasil ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh
Iangsung terhadap nilai perusahaan melalui variabel intervening kinerja keuangan.

Pembahasan
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas didapatkan hasil kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan institusional memiliki peranan
penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang
saham. Keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring
yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas didapatkan hasil bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan manajemen adalah
proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Dengan adanya kepemilikan manajemen dalam sebuah perusahaan,
akan menimbulkan dugaan yang menarik bahwa nilai perusahaan meningkat sebagai akibat
kepemilikan manajemen yang meningkat.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, didapatkan hasil bahwa dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dewan komisaris harus mampu
melaksanakan fungsi pengawasan dan pemberian nasihat kepada direksi. Struktur governance
di Indonesia memisahkan antara dewan komisaris dengan dewan direksi. Hubungan antara
jumlah anggota dewan dengan nilai perusahaan didukung oleh perspektif fungsi service dan
kontrol yang dapat diberikan oleh dewan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan dengan variabel
intervening Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian diatas, didapatkan hasil bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan
kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Sehingga variabel kinerja keuangan tidak
dapat dijadikan sebagai variabel intervening kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan institusional pada sebuah perusahaan maka nilai
perusahaan secara langsung akan berpengaruh.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan dengan variabel
intervening Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian diatas, didapatkan hasil bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan
kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Sehingga variabel kinerja keuangan tidak
dapat dijadikan sebagai variabel intervening kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan. Kinerja keuangan mampu mempengaruhi hubungan antara Good Corporate
Governance terhadap nilai perusahaan. Agar saham tetap diminati oleh investor maka
perusahaan harus melakukan peningkatan kinerja keuangan.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan dengan
variabel intervening Nilai Perusahaan
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, didapatkan hasil bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh langsung secara signifikan terhadap nilai perusahaan dengan
menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Sehingga variabel kinerja
keuangan tidak dapat dijadikan sebagai variabel intervening dewan komisaris independen
terhadap nilai perusahaan. Menurut konsep teori keagenan menjelaskan adanya konflik
kepentingan antara manajemen dan pemilik. Pemilik ingin mengetahui semua informasi yang
ada diperusahaan termasuk aktivitas manajemen dan sesuatu yang terkait investasi atau
dananya dalam perusahaan.

4. Conclusion

Dari hasil pengujian hipotesis yang dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut : (1) Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan; (2)
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan; (3) Dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan; (4) Pengaruh kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keuangan diperoleh hasil hubungan
antara variabel dependen dengan independen dan intervening memiliki pengaruh langsung.;
(5) Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keuangan
diperoleh hasil hubungan antara variabel dependen dengan independen dan intervening
memiliki pengaruh langsung; (6) Pengaruh dewan kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan melalui kinerja keuangan diperoleh hasil hubungan antara variabel dependen
dengan independen dan intervening memiliki pengaruh langsung
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IMPLIKASI

Dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai good corporate
governance perusahaan sehingga menghasilkan nilai perusahaan yang optimal.

Appreciation
Penelitian ini hanya mengambil 5 tahun laporan keuangan dan memakai sampel pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Abstract

The purpose of this study is to prove the impact of accounting information systems and internal
control on the ability of employees (a case study on cooperatives in Waru District). Primary
data were combined in this study from the respondents' assumptions about the questionnaires
sent to them. The sample collection method uses a saturated sample. The results of the t-test
prove that the accounting information system has a significance level of 0.000; significance
value <0.05 proves that the accounting information system has a positive effect on the ability of
employees. The significance level for internal control is 0.000; significance value <0.05 proves
that internal control affects the ability of employees. The F-test creates a significance level of
0.000; significance level <0.05 proves that the accounting data system and internal control
affect the ability of employees.

Keywords: accounting information system, internal control, employee performance

Abstrak

Tujuan dari riset ini yaitu untuk membuktikan akibat sistem informasi akuntansi serta
pengendalian internal terhadap kemampuan pegawai (studi kasus pada koperasi di Kecamatan
Waru). Data primer digabungkan dalam penelitian ini dari asumsi responden terhadap angket
yang dikirimkan pada mereka. Metode pengumpulan sampel memakai sampel jenuh. Hasil uji-t
membuktikan jika sistem informasi akuntansi mempunyai tingkatan signifikansi 0,000; nilai
signifikansi <0,05 membuktikan jika sistem informasi akuntansi berpengaruh positif kepada
kemampuan pegawai. Tingkat signifikansi untuk pengendalian internal yaitu 0,000; nilai
signifikansi <0, 05 membuktikan jika pengendalian internal berpengaruh kepada kemampuan
pegawai. Uji-F menciptakan tingkat signifikansi 0,000; tingkat signifikansi <0, 05 membuktikan
jika sistem data akuntansi serta pengendalian internal berpengaruh kepada kemampuan
karyawan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Kinerja Karyawan

1. Introduction

Dunia usaha saat ini sedang mengalami pertumbuhan dan persaingan yang ketat,
terutama di sektor jasa dan manufaktur, sebagai akibat dari bimbingan dan kemajuan
teknologi. Setiap bisnis harus siap menghadapi kemajuan teknologi, tuntutan pelanggan, serta
kompetisi yang ketat dari bidang usaha lain.

Bidang usaha yang ingin bertahan wajib siap menyesuaikan diri dengan pergantian ini
melalui pengembangan strategi mereka sendiri. Salah satu cara untuk menghindari
keunggulan bersaing perusahaan adalah dengan meningkatkan kinerja karyawan (Eny
Parjanti., dkk, 2015).
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Kinerja karyawan mengacu pada pekerjaan yang diperoleh tiap industri bersumber pada
mutu ataupun jumlah profesi serta bisa dikuantifikasi sesuai dengan jabatan karyawan tersebut
(Muhammad Rizki, 2019). Sebagai hasil dari kinerja karyawan yang unggul, organisasi dan
perusahaan akan dapat mencapai tujuannya.

Sistem informasi akuntansi yang berfungsi dengan baik memungkinkan bisnis
menghasilkan data keuangan, yang memungkinkan mereka mencapai keunggulan perusahaan
(Salsabila Sonia, 2018).

Sistem data akuntansi didesain untuk sesuatu bidang usaha ataupun badan dengan tujuan
penting mengganti informasi akuntansi dari bermacam sumber jadi data akuntansi yang
bermanfaat untuk pengumpulan ketetapan (Ranti Melasari, 2017). Sistem data akuntansi
diharapkan bisa menolong dalam bermacam aktivitas bidang usaha ataupun badan yang
bermaksud untuk tingkatkan kesuksesan kinerja (Ranti Melasari, 2017).

Sistem pengendalian internal juga dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai
(Arsiningsih, 2015). Sistem pengendalian diharapkan dapat memastikan bahwa aktivitas
dilakukan sesuai dengan aturan atu kebijakan yang telah ditetapkan. Pengendalian internal
diperlukan untuk membantu para pemimpin bisnis dalam memantau dan mengendalikan
kegiatan yang membahayakan pencapaian tujuan bisnis.

Kerangka Konseptual

Persepsi

Kegunaan Kuantitas

Persepsi .
P Kualitas

Kemudahan

KINERJA
KARYAWA
N ()

Lingkungan Efisiensi
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Internal (X2
Penaksiran h

1
1
Risiko '
1
1
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Informasi dan Disiplin

Komunikasi

Ketelitian

Aktivitas
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PengarahparstaP
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2. Method
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Riset ini memakai metode kuantitatif. Metode pengumpulan ilustrasi yang digunakan
yaitu sampel jenuh 5 koperasi dengan jumlah 55 responden. Informasi yang digunakan yaitu
informasi pokok, khususnya hasil asumsi angket responden. Dalam riset ini, sistem data
akuntansi (X1) serta pengendalian internal (X2) dianggap selaku variabel bebas, sebaliknya
kemampuan pegawai dianggap selaku variabel terikat (Y). Penelitian ini memakai metode
analisa deskriptif, evaluasi mutu informasi, analisa regresi linier berganda, pengujian asumsi

klasik, serta pengujian hipotesis.

3. Result and Discussion
Hasil Uji Analisis Deskriptif
Tabel 1 Analisis Deskriptif Jenis Kelamin

Frequency | Percent | vand Percent | Gumuolative
Percent
Laki-lak: 25 45.5 45.5 45.5
Valid  PEr@mpuan an 34.5 34,5 100.0
Tatal 55 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah SPSS
Tabel 1 menyatakan terdapat 25 orang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 45,5
% dan 30 orang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 54,5 %

Tabel 2 Analisis Deskriptif Pendidikan

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sarjana 1 A 7.3 7.3 7.3
D3 4 7.3 7.3 14.5
valld
ShiA 47 855 E5.5 1000
Tatal 55 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah SPSS

Tabel 2 memiliki persentase 85.5% berijazah SMA dengan jumlah 47 orang, 4 orang
dengan persentase 7.3% berijazah S1 dengan jumlah 4 orang dan persentase 7.3% berijazah
D3 dengan jumlah 4 orang.
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Tabel 3 Analisis Deskriptif Usia

Erequency Earcent Vabd Percant Cumulatrég Ferent
w [ & | % ]| &
ﬁ?iﬁj <E§£¥%; H%¥ 1?%Eé- 1 1§Eé§ %E;EE
HEPR ¥ BF T T
S L # ) e [ g )

RS
P

Sumber : Data primer diolah SPSS

Tabel 3 memiliki persentase 41.8% berusia <25 tahun dengan jumlah 23 orang,
persentase 45.5% berusia 23-25 tahun dengan jumlah 25 orang, dan persentase 12.7% berusia
36-45 tahun dengan jumlah 7 orang.

Tabel 4 Analisis Deskriptif Lama Bekerja

Frequency | Percaent Walid Cumulativa
Percent Percent
1-3 Tahun 19 34.5 34.5 34.5
A-11 takin 25 d5 R 45 5 Aann
Valid
11-15 Tahun 1 2000 200 100.0
Total 29 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah SPSS

Tabel 4 menyatakan persentase 34.5% bekerja selama 1-5 tahun dengan jumlah 19
orang, persentase 45.5% bekerja selama 6-10 tahun dengan jumlah 25 orang, dan persetase
20% bekerja selama 11-15 tahun dengan jumlah 11 orang.

Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Kualitas Data

Angket yang digunakan dalam riset ini sudah divalidasi keabsahan serta reliabilitasnya
saat sebelum digunakan sebagai pengumpul informasi. Untuk mengetahui keabsahan angket,
nilai r hitung lebih dari r tabel dengan sig 0, 05 dianggap valid, sebaliknya r hitung kurang
dari r tabel dengan sig 0, 05 dianggap tidak valid. 2 variabel terikat serta satu variabel bebas
digunakan dalam riset ini. Variabel terikat sistem data akuntansi memuat 6 persoalan serta
dinyatakan valid sebab r hitung lebih dari r tabel, sebaliknya variabel pengendalian internal
kemampuan karyawan berisi 8 persoalan serta dinyatakan valid sebab r lebih dari r tabel.
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2. Uji Reliabilitas
Bila asumsi responden tidak berubah- ubah ataupun normal dari durasi ke durasi,
kuesioner dianggap bisa diandalkan. Dalam penelitian ini, reliabilitas didetetapkan dengan
memakai Cronbachs alpha. Cronbachs alpha > 0,60 digunakan dalam penelitian ini untuk
mengklasifikasikan variabel sebagai reliabel. Sebab nilai Cronbach alpha untuk angket yang
dipakai dalam penelitian ini lebih besar dari 0,60, maka dianggap reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

W F HT HHN A AL =L
. RN R TR T A ]

w s hda i Frd

Gambar 2 Grafik Normal P-Plot

=S HLL T Tabel 5

Hasil Uji Normalitas One sample K-S Test
Org-Sample Kefmegorov-Smirmnay Test
Linstandanized Residual
B baborabliiha s =
Mormat Paramobers= Moan CEHRA]
‘5td. Deviation 1, 220009538
Most Extrama Differences Alecluta a4
Positive D84
Negatvo 0%
To el | i
Agymp. Sig. [2-ieilsd) e

Sumber : Data primer diolah SPSS
Bahwa nilai sig 0.200 > 0.05 dan pola penyebaran data berada diantara garis diagonal

dan mengikuti arah garis, sehingga dinyatakan bahwa variabel dalam riset ini memenuhi uji
normalitas.
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2. Uji Multikolinearitas

Tabel 6

Hasil Uji Multikolinearitas

ISSN : 2746 — 8607

Coefficients!
Model Cormalabans Collinpanty Stabsbcs
Jara-proar | Paral Pan Talarance VIE
1 {Constard)
S iseem Indpemes
Akuntanss (X1] i A9 ir2 818 1.2
rﬁ',]""""“'“ Intemal &09 488 13 | 1

Sumber data : Data primer diolah SPSS
Tabel 6 di atas, menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF variabel
sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal < 10.

3. Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Compiation
=1 A \rEanda e
[l ) T
S the Sesier rhormas Mot (U1 | Coersten CaeBioent 1,000 = al
| 3, (3o i 61 £od
] 55 3 5
Forpencatan imerma (1) | Lemeiocn, LoRfoes 323 1,000 3
R e =
N 55 5 5=
irmncanioed e Civreinion, Coalienl = T N G
5. (2-eved) (] 75
N 5 3 5
" Lrmsm o RFie d b < I vl (Datled|
Sumber : Data primer diolah SPSS
Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
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Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8 Uji Analisis Regresi Linier Bergand
Coefficients |
Unstandardized | Standardized
Modl Coefficients | Coefficients i Sig.
5 Std, Bata
| Error
1 | (Constant) 10,035 | 2932 3422 | 001
Sistem Informas:
Akuntansi (X1) 443 ,116. 411 | 3827 | 000
Pengendalian
nternal (X2) 332 | 082 434 | 4044 | 000

Sumber : Data primer diolah SPSS

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+bxl+bx2 + e

Y =10,035 + 0,443X1 + 0,332X2 + e

Hasil diatas menunjukkan apabila konstanta sebesar positif 10,035 artinya apabila
variabel X1 dan X2 bernilai nol (0) atau nilainya tetap (konstan), maka maka variabel Y
memiliki nilai sebesar 10,035.

Hasil Uji Hipotesis
1. Uji T (Parsial)
Tabel 9
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Caefﬁcaagl; Coefficients - Sig
B ; Beta
Emor
1 {Constant) 10,035 | 24932 3422 | 001
‘Sistem Informasi | '
Pengendalian
_ intemal (X2) 432 082 434 | 4044 | 000

Sumber : data primer diolah SPSS
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Seperti terlihat pada Tabel 9, variabel dinyatakan berpengaruh signifikan jika thitung >
ttabel. Karena t hitung untuk variabel X1(3.827) lebih besar dari ttabel (2,00665). Dengan
begitu HI diperoleh yang membuktikan hingaa sistem data akuntansi memiliki pengaruh
terhadap kemampuan karyawan. Kondisi ini sesuai dengan hipotesis pertama (H1) dan dengan
penelitian Made Ambara Dita dan I Wayan Putra (2016).

Seperti terlihat pada Tabel 9, jika t hitung > t tabel maka variabel tersebut dinyatakan
berpengaruh signifikan. Karena thitung (4,044) lebih besar dari ttabel untuk variabel X2
(2,00665). Akibatnya, H2 diberlakukan, menyatakan pengendalian internal mempunyai
dampak signifikan terhadap kemampuan karyawan. Hal ini mendukung hipotesis kedua (H2)
dan penelitian Tri Cahyo Agung (2019).

2. Uii F (Simultan)

Tabel 10
Uji F (Simultan)
. _ ANOVAS
Sum of
Modal Squares Df Mean Squars F __Big. |
1 Regression 83,359 i 41,680 26,962 00" |
Residual 80,386 ¥, 1 5d6
Total 163,745 | 54

Sumber : data primer diolah SPSS

Semacam diilustrasikan pada Tabel 10, signifikan; didapat nilai signifikansi 0,000 < 0.
05. Perihal ini membuktikan jika Ha bisa diperoleh, artinya semua variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terbatas dengan cara bersamaan (concurrent).

3. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 11
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
R Adjusted R | 5td. Error of | Durbin-
Model R Square Square |the Estimate | Watson
1 T, 509 490 1,24334 1,777

Sumber : data primer diolah SPSS
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Semacam diilustrasikan pada Tabel 17, variabel bebas sistem data akuntansi serta
pengendalian internal menarangkan 50,9 persen varians dalam variabel terbatas kemampuan
pegawali, sebaliknya lebihnya 49,1 persen dipaparkan oleh variabel yang lain.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat akibat variabel sistem data
akuntansi terhadap kemampuan pegawai. Penelitian ini melengkapi karya Made Ambara Dita
dan I Wayan Putra sebelumnya (2016). Adanya sistem informasi akuntansi, seperti software
aplikasi atau excel, serta bantuan komputer, dapat membantu karyawan dalam melaksanakan
tugasnya dan mencari data yang diperlukan.

Hipotesis kedua diuji dengan menggunakan variabel pengendalian internal. Grafik ini
menggambarkan hubungan antara variabel pengendalian internal dengan kemampuan
pegawai. Penelitian ini searah dengan penelitian Tri Cahyo Agung (2019). Pengendalian
dalam berfungsi serta mempunyai tujuan dalam perihal membenarkan keandalan informasi
finansial, disiplin kepada hukum serta peraturan yang legal, dan daya guna serta kemampuan
operasi.

Pengetesan anggapan tambahan dengan menggunakan uji F membuktikan jika sistem
data akuntansi serta pengendalian dalam berpengaruh terhadap kemampuan pegawai.
Penelitian ini searah dengan riset Muhammad Rizki (2019). Ini menerangi sifat kritis dari
sistem data akuntansi serta pengawasan dalam di koperasi, sebab membolehkan bidang usaha
untuk bekerja dalam parameter khusus.

4. Conclusion
Simpulan dalam penelitian adalah:

1. Sistem data akuntansi memiliki pengaruh positif yang terukur terhadap kemampuan
karyawan. Artinya sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien dapat membantu
karyawan dalam melakukan pekerjaannya secara maksimal dan efisien.

2. Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pegawai,
artinya semakin efisien pengendalian internal manajemen semakin efisien kinerja
pegawai dalam melaksanakan tugasnya..

3. Baik sistem data akuntansi ataupun pengendalian dalam mempunyai akibat terhadap
kemampuan pegawai. Artinya dengan aplikasi sistem data akuntansi serta pengendalian
dalam yang efisien serta berdaya guna, bidang usaha bisa menggapai tujuannya.

IMPLIKASI

Penemuan penelitian membuktikan jika sistem data akuntansi serta pengendalian
dalam mempunyai akibat yang profitabel kepada kemampuan pegawai, serta diharapkan
koperasi dapat menggunakan sistem data akuntansi untuk mempermudah profesi pegawai.
Sistem data akuntansi bisa digunakan untuk meningkatkan sistem pengendalian internal
koperasi. Terdapatnya sistem data akuntansi, karyawan mempunyai dasar dalam pengambilan
keputusan karena didukung oleh data yang akurat. Adanya peraturan yang dipatuhi oleh
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karyawan maka mempermudah tercapainya tujuan koperasi dan pengendalian internal dapat
berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Appreciation
Pada penelitian ini hanya memakai 2 variabel diharapkan dalam penelitian berikutnya bisa
memakai variabel yang berlainan serta bisa meluaskan subjek riset.
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Abstract

The establishment of the company, namely in order to be able to carry out business operational
activities and be able to rotate existing capital and also obtain profits in accordance with
management targets from sales results. The greater the capital used to finance business
operations, the more goods produced will also increase, this of course will increase the number
of opportunities to get consumers and make the profits also continue to increase. In order to
make this observation to determine the effect of sales, cash turnover, and inventory turnover on
net income. This type of observation was carried out quantitatively, the sample of this
observation was selected 10 companies using purposive sampling. The results of the t-test
research, obtained a significance of 0.000 <0.05, meaning that sales have an impact on the
company's net profit. The results of the t-test research, obtained a significance of 0.022 <0.05,
meaning that the company's turnover has an impact on net income. The results of the t-test
study, obtained a significance of 0.414 > 0.05, meaning that inventory turnover has no impact
on the company's net profit. The results of the F-test research, obtained a significance of 0.000
<0.05, meaning that simultaneously the independent variables have an impact on the company's
net profit.

Keywords: Sales, Cash Turnover, Inventory Turnover, Net Profit

Abstrak

Didirikannya perusahaan yakni agar dapat menjalankan aktivitas operasional bisnis serta dapat
memutar modal yang sudah ada dan juga memperoleh keuntungan yang sesuai dengan target
manajemen dari hasil penjualan. Semakin besar modal yang digunakan untuk membiayai
operasional bisnis, maka barang yang diproduksi juga akan semakin banyak, hal ini tentu saja
akan membuat semakin besarnya peluang untuk mendapatkan konsumen serta menjadikan
keuntungan yang didapat juga terus meningkat. Guna melakukan observasi ini untuk
mengetahui pengaruh penjualan, perputaran kas, dan perputaran persediaan terhadap laba
bersih. Jenis pada observasi ini memakai pendekatan secara kuantitatif, sampel observasi ini
yang terpilih ada 10 perusahaan dengan memakai purposive sampling. Hasil penelitian Uji-t,
diperoleh signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 artinya penjualan berdampak terhadap laba bersih
perusahaan. Hasil penelitian Uji-t, diperoleh signifikansi sebanyak 0,022 < 0,05 artinya
perputaran kas berdampak terhadap laba bersih perusahaan. Hasil penelitian Uji-t, diperoleh
signifikansi sebanyak 0,414 > 0,05 artinya perputaran persediaan tidak berdampak terhadap laba
bersih perusahaan. Hasil penelitian Uji-F, didapatkan signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 artinya
secara simultan variabel bebas berdampak terhadap laba bersih perusahaan.

Kata Kunci: Penjualan, Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Laba Bersih
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1. Introduction

Perusahaan didirikan agar dapat menjalankan aktivitas operasional bisnis serta dapat memutar
modal yang sudah ada dan juga memperoleh keuntungan yang sesuai dengan target
manajemen dari hasil penjualan. Semakin besar modal yang digunakan untuk membiayai
operasional bisnis, maka barang yang diproduksi juga akan semakin banyak, hal ini tentu saja
akan membuat semakin besarnya peluang untuk mendapatkan konsumen serta menjadikan
keuntungan yang didapat juga terus meningkat, akan tetapi hal tersebut harus dibayar mahal
dengan semakin ketatnya persaingan bisnis dengan kompetitor yang ada, sehingga harus
dilakukan strategi tertentu agar perusahaan tetap bisa bertahan serta penjualan tetap bisa
berjalan normal. Mayoritas perusahaan besar ataupun perusahaan kecil memiliki tujuan yang
sama untuk dicapai, yaitu memperoleh laba sebesar-besarnya dengan cara meminimalkan
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Keuntungan atau laba adalah sesuatu
kelebihan yang diperoleh dari setiap usaha yang menjual barang/jasa yang diperoleh dari
konsumen.

Perusahaan didirikan dengan modal yang cukup besar, selain itu perusahaan juga
diharapan mampu bertahan dalam jangka panjang dan dapat terus berkembang dengan
melakukan inovasi produk serta mendirikan cabang-cabang di tempat lain, apabila perusahaan
mampu melakukan hal tersebut, kemungkinan besar perusahaan akan mampu bersaing dengan
kompetitor dan dapat menguasai pangsa pasar yang ada. Saat ini banyak perusahaan yang
mengalami kerugian akibat penjualan produk yang tidak berjalan baik serta diperburuk
dengan kondisi finansial atau modal yang semakin sedikit karna biaya operasional yang terus
meningkat, akibatnya perusahaan tidak mampu untuk melakukan kegiatan produksinya lagi.
Hal seperti ini sudah menjadi resiko yang harus ditanggung oleh manajemen perusahaan
apabila tidak mampu menjalankan strateginya dengan baik.

Salah satu hal yang menentukan besarnya laba perusahaan ialah kondisi penjualan
perusahaan. Adapun tujuan utama perusahaan didirikan ialah menciptakan produk dengan
kualitas yang tinggi dan juga dapat bersaing yang kemudian dijual kepada konsumen melalui
pasar sasaran sehingga dapat menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Dalam menjual
produk ke pasar sasaran, perusahaan perlu melakukan strategi penjualan yang baik, sehingga
penjualan dapat berjalan secara efektif serta efisien. Peran penting dari manajemen
perusahaan dengan melakukan pengambilan keputusan yang tepat untuk menjalankan semua
strategi yang telah disusun agar berjalan dengan baik. Perusahaan selalu berharap dapat
mencapai target penjualan yang ditetapkan perusahaan. Laba bersih dalam suatu perusahaan
akan lebih besar didapatkan jika tingkat penjualan juga meningkat. “Laba bersih akan
meningkat pesat pada saat penjualan meningkat, dan sebaliknya laba bersih akan menurun
pesat pada saat penjualan turun” (Etty Indriani, 2018).

Perusahaan selalu membutuhkan kas untuk mempermudah proses operasional perusahaan.
Ketika perusahaan memiliki kas dalam jumlah besar, tidak boleh didiamkan harus diputar atau
dalam keadaan kerja. Jika suatu saat perusahaan membutuhkan dana untuk keperluan penting,
maka akan tersedia kapan saja. “Perputaran kas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang
berkaitan dengan penjualan” (Kasmir, 2015). Tingkat perputaran kas yang tinggi
membuktikan kecepatan arus kas kembali berdasarkan kas yang sudah diinvestasikan pada
aktiva. Perputaran kas diperoleh dengan membandingkan penjualan bersih dengan jumlah
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rata-rata kas dan setara kas. Semakin tinggi tingkat perputaran kas maka semakin baik, karena
artinya semakin efisien penggunaan kasnya maka semakin besar pula keuntungannya.

Selain kas ada hal yang tak kalah penting yaitu persediaan. Perusahaan dagang maupun
manufaktur wajib mempunyai persediaan yang cukup, karena dapat mempengaruhi
meningkatnya laba dan mencegah terjadinya kerugian. “Perputaran persediaan yaitu
menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal dalam satu
periode. Semakin cepat perputarannya semakin baik karena dianggap kegiatan penjualan
berjalan cepat, dan perusahaan akan memperoleh laba” (Sofyan Syafri Harahap, 2013). Dalam
melakukan fungsi manajemen persediaan yang baik, setiap perusahaan harus dapat
memprediksi estimasi kebutuhan persediaan barang untuk dijual pada periode waktu tertentu,
hal ini berhubungan langsung dengan perhitungan barang yang harus disimpan dan barang
yang harus dijual agar tidak terlalu lama menjadi barang persediaan. Adapun cara yang dapat
dipakai ialah dengan membandingkan harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan
barang. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaaan, maka semakin besar kemungkinan
perusahaan akan memperoleh keuntungan, begitu juga sebaliknya.

2. Method

Jenis pada observasi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi di
observasi ini ialah semua perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tercantum di
BEI, dan sampel pada observasi ini ialah laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan
dan minuman selama 5 tahun yaitu tahun 2015-2019 sejumlah 10 perusahaan. Pengambilan
sampel di observasi ini yaitu memakai teknik purposive sampling, dari jumlah perusahaan
dalam populasi yang diamati akan dieliminasi menggunakan kriteria yang sudah ditentukan.

3. Result and Discussion

Uji Asumsi Klasik

Tabel 1.

Hasil Uji Asumsi Klasik
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Uji Normalitas

Sesuai tabel diatas diperoleh besarnya nilai signifikansi sebesar 0,052 dengan begitu dari
perolehan uji normalitas bisa ditarik kesimpulan data telah berdistribusi normal, dimana nilai
signifikansinya melebihi 0,05 (0,052 > 0,05).

Uji Multikolinearitas

Sesuai tabel diatas didapatkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) bisa disimpulkan
bahwa ketiga variabel tidak memiliki masalah dengan multikolinearitas sebab nilai VIF lebih
kecil dari 10 (variabel Penjualan (X:) sebesar 1,049, variabel Perputaran Kas (X2) sebanyak
1,175, variabel Perputaran Persediaan (Xs) sebanyak 1,194), dengan demikian juga nilai
Tolerance melebihi dari 0,10 maka variabel Penjualan sebanyak 0,953, variabel Perputaran
Kas sebanyak 0,851, variabel Perputaran Persediaan sebanyak 0,838 dapat diartikan terbebas
dari multikolinearitas. Hasil uji memperlihatkan bahwa seluruh variabel terbebas dari
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Sesuai tabel diatas menyatakan data terbebas dari gejala heteroskedastisitas, hal tersebut
diperkuat dengan hasil titik-titik telah tersebar secara acak serta tidak membentuk pola
tertentu.

Uji Autokorelasi
Sesuai tabel diatas dipastikan data terbebas dari gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda
Y =16,614 + 0,798 X: — 0,201 X: + 0,070 X5

Berdasarkan persamaan linear diatas maka dapat diuraikan seperti berikut :

1) Angka konstanta (o) sebanyak 16,614. Hal ini memperlihatkan bahwa bila
nilai variabel penjualan, perputaran kas, dan perputaran persediaan
terhadap laba bersih sama dengan nol. Maka nilai variabel laba bersih
16,614

2) Angka koefisien regresi variabel Xi (penjualan) bernilai positif sebesar
0,798 yang terbukti memiliki hubungan satu arah yang berarti nilai X
(penjualan) meningkat, kemudian Y (laba bersih) akan meningkat, jika
setiap penjualan meningkat satu satuan maka akan menimbulkan Y (laba
bersih) meningkat sebesar 0,798

3) Angka koefisien regresi variabel X- (perputaran kas) bernilai negatif yang
terbukti memiliki hubungan yang tidak searah atau bertolak belakang.
Berarti jika perputaran kas turun maka laba bersih akan naik dan
kebalikannya jika perputaran kas naik maka laba bersih akan turun, bila
naik sebesar satu satuan akan menimbulkan laba bersih menurun sebesar -
0,201
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4) Angka koefisien regresi variabel Xs (perputaran persediaan) bernilai positif
sebesar 0,070 yang terbukti memiliki hubungan satu arah yang berarti nilai
X5 (perputaran persediaan) meningkat kemudian Y (laba bersih) akan
meningkat, jika setiap perputaran persediaan meningkat satu satuan maka
akan menimbulkan Y (laba bersih) meningkat sebesar 0,070.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi

Tabel 2.
Hasil Koefisien Determinasi
Feuil
4] A
i Sqware e
Alfrusizd K Sguse 0V

Sesuai tabel diatas didapatkan Adjusted R Square sebesar 0,700 yang menunjukkan
penjualan, perputaran kas, dan perputaran persediaan dapat mempengaruhi laba bersih
sebanyak 70% sedangkan sisanya 30% berada pada faktor lain yang tidak diamati.

Uji t
Tabel 3.
Hasil Uji T

Varizhel Hasll  Beffesa
Pesl T
Peruearan Jsdiy; [l <l

Paputa Jamdin By 04 <O

Sesuai tabel diatas didapatkan hasil berikut:

1. Didapatkan hasil Penjualan signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak Ha diterima, bahwa Penjualan (X:) berpengaruh terhadap Laba Bersih (Y).

2. Selanjutnya, didapatkan hasil Perputaran Kas menggunakan nilai signifikansi
sebanyak 0,022 < 0,05 yang bisa diartikan bahwa Ho ditolak Ha diterima, artinya
Perputaran Kas (Xz2) berpengaruh terhadap Laba Bersih (Y).

3. Dan yang terakhir hasil Perputaran Persediaan menggunakan nilai signifikansi
sebanyak 0,414 > 0,05 yang artinya Ho diterima dan H, ditolak bahwa Perputaran
Persediaan (Xs) tidak berdampak terhadap Laba Bersih (Y).
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Uji F

Tabel 4.

Hasil Uji F
Hasil Kriteria
(3,000 <00

Perolehan Uji-F didapatkan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 menujukkan bahwa Ho
ditolak dan H, diterima maka kesimpulannya adalah penjualan, perputaran kas, dan
perputaran persediaan secara simultan berdampak pada laba bersih.

PEMBAHASAN
1. Hipotesis Pertama
Pada hipotesis pertama peneliti menghasilkan nilai Penjualan yang berpengaruh
signfikan terhadap Laba Bersih, hal ini dapat diketahui pada hasil uji-t peneliti yang bernilai
signifikan sebanyak 0,000 < 0,05. Maka, bisa dikatakan bahwa Ho ditolak Ha diterima dengan
begitu peneliti menyatakan bahwa Penjualan mempengaruhi Laba Bersih di perusahaan sub
sektor makanan dan minuman. Penjualan adalah suatu kegiatan dimana penjual menawarkan
barang atau jasa dengan ketentuan harga yang sudah di tentukan kepada calon pembeli secara
kredit maupun tunai, demi mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu dalam suatu aktivitas
perusahaan, dimana aktivitas penjualan menjadi sangat penting karena dengan cepat
menghasilkan keuntungan dan mengembalikan keuntungan perusahaan. Hipotesis ini setara
dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Endang Susilawati & Asep Mulyana (2018)
serta Anis Triani, dkk (2020).
2. Hipotesis Kedua
Pada hipotesis kedua peneliti menghasilkan nilai Perputaran Kas yang berpengaruh
signifikan terhadap Laba Bersih, hal ini dibuktikan hasil uji-t peneliti yang nilai signifikansi
sebanyak 0,022 < 0,05. Sehingga, bisa diartikan bahwa Ho ditolak Ha diterima, dengan begitu
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Perputaran Kas bisa berdampak Laba Bersih di
perusahaan sub sektor makanan dan minuman. Kas merupakan merupakan faktor penting
dalam memahami kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dari perputaran aktiva
perusahaan. Jika tingkat perputaran kas perusahaan terus meningkat, maka perusahaan dapat
dengan mudah memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dengan demikian, penjualan dan laba
bertambah tinggi dan situasi keuangan perusahaan tidak terganggu. Hipotesis ini setara
dengan penelitian yang diteliti oleh Ade Sri Puti Sawi dan Riyanto Wujarso (2019).
3. Hipotesis Ketiga
Pada hipotesis ketiga nilai Perputaran Persediaan yang diperoleh peneliti tidak
berdampak terhadap Laba Bersih yang dibuktikan dengan hasil uji-t dengan nilai signifikansi
0,414 > 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan Ho diterima dan H, ditolak, sehingga peneliti
dapat menyimpulkan bahwa perputaran persediaan tidak mempengaruhi laba bersih di
perusahaan sub sektor makanan dan minuman. Hasil tersebut membuktikan bahwa pihak
perusahaan kurang efisien pada mengelola persediaannya. Risiko yang terlibat termasuk
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penyusutan harga, biaya perawatan, biaya penyimpanan, dan perubahan selera konsumen.
Semakin lama waktu perputaran persedian maka semakin besar juga beban yang wajib
ditanggung perusahaan untuk memperhatikan persediaan pada gudang dalam kondisi baik.
Hipotesis ini tidak setara dengan hasil penelitian yang diteliti oleh Octavia Pradjna Paramitha
(2017) dan Nisraya Hasibuan (2017)
4. Hipotesis Keempat

Pada hipotesis keempat ini peneliti mendapatkan hasil dari variabel penjualan,
perputaran kas, dan perputaran persediaan yang berdampak pada Laba Bersih, hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya hasil dari Uji-F yang menghasilkan nilai signifikansi sebanyak
0,000 < 0,05. Maka, diartikan bahwa Ho ditolak H. diterima, dengan begitu peneliti dapat
menyimpulkan bahwa variabel penjualan, perputaran kas, dan perputaran persediaan secara
simultan berdampak pada laba bersih.

4. Conclusion

1. Dapat disimpulkan serta dibuktikan bahwa penjualan dinyatakan berdampak pada laba
bersih. Hal ini diketahui dengan adanya hasil dari nilai uji-t sebanyak 0,000 < 0,05
hasil pengujian membuktikan bahwa variabel penjualan berdampak terhadap laba
bersih

2. Dapat disimpulkan serta dibuktikan bahwa perputaran kas dinyatakan berdampak pada
laba bersih. Hal tersebut diketahui dengan adanya hasil dari nilai uji-t sebanyak 0,022
< 0,05 hasil pengujian membuktikan bahwa variabel perputaran kas berpengaruh
tehadap laba bersih

3. Dapat disimpulkan serta dibuktikan bahwa perputaran persediaan dinyatakan tidak
berdampak pada laba bersih. Hal ini diketahui dengan adanya hasil dari uji-t sebanyak
0,414 > 0,05 hasil pengujian menyatakan bahwa variabel perputaran persediaan tidak
berdampak pada laba bersih.

4. Dapat disimpulkan serta dibuktikan bahwa secara uji-F peneliti memperoleh hasil
signifikan sebanyak 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan variabel bebas berdampak
pada laba bersih.

IMPLIKASI

Sehubungan dari kesimpulan dan hasil penelitian yang sudah terselesaikan, maka hasil
penelitian memiliki beberapa implikasi yaitu :

1. Maka hasil penelitian ini mampu menjadi info pelengkap dan evaluasi bagi
perusahaan dalam melaksanakan strategi supaya lebih efektif dan efisien untuk bisa
mempertinggi keuntungan perusahaan
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2. Saran peneliti adalah untuk penelitian selanjutnya agar dikembangkan berbagai
variabel lain tidak hanya penjualan, perputaran kas dan perputaran persediaan.

Appreciation

Ada sebagian keterbatasan pada penelitian ini yang mampu dijadikan bahan peninjauan untuk
penelitian berikutnya, diantaranya : penelitian ini hanya mengambil masa 5 tahun, yaitu mulai
tahun 2015 sampai dengan 2019, perusahaan yang terdaftar pada BEI didalamnya mempunyai
beberapa sektor ataupun sub sektor akan tetapi di penelitian ini namun terbatas dalam
perusahaan sub sektor makanan & minuman saja, variabel independen yang dipakai pada
penelitian ini hanya terbatas dalam tiga variabel.
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Abstract

This research analysis analyzes the effect of profitability and firm value on investment
decisions. The sample used is the food and beverage company annual report data for the years
2017-2019. According to the results of hypothesis testing, the t-count of the effect of profitability
on investment decisions has been obtained by -5.850 and sig. 0.000 <0.05. Obtained t-count the
effect of firm value on investment decisions of 6.106 and sig. 0.000 <0.05. Obtained f-count
19.607 and sig. 0.000 <0.05. It can be denied that it is proven to be the effect of profitability
and firm value on investment decisions partially or simultaneously.

Keywords: Profitability, firm value & investment decisions.

Abstrak

Terkait riset ini menganalisa pengaruh profitabilitas dan nilai perusahaan terhadap keputusan
investasi. Sampel yang dipakai ialah data laporan keuangan tahunan perusahaan food and
baverage tahun 2017-2019. Sesuai hasil uji hipotesis telah didapatkan t-hitung pengaruh
profitabilitas terhadap keputusan investasi sebesar -5,850 serta sig. 0,000 < 0,05. Diperoleh t-
hitung pengaruh nilai perusahaan terhadap keputusan investasi sebesar 6,106 serta sig. 0,000 <
0,05. Diperoleh f-hitung19,607 serta sig. 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa telah terbukti
terdapat pengaruh profitabilitas dan nilai perusahaan terhadap keputusan investasi secara parsial
maupun simultan.

Kata Kunci: Profitabilitas, nilai perusahaan & keputusan investasi.

1. Introduction

Tingginya tingkat persaingan bisnis saat ini membuat perusahaan harus melakukan
inovasi agar tetap bisa bertahan menjalankan usahanya. Manajemen perusahaan sebagai
pemegang kendali terkait kebijakan serta pengambilan keputusan diharapkan mampu
memberikan solusi dan dapat mengatasi keadaan ini dengan baik. Kita dapat melihat kondisi
yang terjadi dilapangan bahwa banyak perusahaan mengalami kerugian akibat
ketidakmampuan dalam mengatasi biaya operasional perusahaan yang sangat tinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa sangat penting bagi manajemen perusahaan untuk mengelola
finansial agar tetap stabil dalam jangka panjang. Perusahaan dituntut untuk mencapai target
yang telah ditentukan oleh para direksi, sehingga segala strategi ataupun rencana yang telah
disusun harus dilaksanakan dengan baik.

Dalam proses pembangunan ekonomi berkelanjutan, diperlukan adanya iklim investasi
yang maksimal pada perusahaan. Sangat penting investasi bagi berjalannya usaha perusahaan
untuk menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas, bisnis saat ini memiliki peran penting
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dalam meningkatkan perekonomian nasional, dengan adanya perusahaan yang semakin
banyak berdiri akan menciptakan lapangan pekerjaan lebih banyak, sehingga tingkat
pengangguran dapat berkurang. Saat ini mayoritas perusahaan saling berkompetisi dalam
meingkatkan kualitas nilai perusahaan agar dapat menarik minat investor untuk menanamkan
modalnya, manajemen perusahaan berusaha untuk selalu menjaga kondisi keuangan
perusahaan dan selalu meningkatkan kualitas perusahaan terkait sarana dan prasarana
penunjang aktivitas perusahaan sebagai langkah penting untuk dijadikan bahan pertimbangan
investor sebelum berinvestasi.

Perusahaan Food And Baverage yang terdaftar di BEI dipilih sebagai obyek riset ini
yang dimana perusahan ini tergolong sektor industri manufaktur yaitu perusahaan tersebut
merupakan perusahaan makanan dan minuman yang menjadi penyedia kebutuhan pokok
masyarakat. Makanan dan minuman harus tetap tersedia sepanjang waktu dan pada keadaan
apapun. Oleh karena itu, berinvestasi di perusahaan ini sangat menjanjikan, karena banyak
menciptakan kesempatan investasi yang lebih besar dengan tren kemajuan perusahaan yang
terus naik dan potensi momentum baru di era globalisasi. Sangat penting untuk berinvestasi
pada perusahaan yang selalu mengedepankan inovasi, hal ini sebagai langkah maju
perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis dengan para pesaing.

Mayoritas masyarakat saat ini memiliki pola hidup dengan mengkonsumsi makanan siap
saji, dengan fenomena tersebut memberikan dampak pada peningkatan jumlah konsumsi
makanan serta minuman yang beredar dipasaran, perusahaan harus menyediakan stok dengan
jumlah besar. Tingginya tingkat konsumsi tersebut membuat perusahaan memperoleh
keuntungan yang besar, dari sini kita dapat melihat bahwa prospek usaha dibidang makanan
serta minuman sangatlah menjanjikan dalam jangka panjang. Perusahaan juga harus
melakukan promosi penjualan terkait kebiasaan masyarakat yang suka mengkonsumsi
makanan dan minuman siap saji. Banyaknya perusahaan sejenis yang juga melakukan strategi
yang sama dapat menjadi penghalang dalam mencapai keberhasilan penjualan, perlu adanya
alternatif strategi lain yang bisa digunakan oleh manajemen perusahaan.

Setiap calon investor akan mempertimbangkan nilai saham perusahaan dan kondisi
keuanannya. Kondisi perusahaan yang memiliki prospek keuntungan jangka panjang yang
menjanjikan cenderung lebih diminati oleh investor, hal ini tentu saja membawa kabar baik
bagi perusahaan yang berbisnis di sektor makanan serta minuman saat ini, dengan tingginya
permintaan pasar akibat dari pola hidup masyarakat yang lebih banyak mengkonsumsi
makanan atau minuman siap saji membuat investor semakin tertarik untuk menanamkan
modalnya. Bagi para investor daya tarik perusahaan terdapat pada jumlah keuntungan yang
didapatkan dalam periode tertentu serta manajemen perusahaan telah memenuhi target yang
ditetapkan sebelumnya.
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2. Method

Gambar 1.

ISSN : 2746 — 8607

Dijelaskan pendekatan yang dipakai ialah secara kuantitatif. Populasi yakni data laporan
keuangan tahunan perusahaan periode tahun 2017-2019. Jumlah sampel sebanyak 33, dengan
menggunakan data laporan tahunan 11 perusahaan dalam tahun 2017-2019 dengan
perhitungan 1 tahun : 11 x 3 tahun : 33 sampel.

3. Result and Discussion

Tabel 1
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
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Sumber : Data Diolah, 2021

Sesuai tabel diatas terbukti bahwa data telah berdistribusi normal
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Tabel 2
Uji Multikolienaritas
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Didapatkan hasil
multikolinieritas

sesuai tabel diatas

Tabel 4
Uji Autokorelasi
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Didapatkan hasil tabel diatas data terbukti tidak terjadi autokorelasi

Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data Diolah, 2021

Sesuai hasil tabel diatas terbukti tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas.

Tabel 6
Uji Regresi Linier Berganda
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Sumber : Data Diolah, 2021

Sesuai hasil tabel diatas diperoleh persamaan garis regresi sebagai berikut :

Y = 38,899 — 278,365 + 4,238 X2

Tabel 7
Koefisien Determinasi
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Medel R R Adjusted R
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Sumber : Data Dioah, 2021
Sesuai tabel diatas didapatkan koefisien determinasi 0,538. Artinya variabel dependen
berkontribusi sebesar 53,8%. Adapun sisanya 46,2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 8
Uiji-t
t Sie
rCoistant] A3 L
Profitabilitas -5,850 200
il L4 A

_ Poraudnus
Sumber : Data Diolah, 2021

Didapatkan hasil t-hitung variabel profitabilitas sebesar -5,850 dan nilai perusahaan
sebesar 6,106. Telah terbukti kedua variabel telah berpengaruh terhadap keputusan investasi.

Tabel 9
Uji-f

F SE. ‘
ey JH
Sumber : Data Diolah, 2021
Sesuai tabel diatas didapatkan f-hitung 19,607. Artinya telah terbukti secara simultan

adanya pengaruh.

4. Conclusion
Dijelaskan dari hasil data diatas yakni variabel profitabilitas berpengaruh signifikansi
terhadap keputusan investasi pada Perusahaan Food and Baverage.

Dijelaskan dari hasil data diatas yakni variabel nilai perusahaan berpengaruh
signifikansi terhadap keputusan investasi pada Perusahaan Food and Baverage.

IMPLIKASI

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 299



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Implikasi keputusan investasi pada perusahaan terkait yang efektif dan efisien akan
menjadikan perusahaan tersebut semakin maju dan berkembang. Karena di era globalisasi
seperti sekarang ini persaingan perusahaan berkembang pesat. Profitabilitas perusahaan juga
sangat mempengaruhi pembuatan keputusan perusahaan dan menjadi tolak ukur perusahaan.
Dan juga nilai perusahaan merupakan faktor yang sangat penting karena semakin tinggi harga
saham perusahaan akan semakin diminati oleh investor.

Appreciation

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu kurangnya penelitian terdahulu untuk variabel
nilai perusahaan terhadap keputusan investasi sehingga agak sulit untuk melakukan dan
menciptakan pembahasan dan data laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdapat di
BEI tidak semua dapat digunakan, karena terdapat data yang tidak dipublikasikan sehingga
harus mencari secara teliti data laporan tahunan lengkap untuk periode 2017-2019.
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Abstract

This study aims to analyze village fund allocation as measured by accountability, transparency
and participation. To achieve this research informasi collection using a questionnaire
distributed in all villages. The sampling technique used was saturated sampling technique
because there were 16 villages that became the population and each village only 3 respondents
were taken to fill out the questionnaire. The analysis technique uses multiple regression in order
to determine the effect of each variable used in the study. The results of this study indicate that
accountability and transparency have nomor partial effect on the management of village fund
allocations, participation has a partial effect on the management of village fund allocations.
Simultaneously accountability, transparency and participation have a significant influence on
the management of village fund allocations.

Keywords: Accountability, Transparency, Participation, Village Fund Allocation, Good
Governance

Abstrak

Riset ini bertujuan buat menganalisis Alokasi dana desa yang diukur lewat akuntabilitas,
Transparansi serta partisipasi. Buat menggapai riset ini pengumpulan informasi memakai
angket. Metode pengambilan ilustrasi yang digunakan dengan metode sampling jenuh sebab ada
16 desa yang jadi populasi serta tiap desa cuma diambil 3 responden buat mengisi angket.
Metode analisis memakai regresi berganda dengan tujuan buat mengenali pengaruh dari tiap
variabel yang digunakan dalam riset. Hasil riset ini membuktikan akuntabilitas serta
transparansi tidak mempengaruhi secara parsial terhadap pengelolaan alokasi dana desa,
partisipasi mempunyai pengaruh secara parsial terhadap pengelolaan alokasi dana desa. Secara
simultan Akuntabilitas, transparansi serta partisipasi memilik ipengaruh secara signifikan
terhadap pengelolaan alokasi dana desa.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi, Alokasi Dana Desa, Good Governance

1. Introduction

Good Governance ataupun tata pengelola pemerintah yang baik bisa dicapai kala
terdapatnya transparasi, tidak hanya transparansi pula diperlukan fakta fakta transaksi yang
mungkin nanti memerlukan partisipasi dari warga selaku wujud akuntabilitas secara universal.
perihal ini pula didukung dengan statment Rumalolas( 2018) dimana good governance butuh
diterapkan didalam sesuatu organisasi buat menggapai suatu tujuan yang telah didetetapkan,
pemerintahan yang baik sanggup mengendalikan ikatan, guna serta kepentingan bermacam
pihak baik itu dalam bisnis ataupun pelayanan publik. Oleh sebab itu bila dihubugankan
dengan alokasi dana desa dimana pengelolaan alokasi dana desa diperlukan akuntabilitas,
transparansi serta partisipasi. Alokasi dana desa itu sendiri digunakan buat membiayai
program- program aparatur desa dalam melakukan pembangunan, aktivitas pemerintah serta
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pemberdayaan warga desa( santosa, 2010). Alokasi dana desa berasal dari hasil untuk pajak
serta bagian dari dana perimbangan keuangan pusat serta wilayah yang diterimaoleh
kabupaten ataupun desa yang dibagikan secara sepadan( Hariyati, 2015). Oleh sebab itu
akuntabilitas ataupun yang diucap pula pertanggungjawaban aparatur desa kepada warga
membutuhkan bukti-bukti buat pencapaian program tersebut kalau sesuatu program
dinyatakan  sukses ataupun kandas. akuntabilitas yang diartikan merupakan
pertanggungjawaban wujud satu orang yang melakukan seluruh tugas, Kewajiban yang
diberikan dapat dipadati Bagi pengaturan dikala ini( Suwarjeni, 2015). Hingga dari itu
akuntabilitas berfungsi sangat berarti buat pelaksanaan prinsip good governance. Sehingga
tujuan yang telah ditetepkan bisa tercapai serta berjalan dengan mudah. Sehabis terdapatnya
pencatatan bukti- fakta yang telah dicoba hingga aparatur desa membutuhkan prinsip
transparansi yang maksudnya keterbukaan kepada warga buat memeberikan data secara benar,
jujur serta tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan pemerintah wilayah. Hingga dari itu
prinsip transparansi butuh diterapkan didalam sesuatu program pemerintahan, sebab selaku
upaya buat pencengahan terbentuknya aksi korupsi serta aparaur desa berlagak patuh terhadap
hukum serta etika yang berlaku. Bagi riset Garung( 2020) melaporkan kalau akuntabilitas
serta transparansi mempengaruhi terhadap pengelolaan alokasi dana desa. perihal ini
diakibatkan sebab aparatur desa telah melaksanakan akuntabilitas serta transparansi secara
benar serta transparan, sehingga tujuan Alokasi Dana Desa( ADD) buat tingkatkan pelayanan
serta pemberdayaan warga berjalan dengan mudah.

Riset Ultafiah( 2017) melaporkan kalau akuntabilitas, transparansi serta partisipasi
mempengaruhi terhadap alokasi dana desa dalam pencapaian good governance dalam uji
heposis, namun dalam uji persial partisipasi tidak mempengaruhi terhadap alokasi dana desa.
Perihal ini membuktikan kalau partisipasi dari warga tidak senantiasa diterima baik oleh
aparatur desa serta keterlibatan warga desa tidak senantiasa diprioritaskan, dimana partisipasi
itu senantiasa mengaitkan warga tentang pengambilan keputusan, penerapan serta
pengambilan khasiat. Perihal ini didukung oleh statment Dewi( 2020) Partisipasi merupakan
keterlibatan warga dalam tingkatkan keahlian diri, kehidupan serta area yang terdapat
disekitarnya, partisipasi pula mengaitkan mental serta emosional untuk seorang selaku warga
dan raga seorang dalam membagikan reaksi terhadap sesuatu aktivitas. Warga berhak
mengutarakan pendapatnya pada dikala musyawarah bersama apatur desa. Kala partisipasi
tidak senantiasa diterima baik oleh aparatur desa, hingga Tujuan dari partisipasi itu sendiri
merupakan buat mengenali program- program yang terbuat oleh aparatur desa dengan
memakai alokasi dana desa tersebut.

Hasil riset Putra serta Rasmini( 2019) melaporkan kalau akuntabilitas, transparansi serta
partisipasi mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa. Perihal ini
membuktikan kalau kebijakan publik telah diterapkan secara baik oleh aparatur desa, dimana
kebijakan publik melaporkan kalau sebutan kebijakan umum digunakan dalam kaitannya
ataupun aktivitas pemerintah, dan sikap negeri pada biasanya serta kebijakan tersebut
dituangkan dalam bermacam wujud peraturan( Ramadhani serta Ramadhani. 2017). Peraturan
yang mengendalikan akuntabilitas, transparansi serta partisipasi secara baik serta benar.
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Dimana pemerintah dituntut buat bisa tingkatkan akuntabilitas dalam upaya mendesak
pengelolaan yang bisa dipertanggungjawabkan, lewat transparansi warga diberikan peluang
buat mengenali kebijakan yang hendak serta sudah diambil oleh pemerintah serta keberhasilan
implementasi kebijakan memerlukan keterlibatan stakeholders secara demokrasi serta
partisipatif. Hingga bisa ditarik rumusan permasalahan apakah akuntabilitas, transparansi
serta partisipasi mempengaruhi terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa dengan tujuan buat
mengenali apakah Akuntabilitas, transparansi serta partisipasi mempengaruhi terhadap
pengelolaan alokasi dana desa.
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2. Method

Riset ini memakai metode sampling jenuh, ialah metode pengambilan ilustrasi pada
dikala pengambilan ilustrasi seluruh populasi( Hasim, 2019: 71). Kreteria yang diseleksi buat
jadi responden merupakan para aparatur desa yang mengelolah langsung Alokasi Dana Desa
ialah Kepala Desa, Sekretaris Desa serta Bendahara Desa. Jumlah ilustrasi yang diambil
sebanyak 48 responden. Sumber informasi yang digunakan dalam riset merupakan informasi
primer ialah informasi yang langsung diterima dekameter dikumpulkan periset. Dalam perihal
ini periset mengumpulkan informasi dengan memakai Angket. Metode Analisis Informasi
memakai uji instrument, uji anggapan klasik, uji hipotesis serta regresi linier beganda

3. Result and Discussion
Uji Validitas serta Realibilitas
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Hasil uji validitas variabel akuntabilitas( X1) dengan menggunakan 8 penanda, variabel
transparansi( X2) serta variabel partisipasi( X3) dengan memakai 9 penanda, variabel
pengelolaan alokasi dana desa( Y) memakai 8 penanda secara totalitas rhitung > rtabel hingga
penanda yang digunakan untuk mengukur seluruh variabel dinyatakan valid serta nilai Alpha
Chonbrach dalam riset ini 0, 06 hingga seluruh varibel dinyatakan reliabel.
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Hasil uji normalitas pada tabel 1 pada variabel X1, X2, X3 serta Y bisa dilihat Asymp.
sig( 2tailed) dengan nilai 0, 05 sehingga informasi yang dikumpulkan berdistribusi wajar.

Hingga informasi dalam riset ini bisa digunakan ke analisis informasi.
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Gambar 2 bisa disimpulkan kalau diagram P- P wajar menampilkan titik- titik yang
tersebar di dekat garis diagonal, serta sebarannya menjajaki arah diagonal, sehingga foto
tersebut menampilkan kalau model regresi layak sebab penuhi anggapan linier.. Perihal ini
dapat dilihat pada tabel 4. 12 membuktikan kalau variabel X1, X2, X3 terhadap Y mempunyai
hubunan linier antara keempat variabel tersebut.

i Blultikslonissitas
Taked 3 Hasil Uji Multikalinieritas

(LR B Y TR
Tlmainnd)-
Bl (X1 B3 1248
Temrsparans (X2 52 1.2
1 Fortoipm (43) Az 1347
surober . Pengelolaan data, 2021

Hasil uji multikolinieritas pada tabel IV. 11 menunjukan nilai tolerance tiap variabel 0, 1
serta nilai VIF&It; 10 hingga bisa disimpulkan kalau tidak terjalin korelasi antar variabel
leluasa dalampenelitian.
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Gambar 4 Antara nilai prediksi variabel dependen serta residual error- nya, didapatkan
hasil tidak terdapat pola yang jelas, serta titik- titik terdistribusi ke atas serta ke dasar angka 0
pada sumbu Y, sehingga tidak terjalin heteroskedastisitas.. Hingga informasi keseleruhan
variabel yang digunakan sifatnya merupakan sama/ homogeny
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ditarikkesimpulan dl,&It;DW&It;du. oleh sebab itu bisa disimpulkan kalau tidak
terbentuknya autokorelasi pada variabel yang digunakan dalam riset ini sehingga bisa

menggambarkan varian dalam populasi ataupun variabel satu dengan yg yang lain tidak
terjalin korelasi secara otomatis.
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Hasil regresi berganda yang periset jalani dalam variabel Akuntabilitas( X1),
Transparansi( X2), serta partisipasi( X3) mempengaruhi signifikan terhadap pengelolaan dana
desa( Y) dikenal nilainya bisa ditafsirkan persamaan regresi berganda selaku berikut:

Y=atblX1+b2X2+b3X3+e
Nilai Y= 8, 779+ 0, 027X1+ 0, 201X2+0, 450X3+5, 155

Hasil Uji Koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0. 411 ataupun 41, 1%. Hasil
ini berarti 41, 1% variabel Akuntabilitas( X1) Transparansi( X2), serta partisipasi( X3)
sebaliknya sisanya 58, 9% dipengaruhi oleh aspek lainyang tidak dipengaruhi oleh variabel
Pengelolaan Alokasi Dana Desa( Y).

Pengaruh Accountability( X1) secara parsial terhadap pengelolaan Alokasi dana
Desa(Y)

Hasil Riset ini melaporkan kalau akuntabilitas( X1) tidak mempengaruhi signifikan
terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa( Y), perihal ini terdapatnya mungkin akuntabilitas
tidak harus diterapkan pada dikala pengelolaan alokasi dana desa. Perihal ini sejalan dengan
hasil penelitian hasil riset yang dicoba oleh Putra( 2015) Perihal tersebut menampilkan kalau
akuntabilitas keuangan tidak mempengaruhi terhadap pengelolaan keuangan wilayah, serta
berlawanan dengan riset yang dicoba oleh Pertiwi( 2015), laporan tersebut melaporkan kalau
akuntabilitas mempengaruhi positif serta berarti terhadap pengelolaan anggaran dengan
konsep value for money, bagi Ardiyanti( 2019) melaporkan akuntabiltas mempengaruhi
positif signifikan terhadap pemberdayaan warga. Umami serta Nurodin( 2017) melaporkan
kalau akuntabilitas mempengaruhi terhadap pengelolaan keuangan desa. Perihal ini tidak
berubah- ubah dengan Kebijakan publik menampilkan kalau sebutan" kebijakan" umumnya
berkaitan dengan aktivitas pemerintah serta sikap negeri secara universal, serta diwujudkan
dalam bermacam wujud pengawasan. Akuntabilitas dimengerti selaku kewajiban wali amanat
dikala ini( Ageni) buat membagikan akuntabilitas. Laporkan serta ungkapkan seluruh kegiatan
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serta kegiatan di dasar tanggung jawab trust partisipan. Oleh sebab itu, pemerintah dituntut
buat menguatkan sistem akuntabilitas buat mendesak pengelolaan yang bertanggung jawab.
Akuntabilitas diharapkan bisa tingkatkan mutu serta kinerja lembaga pemerintah sehingga
jadi pemerintah yang transparan serta berorientasi pada kepentingan publik.

Pengaruh Transparancy( X2) secara parsial terhadap pengelolaan dana Desa( Y)

Hasil Riset ini melaporkan kalau transparansi tidak mempengaruhi signifikan terhadap
pengelolaan Alokasi Dana Desa. Terdapatnya mungkin transparansi belum diterapkan di
Kecamatan Winginanom. Hasil riset ini berlawanan dengan riset yang dicoba oleh Putra(
2015) yang menampilkan kalau transparansi mempengaruhi pada pengelolaan keuangan
wilayah, serta sejalan dengan hasil riset( Kuswanti, 2020) yang menampilkan kalau
pengelolaan keuangan Transparansi( ADD) alokasi dana tingkatan desa efisien Kesejahteraan
warga desa mempengaruhi negatif. Riset Ardiyanti( 2019) menampilkan kalau transparansi
mempengaruhi positif serta signifikan terhadap pemberdayaan warga. Umami serta Nurodin(
2017) mengemukakan kalau partisipasi mempengaruhi terhadap pengelolaan keuangan desa.
Perihal ini sejalan dengan teori kebijakan publik, teori kebijakan publik menampilkan kalau
salah satu prinsip transparansi( keterbukaan) wajib digunakan buat mewujudkan tanggung
jawab pemerintah kepada warga. Lewat transparansi penyelenggaraan pemerintahan, warga
mempunyai peluang buat menguasai kebijakan yang hendak diambil oleh pemerintah.
Demikian pula lewat transparansi penyelenggaraan pemerintahan, warga bisa membagikan
komentar ataupun hasil atas kebijakan yang diambil pemerintah.

Pengaruh Participation( X3) secara parsial terhadap pengelolaan dana Desa( Y)

Hasil Riset ini melaporkan kalau partisipasi( X3) mempengaruhi terhadap pengelolaan
Alokasi Dana Desa( Y). Perihal ini membuktikan kalau di Kecamatan Wringinanom telah
mempraktikkan prinsip partisipasi. Riset ini sejalan dengan riset yang dicoba oleh Hadayati(
2015) yang menampilkan kalau partisipasi mempengaruhi secara parsial terhadap pengelolaan
alokasi dana desa. Bagi riset Ardiyanti( 2019) partisipasi mempengaruhi positif serta berarti
terhadap pemberdayaan warga. Perihal ini tidak berubah- ubah dengan Teori kebijakan publik
menampilkan kalau keberhasilan implementasi kebijakan memerlukan partisipasi pemangku
kepentingan secara demokratis serta partisipatif. Pemangku kepentingan serta pembuat
kebijakan wajib terus berpartisipasi dalam diskusi buat menganalisis konsekuensi pelaksanaan
kebijakan. Oleh sebab itu, butuh dicoba penilaian terhadap penerapan kebijakan buat
menguasai akuntabilitas serta tingkatkan kinerja kebijakan publik.

Pengaruh Akuntabilitas( X1), Transparansi( X2) serta Partisipasi( X3) secara
simultan

Hasil Riset ini melaporkan kalau Akuntabilitas, Transparansi serta Partisipasi
mempengaruhi signifikan terhadap penglolaan Alokasi Dana Desa. Hasil riset ini sejalan
dengan riset tadinya yang dicoba oleh Riswantini( 2018) yang menampilkan kalau
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akuntabilitas serta transparansi secara simultan mempengaruhi terhadap pengelolaan alokasi
dana desa. Riset Ardiyanti( 2019) menampilkan kalau akuntabilitas, transparansi serta
partisipasi mempengaruhi positif serta signifikan terhadap pemberdayaan warga. Bagi riset
Umami serta Nurodin( 2017), transparansi serta akuntabilitas hendak pengaruhi pengelolaan
keuangan desa. Kuswanti( 2020) menampilkan kalau akuntabilitas, transparansi ADD,
kebijakan desa, serta partisipasi warga berakibat positif terhadap kesejahteraan warga.
Berbeda dengan riset Sengaji serta Asik( 2018), riset menampilkan sistem akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan Dana desa Penyaluran hasil riset berakibat negatif terhadap
pembangunan pedesaan. Perihal ini menampilkan kalau prinsip akuntabilitas, transparansi
serta partisipasi yang diterapkan di kecamatan Wringinanom ialah tata cara penerapan yang
bertanggung jawab serta transparan dari perspektif akuntabilitas keuangan desa kepada
pemerintah serta warga. Terdapatnya laporan

pertanggungjawaban APBD meyakinkan perihal tersebut. Sebab pengelolaan alokasi
dana tingkatan desa digunakan buat pengelolaan administrasi serta penerapan pemerintahan
tingkatan desa, diharapkan prinsip akuntabilitas, transparansi serta partisipasi bisa
dilaksanakan cocok dengan peraturan perundang- undangan, dan pengelolaan yang transparan
danbertanggung jawab bisa dilaksanakan. dalam upaya tingkatkan manajemen yang baik.

4. Conclusion

Akuntabilitas tidak mempengaruhi terhadap pengelolaan alokasi dana desa. Perihal ini
membuktikan kalau penanda akuntabilitas yang terdiri dari akuntabilitas kejujuran serta
akuntabilitas hukum, akuntabilitas program, akuntabilitas kebijakan masih belum menunjang
buat pengelolaan alokasi dana desa dalam terbentuknya pencapaian good governance.

Transparansi tidak mempengaruhi terhadap pengelolaan alokasi dana desa. Perihal ini
membuktikan kalau penanda transparansi yang terdiri dari informatif, keterbukaan,
pengungkapan masih belum menunjang buat pengelolaan alokasi dana desa dalam
terbentuknya pencapaian good governance. Patisispasi perpengaruh terhadap pengelolaan
alokasi dana desa. Perihal ini menunjukankan kalau penanda partisipasi yang terdiri atas
pengambilan keputusan, penerapan serta pengambilan khasiat dapat jadi perlengkapan ukur
supaya tercapainyapengelolaan alokasi dana desa dalam pencapaian good governance.
Akuntabilitas, Transparansi serta Patisipasi mempengaruhi secara simultan terhadap
pengelolaan alokasi dana desa dalam pencapaian good governanace. Maksudnya kalau secara
simultan variabel akuntabilitas, transparansi serta partisipasi apabila diterapkan cocok dengan
ketentuan yang berlaku hingga pengelolaan alokasi danadesa dalampencapaian good
governance bisa dicapai.

IMPLIKASI

Akuntabilitas tidak mempengaruhi terhadap pengelolaan alokasi dana desa mungkin
dapat menimbulkan yang namanya pencatatan itu jadi tidak kredibel ataupun tidak dapat
dipercaya sebab akuntabilitas tidak dipadati. Transparansi tidak mempengaruhi terhadap
pengelolaan alokasi dana desa hingga data yang didapatkan tidak jelas serta tidak bisa
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dipercaya sebab transparansi pula belum terpenuhi. Partisipasi mempengaruhi terhadap
pengelolaan alokasi dana desa hingga warga bisa mengenali program- program yang hendak
dijalankan ataupun diambil oleh aparatur pemerintah

Appreciation

Riset ini memakai variabel akuntabilitas, transparansi serta patisipasi buat mengenali
pengaruh Alokasi Dana Desa dalam pencapian Good Governance serta ilustrasi yang diambil
sebanyak 48 responden posisi riset terletak di kecamatan wringinanom.
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ABSTRAK

Right issue atau penjatahan didefinisikan sebagai tindakan koorporasi yang dilakukan oleh industri berbentuk
informasi yang dapat dirilis ke pasar dalam bentuk pengumuman dengan tujuan untuk mengamati reaksi pasar.
Mencari tahu pengaruh apa yang terjadi pada likuiditas saham dan volume perdagangan saham (TVA) jika Rights
Issue diterbitkan merupakan tujuan dilakukan penelitian ini . Pengaruh TVA serta likuiditas saham diukur
menggunakan uji t. Sampel terpilih dalam penelitian ini berjumlah 10, diperoleh melalui kriteria dalam purposive
sampling. Ditetapkan periode untuk diteliti yaitu 3 bulan di kala saat sebelum dan 3 bulan sehabis right issue
diumumkan. Berlandaskan hasil uji t diperoleh hasil meliputi pengumuman right issue tidak perpengaruh
signifikan terhadap likuiditas saham sedangkan bagi volume perdagangan saham diperoleh hasil berpengaruh
signifikan.

Kata Kunci : Rights Issue, Likuiditas Saham, Volume Perdagangan Saham

ABSTRACT

Right issue or allotment is a co-ordination action conducted by the industry in the form of information that can be
released to the market in the form of an announcement with the aim of observing the market reaction. The
purpose of this research is to find out if the Rights Issue affects the liquidity and trading volume of stocks. The
effect of stock liquidity and stock trading volume is measured using t test. The selected samples in this study
amounted to 10, obtained through criteria in purposive sampling. Set the period for research is 3 months before
and 3 months after the right issue is announced. Based on the results of the test t obtained results include the
announcement of the right issue does not have a significant impact on the liquidity of the stock as well as a
significant effect on the trading volume of the stock.

Keyword : Rights Issue, Stock Lukuidity, Trading Volume Activity.

PENDAHULUAN

Memasuki era modern melakukan investasi menjadi salah satu alternatif yang banyak diminati
masyarakat Indonesia. Pasar modal merupakan target invetasi yang memobilisasi dana dalam dan luar
negeri. Aman dan menguntungkan bagi investor karena semua transaksi dan sistem yang dioperasikan
ada aturan yang jelas saat transaski di pasar. Menurut (Fahim, 2015:18) pasar modal adalah tempat
semua pihak termasuk emiten menjual saham atau stock dan obligasi atau bond dimana hasilnya
berguna untuk tambahan moda dan dana usaha bagi perusahaan.

Penerbitan aksi korporasi oleh suatu perusahaan bertujuan untuk memenuhi beberapa tujuan
yang oleh perusahaan tersebut diangap penting, antara lain pembayaran utang yang sudah tenggat
waktunya, pengembangan usaha, termasuk didalamnya yaitu peningkatana likuiditas dan volume
perdagangan saham. Umumnya efek samping dari melakukan aksi koorporasi akan terlihat pada
komposisi pemilik saham, jumlah saham dipasar, pergerakan saham sehigga aksi ini dianggap penting
bagipenam modal. Coorporate action di pasar modal terdiri dari beberapa macam, rights issue atau
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HMETD adalah salah satunya. Definisi right issue ialah kebijakan dari perusahaan untuk mecari dana
tambahan menggunakan cara meberikan tawaran dini yang ditujukan kepada pemilik investor lama
untuk mendapatkan hak memesan saham khusus yang baru diterbitkan oleh perusahaan pencari dana,
dimana hak tersebut memiliki tenggat waktu yang ditentukan oleh pihak perusahaan, jika tidak diambil
oleh pemegang saham maka hak tersebut akan hangus au dengan kata lain tidak dapak dipakai.
Fungsi lain dari rights issue ini yaitu meelihat respon pasar yang dianggap sebagai cerminan para
investor untuk mengambil keputusan saat ingin berinvestasi, degan cara melihat perubahan volume
saham. Rights issue yang dikeluarkan oleh perusahaan mengandung beberapa informasi yang penting
diketahui oleh investor sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Sehingga oleh perusahaan
dimanfaatkan sebagau peluang untuk mendapatkan tambahan dana dan modal perusahaan.

Setelah dilakukannya pertimbangan akan pentingnya informasi rights issue bagi invstor
maupun bagi perusahaan dimana bagi investor berguna sebagai dasar pengambilan keputusan
invstasi, sedangkan bagi perusahaan digunakan untuk meningkatkan kapasitas serta kualitas likuiditas
dan volume perdagangan sahamnya maka, tujuannya ialah untuk mengukur informasi yang saat rights
issue dikeluarkan sehingga menarik minat investor untuk melakukan investasi dengan subjek penelitian
yakni perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia sehingga berdampak baik bagi likuiditas
saham serta volume perdagangan saham perusahaan tersebut.

Berikut merupakan perbedaan yang diterapkan oleh peneliti untuk membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain :

1. Tenik pengumpulan data yaitu dokumentasi.
2. Variabel peneltian yaitu likuiditas saham dan volume perdagangan saham.
3. Teknik analisis data yaitu analisis regresi.

Dengan adanya perbedaan tersebut diatas maka penelitian ini layak untuk dilanjutkan.
TELAAH PUSTAKA

Pasar Modal

Pasar modal ialah sejenis pasar yang mana megijinkan semua badan atau instrumen keuangan
jangka panjang untuk memperjual belikan surat hutang (obligasi ), saham, reksa dana serta instrumen
lain yang sejenis. Sebagai sarana berinvetasi pasar modal berfungsi untuk memberikan fasilitas dana
bagi perusahaan maupun investor yang membutuhkan. Pasar modal diakui sebagai pasar konkret yang
digolongkan kedalam pasar keuangan bagi dana yang sifatnya jangka panjang.yang termasuk kedalam
dana jangka panajang ialah dana yang waktu jatuh temponya lebih dari satu tahun.

Coorporate Action

BEI mndefinisikan coorporate action sebagai pemberian hak oleh suatu emiten maupun pemilik
bisnis untuk semua pihak yang memiliki saham pada perusahaan terkait hak yang dimaksud antara lain
hak untuk mengikuti rapat pemegangan saham, hak menerima deviden, HMETD, waran dan
sejenisnya.
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Peraturan pasar modal saat ini menegaskan bahwa berlakunya suatu aksi korporasi harus
disetujui dan disahkan oleh pemegang saham. Dedi utomo 2018, menjelaskan bahwa bentuk aksi
korporasi terdiri dari beberapa jenis antara lain meliputi penawaran umum terbatas, pemeblian kembali
saham, penyatuan saham dan saham bonus. Keputusan pemegang saham dalam hal ini digunkan
sebagaidasar apakah aksi yang akan dikeluarkan pemilik bisnis dapat dilakukan sendiri atau terpisah
satu dengan yang lain. Tindakan korporasi pastinya memiliki efek samping yang pada umumnya
perpengaruh terhadap kepentingan pemegang saham yang menargetkan keuntungan pada saat
melakukan ataupun memutuskan akan melakukan investasi pada perusahaan yang melakukan aksi
korporasi serta kepentingan perusahaan yang menerbitkan aksi korporasi dengan tujuannya ialah
menambah pendapatan dan meningkatkan modal perusahaan yang bersumber dari peningkatan
peredaran saham dan naikknya harga saham dipasar.

Right Issue

Definisi rights issue merupakan suatu hak yang oleh perusahaan penerbit aksi yang diberikan
pada pihak yang menanamkan modal agar dapat membeli saham khusus dimana saham terkait
berstatus kontemporer, caranya dengan memesan terlebih dahulu sebelum saham tersebut dijual
umum dipasar modal. Menurut aturan yang dikleluarkan Babepam No.X.D1 tentang HMETD tertulus
jika suatu perusahaan memutuskan atau telah menerbitkan saham dan sifatnya terbuka untuk umum,
tujuannya ialah untuk meningkatkan ekuitasnya, dengan cara memperdagangkan waran atau surat
berharga. Semua pemegang saham lama didahulukan saat memesan saham khusus sesuai dengan
presentasi kepemilikan saham yang dimiliki. Right diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia sebagai
bukti hak, sebagai alat investasi yang dikategorikan sebagai produk derivative saham. Hal ini
dikarenakan penerbitan saham baru menyebabkan pemilik modal memebeli saham yang asalnya dari
penerbitan rights tersebut. Setelah saham terjual pendapatannya tersebut diklasifikasikan kedalam
modal perusahaan. Dalam hal ini tidak selamanya akan diterima oleh investor ada kalanya akan ada
penolakan adanya hak penolakan. Penolakan pertama meneyebabkan presetasi jumlah saham yang
beredar presentasinya akan cendrung lebih besar dibandingkan dengan kapitalisasi pasar. Secara
umum penerbitan ini akan meningkatan jumlah saham dipasar sesuai dengan tujuan diharapkan yang
kemudian meningkatkan jual beli saham tersebut sehingga secara manual meningkatkan likuiditas
saham. Hasil penjualan saham tersebut bertujuan untuk mengumpul serta meghimpun dana yang
gunanya untuk mengembangkan usaha, melunasi hutang, dan dijadikan modal kerja. Selain itu saat
jumlah saham yang beredar dipasar naik pengaruhnya akan terlihat pada volume saham yang juga
merupakan tujuan lain dari pengeluaran rights issue. Bagi investor penerbitan rights jika tidak
perdampak pada naiknya harga saham maka dianggap positif. Namun sebaliknya jika mengakibatkan
harga saham menurun maka penerbitan dianggap negatif.

Likuiditas Saham dan Volume Perdagangan Saham

Likuiditas didefinisi sebagai hal yang memiliki kaitan dengan daya pemilik usaha untuk
melunasi kewajiban jangka panjangnya khususnya untuk kewajiban yang telah jatuh tempo (Bambang
Riyanto 2010:15). Arti lain dari likuiditas saham merupakan frekunsi perdagangan saham pada waktu
tertentu dimana jika saham sering laku dan terjual di pasaran maka efekya akan menguntukan bagi
volume saham dimana semakin banyak saham yang terjual dipasar maka makin baik pula likuiditas
dari saham tersebut. Saham yang likuid biasanya menguntungkan perusahaan karena umumnya akan
menarik perhatian perhatian investor untuk melakukan investasi.
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Saham- saham yang sifatnya likuid mempunyai peluang untuk mendapatkan keutungan yang
relatif tinggi. Saham tersebut dikategorikan baik dan likuid jika mudah terjual dipasaran. Tertera dalam
peraturan pasar modal jika perusahaan yang sahamnya tidak likuid dalam terjual minim maka akan
dihapus atau ditarik dari daftar pasar modal hal ini menyebabkan perusahaan berkeyakinan bahwa
selain memberikan keuntungan yang besar likuiditas saham juga berpengaruh pada saat saham baru
diterbitkan dimana perusahaan dengan jenis saham yang likuid akan dengan mudah terjual habis
dipasar. Selain itu saat perusahaan dengan kapasitas saham yang likuid meneritkan saham baru
maka akan oleh pasar akan diterima dan diresapi dengan baik. Peningkatan volume perdagangan
saham dan likuiditas saham dijadikan tolak ukur untuk melihat apakah, saham yang dikeluarkan oleh
suatu perusahaan diterima dipasaran. TVA dan likuiditas saham memiliki perbandingan presetase yang
sama denga TVA. Keputusan apakah penerbitan right mengandung informasi yang dibutuhkan pihak
investor sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan diukur saat pasar merespon penerbitan
saham baru right issue . Sebaliknya jika tidak ada reaksi dari pasar maka aksi korporasi perusahaan
dianggap tidak mengandung informasi (Much. Khoirudin,2016:218). Rights issue yang tidak
memberikan keuntungan biasanya oleh perusahaan akan dipertimbangkan kembali untuk diterbitkan
atau tidak.

Teori Struktur Modal

Teori ini berasumsi bahwa reaksi pasar akan saham baru tidak dipengaruhi kuat atau tidaknya
modal yang dimiliki prusahaan. Artinya pada suatu perusahaan dengan modal yang kuat memutuskan
untuk mengeluarkan saham baru tidak dapat menjamin bahwa tidak akan ada efek negatif seperti
saham tidak akan laku kemudian akan meyebabkan kerugian. Penerapan teori ini diharapkan bisa
mempertanggungjawaban alasan mengapa perusahaan yang bermodal besar tidak terhindar dari
kerugian saat mengeluarkan saham baru.

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi
Semua emiten yang melakukan Right Issue dengan jenis dengan HMETD maupun tanpa
HMETD tahun 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Sampel dan Teknik Pegambilan Sampel
Purposive sampling dipilih sebagai teknik yang akan dipakai saat menentukan sampel
penelitian. Berdasarkan syarat yang telah ditentukan diperoleh sebayak 10 perusahaan yang
akan menjadi sampel dalam analisis. Kriteria penentunya adalah sebagai berikut :
o Melakuakan right issue pada periode 2016-2019
e Jenis koorporasi dengan HMETD
o Total hasil koorporasi minimal 1.000.000.000

Jenis dan Sumber Data

data yang akan dipakai dalam analisis ini digolongkan kedalam data sekunder berupa TVA
harian pada periode penelitian, jumlah saham yang beredar, jumlah hasil rights issue beserta tangal
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saat right issue diterbitkan . Laman Bursa Efek Indonesia merupakan situs penampung
data yang dijadikan sumber utama dalam pengumpulan data penelitian ini.Definisi data sekunder ialah
sekumpulan data yang sudah dikumpulkan dan dirangkum badan pendataan yang diperuntukkan bagi
masyarakat umum.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Right Issue
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah rights issue , rights issue atau HMETD
merupakan pemegang saham dari perusahaan utuk bisa memesan saham lebih awal daripada
pemegang saham lain pada saat perusahaan mengeluarkan saham baru atau pada sat
perusahaan menerbitkan saham dari saham tabungan namun, hak ini diberikan tenggat waktu
dimana apabila pemegang saham lama tidak membeli sampai tenggat waktunya makan hak
dianggap hangus. Bursa efek menjadi tempat dimana sejenis rights issue diperdagangkan.
2. Likuiditas Saham
Definisi likuiditas yaitu suatu rasio yang oleh perusahaan dipakai untuk mengukur dan
menggambarkan kapasitas perusahaan dalam membayar hutang kategori jangka pendek,
artinya pada saat tenggat jatuh tempo perusahaan dapat menyanggupi dengan membayar
hutang tersebut. Dari definisi likuid maka likuiditas saham diartikan sebagai kondisi dimana
seberapa sering saham suatu perusahaan terjual di pasar dalam satu periode. Yang mana
semakin sering saham terjual maka likuid saham tersebut semakin baik (Yazid
Muamar,2020:13).
3. Volume Perdaganga Saham
Volume perdagangan saham untuk penelitian ini diperoleh dengan cara membandingkan
rata-rata selama 3 bulan saat sebelum dan sehabis rights issue. Apabila perdagangan saham
meningkat selama 3 bulan sehabis right issue diberlakukan maka dapat diartikan right issue
berpengaruh terhadap TVA.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu regresi sederhana ialah metode yang akan digunakan dalam meniliti
dan menguji data penelitian. Metode ini dipilih dengan alasan sesuai dengan alur tujuan penelitan yaitu
mencari sebab dan akibat yang ditimbulkan variabel X pada Y. Disamping teknik analisis regresi
sederhana, uji data yang digunkan adalah uji asumsi klasik (uji normalitas, uji haterokedastitas dan uji
autokorelasi) serta uji t untuk menguiji hipotsis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Uji Regresi Sederha

Dibawah ini ialah tabel hasil uji regresi sederhana untuk Likuiditas Saham dan Volume
Perdagangan Saham :
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Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Model B
(Constant) 12055,463
1
Right issue -0,13

a. Dependen Variabel Likuiditas Saham
b. Sumber : Data Diolah
Tabel diatas menjelaskan dimana hasil untuk constanta senilai12055,463 (a) dan bobot emisi
atau koefisien regresi senilai -0,13, sehingga persamaannya :

Y =a+Bx

Y =12055,463 +-0,13

Interpretasi dari persaman diatas adalah sebagai berikut :
a. Konstanta 12055,463 menggambarkan nilai likuiditas Saham sebesar 12055,463
b. Koefisisen regrsi X senilai -0,13 menggambarkan setiap rights issue nilai likuiditas
berkurang sebesar- 0,13 karena nilainnya negative sehingga menurun menyebabkan
rights issue berpengaruh negatif akan likuiditas saham.

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Model B

(Constant) 59857,968
1

Right Issue 0,630

a. Dependen Variabel Volume Perdagangan Saham
b. Sumber : Data Diolah

Nilai kontasnya untuk variabel TVA senilai 59857,968 serta keofisien regresi senilai
0,360 sehingga dapat ditulis persamaanya sebagai berikut :
Y =A+Bx

Y =59857,968 + 0360

Interpretasi dari tabel persamaan diatas adalah :
a. Konstanta 59857,968 mengartikan nilai volume perdagangan saham senilai
5985,968
b. Koefisien regresi X sebesar 0,630 artinya volume perdagangan saham
meningkat setiap kali rights issue diterbitkan sebanyak 0,630, karena nilainya

positif maka meningkat.
Uji Asumsi Klasik

Berikut ini merupakan hasil uji asumsi klasi meliputi uji normalitas, heterokedastisitas dan uji
autoorelasi yag dirangkum dalam tabel berikut :
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Tabel 3 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Hasil Kriteria Keterangan
Normalitas
Likuidits Saham (X1) 0,148 (K-S)> 0,05 Berdistribusi Normal
Volume Perdagangan Saham (Xz) 0,949 (K-S)> 0,05 Berdistribusi Normal
Heterokedastisitas
Likuiditas Saham (X1) 0,533 Sig>0,05 Bebas Heterokedastisitas
Volume Perdngan Saham (Xz) 0,139 Sig>0,05 Bebas Heterokedastisitas
Autokorelasi
Likuiditas Saham (X+) 2,391 1,600<DW<2,4000 Bebas Autokorelasi
Volume Perdagangan Saham (Xy) 2,274 1,600<DW<2,4000 Bebas Autokorelasi

Sumber :Data Diolah

Berikut merupakan interprasi dari tabel diatas :
1. Uji Normalitas
Dari tabel diatas diketahui data peneitian berdistribusi normal,dengan penjelasan
sebagai berikut :
a. Nilai signifikansi untuk likuiditas saham yaitu 0,148 dimana nilai tersebut diatas
0,05
b. Nilai signifikansi untuk volume perdagangan saham 0,949 dimana nilai regresi
tersebut dis 0,05 sehingga kedua variabel berdistribusi normal.
2. Uji Herokedastisitas
Dari tabel diatas didapatkan nilai untuk heterokedastisas pada likuiditas saham
yaitu 0,533 dan 0,139 untuk volume perdagangan saham kedua nilai tersebut nilai
signifikansinya > 0,05 artinya bebas heterokedastisias.
3. Uji Autokelasi
Untuk uji autokorelasi diperoleh hasil untuk likuiditas saham yaitu 2,391 dan
volume perdangangan saham yaitu 2,274 dimana Du<DW<4-Du sehigga kedua
variabel bebas autokorelasi.
Uji Hipotesis
Uji t

Setelah dilakukan uji diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4 uji t
Hasi Uji t
Likuiditas Saham 0,875
Volume Perdagangan Saham 0,035

Sumber : Data Diolah
Tabel diatas akan diinterpretasikan sebagi berikut :
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1. Likuiditas Saham
Nilai signifikansi likuiditas saham vyaitu 0,875 > 0,05 berarti hipotesis 1 (H1) ditolak.
Kesimpulannya ialah rights issue tidak memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap likuiditas saham.

2. Volume Perdagangan Saham
Nilai signifikan untuk volume perdagangan saham berdasarkan tabel diatas ialah
0,035<0,05 berati hipotesis 2 (Hz) diterima. Kesimpulannya ialah rights issue
memberikan pengaruh yang signifikan akan pada volume perdagangan saham.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas tentang hasil uji yang telah dilakukan mengenai analisis
pengaruh right issue terhadap likuidtas saham dan volume perdangan saham berlandaskan hasil uji
SPSS yang telah dilakukan beserta teori dan hasil penelitian terdahulu. Pembahasnya sebagai berikut :

a. Pengaruh Right Issue Terhadap Likuiditas Saham

Dalam penelitian ini likuiditas saham menjadi variabel terikat, yang diukur dengan cara
menganalisis jumah saham yang tercatat serta saham yang diterbitkan pada saat periode
dilakukan penelitian yakni tahun 2016-2019. Setelah data diuji dan dianalisis didapatkan hasil
pada uji t untuk likuidtas saham ialah 0,875> 0,005 artinya ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut ditarik simpulan pengumuman rights issue tidak memberi pengaruh terhadap likuiditas
saham. Pada saat pengumuman right issue diterbitkan dipasar tindak memberikan pengaruh
apa-apa terhadap jumlah saham yang berdar di pasar. Hasil penelitian Topowijoyo dan
Sulismiyati (2016) memiliki hasil yang sejalan dengan penelitian ini yakni tidak ada pengaruh.

Teori shrort telling akan dijadikan dasar dalam pembahasan menjelaskan pada saat
sebelum pengumuman atau satu hari sebelum rights issue diumumkan harga saham dari
perusahaan terkait akan diturunkan. Ini merupakan strategi yang dibuat perusahaan untuk
menarik minat investor agar membeli saham secara besar-besaran saat harga saham turun,
terbelinya banyak saham ini meyebabkan likuiditas saham meningkat pada saat itu namun
kenaikan tersebut tidak berlangsung dalam jangka panjang. Ada beberapa penyebab rights
issue tidak berpengaruh antara lain perusahaan tidak menyebarkan informasi secara efektif
sebelum menerbitkan rights issue sehingga penerbitan tersebut tidak sampai kepada investor,
penyebab lainnya adalah pada saat rights diterbitkan para investor tidak mempertimbangkan
informasi dan menganggap penerbitan tersebut tidak mengandung nilai ekonomis yang
menguntunggan sehingga investor melewatkan keputusan untuk melakukan investasi.

b. Pengaruh Right Issue Terhadap Voume Perdagangan Saham

Setelah melakukan pengumpulan data jumlah saham yang berhasil diperdagangkan
secara harian dalam periode penelitian dan kemudian dilakukan perbandingan pada periode
sebelum dan sehabis rights issue, serta dilakukan uji t didapatkan hasil yaitu nilai signifikan
0,035 < 0,005 sehingga H2 diterima artinya pengumuman rights issue berpengaruh secara
signifikan terhadap TVA . Pada saat right diterbikan jumlah saham harian yang terjual
mengalami peningkatan.
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Untuk mengukur informasi mengenai rights yang tersebar dipasar diukur degan melihat
aktivitas volume harian saham dimana jika, nilai TVA suatu perusahaan meningkat maka akan
semakin baik respon dari investor saat rights diterbitkan. Respon investor yaitu membeli
saham hasil rights issue ,hasil pembelian itu kemudian dikonversikan kedalam uang dan
dijadikan kas perusahaan. Semakin banyak saham yang berhasil diperdagangkan maka
semakin baik likuid saham tersebut. Penerbitan rights issue ini dianggap mengandung informasi
yang berguna bagi kedua pihak yaitu perusahaan dan investor, dimana bagi perusahaan right
menyebabkan saham semakin likuid dan mebawa keuntungan baik dari segi citra perusahaan
maupun dari segi profit.

SIMPULAN

Penelitian ini bermaksud agar dapat melihat apakah publikasi dari rights issue oleh perusahaan
mempengaruhi likuiditas dan volume perdagangan saham dengan sampel penelitian yaitu perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Penelitian ini memiliki dua variabel untuk
diuji antara lain rights issue sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependen yaitu likuiditas
saham dan TVA. Definisi rights issue yakni hak pemegang saham lama untuk memesan saham lebih
lawal,saham ini merupakan saham khusus dari saham tabungan perusahaah. Hak tersebut diberikan
oleh perusahaan yang mengeluarkan rigts dengan tenggat waktu yang telah ditentukan.Setelah
diteriemahkan kedalam bahasa indonesia right issue dikenal dengan istlah Hak Memesan Efek
Terlein Dahulu (HMETD) , alasannya ialah kuasa yang dikeluarkan oleh perusahaan ini diperuntukkan
bagi pihak yang memiliki presentasi saham dengan tempo paling lama untuk membeli saham, hasil
penjulan saham terkait dijadikan tambahan data dan mempekuat modal perusahaan. Cara mengukur
likuiditas saham dengan cara melihat listead share, untuk mengukur volume perdagangan saham
denga melihat frades share.

Sumber data yang dipakai bersumber dari BEI, dengan cara mengakses situs resmi
www.idx.ac.id. Untuk menguiji keabsahan data peneliti menggunakan SPSS dengan teknik analisis
regresi, asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi, serta uji t untuk
uji hipotesis. Hasil analisis regresi sederhana yaitu tidak berpengaruh terhadap likuiditas sebesar
0,01% tetapi berpenaruh secara signifikan terhadap TVA sebesar 1,111% pada setiap sampel
penelitian. Penelitian ini juga menggunaka uji t dengan hasil sebagai berikut :

a. Hasil untuk likuiditas saham yaitu > 0,05% berarti Hs Ditolak. Sehingga kesimpulannya adalah
pengumuman rights issue tidak berpengaruh terhadap likuiditas saham.

b. Hasil untuk volume perdagangan saham yaitu < 0,05% artinya H. Diterima. Kesimpulannya
adalah pngumuman rights issue berpengaruh secara signifikan terhadap volume perdagangan
saham.

Analisis ini berdampak pada beberapa pihak, pihak-pihak yang dimaksudkan adalah sebagai berikut :

1. Untuk Perusahaan
e Pengumuman penjatahan atau rights issue tidak menyebabkan peningkatan likuiditas
saham perusahaan.
¢ Volume perdagangan saham meningkat saat rights issue diterbitkan.
2. Untuk Investor
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¢ Jika anda tidak memperhatikan dan dan tidak memahami sinyal yang dikeluarkan oleh
perusahaan tentang rights maka tidak bisa dihindari akan mengalami resiko.

e Memahami dan memperhatikan sinyal perusahaan akan membantu keputusan
investasi yng besifat menguntungkan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kekurangan atau keterbatasan antara lain :
1. Minimnya jumlah variabel yang diteliti
2. Jangka waktu penelitian yang singkat
3. Akses data penelitian yang terbatas.
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ABSTRAK

Riset ini memakai pendekatan secara kuantitatif, adapun populasi sebanyak 806 mahaiswa serta
sampel sebanyak 100 mahasiswa. Sesuai hasil uji statistik diperoleh hasil uji-t motivasi karier dan motivasi
ekonomi telah terbukti tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
brevet pajak dengan nilai Sig. ,135 dan ,543. Motivasi pengetahuan perpajakan dan motivasi social secara
parsial berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet pajak dengan nilai Sig. ,000
dan ,019. Uji-f membuktikan motivasi karier, motivasi pengetahuan perpajakan, motivasi ekonomi dan motivasi
sosial secara simultan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet pajak dengan
nilai Sig. ,000.

Kata Kunci : Motivasi, karier, minat, brevet pajak.

ABSTRACT

This research uses a quantitative approach, while the population 806 people and sample size of 100
people. According to the statistical test results, the t-test results of career motivation and economic motivation
have been shown to have no partial effect on the interest of accounting students to participate in tax certificates
with the value of Sig. , 135 and, 543. Tax knowledge motivation and social motivation partially affect the interest
of accounting students to participate in tax certificates with the Sig. , 000 and, .019. The f-test proves that career
motivation, tax knowledge motivation, economic motivation and social motivation simultaneously influence the
interest of accounting students to participate in tax certificates with the Sig. , 000.

Keywords : Motivation, career, interests, tax brevet.
PENDAHULUAN

Era digitalisasi saat ini telah berdampak positif bagi banyak sektor, kemajuan teknologi harus
bisa dimanfaatkan sebaik mungkin agar berguna dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan yang
dapat menciptakan temuan terbaru melalui riset yang telah dilakukan serta dapat dikembangkan
dikemudian hari, peran teknologi sangat membantu dalam menyelesaikan berbagai macam tugas serta
pekerjaan, oleh karna itu sangat penting mengoptimalkan teknologi sebagai fasilitas yang telah tersedia
agar dapat membantu menuntaskan pekerjaan secara eketif serta efisien.

Dalam dunia pendidikan, mahasiswa mempunyai fungsi yang sangat penting dalam menciptakan
riset yang dapat membantu dunia pendidikan untuk melakukan pengembangan dari pendalaman yang
sedang berlansung. Adapun mahasiswa juga menjadi generasi muda yang mempunyai masa depan
cerah dalam mengharumkan nama bangsa dan negara yang dapat diandalkan diwaktu mendatang
serta berpeluang meraih mimpi yang dicita-citakan. Dari seluruh wilayah di Indonesia tersebar ribuan
mahasiswa yang berkesempatan untuk menjadi generasi yang mempunyai kemampuan serta
keterampilan yang dapat digunakan dalam mengembangkan postensi dan karir yang bagus.

Banyaknya mahasiswa yang tersebar dibanyak Universitas serta lembaga pendidikan yang ada
pastinya berlatar belakang dari jurusan yang berbeda, hal ini tentu saja menjadi suatu keuntungan
bahwa generasi bangsa telah mempunyai disiplin iimu yang beragam, sehingga dibanyak sektor
pekerjaan yang tersedia pastinya sangat membutuhkan posisi tersebut. Semua jurusan memiliki
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prospek atau peluang yang besar untuk dijangkau pada dunia kerja, tentu saja dengan banyaknya
mahasiswa dari berbagai jurusan ini akan saling berkompetisi dalam dunia pekerjaan. Terdapat salah
satu disiplin ilmu yang paling banyak peminatnya ialah jurusan akuntansi, hal ini terjadi karna peluang
dari jurusan akuntansi pada dunia kerja sangat besar dan terbuka diberbagai instansi dan perusahaan,
sehingga akan banyak persaingan yang terjadi di pekerjaan dalam posisi akuntansi.

Mahasiswa biasanya termotivasi untuk mengikuti berbagai macam kegiatan yang dapat
menunjang ilmu pengetahuan agar lebih meningkat, adapun kegiatan yang paling diminati ialah
mengikuti pelatihan terkait disiplin ilmu yang sangat membantu meningkatkan kemampuan serta
keterampilan yang suatu saat akan dibutuhkan dalam dunia kerja, adapun pelatihan yang tersedia untuk
mahaiswa yakni pada disiplin ilmu akuntansi, saat ini pelatihan sangat penting bagi mahasiswa yang
masih duduk di bangku kuliah untuk mendapatkan ilmu serta keterampilan sebanyak-banyaknya
sebagai bekal untuk masuk di dunia kerja. Adapun pelatihan yang ada di disiplin iimu akuntansi ialah
mengikuti seminar dan pelatihan khusus terkait dunia perpajakan, istilah lain yang sering dipakai ialah
brevet pajak.

Mahasiswa mengikuti brevet pajak biasanya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan terkait
perpajakan serta memperoleh sertifikat peltihan yang nantinya dapat membantu sebagai dokumen
persyaratan administrasi saat di dunia kerja maupun keperluan lainnya, tentu saja dengan adanya
pelatihan tentang pajak dapat memberikan fasilitas bagi mahasiswa yang ingin meningkatkan
keterampilannya agar memahami ilmu perpajakan lebih luas lagi, artinya secara manfaat sangat
dibutuhkan dan sangat membantu.

Dalam meingkatkan semangat kepada mahasiswa untuk mengikuti pelatihan pajak yakni dengan
memberikn edukasi pentingnya menguasai ilmu pengetahuan serta keterampilan tentang pajak yang
dapat digunakan dalam urusan sehari-hari ataupun urusan tertentu. Motivasi yang dapat diberikan ialah
dengan memberikan gambaran terkait pekerjaan yang membutuhkan skill yang berhubungan dengan
pajak, selain itu dengan semakin kompetitifnya persaingan di dunia kerja juga menjadi tantangan yang
harus dilewati dengan mengandalkan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. Terlebih saat ini terbatasnya
lapangan pekerjaan yang semakin membuat para lulusan menjadi gelisah dan harus gerak cepat untuk
mendapatkan informasi terkait lapangan pekerjaan.

METODE

Riset ini dilaksanakan pada mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Adapun populasi sebanyak 806 mahasiswa serta sampel 100
orang.

HASIL

1. Uji instrument
a. Uji Validitas
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Tabel 1. Uji Validitas Variabel X dan Y
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Sesuai hasil pengujian diatas, terbukti seluruh item telah valid.
b. Uji Reliabilitas

Tabel 2. Uji Reliabilitas Variabel X dan'Y

. hilsi Kpha :
Yeriate! P hizikriz  Weterangan
Mottt Kane (X, | 451 i Rekated
Wolivari Pengetauan Pemasakan (X.| 144 06 Rekabed
bhsfvasi Eknzr X, 188 il Reliznel
Motivesi Sogel (| 1A 0 Riekered

Wit Masittinnh Linhic Mesgbul St Pagic [¥] 0906 1] Rehibed
Simber: Lamgran Ouipa| SPSS v25 0 Porgugan Inslramen [Sata ciotah)

Sesuai hasil diatas, terbukti seluruh ite telah reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas
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rch

One-Sample llunnlmw-smmw Test
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a. Test disiriution is Nomai
b. Caloulated from data
Sumber Lamparan Outpet SPSS v25.0 Pengujian strumen (data diolish)

Sesuai hasil diatas telah terbukti data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Wi Tlerance ViF
{Congtan()
Mctiasi Kaner 0,205 14
Melrvas Pergatahuan Pempsjakan 0277 512
Moiras Exonofm 0372 2585
Moirvas Sosial 0331 4018

Sumbar. Lampian Cufput SPSS w250 Penguian instuman [data diclah)

ISSN : 2746 — 8607

Sesuai hasil pengujian diatas telah terbukti data terbebas dari gejala multikolineritas

c. Uji Autokorelasi

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

R Taesd

Uinpasniariigead
Residual
Tiast "ok - 12432
Camne o Teat Valus 37
Cadias +2 Tal Vaka B3
Taolal Casas O
Mismibar ol Hirns a4
z .TE
Asymi, Sig. [2-iaded) 435
o Medmn

Sumber: Lampiman Output SPES v35 0 Pengujian insiumen {data diclah)

Sesuai hasil penguijian diatas terbukti data terbebas dari gejala autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas
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Didapatkan hasil bahwa data diatas terbukti terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Uji Analisi Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Madel Unstandardized Cosfficants
B sid Emor
(Laonsial) 2,010 1,265
Malrit Kanher 42 fi
1 Motwasi Pengatahuan Perpasian 533 a7
Notivasi Ekonomi (050 a2
Maotvas| Sosal L] e: x|

a. Dependent Variable: Y
Sumber; Lampiran Quiput SP55 v25.0 Penguean Instrumen (data diolah)

Sesuai data diatas didapatkan persamaan garis regresinya sebagai berikut :

Y =2,010+ 0,142X1 + 0,533X2 + 0,050X3 + 0,199X4 + e

a. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Widel Summary
Wndel R R Spaare Atusted R Sl Exror of the
Square Estmata
| Bl T4 g 1408

u. Prediclory: (Conatand), X4, X1, )3, X2
Sumbar Lampirmn Qulput 5P5S5 v2% 0 Pengujian insingman {data deoah)

4. Uji Hipotesis

a. Ujit-t
Tabel 9. Uji-t (Parsial)
Emféluieﬂts-
Model Unstandardoed  Standandzed T Su
Coafficiaris Cosficienis
B Sud. Beia
EePoe
[Constant) 2010 1265 1588 115
MAniung Kanse 147 mad 181 1 518 135
Mobvas Pengstabuan 2 =
| Perpainkan 533 0 M1 5474 00O
Mativasi Ekonorm 050 o8z p52 B 543
__ Mabvas Sesis 198 oAl 217 2395 019
a. Depandant Vanabsa: ¥
Sumiber; Lampian Quipul SPES w25 0 Pengujan insfrumen (data dislak)
1. Didapatkan hasil t-hitung motivasi karier sebesar 1,508 serta sig. (0,135 > 0,05).
2. Didapatkan t-hitung motivasi pengetahuan perpajakan sebesar 5,474 serta sig.
(0,000 < 0,05).
3. Didapatkan t-hitung motivasi ekonomi sebesar 0,610 serta sig. (0,543 < 0,05).
4. Didapatkan t-hitung motivasi sosial sebesar 2,395 serta sig. (0,019 < 0,05).
b. Uji-F
Tabel 10. Uji-F (Simultan)
. ANOVAT
Khodel Sum ol Sausres 1) Maa Equare F Sig.
Hagresson [ETFE 4 36,115 FERET i1
| B TH | LR, 51 95 1 385
Tolu 733,000 ]
B Diegaciben] Variash: ¥
b Predicmes: {Constani), ¥4, X1, X3 22
Sumbar Lampiran Oulpul SPES v25.0 Pangugan Instruman [data diclan)
Didapatkan F-hitung sebesar 65,584 serta sig. (0,000 < 0,05).
SIMPULAN

1. Sesuai hasil uji statistik disimpulkan motivasi karier terbukti berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa
Untuk Mengikuti Brevet Pajak pada Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2018.
2. Disimpulkan motivasi pengetahuan perpejakan terbukti ada pengaruh terhadap Minat Mahasiswa
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Untuk Mengikuti Brevet Pajak pada Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2018.

3. Disimpulkan motivasi ekonomi berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti Brevet
Pajak pada Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2018.

4. Disimpulkan motivasi sosial terbukti berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti Brevet
Pajak pada Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2018.

5. Disimpulkan secara simultan terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

IMPLIKASI

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang brevet pajak yang dapat digunakan untuk
bekal mahasiswa akuntansi dalam memasuki dunia kerja, terutama dibidang perpajakan. Adanya
motivasi pengetahuan perpajakan, motivasi sosial sangat penting bagi mahasiswa Prodi Akuntansi
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dalam mengikuti brevet pajak.

KETERBATASAN PENELITIAN

Terdapat hambatan yakni data hanya menggunakan satu Universitas. Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan variabel yang diteliti dan kuesioner terbuka untuk umum sehingga
hasil yang di dapatkan lebih luas.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan likuiditas terhadap struktur
modal pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 yang berjumlah 53 perusahaan dan
dengan menggunakan teknik purposive sampling hanya 9 perusahaan yang telah memenuhi persyaratan. Sumber data sekunder
penelitian ini berasal dari website Bursa Efek Indonesia, http:/fwww,idx.co.id/. Teknik penelitian ini menggunakan uji asumsi lasik,
analisis linier berganda dan uji t. Hasil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal, ukuran perusahaan berpengaruh posisif signifikan terhadap struktur modal dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap
struktur modal.

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of company size, sales growth and liquidity on the capitalstructure of consumer
goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population of this study were all consumer goods companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2019, totaling 53 companies and by using purposive sampling technique
only 9 companies had met the requirements. The secondary data source for this research comes from the Indonesia Stock
Exchange website, http: /lwww,idx.co.id/. This research technique uses classical assumption test, multiple linear analysis and t test. The
results of this study are company size has no significant effect on capital structure, firm size hasa significant positive effect on capital
structure and liquiclity has a significant negative effect on capital structure.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi perkembangan dunia bisnis semakin pesat, adanya perusahan-perusahaan baru memicu
adanya persaingan dalam dunia bisnis. Berbagai cara digunakan perusahaan dalam mengembangkan
perusahaanya. Hal tersebut yang mendorong perusahaan untuk bersaing dan mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan dengan memperoleh dana yang cukup (Thausyah dan Suwitho, 2015).

Pemenuhan kebutuhan dana dapat diperoleh melalui internal dan eksternal perusahaan. Dana internal
merupakan dana yang dihasilkan sendiri oleh perusahaan yaitu dari laba ditahan dan akumulasi penyusutan.
Sedangkan dana eksternal merupakan dana yang diperoleh dari pemilik perusahaan dan para kreditur yang berupa
penerbitan saham dan hutang. Keputusan penting dalam kelangsungan operasional perusahaan adalah keputusan
pendanaan yang harus dihadapi oleh manajer perusahaan supaya tidak menimbulkan beban perusahaan dikemudian
hari. Keputusan pendanaan disebut juga kebijakan struktur modal. Para manajer dituntut dalam memilih dan
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mempertimbangkan sumber dana yang akan digunakan. pengambilan keputusan struktur modal, perlu dilakukan
secara selektif karena setiap memilih keputusan sumber modal memiliki tingkat resiko dan konsekuensi yang berbeda.

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang memiliki biaya modal yang sedikit tetapi dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Struktur modal yang optimal sangat berpengaruh pada kinerja dan nilai perusahaan. Kinerja
perusahaan yang bagus akan berdampak pada kenaikan harga saham di pasar modal,

sehingga bisa memakmurkan pemegang saham. Keputusan struktur modal akan berpengaruh pada kemampuan
perusahaan dalam melakukan aktivitas operasionalnya dan akan berpengaruh juga pada resiko perusahaan tersebut.
Pemegang saham enggan menanamkan modalnya pada perusahaan jika perkembangan perusahaan tersebut
terhambat oleh banyaknya hutang. Pada penelitian Marifatul Sadiyah, Subakir dan Fauziyah (2019), menyatakan
bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Otomotif.

Struktur modal dapat diartikan sebagai perbandingan antara modal sendiri dan modal asing. Penentuan
struktur modal merupakan suatu masalah yang harus dihadapi dalam mengambil keputusan pendanaan. Struktur modal
ditentutan oleh beberapa faktor. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal, antara lain ukuran perusahaan,
struktur aktiva, profitabilitas dan pertumbuhan penjualan (Sawitri dan Lestari, 2015). Farisa dan Listyorini (2017)
menyatakan bahwa struktur modal dipengaruhi oleh profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan, struktur aset, dan
kebijakan dividen. Dari beberapa variabel yang diuraikan diatas, penelitian ini tidak akan membahas semua faktor yang
mempengaruhi struktur modal perusahaan, hanya beberapa faktor yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain
ukuran perusahaan, pertumbuhanpenjualan dan likuditas.

Faktor pertama yaitu ukuran perusahaan. Nilai perusahan dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan maka sumber pendanaan internal maupun eksternal yang akan didapat akan
semakin mudah. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari total akfiva. Ukuran
perusahaan juga digambarkan dengan jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan rata- rata total aktiva perusahan (Novari
dan Lestari, 2016). Perusahaan yang memiliki ukuran yang besar, cenderung menggunakan dana eksternal yang
besar. Hal tersebut disebabkan perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula dalam membiayai dana
operasionalnya.

Ukuran perusahaan yang besar mudah mendapatkan dana dari para kreditur atau investor. Hal tersebut
disebabkan karena perusahaan besar dipandang dapat mengelola perusahaan tersebut dengan baik dan benar. Perusahaan
besar dipercaya oleh investor dalam pengambilan keputusan lebih stabil dalam menghasilkan laba yang lebih besar
dibandingkan perusahaan kecil. Pada penelitian yang dilakukan A.A Ngr Ag Ditya Yudi Primantara dan Made Rusmala Dewi
(2016), ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal, namun hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Ni Putu Yuliana Ria Sawitri dan Putu Vivi Lestari (2015), yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Industri Otomotif di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-2013. Pengaruh yang tidak signifikan dikarenakan perusahaan besar yang
sahamnya tersebar luas, disaat perluasaan modal akan mempunyai pengaruh kecil terhadap kemungkinan hilangnya
pengendalian dari pihak yang lebih dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan, yaitu pihak pemegang saham
pengendali yang memiliki keputusan yang lebih besar dalam pengendalian manajemen perusahaan, dibandingkan
dengan pemegang saham minoritas.

Faktor kedua yaitu pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan merupakan kenaikan jumlah penjualan
dari tahun ketahun. Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan lebih aman dalam menggunakan hutang sehingga
berpengaruh pada struktur modalnya. Karena dalam tingkat pertumbuhan yang tinggi, memerlukan modal yang cukup
untuk meningkatkan penjualan perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung
menggunakan dana eksternal sebagai pendanaan modalnya dibandingkan dengan perusahaan yang tingkat penjualannya
tidak stabil.
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Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan meningkatkan keuntungan perusahaan sehingga manajemen perusahaan akan
mempertimbangkan keputusan yang akan diambil dalam menentukan struktur modal. Tingkat pertumbuhan yang tinggi
akan menghasilkan laba yang tinggi. Laba ditahan akan semakin tinggi seiring denganmeningkatnya keuntungan
perusahaan. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan makadana yang akan digunakan semakin tinggi pula. Jika modal
ditahan tidak mencukupi dalam pendanaanya makan akan digunakan dana eksternal yaitu dengan hutang. Pada penelitian
Ni Putu Intan Wulandari dan Luh Gede Sri Artini (2019), pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap struktur modal,namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Made Yunitri Deviani dan
Luh Komang Sudjari (2018), yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada
struktur modal. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa, untuk menentukan struktur modal, perusahaan
pertambangan harus memperhatikan tingkat pertumbuhan perusahaan agar mampu terhindar dari risiko dan kesulitan
keuangan, karena penurunan pertumbuhan penjualan akan meningkatkan penggunaanhutang jangka panjang sehingga
risiko akan semakin meningkat.

Faktor ketiga yaitu likuiditas. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan mengurangi pendanaan eksternal atau
hutang. Hal tersebut dikarenakan banyaknya dana yang dimiliki perusahaan bisa digunakan untuk memenuhi
kewajibannya atau bisa digunakan sebagai pendanaan operasional yang akandatang. Sehingga penggunaan dana
internal lebih digunakan daripada dana eksternal perusahaan. Pada penelitian Ni Putu Intan Wulandari dan Luh Gede
Sri Artini (2019), Likuiditas berpengaruh negatif signifikanterhadap struktur modal, namun hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan A.A Ngr Ag Ditya Yudi Primantara dan Made Rusmala Dewi (2016), yang menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal dimana semakin tinggi likuiditas maka semakin
tinggi struktur modal.

Alasan peneliti memilih perusahaan sektor industri barang konsumsi dikarenakan perusahaan ini merupakan
salah satu perusahaan yang aktif dipasar modal. Sektor industri barang konsumsi adalah salahsatu sektor penting
dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan sektor industri barang konsumsi merupakan
industri yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dengan menyediakan produk-produk kebutuhan primer. Pentingnya
menciptakan produk-produk berkualitas unggul inilah yang harus dibuat oleh perusahaan untuk meningkatkan daya saing di
pasaran. Menciptakan produk baru membutuhkan dana yang tidak sedikit. Banyaknya dana yang dibutuhkan berpengaruh
pada produk yang diciptakan. Semakin banyak dana yang digunakan semakin bagus pula produk yang dihasilkan.
Kementerian Perindustrian (Kemenperin) memproyeksikan industri makanan dan minuman dapat tumbuh di atas 9 persen
pada 2019 karena mendapatkan tambahan investasi. Menteri Perindustrian, Airlangga Hartarto mengatakan, pemerintah
menjadikan subsektor industri padat karya tersebut sebagai motor pertumbuhan menufaktur serta penyumbang ekspor
pengolahan nonmigas yang signifikan (Liputan 6: 2019). Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan barangkonsumsi?
2. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan barangkonsumsi?
3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi?
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis
H1 . Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi.
H2 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi. H3 :
Likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 51 perusahaan barang konsumsi
tahun 2019 dan sampel yang digunakan adalah 9 perusahaan barang konsumsi tahun 2019 dengan menggunakan
purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan datasekunder yaitu data kuantitatif yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah dokumentasi dengan
mendapatkan data mengenai laporan keuangan tahunan perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-
2019. Data tersebut diperoleh dari websiteresmi yang dimiliki oleh BEI.

HASIL
UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

UnstandardizedResidual
N 36
Asymp. Sig. (2-tailed) ,163¢

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2021
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Gambar 2. Grafik P.Plot
Berdasarkan hasil nilai sig 0,163 > 0,05 dan penyebaran titik-titik atau data tidak jauh dari garis diagonal maka
nilai residual dari varibel ukuran perusahaan (X1), pertumbuhan penjualan (X2), likuiditas (X3) dan struktur modal (Y)
berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Ukuran Perusahaan ,981 1,020
Pertumbuhan Penjualan 974 1,027
Likuiditas ,969 1,032

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021

Berdasarkan tabel 2 diketahui pada bagian coefficient variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan
dan likuiditas diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
R AdjustedR  Std. Error ofthe ~ Durbin-
Model R Square  Square Estimate Watson
1 ATTe 227 204 ,08993231 1,904
a. Predictors: (Constant), Struktur Modal

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021

Berdasarkan tabel 3 maka dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,904. Dalam tabel DW untuk k = 3 dan
n = 36, besarnya DU = 1,6539 dan DL = 1,2953, sedangkan nilai (4-DU) = (4-1,6539)yang hasilnya 2,3461. Maka
dari perhitungan dapat diartikan DU < DW < 4-DU = 1,6539 < 1,904 < 2,3461. Dari hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastistas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastistas

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 5,202 ,000
Ukuran Perusahaan -1,734 093
Pertumbuhan Penjualan -,243 809
Likuiditas -,216 830

a. Dependent Variable: Struktur Modal
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Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021
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Sudjarni (2018), yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada struktur modal.
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa, untuk menentukan struktur modal, perusahaan pertambangan harus
memperhatikan tingkat pertumbuhan perusahaan agar mampu terhindar dari risiko dan kesulitan keuangan, karena
penurunan pertumbuhan penjualan akan meningkatkan penggunaanhutang jangka panjang sehingga risiko akan semakin
meningkat.

Faktor ketiga yaitu likuiditas. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan mengurangi pendanaan eksternal atau
hutang. Hal tersebut dikarenakan banyaknya dana yang dimiliki perusahaan bisa digunakan untuk memenuhi
kewajibannya atau bisa digunakan sebagai pendanaan operasional yang akandatang. Sehingga penggunaan dana
internal lebih digunakan daripada dana eksternal perusahaan. Pada penelitian Ni Putu Intan Wulandari dan Luh Gede
Sri Artini (2019), Likuiditas berpengaruh negatif signifikanterhadap struktur modal, namun hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan A.A Ngr Ag Ditya Yudi Primantara dan Made Rusmala Dewi (2016), yang menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal dimana semakin tinggi likuiditas maka semakin
tinggi struktur modal.

Alasan peneliti memilih perusahaan sektor industri barang konsumsi dikarenakan perusahaan ini merupakan
salah satu perusahaan yang aktif dipasar modal. Sektor industri barang konsumsi adalah salahsatu sektor penting
dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan sektor industri barang konsumsi merupakan
industri yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dengan menyediakan produk-produk kebutuhan primer. Pentingnya
menciptakan produk-produk berkualitas unggul inilah yang harus dibuat oleh perusahaan untuk meningkatkan daya saing di
pasaran. Menciptakan produk baru membutuhkan dana yang tidak sedikit. Banyaknya dana yang dibutuhkan berpengaruh
pada produk yang diciptakan. Semakin banyak dana yang digunakan semakin bagus pula produk yang dihasilkan.
Kementerian Perindustrian (Kemenperin) memproyeksikan industri makanan dan minuman dapat tumbuh di atas 9 persen
pada 2019 karena mendapatkan tambahan investasi. Menteri Perindustrian, Airlangga Hartarto mengatakan, pemerintah
menjadikan subsektor industri padat karya tersebut sebagai motor pertumbuhan menufaktur serta penyumbang ekspor
pengolahan nonmigas yang signifikan (Liputan 6: 2019). Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan barangkonsumsi?
5. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan barangkonsumsi?
6. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi?

KERANGKA KONSEPTUAL

Ukuran
Perusahaan
(X1)

Pertumbuhan
Penjualan

(X2)
Likuiditas

(X-)

Struktur modal(Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis

H1 . Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi.

H2 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi. H3 :
Likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 51 perusahaan barang konsumsi
tahun 2019 dan sampel yang digunakan adalah 9 perusahaan barang konsumsi tahun 2019 dengan menggunakan
purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan datasekunder yaitu data kuantitatif yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah dokumentasi dengan
mendapatkan data mengenai laporan keuangan tahunan perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-
2019. Data tersebut diperoleh dari websiteresmi yang dimiliki oleh BEI.

HASIL
UJI ASUMSI KLASIK
5. Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

UnstandardizedResidual
N 36
Asymp. Sig. (2-tailed) ,163¢

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2021
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Gambar 2. Grafik P.Plot
Berdasarkan hasil nilai sig 0,163 > 0,05 dan penyebaran titik-titik atau data tidak jauh dari garis diagonal maka
nilai residual dari varibel ukuran perusahaan (X1), pertumbuhan penjualan (X2), likuiditas (X3) dan struktur modal (Y)
berdistribusi normal.
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6. Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Ukuran Perusahaan ,981 1,020
Pertumbuhan Penjualan 974 1,027
Likuiditas ,969 1,032

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021

Berdasarkan tabel 2 diketahui pada bagian coefficient variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan
dan likuiditas diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

7. Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary?
R AdjustedR  Std. Error ofthe ~ Durbin-
Model R Square  Square Estimate Watson
1 AT72 221 204 ,08993231 1,904
a. Predictors: (Constant), Struktur Modal

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021

Berdasarkan tabel 3 maka dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,904. Dalam tabel DW untuk k = 3 dan
n = 36, besarnya DU = 1,6539 dan DL = 1,2953, sedangkan nilai (4-DU) = (4-1,6539)yang hasilnya 2,3461. Maka
dari perhitungan dapat diartikan DU < DW < 4-DU = 1,6539 < 1,904 < 2,3461. Dari hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat autokorelasi.
8. Uji Heteroskedastistas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastistas

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 5,202 ,000
Ukuran Perusahaan 1,734 093
Pertumbuhan Penjualan -,243 ,809
Likuiditas -,216 830

a. Dependent Variable: Struktur Modal
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Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021
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Berdasarkan tabel 4 maka dapat dilihat bahwa variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan likuiditas diperoleh

nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastistas.

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
Tabel 5.Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) -,065 019
Ukuran Perusahaan 5,716E-11 ,000 010
Pertumbuhan Penjualan 845 126 144
Likuiditas -,032 010 -,361
a. Dependent Variable: Struktur Modal
R Square = 0,227 F = 6,160
Adj. R Square  =0,204 Sig =0,002

Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021

Berdasarkan tabel 5 maka hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut : Y = -0,065 +

5,716X4 +0,845X; - 0,032X5.

UJI HIPOTESIS (UJI T)
Tabel 5.Hasil Uji T

Coefficients?
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Model t Sig.

1 (Constant) -3,445 ,002
Ukuran Perusahaan ,090 929
Pertumbuhan Penjualan 6,716 ,000
Likuiditas -3,241 ,003

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber : Data diolah SPSS tahun 2021

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal.
H1 pada tabel 5 menunjukkan thitung dari hasil perhitungan uji t pada variabel X1 yaitu ukuran perusahaan sebesar 0,090 <
2,03693 atau thitung < ttabel dan HO dilihat dari signifikannya sebesar 0,929 > 0,05. Dimana H1ditolak dan HO diterima, ini
berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi yang
terdaftar di BEI. Nilai Unstandardized Coefficients B ukuran perusahaan sebesar 5,716 dengan tingkat signifikansi 0,929 >
0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tehadap struktur modal ditolak.
Dari hasil pengujian tersebut

dijelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Keputusankreditor tidak
akan mempengaruhi struktur modal dalam memberikan kredit terhadap perusahaan barang konsomsi yang terdaftar di BEI.
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa berkurang atau bertambahnya aset perusahaan tidak berdampak pada hutang
perusahaan dibanding dengan ekuitas perusahaan sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ririt Ambarsari dan Suwandi Bambang Hermanto (2017) yang
memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan food
and beverages yang terdaftar di BEI.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap struktur modal. H2 pada

tabel 5 menunjukkan thitung dari hasil perhitungan uji t pada variabel X2 yaitu pertumbuhan penjualan sebesar 6,716 >
2,03693 atau thitung > ttabel dan HO dilihat dari signifikannya sebesar 0,000 <0,05. Dimana H2 diterima dan HO ditolak,
ini berarti pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi yang
terdaftar di BEI. Nilai Unstandardized Coefficients B pertumbuhan penjualan sebesar 0,845 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif tehadap struktur modal diterima.
Dari hasil pengujian dijelaskan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan semakin tinggi pula keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Keuntungan yang tinggi akan menjadi modal tambahan bagi perusahaan dalam mengembangkan
perusahaanya, sehinggga peluang hutang akan semakin besar. Sesuai dengan pecking order theory jika dana internal
perusahaan tidak mencukupi maka dana eksternal yang akan digunakan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ni Putu
Intan Wulandari dan Luh Gede Sri Artini (2019) yang memperoleh hasil bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan sektor pertambnagan di BEI.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal. H3 pada tabel 5
menunjukkan thitung dari hasil perhitungan uji t pada variabel X3 yaitu likuiditas sebesar -3,241 > - 2,03693 atau thitung
> ttabel dan HO dilinat dari signifikannya sebesar 0,003 < 0,05. Dimana H3 diterima dan HO ditolak, ini berarti likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Nilai
Unstandardized Coefficients B likuiditas sebesar -0,216 dengan tingkatsignifikansi 0,003 < 0,05, sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif tehadap struktur modal diterima. Dari hasil pengujian tersebut dijelaskan
bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Hal ini disebabkan bahwa perusahaan dengan
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tingkat likuiditas yang tinggi menandakan bahwa dana internal yang dimiliki perusahaan besar. Sehingga perusahaan
tersebut memilih menggunakan dana internal terlebih dahulu daripada menggunakan pembiayaan eksternal. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Ni Putu Intan Wulandari dan Luh Gede Sri Artini (2019) yang menunjukkan bahwa pengaruh
likuiditas terhadap struktur modal memiliki arah negatif memiliki arti semakin besar likuiditas yangdimiliki perusahaan
pertambangan maka semakin kecil dana eksternal khususnya utang yang digunakan perusahaan, sehingga akan
menurunkan struktur modal. Hal tersebut dikarenakan perusahaan pertambangan yang ditunjukkan dalam penelitian ini masih
memiliki likuiditas yang rendah yang mengindikasikan perusahaan tersebut memiliki dana internal yang rendah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis linier berganda dan uji t, maka kesimpulan dari
penelitian mengenai “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Likuiditas terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Barang Konsumsi” adalah sebagai berikut :
1. Ukuran perusahaan berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
2. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal.
3. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan.
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IMPLIKASI
Kegiatan operasional perusahaan tidak lepas dari fungsi keuangan. Dalam mengelola fungsi keuangan
diharapkan manajer dapat meningkatkan kinerja keuangan dan mempertimbangkan sumber dana yang akan dipilih.
Sumber dana dibedkan menjadi dua yaitu sumber dana internal dan sumber dana eksternal. Hutang merupakan sumber
dana ekternal yang perlu diperhatikan. Hutang yang tinggi dapat meneken pembayaran pajak, tetapi semakin banyak
hutang juga akan banyak penguluaran dikarenakan bunga dalam pembayaran hutang juga banyak. Ada faktor yang
mempengaruhi struktur modal, tetapi dalam penelitian iniyang dibahas hanya ada tiga.

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan likuiditas
dengan periode 4 tahun. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan lebih dari 3 variabel tersebut
dikarenakan mungkin ada varaibel yang berpengaruh terhadap struktur modal .
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ABSTRAK

Perubahan profabilitas atau laba yang terjadi pada sektor perbankan yang ada pada Bursa Efek Indonesia,
dipengaruhi oleh variabel fee based income dan e-banking. Tujuan dilakukannya observasi ini ialah untuk
melihat dan mengukur besarnya perubahan laba oleh variabel (fee based income, X1 dan e-banking,X2). Data
kuantitatif merupakan jenis data dalam riset ini. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 berdasarkan teknik
purposive sampling, mencangkup Bank koonvensional pada BEI. Dalam menganalisis data digunakan teknik
analisis linier berganda, asumsi klasik, dan uji-t. Dimana pada riset ini menghasilkan pendapatan fee based
income berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba, sedangkan untuk e-banking signifikansi untuk
perubahan laba tidak berpengaruh dalam perusahaan Bank konvensional di BEI. Dari hasil penelitian tersebut
terjadi karena sebagian besar sumber pemasukkan bagi perusahaan perbankan, diperoleh dari selain
pendapatan non-bunga dimana nilai persentasi jasa-jasa fee based income dan electronik banking relatif lebih
kecil.

Kata kunci: Fee based income, e-banking dan perubahan laba.
ABSTRACT

Changes in profitability or profit that occur in the banking sector on the Indonesia Stock Exchange, are influenced
by fee-based income and e-banking variables. The purpose of this observation is to see and measure the
magnitude of changes in profit by variables (fee based income, X1 and e-banking, X2). Quantitative data is the
type of data in this research. The sample in this study amounted to 10 based on purposive sampling technique,
including conventional banks on the IDX. In analyzing the data used multiple linear analysis techniques, classical
assumptions, and t-test. Where, in this research, fee-based income has a significant effect on profit changes,
while for e-banking, the significance for profit changes has no effect in conventional bank companies on the IDX.
From the results of this study it is because most of the sources of income for banking companies are obtained
from other than non-interest income, where the percentage value of fee-based income and electronic banking
services is relatively smaller.

Keywords: Fee based income, e-banking and profit changes.

PENDAHULUAN

Menurut Kasmir (2016:3), Bank dikategorikan kedalam jenis lembaga keuangan dimana,
aktivitas utamanya mengumpulkan dana/uang yang bersumber dari rakyat dan setelah itu,
dikembalikan kepada masyarakat. Selain itu juga, menawarkan pelayanan-pelayanan sejinisnya.
Kesimpulan yang dapat ditarik berlandaskan definisi diatas pengertian bank ialah lembaga bisnis yang
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mana penghimpunan dana berasal dari rakyat berupa simpanan kemudian diberikan kembali kepada
rakyat berbentuk cicilan/kredit. Dengan harapan cicilan tersebut dapat meningkatkan standar hidup
masyarakat umum. Mendapatkan profit atau keuntungan dalam kegiatan usahanya ialah tujuan utama
perbankan. Pendapatan biaya dan bunga merupakan sumber utama pendapatan sktor Bank
Anindytha, (2016). Disamping bunga dari pinjaman bank juga memberikan layanan jasa untuk nasabah
sejenis fee income dengan harapan bisa menambah jumlah pemasukan bank terkait. Bagi industri
bank Saat ini, FBI(X1) selalu diusahakan untuk selalu mengalami peningkatan dimana hal ini,
merupakan strategi perusahaan untuk mendapatan keuntungan lebih dari FBI(X1). Jadi, disimpulkan
pendapatan berbasis biaya digolongkan kedalam keuntungan atau dengan istilah lain pendapatan dari
jasa-jasa lainnya. Yang mana oleh bank pendapatan ini dikelompokkan sebagai komisi atau fee atau
insentif dari jasa-jasa keuangan yang dipakai nasabah. Unsur-unsur yang dikategorikan kedalam
pendapatan berbasis biaya meliputi: pendapatan, komisi/fee, pendapatan dari mata uang asing
sebutan lainnya devisa dan pemasukkan jasa-jasa lainnya.

Tren peningkatan pemasukan bank pada usaha intermediasi bisa dilihat dari usaha sektor
bank dalam hal peningkatan persediaan total jasa-jasa bank. Lebih mudah untuk diperdagangkan
dimana tidak ada batas baik ruang serta waktu pada fitur-fitur yang diberikan oleh perbankan.
Teknologi dalam sistem e-banking dengan tujuannya ialah, meningkatkan servis yang oleh bank
ditawarkan kepada rakyat dalam hal menyokong kegiatan dimasyarakat, dengan memperbaharui atau
mmengupdate sistem electronic banking menjadi bank internet pesan singkat bank, e-commerce, e-
ducation, e-library, e-goverment dan kegiatan masyarakat lainnya, perbaharuan e-banking ini bertujan
agar kegiatan atau aktivitas masyarakat, dapat dilakukan lebih cepat efektif dan efisien. Putu serta
Ketut, (2017) melakukan observasi dibank pembangunan daerah Bali dengan tujuan mencari tau
dampak FBI maupun bank elektronik, akan perubahan laba/profabilitas, dimana didapatkan hasil FBI
mempengaruhi perubahan laba bersignifikan positif sedangkan bank elektronik pengaruhnya signifikan
tapi tidak dikategorikan positif. Banyaknya penelitian terkait yang sudah dilakukan peneliti lain memiliki
hasil yang dianggap masih berbentrokkan antara satu dengan yang lain, sehingga peneliti saat ini ingin
memverifikasi analogi pada riset yang sudah dilakukan sebelumnya, dengan mempertimbangkan
permasalahan dan teori diatas, maka judul observasi yang akan dilakukan peneliti adalah “Pengaruh
fee based income dan e-banking terhadap perubahan laba pada perusahaan sektor perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020".

METODE

Populasi dan Sampel

Kelompok emiten dengan sektor Bank pada BEl dengan jangka waktu tahun 2018 hingga
2020, merupakan populasi yang akan dilakukan dalam observasi ini. Setelah ditetapkan syarat untuk
menentukan sampel menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh 10 perusahaan yang akan
dijadikan sampel dengan persyaratan mencakup:
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel (Purposive Sampling)

No Kriteria Sampel Jumlah Bank
1 Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 4
Indonesia.
2 Perusahaan telah mengeluarkan laporan audit tahun 2018-2020. (22)
3 Menampilkan data dan informasi yang berkaitan dengan fee based 9)
income dan e-banking dalam kaitannya mempengaruhi perubahan laba
perusahaan.
Jumlah Sampel Terpilih 10

Sumber data:www.idx.co.id(Data telah diolah peneliti)

Jenis dan Sumber Data

Data penelitian berjenis kuantitatif diperoleh melalui, laporan penelitian sebelumnya berupa
jurnal yang akses melalui laman resmi BEl www.idx.ac.id, beserta beberapa sumber terkait lainnya. Dari
sumber tersebut data yang akan dipilih mencakup data terkait variabel, dalam hal ini FBI dan Bank
elektronik, serta laba/profabilitas perusahaan di periode akhir yang pada penelitian ini merupakan
sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi adalah metode penghimpunan data penelitian, yang akan dipakai saat ini.
Dimana, metode tersebut dikelompokan dalam non-interaksi dengan tujuan, data yang diperoleh peneliti
menjadi lebih kuat dan akurat. Beberapa sumber yang dijadikan informasi untuk menyelesaikan
analisis ini meliputi: laporan penelitian terdahulu, situs internet, dan sumber terkait lainnya.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

a. Variabel bebas

1. Fee based income didefinisi sebagai, komisi/fee mata uang asing dan perolehan
pendapatan lain-lain, yang merupakan sumber pemasukan bank serta pelayanan jasa
lainnya tidak termasuk pendapatan klasifikasi, yang dianggap sebagai pemasukkan
kegiatan operasional yang dicantumkan dalam pernyataan pendapatan.

2. Electronic banking lebih dikenal sebagai jasa bank yang menawarkan dan memudahkan
masyarakat, dalam melakukan transaksi seperti: Anjungan Tunai Mandiri (ATM), online
banking, mobile banking, dll. Dalam penggunaannya meliputi, transfer atau terhitung
berdasarkan jumlah kuantitas internet banking pertahunnya.

b. Variabel terikat (perubahan laba)

Dengan definisi perolehan laba suatu emiten, dari tahun sebelumnya, dimana laba
tersebut dapat naik atau pun turun, perhitungannya didasari oleh laporan laba rugi untuk
periode t-laba periode (t-1): akseptasi laba di periode sebelumnya (t-1).

c. Transform data

Dikarenakan data pada penelitian diharuskan dapat memenuhi syarat-syarat dalam

analisis data yang beragam, sehingga penelitian ini menggunakan transform data. Artinya, rasio
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data data diubah, dari asli kerupa yang berbeda. Penggunaan transform tidak mengubah
keaslian data, karena hanya membantu data asli memenuhi asumsi penelitian.

Tenik Analisis Data
Untuk melakukan analisis data penelitian ini, dipakai analisis regresi linier berganda.
Tujuannya, agar melihat sebab ataupu akibat yang ditimbulkan variabel terikat mamupun bebas.
Penggunaan analisis ini, ketika seseorang menafsirkan variabel dependen saat naik maupun turun,
variabel dimanipulasi saat predictor lebih dari satu.
a. Uji Asumsi Klasik
Untuk melihat hasil analisis, tidak mengalami penyimpangan dari asumsi klasik, Gonzali
(2018:107). Berikut adalah beberapa tahapnya:

1.

Normalitas

Ketika dalam sebuah model data penelitian, memiliki diatas satu variabel penelitian,
meliputi vatriabel bebas ataupun terikat yang nilai datanya bersifat normal atau tidak, maka
uji yang tepat untuk dipakai adalah normalitas. Tipe KS(Kolmogorov Smirnov) ialah, uji
normalitas yang dipakai. Berikut kriteria yang digunakan:

a. Ketika sig>0.05 = Normal

b. Ketika sig<0.05 = tidak normal

2. Multikolinearitas

HASIL

Mengetahui korelasi yang kuat antara variabel bebas dan terikat merupakan tujuan
dipakainya multikolinearitas. Regresi data dikatakan layak, apabila antara variabel tidak
hubungan. VIF dipakai untuk mengukur multikolinearitas. Dengan syarat meliputi:

a. VIF<10,00 = Tidak ada multikolinearitas

b. VIF>10,00 = Mulitikolinearitas

Heteroskedastisitas
Suatu residual pada observasi mengandung varian yang sama atau tidak dapat dilihat
dengan menggunakan uji heteroskedastisitas model glejser. Syarat-syaratnya adalah
sebagai berikut:
a. Sig>0,05 = bebas heteroskedastisitas
b. Sig<0,05 = heteroskedastisitas
Autokorelasi

Pada sebuah data penelitian bisa terjadi hubungan antara confounding error pada
waktu sekarang dengan counfonding erorr waktu sebelumnya, untuk melihat hubungan ini
menggunakan autokorelasi model Durbin Watson.

Uji Regresi Linier Berganda

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 347



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

1 (Constant) 4,290
Fee based income 0,803
E-banking 0,002

a. Dependen variabel: Perubahan Laba (Y)

b. Data diolah

Persamaan analisis berlandaskan tabel diatas meliputi:

Perubahan laba=4,290+0,803pendapatan fee+0,002 e-banking+e
Persamaan ini diinterpretasikan:

a=constant=variabel X1 serta X2 maka, labanya senilai 4,290

Uji Asumsi Klasik

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Hasil Kriteria Keterangan
Normalitas 0,674 (K-S)>0,05 Berdistribusi normal
Multikolinearitas
Fee based income (X1) 2,768 VIF<10,00 Bebas multikolinearitas
E-banking (X2) 2,768 VIF<10,00 Bebas multikolinearitas
Heteroskedastisitas
Fee based income (X1) 0,652 Sig>0,05 Bebas heteroskedastisitas
E-banking (X2) 0,419 Sig>0,05 Bebas heteroskedastisitas
Autokorelasi 1,586 1.5666<DW<2,4334  Bebas autokorelasi

Sumber: Data diolah

Setelah dilakukan uji dengan model kolmogrov smirnov, untuk normalitas dengan syarat KS
>0,05=normal, sebaliknya jika KS<0,05=Tidak normal. Data tabel 3, diketahui signifikansinya yaitu
0,674. Nilai ini berlaku bagi semua variabel bebas. Kesimpulannya, regresi ini berdistribusi normal
dengan alasan semua variabel bebas diatas 0,05.

1. Uji multikolinearitas

Diperioleh nilai VIF X1, senilai 2,768 dari X2, senilai 2,768 sesuai hasil tabel diatas.
Sehingga, kesimpulannya tidak terdapat multikolinearitas karena nilai VIF>10,00 berlaku
pada setiap variabel.

2. Uji heteroskedastisitas

Danang Sunyoto menjelaskan, dalam bukunya 2016:90. “menguiji residual pada
penelitian, menggunakan semua variabel dianggap penting untuk menghindari
homokedastisitas dan membuat data menjadi heteroskedastisitas, sehingga data layak
untuk diuji”.

Berdasarkan uji pada tabel 3, diperoleh pendapatan X1, seniali 0,652 sedangkan untuk
X2, senilai 0,419. Hasil ini menyimpulkan setiap variabel bebas heteroskedastisitas.

3. Autokorelasi
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Bebas autokorelasi jika tidak terdeteksi korelasi atau hubungan. Setelah dilakukan uji
durbin watson, hasil yang didapatkan ialah 1,586, dU senilai 1,5666 dan untuk nilai (4-dU)
senilai 2,4334, yang berarti bebas autokorelasi sebab, 1,5666 (dU)<1,586(DW)<2,4334 (4-
du).

Arti Uji t yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018:223), yaitu sekumpulan pertanyaan-
pertanyaan yang membahas serta menguji korelasi diantara satu atau lebih variabel untuk
mencari kesimpulan atau jawaban tidak resmi. Terdapat korelasi atau tidak, diukur dengan
tingkat signifikansi 5% untuk setiap variabel.

a. Ketika sig>0,05 maka, HO diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak ada pengaruh

variabel bebas kepada variabel terikat.

b. Ketika sig<0,05 maka, HO ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh.

Tabel 4. Hasil Uji Parsial

Hasil Uji t

Sig. (2 tailed)
Fee based income 0,000
E-banking 0,620

Sumber:Data diolah

Tabel diatas diiterpretasikan sebagai berikut:
1. Ujit untuk fee based income (pendapatan berbasis biaya)

Hail output SPPS uji persial, diperoleh berpengaruh signifikan terhadap perubahan
laba(Y). Dimana, signifikansinya 0,000<0,05 berarti, setiap adanya pendapatan atau
pemasukan, maka laba akan mengalami perubahan. Sehingga H1 sama dengan perubahan
laba baik naik ataupun turun dipengaruhi oleh pendapatan kategori berbasis biaya. Observasi
yang hasilnya sejalan dilakukan oleh Putu dan Ketut, (2017), dengan hasil perubahan laba
naik maupun turun dengan subjek penelitian PT. Bank Pembangunan daerah Bali, diketahui X1
berpengaruh positif. Uji hipotesis pada penelitian tersebut, mengenai pengaruh akan biaya
serta pendapatan akan perubahan laba, didasari oleh hasil uji t hipotesis. Selain penelitian
tersebut, Nur (2017) serta Maulidya (2017) dengan hasil fee based income terhadap profit/laba
berpengaruh signifikan dan sejalan dengan penelitian ini.

2. Ujit perbankan elektronik/e-banking

Menyesuaikan tabel diatas, variabel X2 untuk e-banking diperoleh hasil sebesar
0,620>0,05, sehingga disimpulkan X2 terhadap pendapatan yaitu H2 tidak berpengaruh,
Sehingga H2 ditolak. Khaeru Nisa Aurelia Urkhama (2017), juga melakukan penelitian dengan
topik yang serupa, dan didapat hasil tidak ada pengaruh yang signifikan, dari e-banking kepada
profit Bank umum Syariah Indonesia.

Tidak ada pengaruh antara variabel X, terhadap Y dikarenakan beberapa faktor
meliputi tingkat keamanan, pemeliharaan jangka pangajang dan kemampuan suatu lembaga
keuangan dalam memelihara mesin elektronik dalam perusahaan tersebut, (Elizal dan Rohani,
2017). Hal ini di Indonesia terjadi karena, lembaga keuangan atau perbankan belum
memanfaatkan online banking secara maksimal dalam kegiatan transaksi Bank yang menjadi
kendala utama dalam pengembangan layanan online.
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KESIMPULAN

Mengatahui apakah fee based income dan e-banking mempengaruhi perubahan laba pada
lembaga keuangan di BEI tahun 2018-2020, merupakan tujuan mendasar dilakukan observasi ini. Fee
based income dan e-banking dikategorikan sebagai variabel bebas, sedangakan perubahan laba
sebagai variabel terikat. Setelah dilakukan uiji hipotesis menggunakan uji t dan dilakukan pembahasan
diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain: nilai signifikan akan perubahan laba menjadi dasar dalam
menguji perubahan akan fee based income. Uji hipotesis yang dilakukan memperoleh hasil perusahaan
yang memiliki pendapatan yang berasal dari perantara memiliki dampak yaitu, berpengaruh pada
perubahan laba/profit. Kesimpulan kedua, dari hasil kajian pengaruh e-banking kepada perubahan laba
didapat tidak ada pengaruh.

IMPLIKASI

Pengertian umum dari fee based income ialah pemasukan, komisi dan provisi untuk Bank tidak
termasuk pendapatan dari bunga melainkan pendapatan dari promosi serta penjualan produk dan
aktivitas jual beli layanan lembaga keuangan. Dari beberapa uji yang sudah dibuat ditarik simpulan
profbilitas/perubahan laba dipengaruhi oleh fee based income pada lembaga keuangan di BEI. Industri
perbankan kedepannya diharapkan pada saat memberikan pelayanan, seperti e-banking dan program
lain yang diterbitkan, agar lebih meningkatkan sistem supaya mempermudah juga meningkatkan
efisiensi operasional Bank.

KETERBATASAN PENELITIAN

1. Sampel yang ada pada penelitian ini, jumlahnya kecil sehingga dianggap tidak mencukupi,
alsannya karena beberapa perusahaan tidak memiliki laporan keuangan secara lengkap,
khasus berikutnya tidak ada cara untuk mengakses informasi keuangan perusahaan.

2. Variabel bebas atau fee based income pada penelitian ini, dinilai sangat terbatas dari segi
transaksi, hal ini dikarenakan variabel terkait berpengaruh terhadap perubahan laba dalam
penelitian ini, variabel bebas yang dapat di pelajari sebenarnya memiliki jumlah lebih dari satu
yang akan berdampak pada perubahan profit/laba perbankan di Indonesia. Variabel tidak
diperluas karena, tidak ada kegiatan penelitian oleh peneliti terdahulu sehingga perlu dilakukan
penambahan untuk penelitian selanjutnya.

3. Kuranya jumlah sampel (10 perusahaan sektor perbankan di Indonesia), serta periode
penelitian yang cukup singkat yakni 3 tahun. Peneliti berharap penelitian berikutnya, memilih
sampel lebih banyak yakni, semua sektor Bank dan tahun penelitian yang lebih panjang.
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ABSTRAK

Riset ini bermaksud untuk mengetahui dampak TATO,NPM dan DER terhadap perubahan laba, baik secara
parsial maupun simultan. Populasi dan sampel yang dipakai dalam riset ini ialah industri kelapa sawit periode
2013-2019. Metode pengambilan sampel ialah purposive sampling sehingga didapatkan enam sampel (6)
industri. Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi dan analisis data menggunakan pengujian asumsi klasik
dan pengujian regresi linier berganda, serta menggunakan uji t dan uji f untuk pengujian hipotesis. Hasil riset
menyatakan kalau tingkat perputaran aset total (TATO) dan margin laba bersih (NPM) memiliki pengaruh parsial
terhadap perubahan laba, sedangkan rasio hutang terhadap ekuitas (DER) tidak berpengaruh terhadap
perubahan laba. Secara simultan seluruh variabel bebas yang diteliti berpengaruh terhadap perubahan laba.

Kata kunci: TATO, NPM, DER dan Perubahan Laba

Abstract

This research measures the impact of TATO, NPM and DER and changes in earnings, either partially or
simultaneously. The oil palm plantantion industri listed on the IDX for the 2013-2019 period is the population and
sample use in this research. The sampling method was purposive sampling so that The sampling technique used
was purposive sampling so that a sample of six (6) companies was there were six (6) industries. The data
collection techniques namely documentation and data analysis using the classical assumption test and multiple
linear regression test, while the hypothesis testing used the t test and f test. The research result prove that the
total asset turn over (TATO) and net profit margin (NPM) have a partial effect on changes in earnings, while the
debt to equity ratio has no effect on changes in earnings. Simultaneously, all independent variabels that effect
changes in earnings.

Keywords: TATO, NPM, DER and Change in Profit

PENDAHULUAN

Tujuan utama dari kegiatan industri ialah mencari keuntungan. Laba umumnya digunakan buat
mengukur pencapaian industri, sehingga laba bisa digunakan selaku dasar pengambilan keputusan
investasi serta prakiraan buat memprediksi pergantian laba di masa depan. Laba dan rugi bisa dikenal
dengan menyamakan penghasilan yang diraih industri serta biaya yang disediakan. Besarnya kenaikan
perubahan laba industri mencerminkan kinerja industri semakin baik (Riana & Diyani, 2016). Laba yang
diperoleh industri buat tahun yang hendak tiba tidak bisa ditentukan, sehingga butuh dicoba antisipasi
perubahan laba.

Perubahan laba ialah peningkatan atau penyusutan laba yang dihasilkan industri pada suatu
periode dan dibandingkan dengan laba yang diperoleh tahun seterusnya. Perubahan laba merupakan
penanda yang sangat berarti untuk investor yang berkenan investasi pada industri. Untuk industri laba
sangat dibutuhkan buat kelangsungan jalannya kegiatan operasional serta bersaing dengan industri lain
(Oktanto & Amin, 2016). Perubahan laba dipandang urgen sebab para pengguna laporan keuangan
bisa memastikan apakah produktivitas industri secara totalitas bertambah ataupun menyusut. Berikut
fenomena perubahan laba perusahaan sawit dari tahun 2013 hingga 2019.
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Tabel 1.1 Laba Bersih Perusahaan Perkebuanan Kelapa Sawit Periode 2013-2019
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Laba bersih Astra Agro Lestari ( AALI ) pada tahun 2019 berdasarkan tabel (1.1) mengalami
penurunan sebesar 84% menjadi Rp 243,6 miliar dari Rp 1,5 triliun yang dibukukan pada 2018. Pada
2015, laba AALI juga tercatat mengalami penurunan 73% YoY. Sedangkan pada tahun 2014 net profit
industri bertambah sebesar 38%. Keadaan yang sama pula dirasakan PT Sampoerna Agro Tbk.
(SGRO) membukukan penurunan pemasukan di tahun 2018 sebesar 11% Rp 3, 2 triliun dibanding
dengan periode 2017 sebesar Rp 3, 6 triliun. Penyusutan pemasukan ini berakibat pada tergerusnya
laba periode berjalan sebesar 79% jadi Rp 63, 6 miliyar pada tahun 2018 dibanding dengan periode
2017 sebesar Rp 303 miliyar. Bila dilihat dari totalitas penyusutan laba bersih perusahaan kelapa sawit
terjalin pada tahun 2015 serta 2019 masing-masing sebesar 53% serta 57%. Penyusutan yang ada
menurut teori sinyal bisa mengurangi atensi para investor sebab pada biasanya para investor cuma
menginginkan industri yang hendak ditanami modalnya sanggup tingkatkan laba serta mempertahankan
labanya.

Salah satu aspek yang pengaruhi perubahan laba yakni tekanan keuangan yang bisa diukur
dengan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ialah salah satu alternatif yang bisa dipakai buat
mendeskripsikan ataupun memperkirakan status keuangan suatu industri sehingga bisa
memperhitungkan bidang- bidang dan prospek apa saja yang hendak diperbaiki industri dalam
perkembangannya di masa yang hendak tiba. Analisis rasio keuangan berguna untuk pihak internal
(industri) serta eksternal (investor serta kreditor). Untuk industri, analisis rasio keuangan bisa digunakan
untuk meminimalisasi kelemahan dan mengoptimalkan kekuatan industri di bidang finansial. Untuk
calon investor analisis rasio keuangan bisa mendukung jalannya pelaksanaan pengambilan keputusan
investasi (Andri, 2015).

Ratio yang digunakan dalam riset ini mengacu pada rasio perputaran total asset (TATO), margin
laba bersih (NPM) serta rasio kewajiban terhadap modal (DER). “Total asset turn over merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva” (Kasmir, 2016). Makin besar tingkat
perputaran total aktiva, makin besar pula pergantian laba industri. Perihal ini disebabkan tingginya
tingkat perputaran total aktiva mencerminkan kalau industri bisa memakai asetnya untuk meningkatkan
penjualan yang akan berakibat pada perkembangan laba (David, Alda, Enjelina, 2020).

Net profit margin ialah bagian dari rasio profitabilitas yang digunakan buat memastikan keahlian
industri dalam menciptakan laba pada tingkatan penjualan tertentu. NPM sama dengan tingkat efisiensi
industri, selama industri bisa meminimalkan beban dan mengoptimalkan keuntungan. Makin besar nilai
NPM hingga maka efisiensi pengembangan bisnis industri akan besar, sehingga perubahan laba

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 353



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 — 8607
Vol 3 No 3 September 2022

industri pula bertambah (Fadly, 2019). “ net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih” (Kasmir, 2016). Semakin besar NPM maka
profitabilitas industri terus bertambah, sehingga bisa berakibat pada kenaikan laba industri (Ifada &
Puspitasari, 2016).

Debt to equity ratio ialah ratio yang dipakai buat memperhitungkan total kewajiban terhadap total
modal. rasio ini bisa dicari dengan metode menyamakan antara totalitas kewajiban dengan modal
sendiri. “ Debt to equity ratio ialah rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan atau dengan kata lain rasio ini untuk
mengetahui tiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang” (Kasmir, 2016). Rasio hutang
terhadap ekuitas menunjukan kekuatan dana industri sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
Perubahan laba industri bisa menurun andaikata nilai DER besar sebab nilai yang besar mencerminkan
tingkat ketergantungan yang besar pada pihak luar, serta beban resiko owner modal pula akan terus
besar (David, Alda, Enjelina, 2020).

Riset terdahulu yang memakai variabel TATO, NPM, DER buat meyakinkan pengaruh ataupun
tidaknya terhadap perubahan laba ialah riset yang dicoba oleh Rohmatin (2017) meyakinkan kalau total
asset turn over dan debt to equity ratio mempengaruhi perubahan laba. Sebaliknya hasil riset yang
dicoba oleh Martini & Monica (2016) membuktikan TATO dan DER tidak mempengaruhi perubahan
laba. Menurut Retnowati et al., (2017) NPM mempengaruhi perubahan laba sedangkan TATO tidak
berdampak terhadap perubahan laba.

Hasil riset yang dicoba oleh Wardhani (2019) menerangkan NPM tidak mempengaruhi
perubahan laba, tapi DER mempengaruhi perubahan laba dan riset yang dicoba oleh Nissa (2018)
membuktikan TATO,NPM, DER mempengaruhi perubahan laba, tetapi berlawanan dengan riset yang
dicoba oleh Anwar ( 2017) yang meyakinkan total asset turn over, net profit margin serta debt to equity
ratio tidak dapat mempengaruhi perubahan laba industri. Dengan terdapatnya hasil riset terdahulu yang
berlawanan serta fluktuasi perkembangan laba pada industri kelapa sawit, penulis tertarik buat
melaksanakan riset lebih lanjut mengenai rasio keuangan, paling utama yang terpaut dengan
kedudukan rasio keuangan dalam memperkirakan laba di masa mendatang.

METODE

Riset ini menggunakan tata cara kuantitatif yang mengutamakan pengujian teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka serta menganalisis data memakai prosedur
statistik. Populasi dalam riset ini ialah industri kelapa sawit periode 2013-2019 berjumlah 19
perusahaan serta pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yakni dengan memilah
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sehingga diperoleh sampel sebanyak 6 industri. Jenis data dan
sumber data yaitu data kuantitatif dengan sumber data sekunder sedangkan untuk teknik pengumpulan
data yang dipakai ialah dokumentasi serta analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi
linier berganda sementara uji hipotesisnya memakai uji t dan uji f.

Variabel dan Defenisi Operasional Variabel
1. Total asset turn over (X1).
“Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva”(Kasmir, 2016)

Penjualan Bersih
TATO=—2 ; %100%
Total Aktiva

2. Net Profit Margin (X2)
“Net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih
atas penjualan bersih” (Kasmir, 2016)
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Laba Bersih sesudah pajak
NPM= . PAEE %100%
Penjualan

3. Debt to equity ratio (X3)
“Debt to equity ratio ialah rasio yang digunakan untuk menilai total hutang terhadap total ekuitas.
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan atau dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui tiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang” (Kasmir, 2016)

Total Utan
DER = ——9_ x100%
Total Equitas

4. Perubahan Laba (Y).
‘Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba perusahaan pada setiap periode
akuntansi yang akan mempengaruhi keputusan investasi para investor maupun calon investor
yang akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan “(Pramono, 2015).

AVt = YEoYEt
Yt-1
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji normalitas

Tabel 4.1 Lji Mormalitas

Unstandandzed Residual

B g2
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Tabel 4.1 melaporkan kalau hasil uji normalitas dari variabel TATO (X1), NPM (X2), DER (X3)
serta perubahan laba (Y) memperoleh nilai signifikansi asyimp.sig (2-tailed) sebesar 0,302 > 0,05
hingga bisa disimpulkan sebaran data yang dianalisis berdistribusi secara normal sehingga model
regresi dalam riset ini bisa dilanjutkan.

Uji Multikonolinieritas
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Tabal £.2 Uji Multkalinientas
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Tabel 4.2 membuktikan hasil uji multikolinieritas dari variabel independen (TATO,NPM,DER)
tidak terjalin multikolinieritas. Perihal ini bisa dilihat nilai VIF (Value Interest Factor) X1, X2, dan X3 >

dari 1.0 sehingga bisa disimpulkan tidak terjalin multikolinieritas. Maksudnya TATO, NPM dan DER
tidak terdapat ikatan dan tidak saling bebas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Tabai 4.3 Ui Aufokonelasi

Bbodel Sustinasry
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Hasil uji autokorelasi (tabel 4.3) membuktikan nilai Durbin Watson sebesar 2.581, dengan demikian bisa

disimpulkan kalau uiji ini tidak terjadi autokorelasi. Perihal ini dibuktikan dengan kriterianya yaitu 1,65 < 2,581 <
2, 35. Maksudnya varian sampel bisa menggambarkan varian populasinya.

Uji Heteroskedasitas

| el 4 4 LYj) Heteroskadasitas
Cosllientse
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Hasil uji heteroskedasitas dengan memakai uji glejser diperoleh TATO,NPM,DER memiliki nilai

signifikan 0.05 sehingga bisa disimpulkan tidak terjalin heteroskedasitas. Maksudnya tiap data yang
hendak dianalisis memiliki kesamaan varian antar kelompok.

Analisis Regresi Berganda
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Tabg! 4.5 Uy Higolesis
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a  Dependent Vanable: PERUSAHAN LAGA

Persamaan regresi pada tabel 4.5 diperoleh hasil sebagai berikut:
Y=-237,720 + 3,170 X1+ 4,273 X2 + 0,310 X3 + 62,735
Keterangan:

1. Konstanta sebesar -237,720, menunjukan bahwa TATO, NPM dan DER bernilai nol (0) maka
perubahan laba akan turun sebesar -237,720. Nilai konstanta / nilai a sebesar- 237. 720. perihal
ini membuktikan kalau koefisien TATO ( X1), NPM ( X2) serta DER ( X3) bernilai nol (0) maka
perubahan laba menurun sebesar- 237. 720.

2. TATO memiliki nilai koifisien regresi yang positif. Maksudnya tiap peningkatan TATO sebesar 1
satuan maka perubahan laba industri akan memperoleh kenaikan sebesar 3.170.

3. NPM memiliki nilai koifisien regresi yang positif maksudnya andaikata NPM naik sebesar 1
satuan maka terjadi peningkatan perubahan laba industri sejumlah 4.273.

4. DER mempunyai nilai koefisien regresi yang positif. Maksudnya apabila DER naik sebesar 1
satuan maka perubahan laba industri akan memperoleh peningkatan sebesar 0.310.

Koefisien Determinasi

liabai 4.7 Mz B Sgtrane

Modsl Bumimnana?
bl K R Square
i e ai3
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Hasil perhitungan koefisien determinasi (R square) pada tabel 4.7 membuktikan nilai R square
sebesar 0.313. Maksudnya persentasi TATO,NPM,DER terhadap perubahan laba ialah sebesar
31,3% sementara selebihnya 68,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak dipaparkan dalam riset ini.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Tobsl 43t
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1. Hasil uji hipotesis membuktikan variabel TATO dalam perhitungan uji t mendapatkan nilai thitung
3.390, ttabel 2.022 dengan taraf signifikan 0.002 < 0.05. Maka bisa disimpulkan variabel TATO
secara parsial signifikan mempengaruhi perubahan laba.
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2. Hasil uji hipotesis membuktikan variabel NPM dalam perhitungan uji t mendapatkan nilai thitung
2.276, ttabel 2.022 dengan taraf signifikan 0.029 < 0.05. Maka bisa disimpulkan varaibel NPM
secara parsial berpengaruh terhadap perubahan laba.

3. Hasil uji hipotesis membuktikan variabel DER dalam perhitungan uji t mendapatkan nilai thitung
1.739, ttabel 2.022. Hingga bisa disimpulkan DER secara parsial tidak mempengaruhi perubahan
laba.

Uji F (simultan)

Tabel 4.9 Uji F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 134065.550 3 44688.517 5772  .002°
1 Residual 294182.735 38 7741.651
Total 428248.286 41

a. Dependent Variable: Perubahan Laba
a. Predictors: (Constant), DER, TATO, NPM

Hasil uji F yang disajikan pada tabel 4.9 membuktikan kalau variabel TATO, NPM serta DER
secara simultan mempengaruhi perubahan laba. Sesuai dengan kriterianya yakni Fhitung > Ftabel
dengan taraf signifikansi < 0.05 dimana Fhitung 5.772 > Ftabel 2,85 dengan nilai signifikan 0.02 <
0.05.

PEMBAHASAN
Perubahan laba dipengaruhi oleh total asset turn over

Hasil riset mengatakan kalau tingkatan perputaran total aktiva signifikan mempengaruhi
perubahan laba industri perkebunan kelapa sawit. Perihal ini meemperlihatkan kalau tingkatan
perputaran total aktiva yang lebih besar berakibat besar terhadap kenaikan pergantian pemasukan
industri. Perihal ini sependapat dengan Puspita & Ak (2017) yang membuktikan kalau akibat TATO
terhadap pergantian laba menentukan kalau industri sudah sanggup memakai segala asetnya buat
menciptakan penjualan. Bila industri tidak bisa mengelola asetnya sendiri, industri akan kesusahan
untuk mendapatkan keuntungan yang diinginkannya. Perihal tersebut akan menimbulkan kerugian
dalam penjualan bagi industri. Hamdani & Djuanta (2020) juga membuktikan kalau dengan adanya
peningkatan total aktiva maka industri akan sanggup menciptakan penjualan yang lebih besar dan bisa
signifikan mempengaruhi perubahan laba. Hasil riset yang setara oleh Rosyana (2018) menjelaskan
laba bersih yang dihasilkan akan bertambah apabila perputaran total aktivanya terus mengalami
peningkatan sebab industri sudah sanggup memakai aktiva untuk meningkatkan penjualan yang
berakibat pada pendapatan industri. Oleh sebab itu, perputaran ataupun manajemen aktiva yang lebih
efisien bisa meningkatkan keuntungan industri serta berakibat pada kenaikan tingkatan pengembalian
untuk investor. Martini & Monica (2016) dan Juwita & Malau, (2020) melakukan riset yang sama dengan
hasil yang berlawanan dimana riset membuktikan kondisi industri dengan aktiva yang besar tidak
menjamin penjualan yang besar pula dan tidak mempengaruhi profit industri.

Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini sejalan dengan
teori signal apabila dilihat dari hasil riset perubahan laba dipengaruhi total asset turn over dimana
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industri kelapa sawit sudah efisien dalam mengelola aktiva yang digunakan untuk meningkatkan daya
guna penjualan yang berakibat besar pada meningkatnya laba. Dengan demikian data positif yang di
informasikan oleh manajemen industri berupa laba yang positif bisa pengaruhi para investor serta calon
investor dalam mempermudah pengambilan keputusan buat berinvestasi.

Perubahan laba dipengaruhi net profit margin

Hasil riset membuktikan kalau perubahan laba industri kelapa sawit dipengaruhi net profit margin.
Perihal ini menunjukan bahwa industri bisa menciptkan keutungan yang besar dengan menjualkan
produknya kepada masyarakat guna meningkatkan penjualan yang berakibat pada keuntungan industri.
Riset ini sejalan dengan Hasil riset ini sependapat dengan hasil riset sebelumnya yang dilakukan oleh
Nissa (2018) yang membuktikan bahwa semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan oleh penjualan
bersih maka semakin besar pula laba yang diperoleh, sehingga pertumbuhan laba atau laba akan
berubah. Juwita & Malau (2020) membuktikan hasil riset yang sama dan menerangkan net profit yang
diperoleh dari net sales akan meningkat bilamana margin laba bersih/ net perofit marginnya industri
mengalamai kenaikan. Hal ini bisa terjadi oleh tingginya laba sebelum pajak. Sebalinya laba bersih yang
dihasilkan dari net sales akan menurun bilamana net profit/margin laba bersihnya industri rendah. Riset
ini berlawanan dengan Husnaini & Supriyanto (2016) yang menerangkan meningkatnya penjualan tidak
selalu disertai dengan peningkatan laba.

Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini sejalan dengan
teori signal apabila dilihat dari hasil riset perubahan laba industri dipengaruhi net profit margin dimana
manajemen industri kelapa sawit sudah mengoperasikan industri dengan baik sebab sanggup
menciptakan penjualan yang lebih besar dari pada biaya usaha sehingga laba yang diperoleh
meningkat. Oleh sebab itu, meningkatnya laba yang diumumkan manajemen industri kelapa sawit bisa
jadi sinyal ataupun data yang positif bagi para investor yang hendak menginvestasikan modalnya ke
dalam industri dengan harapan terdapatnya pengembalian yang besar dari modal yang di investasi.

Perubahan laba dipengaruhi debt to equity ratio

Hasil riset membuktikan kalau DER tidak signifikan mempengaruhi perubahan laba. Perihal ini
mengindikasikan DER yang besar tidak menjamin industri kelapa sawit hadapi penyusutan laba, begitu
pula kebalikannya DER yang rendah tidak menjamin industri kelapa sawit hadapi peningkatan laba.
DER ialah rasio yang digunakan buat mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas.
Riset ini sejalan dengan riset yang dicoba oleh Ifada & Puspitasari (2016) yang membuktikan DER tidak
mempengaruhi perubahan laba. Sebab nilai pengembalian investasi yang tinggi memiliki kemungkinan
buat sediakan kebutuhan pendanaan dengan memakai dana yang diperoleh secara intern. Sebaliknya
tingkatan pengembalian laba yang rendah, hanya dipakai buat membayar kewajiban yang digunakan
tingkatan pengembalian tersebut serta tidak bisa digunakan buat melaksanakan investasi dalam
menaikkan perubahan laba industri. Hasil riset ini pula didukung oleh David, Alda, Enjelina (2020) kalau
penggunaan hutang dapat memberikan dampak pada penurunan laba industri, tetapi pemakaian hutang
tidak senantiasa mendatangkan akibat negatif pada laba industri selagi industri bisa menggunakan
hutangnya dengan baik hingga pemakaian hutang bisa tingkatkan laba. Riset ini inkonsisten dengan
riset yang dicoba oleh Ulah & Budiyanto (2017) meyatakan kalau semakin besar debt to equity ratio
beban industri juga besar akibat ketergantungan pada pihak luar, kebalikannya bila debt to equity ratio
rendah bisa mengurangi pinjaman dari pihak luar sehingga beban industri terus menjadi kecil dan bisa
menaikkan meraih kenaikan laba.
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Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini tidak sejalan
dengan teori signal bila dilihat dari hasil riset debt to equity ratio tidak mempengaruhi perubahan laba,
yang mana besar kecilnya nilai DER yang ada tidak dapat pengaruhi naik turunnya laba industri.
Industri dengan utang yang besar bisa jadi sangat positif bila laba yang didapat turut bertambah 2 kali
lipat dari sebelumya. Tetapi perihal ini membuat investor merasa ragu buat melaksanakan investasi
sebab belum terdapat kepastian apakah manajemen sanggup mengelola utangnya dengan baik dan
maksimal yang berakibat baik untuk kesehatan keuangan industri.

Perubahan laba secara simultan dipengaruhi total asset turn over, net profit margin serta debt to
equity ratio

Hasil riset membuktikan kalau secara serempak TATO, NPM serta DER signifikan
mempengaruhi perubahan laba. Perihal ini berarti besarnya TATO akan meningkatkan NPM karena
volume penjualan yang dihasilkan sanggup menaikkan laba bersih industri. DER yang menurun
menghasilkan NPM yang besar hingga perubahaan labanya terus bertambah, sehingga industri bisa
mencapai keuntungan yang lebih besar yang disebabkan tidak terdapatnya kewajiban industri terhadap
pihak luar. Riset ini sejalan dengan hasil riset sebelumnya oleh Handayani & Nugroho (2018)
menerangkan total asset turn over, net profit margin serta debt to equity ratio mempengaruhi perubahan
laba.

Industri bisa memperhitungkan kinerja industri dengan memakai rasio keuangan dengan
maksud untuk membagikan data kepada para pengguna laporan keuangan. Pada rasio aktivitas yang
diukur dengan TATO, industri bisa memperhitungkan kinerja dengan mengamati apakah aktiva yang
ada sudah digunakan secara optimal atau belum. Asset yang dikelola dengan baik serta maksimal bisa
menciptakan penjualan yang besar. Rasio profitabilitas yang diukur dengan NPM, industri dapat
memerhatikan penghasilan bersih yang diperoleh dari hasil penjualan, pemakaian asset ataupun
modalnya. NPM yang besar membuktikan industri sanggup memperoleh laba yang lumayan besar.
Melalui rasio leverage ataupun solvabilitas yang diukur dengan DER, industri bisa menganalisa
kesehatan keuangan industri dengan memandang hutang diambil dari pihak luar ataupun pihak ketiga.

Teori signal menjelaskan tiap aksi ataupun perbuatan mengandung informasi. Maksudnya
industri membagikan sesuatu data bersumber pada informasi laporan keuangan baik dari tahun awal
ataupun laporan pada tahun yang akan tiba kepada para investor ataupun calon investor. Bila
manajemen mengumumkan laba yang positif, maka investor hendak menerima data kalau keadaan
keuangan industri relatif baik di masa yang akan tiba sehingga perihal ini membuat investor tertarik
melaksanakan investasi modalnya di industri (Ifada & Puspitasari, 2016). Hasil riset ini sejalan dengan
teori signal apabila dilihat dari hasil riset perubahan laba dipengaruhi TATO, NPM serta DER dimana
nilai total asset turn over serta net profit margin yang besar akan menghasilkan laba yang besar pula
dan debt to equity yang menurun membuktikan kondisi keuangan industri kelapa sawit sehat maka dari
itu net profit margin akan ikut naik sehingga laba yang diperoleh semakin bertambah. Data laba yang
positif ini sangat berguna untuk para pemakai laporan keuangan spesialnya investor ataupun calon
investor yang hendak menginvestasikan modalnya ke dalam industri.

SIMPULAN

Perubahan laba bisa dipengaruhi oleh total asset turn over sebab industri sanggup mengelola
serta memanfaat aktiva dengan efisien serta efesien dalam mendukung aktivitas penjualan, sehingga
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laba yang dihaslikan akan terus bertambah bilamana total perputaran aktivanya meningkat. Perubahan
laba bisa dipengaruhi oleh net profit margin bilamana industri sanggup menciptkan laba bersih dari hasil
penjualan. Perubahan laba tidak dapat dipengaruhi oleh debt-to- equity- ratio sebab besar kecilnya
kewajiban ataupun ketergantungan industri pada pihak luar tidak serta merta pengaruhi laba industri
apabila hutang yang ada dimanfaatkan dengan baik akan membawa keutungan untuk industri.
Perubahan laba secara serempak dipengaruhi oleh TATO, NPM dan DER sebab penjualan yang
dihasilkan bisa meningkatkan laba bersih bilamana total asset turn over dan net profit margin
meningkat. Menyusutnya nilai debt-to-equity ratio akan menambah perolehan laba sebab tidak
terdapatnya kewajiban industri terhadap pihak luar.

IMPLIKASI

Perubahan laba dipengaruhi oleh TATO dan NPM. Perihal ini bisa membawa akibat yang baik
untuk industri sebab dengan terdapatnya kenaikan laba yang di informasikan oleh manajemen akan
menjadi good news untuk para investor ataupun calon investor yang hendak menanamkan modalnya
guna mendukung aktivitas operasional industri dalam meningktakan laba. Perubahan laba tidak dapat
dipengaruhi oleh debt-to-equity ratio. Perihal ini membuat investor merasa ragu dalam melaksanakan
investasi sebab belum terdapat kepastian apakah kewajiban yang ada bisa dikelola dengan baik oleh
industri sehingga bisa menciptakan laba yang memuaskan.

KETERBATASAN PENELITIAN
Hanya terdapat 3 variabel yang digunakan dalam riset ini untuk mengetahui pengaruhnya terhada
perubaha laba yakni tato, npm dan der. Selain itu tidak digunakan dalam penelitian ini.
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